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ABSTRAK

Peneiitian ini bertujuan menemukan bentuk pertunlukan

kaba Gcmbang Patuanan sebagai irad:-si 1j-san. Masalah pckok

penelitian ini adalah: 1) Bagaimana bent.uk pertunjukan kaba

Gombang Patuanan? Pertanyaan ini berkaitan dengan masalah:

(a ) bagaimana, (b ) siapa, (c ) di rriana, (d ) bila, dan (e )

tujuan bakaba. 2) Bagaimana penciptaan komposisi kaba ketika
pertunjukan berlangsung. Masalahnya mencakup bagaimana

penciptaannya : (a) verbal (kebahasaan, formula, pantun, dan

lagu) dan (b) variasi yang timbul dari suasana pertunjukan

yang berbeda. 3) Bagaimana i<onsep dan nilai budaya yang

terkandung dalam kaba ini ?

Sarnpel ditarik melalui teknik purposive sampling yaitu
kaba Gombang Patuanan, oirekam di Pesisir Selatan sel-ama

empat malam bakaba. Rekaman kaba ini 18,5 jam pertunjukan,

yang ditranskripsi sebanyak 627 ha1'aman. Data dilengkapi
dengan hasil observasi pertunjukan serta hasil wal{ancara

dengan beberapa pemuka asyarakat, pencipta ( audiens ) kaba,

dan tukang kaba. SampeL kedua. sebdgar pembanding dipakai

kaba Gombang Patuanan, rebab Pesisir Selatan gaya baru,

rekaman studio Sinar Pdang Reccrd, yang tukang kabanya Piri:t
Asmara.

Penelitian ini berlandasi<an paoa tecr:- Albert. E. Lorc

tentang pertun jukan sastra l-isan, f ormul-a dan tema, Ya[9

dipakai sebagai landasan mei:gungi<apkan j aivaban perLanyaan

penelitian pertama. Fertanyaan kedua diungkapkan dengan

memakai pendekatan sker,a Aril:-n S"tee::ei' da:: Al-bert E. Lord.



sedang uncuk meI'lJ a.; a'c pertaniaan ketlga dipakai teori scsi_ci.og.:. sastra Laurenson da:: Sapardi Djoko Damonc.
Penemuan penelitian ini menunjukan bahwa:

1) Bentuk Fertunjukan Kaba Gombang patuanan adarah:(a) Tukang kaba duduk bersila rnemukuL adok yang ditegak_
kan di atas pangkuannya. Kaba dimulai dengan menyanyikan
lagu dan pantun pasambahan. Kemudian dilanjutkan dengancerita memakai lagu rendah, sedang dan tinggi secarabervariasi. Bunyi adck raembentuk irama dan tempc ragu
dalam bercerita. ?ukang kaba sekari-sekali memuji penye-
renggara dan audiens, dan audiens menyambut dengan komen_tarnya sehingga terjad:-r-ah komunrkasi timbar_ barik. ( b )Tukang kaba, Bermawis, 56 tahun asal Air Huji. (c) Reka_
man dilakukan di Ba1ai Selasa, Kambangr, Air }iaji, Bayang.(d) Bakaba di pesta perkawina::, di rumah keluarga dan
drrumah makan pada 4 Januari 19g9 dan Lg, Ig , 27 Maret19s9. (e) Tujuan bahaba memberikan hiburan kepada audiens
berupa menikrilati dendang kaba dan mengambir manfaat darinilai budaya dalarii cerita kaba.
Penciptaan kcmposisi ketrka pertunjukan kaba:
(a)?ukang haba ketika bakaba bertindak sebagai penggubah,
pencerita, pe::yair dan p5ndendang. Untuk itu penguasaan
bahasa amai penting. Bahasa yang dipa];ai bahasa percaka-
pa:l yang drusahakan dar-am bahasa prosa berirama. Merilper_
Lancar pengu:iEkapall cer j_ta, dipakai f ormula. Ada f ormula
stabil yang siap pakai (siereotip), dan ada formula yang
beri'ar j_asi (peruJ-anga:: kata, f rasa, kiausa ) . FeruJ_angan
dikercmpokkan pada peruJ-angan dasar, substitusi, pengkcrn_
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binasian, mamang, dan sisi-pan. Di jurnpai perur.angan adagan
perkelahian 33 kai:., acegan kerahiran anak sakti 4 kali,
dan paralelisme makna 31t dari 672 baris yang ditelj.ti.
sistem formurark rni tidak terrkat dengan matra , retap:_
bervariasi dengan irama lagru yang dipanjangpendekkan.
Pemakaian pantun berbentuk pantun pasambahan, pantun
pembukaan, pantun cerita, dan pantun pertukaran adegan.
sedang lagu yang dipakai adalah lagu: pasambahan, rendah,
sedang, dan tinqgi. Frekuensi pemakaian lagu sedang 1ebih
sering (61,38). variasi lagu lebih memikat audiens. (b)
setiap nertunjukan adalah komposisi baru, bervariasi dari
sebeLumnya. Variasi berbentuk perruasan atau penyederha_
naan cerita, pemakaian atau perobahan struktur, pertuka_
ran urulan baris, penghilangan atau penambahan baris, dan
penggant.ian kata.

3) Konsep kaba bertolak dari temanya, ,,mengangkat harga diri
memerlukan perjuangan dan pengorbanan,,. rde atau penger_
tian ini drkongkretkan ke dalam diri tokoh yang menjarani
berbagai peristiwa daram kehidupannya. perjuangan yang
91g1h dai: berat drsertai pengorbanan harta dan j ir.ra,
drperlukan demi harga di.ri. Nirai budaya yang direfreksi_
kan kaba ini adalah: (a) hak perlu direbut dan tanggung_
jawab perru drtegiakkan, ( b ) kesaktian perlu dituniut
untuk menegakka:: martaba+. dan wibair,a , ( c) keyakinan
beragama ( Isl-am ) me;l!.elamatka:: kehidupan, (d ) memuliakan
wanita, falsafah sehina semalu, s€laras dengan fal_safah
I'f inangkabau, dan ( e ) keperrviraan dan percaya diri rnem-
bangkit.kan eksistensi manusia.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Lotor Belokong penelition

sastra lisan lazim juga disebut tradisi risan.
Tradisi Iisan pada hakekatnya adalah seperangkat per-
tunjukan penuturan risan yang meribatkan penutur dan
audiens menurut tatacara dan tradisi pertunjukannya.
Tradisi lisan merupakan warisan budaya masyarakat
karena memuat perbendaharaan pikiran dan cita-cita
masyarakat. Melarui sastra ini dapat diketahui pikiran
dan cita-cita yang menjadi pedoman kehidupan mererca
(Robson, 1978:5). oleh karena sastra merupakan ekspresi
masyarakatnyar rndkd upaya penelitian sastra lisan
daerah merupakan usaha penggalian dan pengungkapan

budaya masyarakat daerah yang bersangkutan.

sampai sekarang, di berbagai kebudayaan su}<u bangsa
di Indonesia, sastra lisan masih tetap dipertunjukkan
dan dihayati oreh masyarakatnya di samping bentuk
sastra tulis (Teeuw, lgg4:2g0), SaIah satu bentuk
sastra risan yang masih hidup itu adalah bentuk sastra
lisan yang ada di Sumatera Barat, yang disebut kaba.

sastra risan kaba masih disenangi masyarakat Mi-
nangkabau. Hal ini terlihat dari minat orang untuk
menyaksikan oertunjukannya, baik dari karangan orang
yang berpendidikan maupun kurang pendidikan, kalangan

I
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atau muda. Akan tetapi dengan laju perlrembangan
dan teknologi dewasa ini, bukan tidak mungkin
masyarakat makin berkurang sehingga kehidupan

makin terancam. Upaya penyelamatan, dalam arti
meneliti dan mengkaji sastra risan perru segera dilaku-
kan.

Tradisi lisan Minangkabau dikel0mpokan menjadl: (1)
tradisi Iisan non fiksi, dan (Z) tradisi lisan fiksi.
Yang dimaksud dengan tradisi non fiksi adarah tradisi
lisan pasambahan (persembahan). Tradisi lisan ini hadir
menyertai upacara-upacara adat, seperti upacara adat
bataqak panqhulu (mengangkat penghulu), upacara adat
parkawinan (perkawinan), dan upacara adat kamatian
(kematian). Berkurangnya penutur yang pandai daram
pasambahan merupakan salah satu faktor penyebab penam_
pilan tradisi pasambahan juga semakin berkurang; kalau_
pun ada upacara, itupun disederhanakan. sebagai akibat_
fiyEl, nidato-pidato pasambahan juga mengalami penyeder_
hanaan.

Yang dimaksud

jenis sastra Iisan penglipurlara, mengungkapkan cerita,
Yang sampai sekarang tetap hidup

tua

ilmu

minat

kaba

kungnya.

berkaba.

dinamis,

dengan tradisi lisan fiksi adalah

Bentuk tradisi lisan itu
dan memiliki pendu-

adalah bakaba atau
Berkaba merupakan tradisi lisan yang bersifat
Sifat kedinamisan kaba disebabkan penyampaian

yang secara lisan itu. setiap penampilan sebuah kaba,
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pada hakekatnya merupakan penampilan baru. sebuah
cerita kaba yang dipertunjukan tentu tidak sama dengan
pertunjukan cerita kaba terdahulu. perbedaan itu dise_
babkan oleh faktor kelisanannya, yang ceritanya digubah
pada saat penampilan. penampiran atau pertunjukan kaba
biasanya dilakukan pada malam hari.

Tradis i
Minangkabaui

lisan kaba tetap hidup dalam masyarakat
bahkan saat ini ada pekaba yang mencipta_

kan kaba baru yang disesuaikan dengan kehidupan modern.
Ditinjau dari segi ini, kaba dapat digolongkan menjadi
dua, yaltu kaba klasik dan kaba modern.

Yang menjadi fokus peneritian ini adalah kaba
klasik. Kaba-kaba klasik yang sudah dikenal antara
lain, Angun Nan Tungga Magek Jabang, Cindua Mato,
Rancak Dilabuah, sutan Manangkerang dengan puti Andam
Dewi, dan Gombang patuanan. Kecuali kaba Gombang patua_
nan' kaba-kaba yang lain sudah dibicarakan orang baik
berupa penelitian maupun berupa transkripsi yang diter_
bitkan.

Anggun Nan Tungga diteliti oleh syamsuddin udin
(7979) dengan judul "Kaba Anggun Nan Tungga Magek
Jabang: Tinjauan dari sudut sosial Budaya,,, Nigel
Phillips mengangkat kaba ini dalam pener.itian yans
lebih dalam disertasinya ',sijobang Sung Narrative
Poetry of West Sumatera'r. Cindua Hato, Rancak DiIabuah,
sutan Manangkerang dengan puti Andam Dewi, telah pula
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dibukukan. Akan

pernah diteliti
tetapi kaba Gombang patuanan belum
dan belum pernah dicetak. pada haI

Gombang patuanan merupakan salah satu kaba klasik yang
besar ( sinar padang Record telah mengedarkan rekaman
kaba ini sepanjang 25 kaset , 25 jam putar, oleh pekaba
Pirin Asmara).

Jika kaba Anggun Nan Tungga merupakan kaba klasik
yang besar di Minangkabau begian utara (Kabupaten Lima
Puluh Kota), maka Gombang patuanan kaba klasik yang
besar di bagian seratan (Kabupaten pesisir selatan).
Selain dalam kaba lisan yang terdapat dalam masyarakat,
kaba Gombang patuanan ditemukan juga dalam bentuk
naskah yang tersimpan di universiteit Bibliotheek
[eiden dengan nomor: cod. or. 60g4 A, 5972, dan 6067 C.

Kaba sebagai sastra klasik, sastra tempo dulu
tentulah menyimpan berbagai segi kehidupan bangsa pada
masa lampau (Ikram, 19gO:74). Gombang patuanan tentulah
memiliki har yang demikian, terutama segi kehidupan
masyarakat Minangkabau masa 1alu. seperti kata Harsja
Bachtiar (7g74:40) bahria daram sastra klasik tersimpan
warisan rohani bangsa, bayangan perbendaharaan pikiran
dan cita-cita leruhur yang dapat pura berfungsi sebagai
pembentuk norma, baik bugi orang sezamannya maupun
untuk nembimbing generasi yang akan datang. Norma yang
diwariskan Ieluhur itu
dalam suatu penelitian,

perlu diperiksa kebenarannya

penafsiran, kemudian disaring
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dengan cermat

arti.
untuk mendapatkan keterangan yang ber_

sehubungan dengan keseluruhan uraian dl atas bahwa

kaba Gombang patuanan (1) merupakan sebuah kaba krasik
lisan yang terbesar di Minangkabau bagian seratan , (z)
belum pernah diteliti secara mendalam, dan ( 3 ) sebagai
sastra klasik tentulah mengandung nirai-nilai yang
perlu diangkat, fldka penelitian yang mendalam dan
menyeluruh perlu segera dilakukan.

1, 2 I'losoloh penelition

Kaba adalah salah satu jenis sastra lisan yang

berbentuk prosa berirama. Dalam bakaba cerita disampai_
kan dengan berdendang (berlagu) oleh seorang penutur
dengan iring-an bunyi instrumen musik atau arat bunyi-
bunyian tradisional, dan didengar oleh sejumlah audi-
ens. Rumusan ini menggambarkan bahwa dalam bakaba
terdapat empat unsur yang harus ada, yaitu: (t) penu_

tur, (2) cerita yang didendangkan, (3) instrumen musik,
( 4 ) audiens,

Masalah penelitian dapat dikelompokan atas:
Bagaimana kaba Gombang patuanan itu ditampilkan?

Pertanyaan itu akan direngkapkan dengan kaj ian:
siapa yang berkaba, dimana dipertunjukan, bila
dipertunjukan, dan bagaimana suasana penceritaan

a
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(situasi bercerita, tujuan bercerita, dan hubungan
pekaba dengan audiens ) .

b. "Bagaimana proses penciptaan komposisi kaba Gombang

Patuanan." Masalah ini dikaji daram dua bab analisis
struktur komposisi yang meliputi: (t) unsur_unsur
verbal yang mencakup kebahasaan, (kosa kata, kali_
mat, perulangan, gaya bahasa), formula (stereotip,
adegan berulang), pantun, dan lagu. (Z) hubungan
suasana penceritaan dengan komposisi verbal menam_

pilkan variasi penceritaan, dengan pembahasan stabi-
ritas struktur daram episode, variasi ekspresi,
serta fungsi variasi yang membentuk kuaritas pertun-
jukan.

c' Apa dan bagaimana nilai budaya dan konsepsi yang

terkandung dalam kaba Gombang. Apa da. n bagaimana

fungsi kaba Gombang patuanan daram kehidupan masya-
rakat Minangkabau, Tukang kaba dan audiens secara
bersama-sama mempunyai kepentingan terhadap kaba
itu. Penutur bermaksud menyampaikan pesan yang

diteri-ma dari pendahurunya, sedangkan audiens bermi-
nat menerima pesan yang terkandung dalam lcaba. pesan

itu berupa nilai budaya dan konsepsi yang diwariskan
leluhur.
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1.3 Konsep Ejoon

Pengertian ejaan yang dimaksud adalah ,,penggambaran

bunyi bahasa dengan kaidah tulis menulis yang distan_
dardisasikan" (Kridalaksana, lgg}:3g), Dalam melaksana_
kan penurisan transkripsi data dipakai "Bjaan Bahasa

Minangkabau".

Penulisan bunyi-bunyi dicantumkan daram abjad
aksara Latin, yElng menggunakan vokal, diftong, konso_
naan, gabungan konsonan, dan persukuan sebagai berikut:

a. Vokal

Contoh Pemakaian dalam Kata

Huruf ! Di awal ! Di Tengah i Di Akhir

Aa
Ee
Ii
Oo
Uu

b. Diftong

ateh ttatast'

elok "baik"
invo Itiart

ota ttbualtt

usali "asli.t,

lanoan t'lengang

ampek t'empattt

baitu "begitu',

adoh t'ada"

sapuluah "sepuluh

Contoh Pemakaian dalam Kata

asa "asal,,

sate ttsate,t

oai "pergi"
banqso "bangsa"

alemu ttilmut,

Huruf I Di awal i pi Tengah i Di Akhir
ai
au
ia
ua
ui
oi

empaian "gantungan"imbau "panggil"
caI iak
kanduanq
ianqouik

L ihat "
"kandung"
" j enggot t'

kanai
lapau
kusia
batua

t'kgna"
t'kedait'
ttkusirtt
t'betul tt

ll

oi ttoi It ohoi ttkata serurt

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
,
I

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

I
I

I
I
I
I
I
I
I
I
,
I
I
I

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
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Diftong di atas dilafalkan sebagai
bunyi konsonan luncuran (semi vokal)
Bandingkan lafal antara:

vokal yang diikuti oleh
w atau y.

am-ba-Iau ,'embalau" dengan ba_la_u ,,biru,,
ba-tua t'betul,, dengan ba_tu_ah ,,bertuah,,
ka-nai "kenat' dengan ka_na_i ,,ingagi,,
bi-bia "bibir,' dengan bi-a ,,biar,,
gI "kata seru" dengan ko_i "tempat tidur,,'iano-quik "jenggot,' dengan ku_ih ,,9igi1,,

c. Konsonan

Contoh pemakaian dalam Kata

Huruf ! Di awal I Oi. Tengah

Bb
Cc
Dd
Ff
Gg
Hh
Jj
KK
L1
Mm
Nn
Pp
Rr
SS
Tt
Ww
Yy
Zz

baitu "begigs"cukuik "cukup"
9eBdanq "nyai1yi,'faiar "fajar,,qadanq ttbesaftt
heboh "heboh',iaPuik "jemput',kato t'kata',
l imau ,' j aruk"
musuah t,musuh"
namo "namart

paneh ttpanast'
rantau "pesisir"sarato ttserta"
tarak "semadi',
wakatu "Haktu"vakin "yakin"zat " zal,,

abih "habis"
acek "pacett'
mande ttibutt
ufuk "ufuk"paoa ttpagrarrt
oaham ttpaham"

-ianianq "tangga"
lanokah ',1angkah
maleh "malas',
samo "samattsinan,'situ"
kapeh',kapqs,'
Aff "hari"
rusuah "sedi.h"letai "letih"awak "kita,'
niayo t'siksa,
azan ttazanrt

i Di Akhir
I
I

I rabab "rebab"
I
l-
I
t-
I saf "saf ,,
I
l-
I lanokah,'langkah',
t-tt Iamak ,'enakrt

ha1a1 "ha1a1',
dalam "dalam',paratian
"perhatian,'
lao t'Iap"
kadar "kadar,,
Egg "kas"salat "salat"

catatan: Q q, V V, X x, khusus untuk,(eperluan ilmu pengetahuan.
nama, istilah, dan

I
I
I
I
I
I
I
I
t
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

I
I
I
I

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
t
I
I
I
I
,
I
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c
d. Gabungan Huruf Konsonan

Sama halnya bahasa Indonesia, dalam bahasa Minanglrabau

juga dikenat empat gabungan huruf konsonan yaitu: kh, n9,

Dy, sy. Masing-masing melambangkan satu bunyi konsonan.

Contoh Pemakaian dalam Kata

Huruf ! Di awal I Di Tengah ! Di Akhir

kh
ng
ny
sy

khalik "khalik"
noilu "nyeri"
nvalo t'nyala"
svahdu "syahdu"

akhlak "akh1ak"
manoa ttmengapat'

tanvo t'tanyatt
musvawarah
ttmusyawarahtt

pandanq "1ihat"

e. Persukuan

Setiap suku kata bahasa Hinangkabau ditandai oleh

sebuah vokal-. Vokal itu dapat didahului, diikuti oleh

konsonan, Umumnya suku kata berbentuk V, KV, VK, KVK

seperti: a-wak "kita", bi-a-so "biasa", ku-ek ttkuat".

Suku kata berbentuk KKV, KKVK, KKKVK berasal dari kata

serapan seperti sto-kar, trak-tor, stronq-kenq. Cara

pemisahan suku kata sama dengan bahasa Indonesia.

1,4 Tujuon Penelition

Tujuan penelitian kaba Gombang Patuanan ini adalah:

1 . Menyaj ikan deskripsi tentang pertunjukan sastra

lisan kaba secara lengkap. Deskriptsi itu meliputj.

tempat pertunjukan, waktu pertunjukan, dan suasana

pertunjukan (pencaritaan). Pendeskripsian itu diha-
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rapkan dapat memberikan gambaran lengkap tentang
pertunjukan bakaba Gombang patuanan dalam masyaralrat
Minangkabau.

Helihat cara penutur menyusun komposisi cerita yang
terkait dengan suasana, keinginan audiens, tujuan
penceritaan, cara penutur memanfaatkan formula,
pemanfaatkan tema dan lagu untuk mempengaruhi audi-
ensnya. Dari hasil penelitian mengenai haI ini
diharapkan dapat diketahui cara penyusunan struktur
kaba Gombang patuanan secara menyeluruh, termasuk
variasi penceritaan sebagai akibat dari perbedaan
atau perubahan suasana penceritaan.

Mengetahui manfaat cerita bagi kehidupan masyaralrat
masa kini, terutama masyarakat Minangkabau.

1.5 Relevonsi penelition

Ketiga masalah yang dibahas dalam peneritian ini
mempunyai relevansi dengan upaya pengembangan kebu-
dayaan dan sastra lisan daerah dalam memperkaya kebu_
dayaan dan sastra nasional.
a. Pemahaman terhadap apa dan bagaimana kaba Gombang

Patuanan ditampilkan, diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang keadaan kaba secara menyeruruh dan
mungkin juga dapat dikaitkan dengan keadaan sastra
lisan yang ada di Indonesia.

2

3
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b. Telaah terhadap unsur-unsur komposisi yang membangun

kaba Gombang patuanan diharapkan dapat dimanfaatkan

sebagai bahan daram menentukan ciri khas struktur
sastra Iisan Indonesia.

c. Teraah nilai budaya dan konsepsi yang terkandung di
daram kaba Gombang patuanan dijadikan bukti kearifan
para leruhur. Nilai budaya dan konsepsi itu dapat

dijadikan bahan pertimbangan daram pengembangan dan

pembinaan budaya bangsa.

objek peneritian ini adarah kaba, yElrrg merupakan

sarah satu jenis sastra lisan daerah sumatera Barat,
maka peneritian ini meliputi ruang lingkup irmu sastra,
dalam hal ini sastra lisan.

1.6 Kojion Penelition Terdohulu

Ada beberapa peneriti yang telah berbicara tentang
cerita kaba. Di bawah ini disajikan informasi mengenai

beberapa turisan, pembicaraan, dan penelitian yang

menyangkut kaba Minangkabau:

a . Anthony H . John ( 19 58 ) dalam ',Rancak Dilabuah : A

Minangkabau Kaba, A specimen of the traditional
Literature of centrar sumatera", memberikan kata
pengantar sepanjang 18 haraman terhadap kaba Rancak

DiIabuah, Di sini diulas tentang kehidupan rumah

tangga dan kehidupan sosial masyarakat Minangkabau.

Kajian ini menggali kehidupan kekerabatan masyarakat
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dengan segala adat istiadatDyo, serta menyorot kete_
ladanan seorang ibu dalam mendidik dua anak sehingga
menjadi warga masyarakat yang baik dan berguna.

b' Taufik Abdullah (Lg.4:7-28) dalam artikelnva yang
berjudul "Beberapa cacatan Mengenai Kaba cindua
Mato" ' mengungkap pengertian kaba dengan permasalah-
annya, kemudian menampilkan persamaan dan perbedaan
7 versi kaba Cindua Mato itu.

c. Mursal Esten (Lgl7:11_19) dalam artikelnya yang
berjudul ,'Kaba Minangkabau: Beberapa Kemungkinan
Pembinaan dan pengembangannya,,, 

membahas tentang
kaba dan eksistensinya sebagai bentuk sastra Iisan,
kekuatan dan kelemahan kaba, pertunjukan bakaba,
serta beberapa kemungkinan pembinaan dan pengemban-
gannya.

. Jamil Bakar (tg7g) dalam bukunya ,,Kaba Minangkabau,,
(Z jilid) menampilkan 7 cerita kaba yang diambil
dari tradisi 1isan. Transkripsi kaba yang ditampil_
kan disertai dengan terjemahan. Di sini dijelaskan
secara umum tentang kaba sebagai sastra risan, gdyEr
bahasa, sistem penyampaian, serta hubungan kaba
dengan masyarakat ' penelitian ini lebih bersifat
pendokumentasian sastra Iisan.
N'G' phillips (19g1) menulis sebuah disertasi berju-
dul "sijobang; Sung Narrative poetry of West
Sumatera',, membahas kaba dengan menggunakan teori

d

e
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A.B. Lord. penelitian dilakukan di Kabupaten Lima
Puluh Kota, membahas kaba Anggun Nan Tungga Magek
Jobang atau kaba tradisi lisan Sijobang. penelitian
ini membahas konteks sosial, memperbandingkan dua
teks kaba yang sama dari dua orang pencerita, serta
mengungkapkan variasi penceritaan kaba.
ini menunjukkan adanya bentuk formula

dalam

itu.
t' ' umar Junus ( 1984 ) dalam bukunya ,,Kaba dan sistem

sosial Minangkabau: suatu problem sosial sastra,,,
membicarakan kaba pada umumnya dan melihatnya seba-gai suatu problema sosiologi. Tinjauannya ingin
mengukuhkan kaba sebagai milik masyarakat Minangka-
bau. Ia membantah pokiran A.A. Navis yang menganggap
kaba bukan milik masyarakat Minangkabau. Dikemuka_
kannya juga bahwa ada kaba yang merupakan gambaran
peristiwa nyata karena penyampaiannya yang kurang
imaj inatif .

uraian di atas memperlihatkan bahwa pembicaraan
mengenai kaba masih sangat terbatas, baik jumlahnya
maupun ruang lingkupnya, N.G. Phillips telah menampil_

pemakaian dan pengsm56r_
kan adanya formula dalam kaba,
gannya dal.am Sijombang.

dan dapat dikembangkan

Sejauh mana formula itu berlaku
komposisi kaba

formula dapat

Penelitian

dalam kaba

I isan;

diubah
sejauh mana pula baris_baris
Penutur kaba; berapa jauh audiens berpengaruh terhadap
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penceritaan kaba; ini merupakan bagian masalah yang

dibahas daram peneritian kaba Gombang patuanan ini.
Sebagai informasi tambahan, beberapa penelitian

pendahuruan telah dilakukan peneliti ini (syamsuddin

Ltdin ) setelah mengikuti penataran penel_itian sastra
dalam rangka rLDEp I di Tugu Bogor (tglg) dan Leiden
(1e81):

a. Kaba Anggun Nan Trrngga Magek Jabang: suatu Tinjauan
dari sudut sosiar BUdal,a (pusat pembinaan dan pen_

gembangan Bahasa tgTg).

b' Kaba-kaba Minangkabau Kary6 syamsuddin sutan Rajo
Endah; Tinjauan dari sudut sosiar Budaya ( pusat

Pembibanaan dan pengembangan Bahasa 1.ggl).
c, struktur Kaba Minangka.bau ( pusat penrbibanaan dan

Pengremhe.ngan Bahasa 1994) .

d. Identifikasi Tema dan Amanat Kaba Mrnangkabau (pusat
Pembibanaan dan pengemlrangan Bahasa 19g6 ) .

1, 7 Kerongko Bei^f iki r
Penelitian ini bermaksud r.rntuk mengungkapkan struk-

t,;r l.:omposisr sastra lisan Gomhang patuanan, dan men_

gangkat herbagar nila.i yang terrlapat dalam karya terse_
but yang bermanfaat bagri masyarakatnya. Berdasarkan har
itu, maka daram pelaksanaan peneritian dipakai beberapa
pendekatan.
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L, Pendekatan Lord

Har penting yang perlu diperhatikan daram mengana-
li.sis data kaba risan dalam pendekatan ini adarah
pertunjukan, formula, tema dan Lagu,

a. Pertunjukan

Pertunjukan sangat penting bagi sastra lisan.
Menurut Arbert B. Lcrd, penutur daram mempertunjukkan
cerita lisan meraksanakan empat fungsi secara serentak;
sebagai penamprL, penggubah, pen),atr, dan penyanyi.
01eh sebab itr.r saat pengubahan komposisi penting diper-
hatikan dalam str:di ini karena pui*qi lisan tidak disu_
sun rrnt'"rk pertunjukan, tetapr disusun dalam pertun jukan
(Lcrd, L-e76;13).

Pertunjukan sastra 1i-qan mengharuskan adanya pen-
eerita, audiens. ,rrakti: tlan tempat pertunjukan. Unsur_
unsirr: itu mempengeruhi cerita dan dapat menimbulkan
varrasi ceri.ta. pencerita yang berbeda akan menghasir_
kan cerit-a yang herherla, riBlaupun cerita itu mempunyai

teme yariq -qame. pencerita tak pernah menghafar teks
cerrta. Denrkran pula lsaktu dan tempat yeng berbeda,
se::ta audiens yang berlreda, akan menyebabkan timbulnya

'ra;ri.asi cerita, Ketidakstabilan ar:diens atau keragaman
audiens akan mempengraruhi cerrta dan akan menampirkan
variasi cerita. seorang pencerita akan terpengaruh oleh
audiens can akan menampilkan cerita sesuai dengan
keadaan dan keinginan audiensnya.
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Audiens tidak seralu diam dan tenang. Dalam per-
tunjukan, audiens sering ikut berpartisipasi. Mereka
serr-ng mengadakan reaksr spontan terhadap cerita,
bahkan ada pula yang rnenyelingi pencerita. semua rni
membentuk situasi pertunjukan yang tentu saja akan
mempengaruhi jaLannya peneeritaan,

Seorang peneer j ta d.isa.mping dituntut menguasai

cerita, juga perru rnernpunyai kemahiran hercerita.
Kemahi.ran bercerita. dapat dibentuk melarur lati han:

r at ihan he.rce r rt a me t a ru i seorang guru dan sre l arui
latj.han mendengar l:anyak cerita Iisan. pencerrt-a yang

ha.rk hendakl.,h rnempunyai i,re,, wa,,,esan yang ruas, agar
cer j ta dapat rli.kemhangkan. Jadr ,ialan eerita dapat
d-rperpendek atau cliperpan j ang , Hal ini ada ka itann,va
-dengan sliesana r,raktr.r penceri.taa.n,. kekayaan ba.tin pence_

rita dengan ide-ide, Jeemahiran dan bakat hercerita yang

d j.ni f. iki peneerita ,

Penyarnpa,ian cerita lisan rlmuan:/a diir:rngi irana
liuni'i instrum.en, peranan hunyi rnstrurnen men jadr pent-
i.ng rrntr:k memhentuk i.ra.ma clan. tempc hercerita. penceri-
ta sel-alu menyesua.ikan i::ama dan tempo bereerita deneran

br:nyr rnstrumen, rlan heg j.tu pula sebal iknya.
h. Fornula

Setiap pencerita menggunakan ungkapan_ungkapan yang

si.ap pakai. pada r./aktu menciptakan cerita dalam setiap
pertt-tnju.kan, I.Insrrr yang -"iap pakai j.tu disebut formula,
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Menurut Lord, formula adalah selompok kata yang secara
teratur di bawah kondisi matra yang sama dipakai untuk
mengungkapkan suatu ide tertentu ( Lord , L9T6 : 30 ) .

unsur-unsur formula :,ang terdiri dari kelompok kata
(frasa, klausa, dan kalimat) itu d:.kuasai pencerita.
Pada waktu penceritaa.n,, unsur tersebut dirangkaikan
atau rnendapat tambahan kata atau kerompok kata rain
untuk mengungkapkan ide yang ingin ditampilkannya,

Da1am pertunjukan yang d:.laksanakan dalam kecepatan
waktr-r I'a-ng tingg1, unsur-unsl.lr f ormula itu sangat
menhantu penyusunan komposisi dan memperlancar penceri-
t*aan. unsr-rr-unslrr itu saL ing berangkai, sehingga satu
kata f crm,.rla .dapat rnernanggrir timburnya kata yang rain.
Deni.kian pu.1a sat-u ungkapan ( f rasa, klausa ) dapar-

nen ir,bulkan nr:ncu1-n1'a ungkapan lain. Dalam hal ini
pengalaman penceri.ta.an turut menentukan, yaitu dapat
peml:uat l:u}:ungan atau rangkaian kata.-kata. Dan kalau
l:ata-kat;r itr-r t.eIah clipakai benrlang kari , maka ia
t,el"ah men j ad.i f ormula pula ( Sv,,eeney, 19g 7 :Zt9 ) ,

I-lngkapan formur-ai]< (form'Iaic expression) adarah
l-arrk atau setengah Iarik yang disusun sesuai dengan

F'ola f ormu]-a (Lord , 197 6:4) , MetaLui hentuk-bentuk ini
pencerita dapat rnenyusun baris-]:arrs puisi dengan rapi
dan mudah pada posisi tertentu. pencerita tinggal
mdnarnbahkan ungkapan atau kata-kata yang diinginkan
ke<lalarir hentuk formura yang terah dimilikinya. persedi-
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an formula itu disebut stock-in-trade si penutur.
pencerita tidak dibatasi oleh formula, ia dapat

mengembangkan ide dan daya ciptanya. pertunjukan atau
penampilan suatu cerita berarti penciptaan kembali
cerita tersebut, 0r.eh sebab itu teknik formuraik dikem_
bangkan untuk melayaninya sebagai seorang ahIi, dan
bukan untuk memperbudaknya (Lord, Lg76:54).
c. Tena

Pengrertian tema menurut Lord (theme Lord) adaLah
peristi,a ,/ang diurang dan bagian-bagian deskriptif
dalam fl!'dnyafp (Lord , Lgl 6: ,a) ata* kelompok-keLompok
ide l,ang digr.rnakan secara tetap dalam penceritaan,
dalam gaya f ormulaik sehuah n:,an.vlan ( tord , Lg?9 ; 6g ) .

Penceri'ta atau penyanyi hiasanya mempunyai sejumrah
adegan atau tema yang siap pa.kai.

set lap penYampal-en sastra lisan akan menunjukkan

'rariasi i!engan penl'anpa.ian sebelumnya, Tidak ada v,,ujud
I,ang heku dan mantap . Sa stra. l- i_san adalah sastra yang
sel-al"r.r. hi-ciup, seralu diciptakan dan dihai,sli kembali
sesue j dengan clal'a^ cipta pengubah danpenikm.atnya. A.Ja
varj-asi t-ema. rlalam cerita l,ang sama oleh penggubah l,ang
sama pada wek-r-u pertunjukan yang berbeda. Mungkin ada
t'er'ra yang sama disampaikan secara berbeda creh penyanyi
Yang sama' Bila penyanyi mendengar tema rain dalam
nyan:'r-an ba*r, ia cenderung memprocluksinya pula dengan
mengembangkan t_ema ),ang ada.
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Penyanyi membentuk tema umum dan tema khusus, meng-

adaptasi dan menyesuaikan pada nyanyian khusus yang

sedang diciptakannya. Bentuk tema sel_al_u berubah daram
pikiran penyanyi. perubahan akan memberikan pembaruan,

Tema bukanlah kreasi seni yang statis, tetapi hidup,
berubah, dan dapat beradaptasi.

2. Pendekata.n Skema Sweeney

Menurut sweeney m.enyusun skema seberum penampilan

adal-ah penting. Keberhasiran penceritaan ditentukan
oleh persiapan skena yang telah direncanakan sesuai
dengan harapan audiens. penyusunan skema ditentukan
oleh persepsi pencipta terhadap masalah :/ang disajikan,
skema harus disesuaikan dengan keadaan ( sweene1,,

198?:139). Melarui- skema penggubah dapat menyusun plot,
tema, dan perwatakan, dan lain-Iain. Skema pertu bagi
penb-icara, pencerita atau penuris , Tanpa skema ter j adi
kekacauan, bahkan tidak bermakna.

skema dapat dipahami. qlengan memperhatikan cara se-
seorang mencer:itakan peristivra, insiden, atau pengara_

mannya sesuai dengan kasus yang terjadi dalam penger_

tiannya yang akan menampirkan seperangkat pola-po1a.
Pola-pora tersusun bukan hanya menunjukkan bagaimana
orang menceritakan, tetapi juga menentukan alasan
terjadinya. pola ini disebut skema.
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Deskripsi skema tidak hanya untuk komposisi lisan
dan tulisa .n saja, tetapi juga dalam kegiatan berbahasa
sehari-hari. Deskripsi kegiatan manusia menggambarkan
hakekat skematik dari kegiatan itu sendiri (Svreeney,
1987:153). Hubungan antara penggubah dengan audienspun
menghasilkan suatu kesatuan sastra yang berisi banyak
ciri-ciri skematik dalam penampilan Iisan.

3, Pendekatan Sosiologi Sastra
Pendekatan sosiologi sastra dipakai karena pen_

dekatan ini mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan.
Perhatian ditujukan terhadap Lembaga sosial karena
karya sastra a.dalah ciptaan sastrawan, a.nggota masyara_
kat sosialnya. Sastra mempunyai relevansi dengan
kehrdupan sosial budaya masl,arakatnya,

Ada dua pendekatan sosiologi. sastra;
a, Pe.ndekatan sentripetal

Pendekatan rni bergerak dari luar sastra ke dalam
sastra., pendekatan mendasarkan anggapan bahwa sastra
merr-rpakan cermin prcses sosial budaya beraka, sastra
baru berharga dalam hubungannya dengan dunra di luar
sastra, sast'ra sebagai gejaLa kedua. pendekatan ini
tidak dipakai dalam penelitian ini,
h, PenCekatan Sentrifugal

Pendekatan ini bergerak dari dalam karya sastra ke-
luar sastra. pendekatan ini mengutamakan teks sastra

v
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sebagai bahan kajian. Metode ini menganalisisi telrs
untuk mengetahui strukturDyd, yang kemudian diperguna_
kan untuk memahami rebih daram gejara sosial masyarakat
di luar sastra itu (Vickery 1969:g9; Damono , L979:?).
Pendekatan inilah },ang dipakai dalam penelitian ini.

Munculnya karya sastra tak terrepas dari faktor
kehidupan sosiar kemasyarakatan dan budaya masyarakat_
nya (Laurenson, LgTtr g1 ). oleh sebab itu, pendekatan
ini dipakai untuk merlhat nirai-nirai dan konsepsi-
konsepsi kehidupan masyarakatnya,

Pengarang tidak hanya dipengarr.rhi masyarakat,
tetapi juga mempengaruhi masyarakat. pengarang tidak
hanya memperkenalkan kehidupan pelaku, tetapi juga
mempengaruhi kehidupan masyarakrtny6 (weltek, 1.9g0 I

120 ) .

Masyarakat dapat menimba berbagai nilai l,ang ter_

nilai-nilai hudaya yang akan diamanatkan kepada

simpan dalam karya sastra,
Sastra lisan dipertahankan

si pendukungnya. Berdasrakan hal
kan bahvra di elalam sastra l isan
perJ.u rjikaji demr mengtsi dan
bangsa Indonesia.

Ian Watt mengungkapkan tiga
sastra:

dalam ha1 ini sastra tisan.
Iridupn:ra, karena mengandung

genera-

ini, dapatlah dikata-
terdapat warisan yang

mengembangkan budaya

pendekatan sosiologi
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a. Konteks sosiaL pengarang (penutur)

Pendekatan ini mengungkapkan aspek yang berhubungan

dengan latar belakang, status sosial, sikap, serta
pandangan penutur,

b. Fungsi sosial sastra

Pendekatan ini melihat sampai berapa jauh nilai
sastra berkaitan dengan nilai sosial, dan seberapa jauh

nilai sastra dipengaruhi nilai sosial.
c, Sastra cernin fl.nsltsyakuf

Pendekatan rni melihat sejauh mane karya sastra
sebagai cermin masyaraket. Apakah karya sastra itu (a)
menampil-kan masyarakat masa lalu atau masa kini, (b)
menampi.lkan fakta pirihan, (c) menampilkan sikap sosial
J<eJcmpokr1l,d,, (d ) menampilkan keadaan secara cermat
(Dam.ono, lg78:4)

l-4elarui pendekatan sosiologi sastra diharapkan
ni-1ai-nilai dan konsepsi-konsepsi kah,a Gombang patuanan

dapat diungkapkan,

L" I il4etodologi penelitisn

objek peneritian ini adarah kaba risan yang ada di
rapangan ' untuk mengumpurkan data ini muranya

studi kepustakaan t kemudian observasi dan

dengan teknik walrancara, rnformasi mengenai

I isan diperoleh melalui !/as/ancara dengan

informan.

dipakai

dibantu

trad is i
beberapa
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Data yang berkenaan dengan objek peneritian di
rapangan dikumpurkan meralui perekaman, observasi dan

wawancara. untuk merekam cerita dipergunakan alat
perekam tape-recorder, perekaman suasana bercerita
dipakai observasi dengan teknik pengamatan dan pencata-

tan ]angsung. wavrancara terbuka, dan pemahaman teks
di.lakukan secara intrinsik,

Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan dan menga-

nal isis kaba }isan Gombang patuanan. Metode yang dipa-
kai. adarah motode yang diungkapkan oleh teori
A.B. Lord dan analisis struktural. untuk itu dirakukan
pencleskripsian pertr;njukan kaba, anarisis komposisi,
dan analisi.s nilai budaya.

e- Pertunjukan kaba

semua catatan observasi atau pengaraman rangsung

pada pertunjukan kaba risan diorah dan dilakukan pen-

deskripsi-an, antara lain menyangkut siapa pekaba dan

bagaimana tatar belakang kehidupannya, dimana dan bira
pertunjukan itu, apa maksud dan tujuan pertunjukan,

siapa dan berapa jumrah audiens, bagaimana kontak
tukang kaba dengan audiensnya, bagaimana sikap dan

tingkah laku serta perbuatan tukang kaba. Melarui
deskripsi ini tergambarlah pertunjul..an kaba lisan
secara lengkap.
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b. Analisis Konposisi

Rekaman cerita kaba itu ditranskripsi dan diterje-
mahkan ke dalam bahasa Indonesia. HasiI transkripsi ini
dikaji dari segi unsur-unsur yang membangun kaba. Unsur
itu meliputi kebahasaan, perulangan, paralelisme,
formul-a stereotip, perulangan adegan (theme Lord),
pantun, dan ragu. Kemudian transkripsi episode yang
sama dikaji dari segi variasi adegan dalam episode,
kestabilan struktur, variasr ekspresi, alasan dan
fungsi variasi.
c. Nilai Budaya

Penelitian menginterpretasi tema cerita yang di_
dukunq analisis perwatakan tokoh yang dirangkum dalam
alur serta simbor-simbol yang tampir. rnterpretasi itu
akan menampirkan kesan atau pesan audiensnya sebagai
pesan budays, konsep ide, dan pikiran yang perlu dir.ra-
riskan.



BAB II

KABA GOMBANG PATUANAN DI KABUPATEN PESISIR SELATAN

Kaba GombanEr Patuanan bagi masyarakat pesisir

Selatan merupakan sebuah mitos, Ia merupakan sal.ah satu

kaba penting dari banyak cerita kaba tradisi Iisan di
daerah itu. Sebagai mitos kaba ini bugi masyarakatnya

yang tradisional dianggap sebagai sesuatu yang h'enar-

benar terjadi, suatu kebenaran. Ia adalah suatu reaLi-
tas yang rasional bagi mereka, yang juga dikuasai oleh

suatu hubungan sebab akibat meskipun dalam dimensi yang

berbeda dari yang ada pacla manusia modern (Junus,

1 qR1 .RO \\;r l.

Masyarakat* Pes is ir Selatan mernpercaya j. bahrva bil,a

ada or-ang-orang yang mencarl kehidupan di hutan terse-

sat dalam perjaJanan p',rlang, maka Gombang patuanan akan

rrel^rujudkan clirinya dan memberi petunjuk jalan; di
Sungai N,valo mengalir ai.r ),ang t*ampak berr:larna merah

(sesungguhnya bening) ditunjuk sebagai tempat garuda

rlibunr.rh Genrbang sehingga mengalirkan air warna darah;

a.da satu telur garuda yang masih tersimpan baik di
museum Indrapura; adanya rumpun kel-uarga yang mengaku

keturanan Gombang Patuanan sehingga mereka dapat meng-

hubungkan seseorang yang ingin berbicara dengan arwah

Gombang Patuanan pada hari-hari tertentu dengan syarat-

25
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syarat tertentu. Begitulah tokoh dan peristiwa dalam

kaba ini diyakini ada dan terjadi,
Dalam pandangan maslzarakat modern, kaba sebagar

sastra Iisan, dunia rekaan yang ditawarkan tukang kaba,

adalah dunia. alternatif. Dunia yang hukanrah dunia yang

sesungguhnya, umar Kayarn (1"egg :LZ4) mengatakan bahr:ra

kehidupan dalam dunia sastra sebagai dunia alternatif
terl i.hat sepert i "n1,6f is kehid,upan sebenal-nya" . Bahasa

yang dipiLin untrtJ.; r,neng,;ngkapkann1,3 juga bahasa alter-
nat if meskiprrn kal rmat dan kate-ke.ta. yang membangun

kaLime.t itu ki.ta kenar calarn keh:.clupan sehari-hari.
Akan tet.api- hegitu se.Lesai krta rrenilematinya, kita
menehami a,3any;i sebuah cl.rlrria ur*uh ye.ng lain yang diung-
kapkan ol.eh hahasa :'ang .r.ain pula, yaitu dunia alterna-
tif i'r;rn3 djungl<ap}:er o.l-eh l:ahasa. alternatrf.

ol-eh sehah itu men j a j akr kehidr:pan yeng kompteks r-
tas ialan kahs Gnml:ang paluaira:-r, perlu diungkapkan: (1)

!,;eh.iri'.;pal scsi a,r Ca.n tradisi Iis.an , ,\?) bakaba dan lagu
j rsl--:- un?n, ( 3 ) peua:: j.san clan penl,eharan, (4 ) rrngkasan
ce::i.ta, rlen (5 ) rni_t.cs knha Gomhang patuanan,

2,.1. Kehi.riupon Sosisl .-{sn Troclisi t_iscn

unt-uk memahr-,mi tradisi f isari kaba Gombang patuanan,

perlu dijelaskan dahuru latar b,elakang kehidupan sosral
masl'a::akat MinanEkahau, Keterkailan i.ni tak dapat

ci.-'l.epnskan k"=,ren,: kehaclLran kaba didukung oLeh kehidup-
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an sosial masa laIu. Kehidupan sosial masyarakat Mi-

nangkabau masa la1u itu ditentukan oreh sistem kekera-

batan, proses pendidikan, dan hak serta tanggung jawab

leraki Minangkabau. Berikutnya disampaikan penjelasan

tentang daerah generalisasi, populasi dan sampel pene-

litian tradisi lisan dan sejarah kaba.

2.!.1- Hehidupan Sosial

Sistem kerabatan matrilineal merupakan ciri khas

masyarakat Minangkabau. Keturunan ditentukan menurut

garis ibu. Anak yang lahir dalam suatu keluarga masuk

anggota keturunan ibu dengan memakai suku ibu. Bapak

merupakan orang yang berada di luar garis keturunan

itu; orang yang diperlakukan sebagai tamu terhormat

yang memberi keturunan. Begitu pula orang yang berhak

mewarisi harta pusaka adalah kaum ibu. HaI ini bertu-
juan untuk memberi jaminan hidup bagi si anak yang

masuk garis keturunan ibu.

Anak lelaki dalam garis keturunannya tidak mempun-

yai hak tetapi mempunyai kewajiban. Ia akan menjadi

mamak terhadap kemenakan (anak saudara perempuannya).

Sebagai mamak ia berkewajiban memelihara atau melin-

dungi pusaka serta bertanggung javrab terhadap pendidi-

kan kernenakannya. oleh sebab itu dalam adat Minangkabau

orang yang paling berperan dalam kehidupan secrang anak

adalah ibu ( yang membesarkan dengan harta pusaka ) dan
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mamak (yang bertanggung jawab). Ha1 ini erat kaitannya

dengan motif penggerak dalam cerita kaba klasik Minang-

kabau.

Untuk mendukung kewajibannya, anak lelaki perlu

dididik oleh:

a. Ibu dan nenek di rumah gadang

b. Mamak dan tungganai di rumah gadang.

c. Guru di sasaran (gelanggdng, laga-Iaga, medan).

milik kaum yang dikelola oleh rnanti

rumah gadang si anak dibesarkan,

Sasaran adalah

dan dubalang. Di

diajar etika sopan santun oleh ibu dan nenek. Pen-

didikan adat dan ketrampilan kerja diberikan oleh mamak

Frn tungganai. Di sasaran, remaja putera belajar kese-

nian si1at, keraruitan, tafi, pencak si1at, randai, dan

sastra yang termasuk tarnbc, kaba, dan pasambahan.

Sete lah I s Iam masuk , lernbaga pendidikan bertanibah

dengan surau. Di surau, remaja belajar rnengaji, mcral

keagarnaan, kesenian kasidah, dan salawat. Kehidupan

remaja putera dapat digambarkan sebagai berikut. Pemuda

mengaji dan tidur di surau. Pagi sesudah sernbahyang

subuh, mereka pulang ke rumah gadang mengurus ternak:

ayam, it ik, kambing, dan sapi . Setelah makan pag1,

mereka berangkat ke sarvah atau ke tempat pekerjaan

bersarna mamaknya. Sore sepulang bekerja, mereka dapat

bermain bcla atau layang-Iayang bersarna teman seusia di
lapangan. Senja hari kembali berkumpul ke rumah untuk
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makan malam bersama dengan orang tua dan saudara-sauda-

ranya. Kemudian berangkat lagi ke surau untuk sembah-

yang magrib dan mengaji sekitar Z jan. SeLesai mengaji,

mereka turun ke sasaran yang letaknya di samping atau

di dekat surau untuk belajar kesenian yang diminati.
saat itulah mereka belajar bakaba. tambo, dan pasamba-

han misalnya. Tengah malam sasaran ditutup, mereka

kembali ke surau untuk tidur.
Pendidikan Sekolah dikenal sewaktu pemerintah

kolonial Belanda menguasai seluruh wir-ayah Minangkabau.

Tujuannya untuk mempersiapkan tenaga terdidik tingkat
rendah. saat itulah pemuda ' baru memasuki pendidikan

formal di sekolah desa. Tahun 1855 dibuka sekorah guru

( Kweek-school ) pertama di Bukittinggi untuk sumatera.

Berikutnya tahun 1909 Haji Abdulrah Ahmad mendirikan
perguruan Adabiyah Padang. Tahun 1915 Syech Ibrahim

Musa mendirikan sekolah Thawalib parabek Bukit Tinggi.
Tahun L9t3 Zainuddin Lebai a1-Junusi mendirikan

Perguruan Surau Jambatan Besi di padang panjdrlg, yang

tahun 1915 berkembang menjadi Diniyah (Udin, 1983:25).

2.L.2 Daerah Generalisasi
Penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten pesi-

sir Selatan Sumatera Barat. OIeh sebab itu 1atar beta-
kang kehidupan sosial masyarakat daerah ini perlu
ditampilkan dalam bagian ini. Daerah Kabupaten pesisir
Selatan sebagai daerah pesisir pantai mulanya termasuk
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daerah rantau, daerah perluasan Kerajaan Minangkabau.
Daerah ini dipimpin oreh wakir raja dari pagaruyung.

Wilayah rantau pada mulanya merrrp:kan wilayah untuk
pengembangan kehidupan secara individual. cerita yang

berkembang .Jiwir-ayah ini menyatakan, mulanya keruarga
Minangkabau pagaruyung yang tinggar di Muara tabuh
turun merantau ke p:si-sir seratan (Bandar sepuluh,
Batang Kapas, Air ll: j i ) , seter-ah b+berapa r.ama berusa-
hd, beberapa ili antaranys kembari ke Muara Labuh.
Perantau yang t:.ngga,r. inilah yang berkembang menjaCi
\'rarga nasyarakat pesi.srr setatan. Mereka menangis,
merataF bersedih hat-i karena crit inggar saudara-
s.:uderan,va. Ratap tang j s }/angr berhiha_hiha itrr sekarang
trnggaL men-iadi irana lagu kesenian rahab atau denda.ng

I.-ahan1.g.

Sekarang daerah -lnL berkemhang men j adr Kabupaten
Pesi-srr ser.atan, sarah satu daerah tingkat II dari E

r'laerah kabupaten clan 6 kotamaciya di Sumatera Barat.
Da erah i.nr t er.l-etak rnema.n j ang di pantai Barat bagian
Sel.at.an *sumatera Ea.rat, dilintasi ,raIan yaya ke
Kahupaten Keri-nci dan pror'lnsi Bengkulu. secara admin_
istratif pemerintahan terbagi atas Z kecamatan;
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Pendd. Jarak dari
Padang km

L. Koto XI Tarusan Tarusan
2, Bayang Pasar Baru
3. IV Jurai Salido
4. Batang Kapas Bt. Kapas

5. Lengayang Kambang

6. Ranah Pesisir B. Sa].asa

7. Pancung Soal Indrapura

425,63
??e )LI ev I 9 .

373,go
804,72
590,60
87 9 ,90
2347 ,L0

AA 1AN.. t r- L L

49,866
35.946
64.036
48. 409

63,315
61.539

56

66

72

90

131

151
1RP.

Jrrml,ah 5749,89 367. 255

WaLaupun daerah ini lidak b,egitu subur dan dibeberapa

tempat terdapat ral.,,a-rawa / namun penduduk masih dapat

bertanam padi sawah dan sayur-sayur, Di daerah per-

hrukrtan ditanami tanaman keras seperti: kopi, kulit
rnanis, getah, dan cengkeh. Juga ada pendud,uk yang

mengr:sah.akan hasil- hutan l.a.innya seperti ciamar dan

ka1,u, Di daerah pant.ai orang bert*anam kelapa dan nipah

dan berkehrdupan sebagai nelayan.

L.3 Popr:lasi. dan SampeJ.

.7. PopuTasi.

PopuIa-si penelitia.n ini adalah F"aba Iisan
Gcrnbang Patuanan yang hidup dan berkembang di
daerah asalnya, Kabupaten Pesisir SeIatan, Dari

informasi yang clikumpulkan di lapangan ditemui enam

tuka*ng kaba yang pernah mengabakan Gombang Patua-

nan.
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Nama tukang kaba tersebut adalah:

L, Marasul, umur 70 tahun.

2. Buyung Kopi, umur 64 tahun.

3. Agus/ umur 55 tahun.

4, Sabur, umur 50 tahun.

5 , Bermawis, umur S0 tahun.

6. Pir:-n, umur 38 tahun.

Empat nama diur utan atas set-elah dihubungi, ternyata
terah nenghentikan kegiatan bakaba karena usia
lanjut clan kondisi kesehatannya yang tidak memung-

kinkan. Tukang ka}:a yang masih aktrf bakaba adalah

Bermaluis dan pirin.
2, Sawel

sampel peneJ..ttian clrpa.kai crua versi risan kaba

Gombang Pe*tr:anan yang ditemui di Iapangan:

L. Kaba Gombang patr:anan yang direkam dirapangan
( tempat pesta, rumah keJ.uarga ) didendangkan

trrkanq kaba Bernravri s pada empat kal i acera

bakaba , ydfrg keseluruhannya selama Lg,5 jam,

sebagai sampel utama.

2, Kaba Gombang patuanan yang direkam cli studio
sinar Padang, d.idendangkan tukang kaba pi.rin

dalanr ?,5 kaset (Zi jam), sebagai sampel pembang_

ding.

Peneliti memilih merekam tradisi Lisa.n

bakaba yang rlrkabakah Bermawis berdasarkan pengala-
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man bakaba, pemakaian instrumen pengiring yang

tradisional (adok), dan rekomendasi masyarakat

pe cita kaba di lapangan.
n

Bermavris lahir di Air Haji tahun 1940, nama

panggilan Kak Uai, sering diundang bakaba di daerah

Pesisir Selatan, juga pernah bakaba di Jambi dan

Bengkulu. DaIam bakaba ia seIaIu menceritakan kaba

Gomhang Patuanan, Kaba ini dj.dengarnya pertama kali
selvaktu acarF* srlrra.tannya. Mul.ai saat itu ia men ja-

di pendengar setia kaba itu, sampai ia berguru

kepada Kanantan di Bat-ang Kapas m.empela j ari kaba

Gombang Patrranan. Bermawis mulai tampil bakaba pada

usia 20 tahun. Seka:rang ia hidup dengan ist.ri
kel. ima bersama lima orang anaknl'a.

Kaha Gombang Patu.anan yang direkam di lapanEan

sehanyak 4 kali acara bakaba :'ang didendangkan

Bermawis adal ah:

! . Kaba Gr:mbang Pat*uanan bagian I I :'ang ber judu]

"Andam Dewi Ditalan Rajo Unggeh Layang". Cerita

ini sering dikabakan karena paLlng disukai

aucl-iensnya, Cerita inr d.ikab,akan pada perkawinan

di BaIai Selasa tanggal 4 Janu.ari 1989, Transk-

ripsi cerita ?02 halaman.

2, Kaba Gombang Patuanan bagian III, yang berjudul

"Rajo Sianggarai". Cerita ini dikabakan atas

pesanan peneliti dan persetujuan tuan rumah
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pada pesta perkawinan di Kambang tanggal 18

Maret 1989. Transkripsi cerita L76 halaman.

3. Kaba Gombang Patuanan bagian I yang berjudul

"Nan Gomhang Maso Ketek", Cerita ini dikabakan

atas pesanan peneliti karena ingin mengetahui

arval cerita.. Cerita ini dikabakan di Pasar Air

Hajr tanggal- 27 Maret 1989.

4. Kaha Gombang Patuanan bagian II l,ang berjuduL

"Andam Der"Ij. Dj.tawan Ra,i9 Unggeh La1'3nn". Cerita

Inr dikabakan cli rr"tmah Marlis di Kambang tanggaL

19 Maret 1-989. yang audiensnya keluarga dan

t-etangga MarI j.s . Eeka.man ini digunakan untuk

perband,ingan / menca.l:r- l,ariasi penceritaan kaba.

Data tentang kaba di atas dilengkapr dengan

cat-a.ten obserr.'asi saat- bakal:a ol-eh penel-iti di.tam-

bah clengan hasiJ r"ravrancara kepada pemuka ffi?sys3u-

kaL, pencinta kaha, dan tukang kaba di daerah

Pesisir .sel.at.an,

2.-1 .4 Tradi.si. Lisan

Pendi.di-kan sa,stra Iisan di.berikan di sasaran sele-

sai. mereka menerima pendidika.n agama dan menga j i di
suf 6q mal.ar.,r hari. Dasar pendrdikan ini bert*olak dari;

Nan kuriak adolah kr.rndi,

nan merah ado-l.ah sago;

Nan baiak adol.ah hudi,

llan i.ndah ac.lolah baso
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Artinya, "Yang kuriak adalah kundi, yang merah adalah

sago; yang baik adarah budi, ydng indah adalah bahasa."

Pendidikan ini sama-sama bertujuan memperbaiki budi dan

memperindah bahasa, Keindahan dan kebaikan saling rsi
mengisi dan terkait sebagaimana bahasa dan budi. pen-

drdikan budi mendapat tempat penting dalam kebudayaan

Mrnangkabau . Ha I ini diungkapkan oteh i.s i. pantun ,

"Hancur badan dikandr,rng tanah, budi haik terkenang
ju.a, " da.n "Hutang ema.s dapat dibayar, huta.ng budi
dibawah mati, "

Qrang yang baik burlr, I:a::us dapat nenyatakan sesua_
1l.u secara indah dal.am hahasa rlan perbuatan, Bahasa yang

indah ter"lrhar.- pada pemakaian kat*o (kata). Melalui kata
crang dapal: mer^ra::jsi. selurr:.h kekaya.an kebuda1,334, dan

ne.l-al-ui kata orang dapat mengetahr"ri dan nevrarisi pelba-
gai iImu penget-ahuan. oleh sehah itu penguasaen dan

ket-er:ampi.lan pernakai.an ka1:a sangat. di.tuntut untuk
menja,ii. creng ,vang ar j"f .

i{avis (1.9E4:230) menyampaikan bahwa dalam pergaulan
d i. $a -q:rF-iaket , orang harus tahu dengan kato nan ampek

(kata yang empat):

a . Kato mandat_e ( kat-a mendatar )

Kata yeng dipergunakan u.ntuk sesama besar pada teman

sepergaulan. Kata yang dipakai kata_kata biasa yang

menunjukkan keakraban pergauran dan persahabatan.

Kata rtu dapat bernada bergurau dan anjuran.
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b. Kato menurun (kata menurun)

Kata yang dipergunakan pada oranE yang lebih muda.

Kata yang dikapai kata-kata biasa tapi dapat bernada

menyuruh dan memerintah,

c, Kato mandaki ( kata mendaki )

Kata yang dipergunakan pada orang yang Iebih tua

atau ya.ng lehih tinggi kedudukannya. Kata yang

drpakai. kata-kata hiasa yang lebih sopan dan bernada

menghormat,

d, Kato malerenq (ka+-a melereng )

Iiata yang dipergrtnakan pada orang )'ang dihormati,

disegani karena hubungan kekerabatan atau jabatan.

Pemakaian kata dengan memakai gaya bahasa sindiran,

metafora.

Bentuk traclj-sr lisan yang dikenal dalam masyarakat

Fli.nangkahau aclal.ah: kaba, tambo , pasambahan . papatah .

petitih, pribasa dan mamanq.

2.:l .5 Sejarah Kaba

Mengusut asal- usul kaba Minangkabau, ada beberapa

pendapat :

a, Kata kaba be::asa1 dari "akhbar" bahasa Arab, ytsr]g

artiny3 pesan atau berita. Kata akhbar berobah dalam

ucapan orang Minangkabau menjadi kaba, Dalam sastra

tr:adisional Mlnangkabau, kaba biasa juga disebut

curi.to yang artinya cerita (Abdul]ah, L974:2),
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Sering juga kedua kata itu digabung sehingga menjadi

kaba curito misalnya kaba curito puti Tatayang, dan

lain-1ain. Tampaknya, kaba mulanya semacam bentuk

penyampaian khabar baik atau buruk, akan tetapi
supaya mempunyai daya pikat, dijalinlah ke dalam

bentuk cerita, Prkirarr di atas didukung oleh pantun

Mrnangkabau:

Kark bakaik rotan sago,,

pilin bapilin aka baha;

Mul.o di langik t*abarito,

tibo di bumi jacti kaba.

Art in1,3, "Kai,t berkait rotan saga, piLin berpilin
akar bahar; mu]a di Iangit terberita, tiba di bumi

jacli khabar." pantun ini menyatakan asaL mula kaba

herlrentuk herrta dari tangit yang kemudian jatuh ke

humi. Pengertian dari langit mungkin dikaitkan
dengan turunnya agama rsram. sehingga berrta dari
1-angit itu h,erbent-uk a j aran Tuhan atau berita kebe-

naran yang trrrun ke bumi. Berita kebenaran tentulah
berisi nilai-nilai berguna dan memberi manfaat bagi
kehidupan bermasyarakat .

Menurr-rt Na'ris ( L981 ; 1 ) se j ak berabad-abad yang silam
telah ada pengaruh kebudayaan rsram dan persi pada

masyarakat Minangkabau, pengaruh 1tu berjalan dengan

baik, dengan bukti diterimanya bentuk cerita
hikalrat. ' Kemudian dengan kemampuan adaptasi masyara-

b
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kat Minangkabau muncullah identitas sendiri dengan

menampilkan kaba sebagai prosa Iirik khas Minangka-

bau.

Pendapat ini menyatakan bahwa pada mul_anya asal

kaba dari bentuk hikayat. Hikayat disampaikan dalam

bentuk prosa tentang kehidupan keluarga raJa,
pengembaraan, penampilan kesaktian, serta kehidupan

mambang per j., Cerita ini diterima lalu diadapt_asi,

disesuaikan dengan keperruan dan seLera masyarakat

sehingga bentuk asti hikayat jadi htlang. Walupun

penamaan hikayat masih dipakai namun cirinys sudah

lenyap digantikan ciri kaba, misalnya drjumpai pada

hikayat si umbuik l'rudo, Hikayat Mal in Dernan, dan

lain-l-ain.

Hcoykaas (1952; 50 ) mengataka.n, "Eahasa rlan sastra
Minangkabau rapat- henar pertariannya dengan bahasa

melayu. Dalam hahasa Minangkahaur itu terdapat prda-

to-pidato dal-a.n haris-b,ari.s singkat- disusun tidak
bersajak, r.liseling dan diberi hersemangat dengan

Fantrrn-pantun". Darar.,r bahasa dan sastra Melayu,
prose. disel rng d.engan sya-ir merupakan bentuk tetap
cerrta pengl.ipur lara. Kedua bentuk sastra ini
aempunyai pertalran ),ang rapat.

Cerrta kaba mempunyai kemiripan bentuk dengan

ce::ita penglipr:r ]ara yang di jumpar dalam masyarakat

I{eLayu, Ada na.skah, kaba yang dituris dengan huruf
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Jawi (Arab-Melayu) dengan memakai bahasa Melayu.

Cerita disusun dalam kalimat pendek-pendek, dise-

Iingi ungkapan pidato adat dan pantun t agar terasa

enak di clengar, Cerita itu umumnya diterima dan

diyakini sepenuhnya sehingga menjadi cerita yang

hidup sebagai legenda atau mitos, Setiap tukang kaba

yang mengenal cerita dapat menceritakannya kembali

karena yang penting disampaikan adalah peristiwa

pokok dan pesan ajaran. Untuk kelancaran cerita,
penyampai dapat menambah hal-ha] yang perlu sesuai

dengan kaitan suasana vraktu penampilan. Dengan

demikian terjadrlah variasi dan versi penyampaian.

d., Umar Junus melrhat asal usul kaba dari dua sisi yang

be::t.entangan, I(aba betul-betul. bersifat Minangkabau

b j.Ia clidasarkan pada (1) ciri khas unsur stilistika
:,ang bukan ciri sastra Melayu klasik, (2 ) cerita

herhtrbungan dengan peristiwa l,ang ter jadi di Minang-

kahau, Hal ini. dioposisikan dengan kah,a mungkin

dianggap bukan mil-ik Minangkabau bila didasarkan

kepacla (1) banyak menampiLkan keluarga inti (ibu,

bapak, anak), bukan keluarga luas matrilineal (ibu,

rnamak, kemenakan), (2) fungsi mamak tidak tampil,

tida.k tegak, darr tidak memberikan kesan (Junus,

1980:1 ) ,

Pertentangan pendapat itu juga dijawab Umar

Junus. Ketidakhadiran keluarga matrilineal atau
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tidak berfungsinya mamak, dapat saja terjadi dalam

kehidupan masyarakat Minangkabau. Mungkin saja si
ibu tidak mempunyai saudara laki-Iaki, atau kalau

ada, ia sudah meninggal atau sedang merantau jauh.

Maka dalam situasi dan kondisi begini, jelas
keruarga matririneal tidak ada atau mamak tidak
tampil dan berfungsi. Tapi kehadiran bapak dalam

keluarga anaknya merupaka.n keharusan yeng ryajar dan

pasti. Jadi tampirnya keruarga inti daLam kaba

tidaklah membatalkan kaba sebagai mirik khas Mrnanq-

kabau.

Keempat pendapat cli atas mengungkapkan kebenaran

masing-masing sesuer dengran sudut pandang dan perha_

tiannya. Pendapat ini saling melengkapkan dan

menguatkan.

Di.tinjar_:. darr segi_ materi atau tema cerita, kaba

riapat drhagi atas dua : ( 1 ) kaba krasik, dan (z) kaba

braru,

F.aba Klasik Minangkabau

Dikatakan kaba krasik karena jenis kaba inr
menceritakan kehidr.rpan masyarakat dahulukala, dan

tata kehidupan sosial budaya ]ama. sebagai ciri
penanda dapat dikemukakan sebagai berikut:

Kaba berceri.ta

dengan berbagai

tentang kehidupan raja, puti,
corak tantangan kehidupan, Atau

e

1
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tentang kehidupan seorang pejabat pemerintah

tempo dulu seperti residen, enoku laras.
2. Si pelaku mempunyai tenaga kesaktian yang dipero-

Ieh melalui keturanan, pertapaan, atau pengemba_

raan. Bermodalkan kesaktian yang ampuh itu, si
pelaku menegakkan yiibawanya, dan kebenaran.

3. Kehiciupan si tokoh sangat dipengaruhi oleh yang

gaib-gaib dan kekuatan sakti, misatnya kekebalan,
percaya pa.da nujum, menghadirkan sesuatu dengan

manyeru (rnendoa ) . Kesaktian seseorang dapat.

melumpuhkan kekuatan alam. Misalnya seseorang

dapat menghidupkan orang mati, seseorang tak
dimakan mata pedang, dan Iain-Iain.

4, Pemberia.n nama tokoh merambangkan trngkah laku,
kekuatan, darr kebesarannya. secara umum, nama

telah menunjukkan orangnya, kemudian nama negeri
atau tempat peristivra terjadi tak jelas rokasi-
nya.

5. Tampilni'a peraku mambang atau peri. penampiran

j.rti sesuai dengan kepercayaan pada kekuatan gaib

dan unsur kesaktien,
b. Kaba Baru. Ftinangkahau

Kaba h,aru Minangkabau mengungkapkan tema dengan
suasana cerita yang baru. permasalahan yang ditam_
pilkan adalah kehidupan pelaku sebagai anggota
masyarakat datam kehidupan realitas. sebagai ciri
penanda kaba ini adal_ah;
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L, Kaba bercerita tentang suka duka kehidupan manu-

sia biasa. Status sosial manusia dapat meningkat

karena kekayaan, pangkat, jabatan, atau darah

keturanan bangsalian.

2, Si tokoh dengan segala pengaLaman, kekuatan, dan

pengetahuannya berusaha memperbaiki nasib malang-

nya. Nasib malang itu diderita akibat kebiasaan

jelek dirinya, dari lingkungan keluarga, atau

akj.hat yang datang clari }uar.

3. Masa.lah :'ang diper juangkan adalah kebenaran

sesuai dengan kehidupan nyata; memperjuangkan

konsep ideal sesuai dengan keperluan kehidupan.

Kepercayaan pad.a unsur sakti telah dj.tinggalkan.

4, Pembe::ian nama pelaku biasa-biasa saja, untuk

lranita bangsawan disebut "siti" untuk pria

"sutan". Tempat peristiwa terjadi, nama negeri

yang diceritakan sudah dikenal- secara jelas.

Da.lam kasus j.ni, kaba yang menjacli objek penelitian
j.ni, Kaba Gombang Patuanan, termasuk kaba klasik ter-
panjang dan penting di Kabupaten Pesisir Selatan

(Minanqkaba.u Selatan). Dahulu, kaba ini baru selesai

disampaikan dalam 7 mal"am pertunjukkan berturut-turut,
tapi dalam penelitian ini diselesaikan dalam 3 malam

pertunjukkan ( 18,5 jam perttrnjukan atau 627 haLaman

transkripsi ) . Kaba ini diyakini dan dimitoskan oleh

rna.syarakat dengan menun juk kebesaran dan kesaktian
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Gombang Patuanan sebagai tokoh protagonis. Cerita di-
lukiskan dengan menampilkan raja dengan.segala kecuran-

gannya sebagai tokoh antagonis. Masyarakat menunjuk

tempat-tempat tertentu di daerah itu sebagai tempat

peristiwa terjadi, Dan bira sudjiman (1984:26) mengemu-

kakan beberapa ciri khas epik sebagai "tokoh utamanya

yang harum Dorndnfs flsn luar biasa sifatnya, petualangan

yang berhahaya, pengaruh adiko<lrati yang menyelamatkan

atau menghukum, pengulangan dalam uraian, digresi, gaya

yang meJ.amh,ung", maka kaba Gombang patuanan ini dapat

digolongkan ke dalam genre epos.

Akhirnya dalam kaitan ini, menarik juga hasil
penelrtian Lembaga studi Pedesaan dan Kawasan universi-
tas Ga-rah Mada yogyakarta (197s) yang dapat disimpuLkan

sebagai berikut:

1, Popularitas rabab (kaba) daLam masyarakat Minang-

kabar.r tidak perru disangsikan. t{araupun di berba-
gei- daerah terdapat perbedaan macam rabab dengan

bentuk bahan yeng digrunakan berheda, tetapi
semu.anya mempunyai fungsi yang sama,

2, Dari segi daya gunanya, rabab (kaba) berfungsi
sebagai pelahiran ungkapan perasaan (alat komu-

nikasi), untuk hiburan, dan untuk pengumpul dana.

3' Rabab (kaba) lebih popr.rler di Kabupaten pesisir

Selatan, 1008 responden menyatakan tahu dengan

rabab,
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Sejumlah 88t responden di Pesisir Selatair pernah

melihat pertunjukan rabab, 86* responden pernah

mendengar rabab melalui radio. Rabab menarik

karena irama dendangnya. pantun-pantunnya serta

cerita kabanya. Masyarakat pernah mengdengar

rabab (kaba) melalui pita rekaman sebanyak 758

responden,

2,2 Bokoba, Instrumen, dcn Logu

It.aba dalam tradisi I isan Minangkabau disampaikan

dalam suasana pertr.rnjukan. Pertunjukan itu disebut

bakaba. Bakaba herarti berkaba atau memperr*unjukkan

ka.ha. Orang yang bakaba atau mempertunjukkan kaba

disebut tukang ka.ba.

Dalan haka.ba ada tj.ga unsur penting l,eng harus ada;

a. Tukang kalta :'ang menl,amparkan cerita kaba. Cerita
disampaikan pacl.a maLam hari. Ma]am itu mungkin dapat

menyeJ"esaikan satu cerita utuh atau sebagian (bagian

cerita l,ang paling menarik).

b. Cer:i.ta kaba ),ang drsampaikan dalam bentuk clendang

atau lagu, Lagu itu ada beberapa macam, dibedakan

oleh irama., nada,. dan ternpo. Setiap pedendang men-

guasai beberapa buah lagu" Lagu ini dipakai secara

bervariasi dalam den.Jang sesuai dengan cerita yang

disampaikan. Misalnya cerita sedih dan cerita gembi-

ra disampaika.n dalam lagu yang berbeda.

4

v
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Bunyi instrumen pengiring berfungsi memberi irama

pada dendang. Bunyi yang dimaksud adalah bunyi salah

satu instrumen: rabab, bioIa, saluang, kacapi,

bansi, adok, kotak korek aPi.

Dalam pertunjukan kaba, instrumen itu dibunyikan '

sebagai berikut;

a. Rabab

Instrumen ini digesek sendiri oleh tukang kaba

sambil berdendang. Kesenian barabab ini ditemui di

Kabupaten Padang Pariaman,

b. Biola

Instrumen ini digesek sendiri oleh tukang kaba

sambiL berdendang. Kesenian ini disebut babiola atau

barabab ( dulu dipakai rabah yang sekarang berbentuk

bioLa) ditemui di Kabupaten Pesisir Selatan.

c, Adok

Jnstrumen ini dipukuL sendiri oleh tukang kaba

sambil berdendang. Kesenian rni diseb,ut bakaba

Citenui di- Kah,i.tpaten Pesisir Selatan,

d. Saluang

Instrr;rnen ini ditiup oleh pasangan (teman ) tukang

kaba. Tukang kaba hanya berdendang menurut irama dan

alunan nada saluang. Kesenian ini disebut basaLuans,

ditemui d i lr.abupaten Padang Pariaman dan Kodya

Padang.
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e. Kecapi

Instrumen ini dipetik oleh tukang kaba sambil ber-

dendang. Kesenian ini disebut basiiobno, ditemui di
Kabupaten Lima Puluh Kota dan Kodya payakurnbuh.

f. Kotak Korek Api setengah berisi
rnstrunen inr diketukkan ke l-antai oleh tukang kaba

sambil berdendang, Kesenian rni disehut- basi-robang,

drtemui di Kabupaten Lima pu-luh- Kota de.n Kodyg

Payakumbuh.

Bentuk fnstrumen

Daram ka.sus kaba Gomb,ang patuanan di I(abupaten

Pesisir sel.atan, pertunlukan kaba memaka.i instrumen

adok atar-t bic,l.a.

Adok merupakan rnstrr:men traslisj.cnal hanl'3 pengir-
ing kaba Gonbang pat-uanan, Adok sejenis rebana ukuran

mensngah :rang t idak mempunyai girirrg-giring, .qedangkan

rehana acialah i.nsLrumen kesenj.an Islarn i;.ang rii^pakai

dalam kesenla.n narhaban, clan be:rzrkrr . Eentuk adok

seg'erti ganharan .Ji.bavia.h. Bahannya terrl:-ri dari;

Lingkaran kayu rrnelengkr,rng setebal kira-
k lra 3 cm dan lehar I cm dengran garis
tengah kira-kira 40 cm " Keclua sisi garis

tengahpl,s sedikit- berbeda, bagian yang

mengeeil dan bagran yang mengembang,

a
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b, Kulit yang menutup permukaan garis tengah

yang mengembang. Kulit sapi dilekatkan

dengan memakai pa}<u kepaIa.

c. Rotan kecil panjang sebagai penyampal di

antara kulit dan kerangka kaYu yang

berfr:ngsi mengencangkan kulit '

Bentuk raba.b Kal:upaten Pesisir Selatan pada umumnya

sama. dengarr rabah Pesisi:: Pariaman. P'abab itu terdiri
rf rc ? h:n'i an.

e. Baqlan rabab, terbuat dari tempurung kelapa

yang tua dan besar, YOIig dipotong meman-

ia.nq. IJntuk ]radan rabab rni d:.ambi1 se-

tengah hagian (sakapiang ) r.empurung yang

i:erkul,it. tebsl . Bagian Punggung belakang

tempurung j.t-'.: .Jilcbangi dengan garis

teng*rh 7 /2 ca utntrtk getaran suere agar

lehih n-r,aringr. Bagian tempurung :'ang

I:ercngga d,1n terbuka ditutup dengan kltl rt
sapi,.

h. Tangkai rahab, terbuat- d.ari barirbu, di-
pasang pada ujung temp,-trung. Pada langl<ai

ini direntangkan senar ( tali ) sepanjang

tangkai sampai pada pangkal rebab. Senar

itu sebanyak 3 helai terbuat dari benang

cap rantai nomor 8.
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Batang penggesek, terbuat dari rotan dengan

diberi tangkai pada pangkalnya. Sebagai

talinya dipakai ekor kuda yang direntang
memanjang batang.

Keterbukaan masyarakat pesisir SeLatan

dal"am menerirna pengaruh pembaruan dari
luar t,ampak pada perkernhanEan herrtuk

inslrunen "j_ni. Tahr:n 1920-an rabab di atas
hercbah bentuk m+njadr hi.oLa. pemhuatannya

juga dilakukan cl_eh crang-orang yang dulu
r'.rerbrr+l raliah. E,arlan biola terbnat cl.ari

llayu narr:rke, Seriar_.n-va ada 4 helai, terdiri
clar:i. ? ireIa.i. b+na:rg rlan Z helai daryai. ACa

p.'ll1.r l"ertg rrier,akal 3 helaj. dav;ar dan 1

l-it:L.l j benai-rg, rria.l"ar:pun. hentuknya seperti
b:oia ilamun cara mernainkannya masih seper_

ti meiriFrinkan rabab. pemain duduk bersila,
l:jc-,.1.a di.gesek dalarn posisi tegak miring ke

lr i.,r i . Dar i 4 senar l,ang acja ,

digese:k han.va 2 helai, dan z

sekal.i-sekati clij entik.

senar

helai

yang

laqi

Lagn P+ngiiring

Lagu r:ntuk mengiringi a.tau mentlendangrkan kaba
Gcmbarrg Fetu.enan yang memaki instrumen adok dibicarakan
pada bab t.i.ga- urrt-u,r,; Iraba yang memakai instrumen brola,
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dipakai banyak lagu. Lagu itu juga dipakai untuk men-

ceritakan kaba yang lain. Menurut Markis Rajo Malayu

( bekas tukang kaba ) , Iagu rabab Pesisir Selatan dapat

dibagi atas dua macam: (a) lagu rabab Pesisir Asli, (b)

lagu Rabab Pesisir gaya lraru..

a, Lagu rabah Pesisir Asli
Lagu ini terdirr dari empat leni.s:

I " t, Laila Alrpalu Surantih

2. Si Karrbang Data

3, Si Kambang l,dg.ifl

4, Si Kamhang Aia Haji
II. Jarek Lokan

iII. L, Parasaiarr

2. Farant.a.r:an

3. Ka [,auik

4. Temhak Selang

5. i',!aIe::eang

6, Ka Bungo

7. Ka Buruang

IV, tagu Cerita

i., Tabang Sabal.ah

2, Gadih Basenai

3. Bujang Jauah

Pemakaian ragu-Iagu ini diatur sebagai berikut,
Keempat ragu jenis pertama merupakan pembukaan, syarat
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wajib untuk memulai lagu kaba atau lrakaba. Pada lagu

awal ini tukang kaba mengangkat suaranya secara pelan-

pelan clengan memula.t lagu Laila Ampa1u Surantih yang

sedih, Berikutnmya rnengembangkan suara secara datar

dalam irama Si Karnbang Data. Lagu ini terr:s herkembang,

menirrgl..at nadanya dan jatuh bagai air terjun CaJam Lagu

si. llarnl:ang Lagan. Kemr-trl:a.n ) a.gu cii,br"rai bera.yun cian

bergelcmbang patla Lagu Si Kanrhang ,rrir lia:1,

Pada keempat iagu jeni.s pe::t_ama yanE ha"kekat.n1,6

merupakan penenasan pita siiara, m.aka lagr"r jenrs kedua,

.Tarek Lokan, rnertipahan i)engunci atau penat-ri" keernpat

Lagu pertarna- Pada "'l.agu lre dura in.i, ungkapan kat-a dalam

lagi.l suclah nie-l.r,1ricui r.:e!)at, rangliai- berangikai l:agai sati-t

jerat cierrgan naca genb:'.ra. sampai pada tingle at ini,
urrgk.lp?ti k":i- 3-gui.= c'!a"'! ani I e gu hel.un !-,1+nF.unyai tp_,iria.

Pada ;enis 1ng,-r lieiiEa.. $erirua hal sudah ber jal"arr

l.ant';i:- $6jlrel"t-i sUat'e , hF-,(ie dr.l .i.r.af,';an1'e, SehrnEga Fada

i.:et.l: juh ilra.:en -1-agu i t.rr, nas j.ng-rr.t,asing:-r1,a. menanpilke.n

parrl-itlr atair tal. j,tiun clal an j.,::ama I.agu.n1,;, Lagu perasaian

rilerripa)<an l1en,<1ang "-:e,iih ter:tang pender-itaarr nasib

orang-crang malang, L,agu per^antauan juga ratapan sedih
perrhar msi.aL i i:+n na.*si-h-' maiang ke rantau dan mengadu

u.r:iung ."r'i peren'r-a.uan " Lagu I(a Lauik merupakan lagu

s.indirarr elan kias dal. am per j aranan nasib. Lagu Tembak

se)"angr merupakan -1-agu khusus menembak dan menyi.ndir

pergarr.l-an hir:'rrp i'ang mu.rla-mucla, Lagn Ma]ereang lebih

t
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khusus lagi,.menyidir secara tajam tapi halus tentang

kehidupan ,secara umum. Lagu Ka Bungo dan lagu Ka

Buruang bersifat menyindir pegaulan rnuda-mudi dengan

mengibaratkan mereka bagai bunga dan burung,

,renis lagu P,e empat, l agu untuk menl,ampaikan isr
cerita. Cerita ,secare umum disampaikan clengan menakai

lagu Talrang Sabalah . Pengurrgliapan cerita. yarrg di: aI i.n

dengan dj.al"og-clia-].o9 sampai dengan ratapan sedih dap.at

Cisa.nlpa. j.1,:arr dengan memaka.i .l"agr: j ni , Tap.i acia tukang

kaba l.ain:,ang bj.la ce:ri.tanye sampai pada rai:ap.an, ia

akan mernal.:ai .lagr: Gadih Basanai . Lagui Ga,lrh Eesanal in:
pacla mulanya ada.l.ah )=ngu seCih :'+lg dipakai khusus

rnr'i'rr"lcnr'lar:akctr k.rlre np,4ilr E:q:n=i Ir'ia nrr'l= iirlz=nrr l:=hp

yarlg r,lenYijltrpLli.kan e+ri.te c:lr::igan rnenrerol.tnaka:r trge

h.:gii: Tal-r,3lC Saha'! :h. Garlil: B='-::i:rj., rlen Br:;t.ng *lai;ah-

F!a.ksrrdn:,e-, -s1tpeye. ce::i-ta t+r'Cengar .l.ehih nenarik Cengan

nenar.liit j I k:r-, l;3:-.1:2J4 rrtt:i:r-:'i i agi: - Ii+'t, inf m|Sa111'6.

,:'!i'ra'v;l};an n'li,l.' l'!lrhis p..-,jC }ie)-31.11 , .I,agU BUjai:.g Ja.Uah

lltEa !eda r:r,l ,irtyp 'l +g,t t,ai!,.J Crpal";ai. khr:sus uniuk nen-

r'1 an.jl:nr-r'r-:n l,-:h= Dr: i rr,c Tprrrlr
t : t 

J ' 
_r.\

Pe:.'t.u.r:-li-:kat i.;aba yang memakai i_nstrumen biola
'!:iasaiya d.i.iirril.ai p.,rrk,.ri. 20.00 -hrlB. Saat rtu tukang kaba

n:errriul a i da r i. -r eni s i a.;u pe: t-e"ma (Laila AmpaLu Surantih )

sarrpai j enis 1-agr: ketiga (Ka Buruang ) hingga pukul

?4 .O0 t^iIB. i,agu Ien-1-s pertama. rlen kedua. bia.sanya seki-

ta.:: 3i1 men j t , rlan s-rsa rgaktu dipakai untr-rk menampilkan
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7 lagu jenis ketiga, Tukang kaba Bicarn misalnya membawa

belrerapa murid.nya menyertai pertun jukannya untuk

mengi si sisa vrakLu ini . BiIa. Bicam i.nstirahat, murid-

muridrrya ini mengisi vtaktu dengan istiLah llau saba-

I j.k" I,aitr: menyanyi.kan pantun atau taL j.bun dengan

iri-ngan beberapa jenis lagu, termasuk jenis lagu Mi-

r:angkabar: modern. Lagu j"n j. di sarnping q].i j.ring j dengan

hunyi. hj.oIa juga rlit.ingkah $r.rnyi. seb,,rah gerrdang keeiI.
Iirrr j <1-mr.rr j.d Bi.can i t-u adal-ah Er:'rri.n, .ianar , F.ati. , Ma::ik,

rlan TeuI , ynflg +ebegi.a:r-r nas j h r-. i.$tra ill,tA di ]iembang .

Prrkul 0,00 l^IIB barulah Bic.:an ntr'!er rnenclendangl:an cerita

]<aba sa.rnpa i. ptrkr.rh S . 00 l,f iB, karena s.aat ittt suasana

tenarig, anak-artak slrriah t r irii- , Cdr, :/arrg had i r betul--

hotrr'l rtanrr,'romzr ,-,ori | = '..:h=
l, y:r"=,r'i!4r.

Beri:eria <iengerl B:i cam, Eerme'rii s ye.ng memakai instr'-r-

Fi*n ariok se.'!-alil p+rgi. i:akaha =cenrli.::j.an. Ia bakaba mulai

pukttl 7.?..An ''iTE se,IlF3.i pi,i:tr1- 5 " 00 I/iIB. PertunjUkannya

mril-ai. r.'ler"lga:'r pantul pas:arnbahan darr "l-angsung masuk pada

cer: i d l<el:a . P:rrr-'lengn rnyF-, rrengi nf ct:masi.kan bahwa. Berma-

'.'ris I rylr j h r'ii.s: l:,.i ':r.. d.engan wakt.u . r,3 setiap herkaba t+

lai:,; di"i1.;r"rli. isti.l-a.hai t 15 inenj"t clan hegitu Set-erus-

nyi.. T3. trl,; dapat. bermain sarrtai karena instrr:nen

ar'ir:j.:r,i'r t j dak mena,mFi.l ka,n nada rneledi. Pertunjukann,va

h..=nye nenganclalkan lagu cerj-ta harus diclendangkannya.

AIihi rnya da,1.am kaitarr ini, Markis Bajo MeIayu 47

tah.irr-r (t';kang j<aha. terkenal di Kambang selama belasan
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t:hrrn r-1a- sr:11ah 1-5 tahun FT?ninggalka:, prcfesi bak:i-'a)
/ v$

neag,.rrig).:a-Di:er pengaLanannya s9ba.ga. i:aiikut Seo:a:g

iuka::g kaba yang bai.k haru:'. nerlpun-.'-a: beberapa ilmu.

lrc,!r:f i vr:n.

i. fJn,: Bakaba

ACa tiga tingkat kesempurr'a.an iLmu tukang kaba;

a. Tukang kaba '!aag be:kaba Ceilgar akal pengalaman.

Tukang kaba j erri s in i menpunya i i Inu h,akaba

t j-ngkat peuruia. Ta me:iyanpaikan cerita dalan

bakaba sebagainana ya:tg ia ketahul secara lenE-

kap, Biasanya ceriia 'uerdenJar secara lelas tapi
t-rCak rneninggalkan kesan di ha'ri pendengariiya.

i;. Tiikang l.;aba yang berkaba dengan akaL zahir (hati)

Tukai:E kaba pada t rngkat* ini m?nghayet i cer ita
ka.ha l-ebih dr:l.u d:nga.n sepenr.:h hal--:. sebeluitt

:r+l"ria i bakab,. . lai ai peir:'ar-c.a:a:: l:aharl'a, cerita
j Elas terdengir da:r l-'erl:.esal di hati -oenggemar-

!.ya, tapi masihr mudah l:j.Lang,

,- T;:t-..enrr '.-=!r: r,=G* '^-,-r1l=hA icn^:- :'r-:''l h:f in 1,'a?1 -.u:".f,i::j LalC :a::! l-(:.:-^:^L= '+3-lyal, +it-^- ,+r.-lll JC.::9

clisertai ii'9,:..

T:.i'-:ang kahl ya irg -,l9Tpr.r rri:, j. : lnt: n=\aba in i aka::

h.,-ap: tf ; ri^sr!/y=:a rsn.r:h=rr:f :n ren::h diSgftai

'<+1,:r-:et:n bat ir. I1n,.r krbat-inar akan rTr.enix,.pin

"rf,'^Lirnir;1.-.anntt2 cohinrtr:a nor'i*2 qamlaa'i da',atah

j + r.as dan herkesa:-r secara nendalan di haf i

I . ':;3g411iIrri'3 TU\alg l;a:a inr nenl acl pu j:.ar
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r3.nrrr:orn2 - 11 1\1 S2hl-n?ga -Celgg?:r.afnYa S91a1U

rgnr;ngg,l-:lltfgsrj ec?.Ta -Dert-unr.,ukann:'a. Kerana sala

trtkano kaba inr melakukan psr*tunjukar CaLan
- lJrr(;.y

-,...r.i _r arzah itu akan diikul;i oLah .Deng?enarnya.rr : i.r j *::

Jadi setiap tukang kaha berusaha me::ingkatkan il.nu

bakabanya meneapai tingkat e 1ni ' Di sanping ia

drprr j a oleh banYak penggemarn:'a, P3n99iLar baka-ha

ni!n hakal h=nr:ak datanc.' sehrngga profestnya SebagaiVG-i Vari\-ir+ v4-.j irt qrres-.j

trrkanr: kaha dacat Ciandalkan Sebagai mata penca-
u * jl *:!Y

hrr.i =.r

2. Ilnu PenangkaL Racun

Seorang tukang kaba perl-r.r menpunyar ilmu penangkaL

racun. I{al- tnr drperlukan karena sebelum dan sesudah

nertr:nirrkan i a di -iamrr tuan runah makan dan minun.
--?l ug5:Jqrai4i-i 4$ **.j$rtie

'f :F:ra-l.r:rl:na ad= <: j: n r:FO 1,'anaI j na1 i n no.'1a:Ptah:ti;.':--:----\G +:-'.J.a air': -=-.r u-!.-;- : J,:! 4-.:ji-r ':tJ::5

C:r. r?ng'Jl i- ilnu kebatir-r.n tukar-g k:ba Cengan P.ena-

sukkan racli.n ke dalan nlakanan at,au minunan itu.

Mungki-n sa j a itu diker j akannya sekad ar mengetahu j-

lrsrl:'l:rnrr ilmtt frr'r=n,r kal-'a At:rt Frl:nrf.= ntr.1.eS2a?'!
:a.Ju,;l-i.r.'il-uJai.4.iY^l.4}j;.^--.:.;-*.*::j!r

f i,nr],. conanff dan.l:rn r,orcair,rrar ,l:n qoharlaintr.a
-\ ..:;_l -iiy,, :-.--+t.art:/../,

A l oL, cah:}. i J-rr trr]z:nr: L':'^: l.':-:rq q i :^ rlanr::n i '! r.r,

p*oLangkalri'3. Bagi tukalg ,t:.r'b: :'alj i:erilnu, biasa-

n:.'a fj.:as:i ':,=l.i:'e r?:datelg !?Clii-'3 sei.lelun la

lerrakan aia': *'-er:r.jl"rr benda helarun itr=t. Ia bellsa-
).e mona'l-rinrC.-i r.lon."r:n hanrr:'r ^ir.a T2 :kan fnpnOat.a-

!--- ^ ia-l:q +cr:-:t .,iic:a'ln',',: bah.,v.3. n..,](?il3ji i'rU. .-':'-'-"lj'.' w+.-
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t rcak baik ult_rik cinakan can Iebih bark d ibt:a:lc

sa-r ?.. F,t-au ia. r-r'?rp€rl-ihaika: :lnun,Ya denqan menYen-

i-ul'. piring z--a'). galas ?alg berancr:n sehingga piring

:*:rr aa1 ac i ttt r.a^:lr

3. Ilmu Penangkaf eavuans -(uaro

Ilmu penangkal o?rruano suaro inr perlu dimiliki ol-eh

tukanq kaba yang sudah t-ernama. HaI ini diperlukan

karena pada acara heLa'; orang kaya, aCakaLanya tuan

rurnah nengundang beberapa tukang kaba secara bergi-

1ir setiap rnal-an. DaLan keadaan begini, ada sa ja

tukang kaba, dalam persaingan menarik simpati pen-

c?!\g=,r, rnempergunakan (melepas ) i.lmu kehat-inan Yang

rli eohrrt fi2\1r)2n.r crr2rn tr j'l a 'i tr: f ori2li rn.aka qlIAr2
'ilJE,-':iL u.;Yu.ii:u 9u:-!L'. JLatJ ILU uvr;'-sI/

tukang kaba yang kena oavuanq tidak akan keluar

sekalipun dipaksak?:l Cengan sepenuh tenaga. Hal ini
sangat memalukan Can met:j a'r-uhkan prestas inya di

haCapan crang baiial<. Na:lanya akan tercenr.ar dan jadl

gunjingan orang. \a akan kehrlangan pasaran dan

te:t-utr:p1ah nat-a . pe:'lcaha:: i an sebaqai tukang kaba .

!1.:n Lawann-va akal ser"Ek:n meran j ak. 0Ieh seb,ab itu,
tukang kaoa:rarg sudah he::.nrest-asi harus siap pula

<i+ngan i 1nr: penargka jnya .

.! r7 m't Vahat- i nen Pcncn1kzl Hjla:i:

(aar:nr. *rtlr:r^ L-:ha nsr'ltt Fror-ltt:.':i rlo-qirn:n il-'r

ke1rat j nan sekrf,ar uliul: lena::gkal hinaan :,ang iit-u-
i1,'72n L.o-,:,lanr:a \f .l c:.'-r-= rrs+.i k: ccd:nrt 2qr_ri L- hs-l-::-
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)''.2 a\'r.2?1ry rnal arnrl:v],a2n lzrlni nrr h:ceh Ira rl:'l =m rrr:nayp,4 I v:*!.y r,.lr*-;!*.- .lsv4rr:, yAe\A-- uq-'4.rt !ei-:=

pertunrrukkan. Suasana akan j adi kacau dan ribut
14=rone Izttninrl eVz^ marrrih:<lz=n ='i r \r2r^ mo'lalz:l- Ai

r'.---Y t e.ly arrvirl\ge q4

bulunya. Jelas ini semacan penghinaan kepada tukang

kaba. Penghinaan ini b:.1-a tidak drbalas akan memaLu-

kan sekali. Tukang kaba akan dipergunjingkan orang,

Saat :.n11-ah il.mu kebat-inan diperlukan untuk menjallab

tant-angan itu. l,lelalui ilmu kebatinan tukang kaba,

pembalasan al{an sampai pada orang yang menghina itu,
Mungkin lawan itu akan sakit perut sehingga ia perlu

minta pengobatan sambil minta maaf pada tukang kaba.

Atau ia menyat*ukan kabanya dengan j.1nrl kebat inan

yang lebih keras sehingga pendengarnya senak:.n

terpukau. Dalam suasana begini, tukang kaba akan

menun jukan pehat- iannya I'ada secre.ng wanrta sebagar

sasaran pilihannya, Wanrta ini akan nengrkuti per-

tunjukan sampai seLesai. dan akan mengikuti kema::a

tukang kaba pergi karena ia sudah tergrj.a-gr1a
padanya. cerita pengalarran l4arkrs ini drbenarka::

o1eh. sa'our 45 tahur. Tukang kaba l.,ang telah mening-

!alkar prcf +s: sei;rtar iC .t-ahun yang Lalu karena

seki.l. T=!'i. .ii.+-arbahkarny-a pl:Ia b=hwa t.',rkang kaba

'iiIl.iI'::r; ng,fekai. j lir,,-l keCat j,na' \.ran11 hri tz-h:i k saia
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2,1, Peworison don Penyeboron Kobo

Tempat asal kaba mulai tumbuh di Hinangkabau adalah

daerah rantau atau daerah pesisir pantai. Kemudian kaba

berkembang dan menyebar ke daerah luhak (daerah darat),

Pemikiran ini dikemukakan berdasarkan hal sebagai

berikut:

a. Dalam sejarah kaba telah diungkapkan bahwa pertumbu-

han kaba banyak dipengaruhi oleh ajaran Islam.

Kerajaan Islam yang besar di Sumatera adalah Aceh.

Sewaktu Aceh berkembang pesat di bawah pimpinan

Sutan Iskandar Muda (1607-1637), Aceh pernah mengua-

sai daerah rantau pesisir Barat Minangkabau (Abdul-

Iah, 1974:8). Dari daerah Pesisir Pantai ini ajaran

IsIam mulai dikembangkan oleh pedagang-Pedagang

sampai menyeberang ke daerah luhak. Begitu pula

keterbukaan masyarakat Minangkabau terhadap semua

yang berbau ajaran IsIam, memungkinkan masyarakat

juga mudah menyerap dan mengadaptasi bentuk cerita

hikayat ke dalam bentuk kaba. Demikian menyatu dan

membaurnya cerita hikayat, kadang-kadang kaba dise-

but juga hikayat (Navis, 1981:6).

b. Dua kaba klasik yang penting. Anggun Nan Tungga

Magek Jabang dan Gombang Patuanan, berasal dari

daerah pesisir pantai Minangkabau. Kaba pertama

berasal dari pesisir Pariaman berkembang ke daerah

darat. Kini kaba itu menjadi milik masyarakat Kabu-
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paten Lima Puluh Kota dan Kodya Payakumbuh dengan

nama "Sijobang" (Phillins, 1981). Kaba Gombang

Patuanan berasal dari daerah Pesisir Selatan dan

berkembang di sepajang daerah pesisir Minangkabau.

OIeh masyarakat Pesisir Selatan kaba ini dianggap

penting dan dimitoskan.

c. Dalam cerita kaba klasik dijumpai kisah raja-raja

muda dengan daerah kekuasaannya, pengembaraannya

mengarungi lautan, dan penguasaan daerah pantai.

Seakan-akan cerita bertolak dari Pengalaman raja

muda penguasa daerah pantai (daerah pesisir pantai).

Hal ini dijumpai dalam kaba Sijobang (Anggun Nan

Tungga Hagek Jabang) dan kaba Gombang Patuanan.

Kaba menjadi semacam kesenian yang memberikan

hiburan yang menyegarkan yang disenangi oleh v{arga

masyarakat,nya. Masyarakat yang semakin lama semakin

berkembang diiringi kemajuan bidang teknologi, mendesak

manusia untuk lebih memanfaatkan waktu seefektifnya.

Waktu bagi mereka semakin berarti dalam kehidupannya,

Waktu untuk mendengar pertunjukan sastra lisan kaba

semakin terbatas. HaI seperti itu lebih terasa misalnya

dalam kehidupan warga kota.

Memenuhi keinginan yang telah mengakar pada budaya

lisan ini dan untuk menjembatani sempitnya waktu,

diturunkan dan disimpanlah cerita lisan itu ke dalam

naskah-naskah, Warisan dalam bentuk penulisan itu
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dinikmati lagi secara kolektif, dilisankan dengan mem-

bacakan naskah Secara tatap muka dengan pendengarnya

(Teeuw, 1988:40). Pembacaan seperti ini di Minangkabau

disebut "na]am" di Jawa disebut "nembang" dan di BaIi

disebut "mabasan". HaI yang Serupa juga dikemukakan De

Haan sebagai salah satu dari 4 kemungkinan timbulnya

teks dalam sastra Belanda abad pertengahan adalah

"sebuah buku unt,uk dibaca keras" karena cerita ditulis

Secara penuh, untuk dibacakan agar dapat menyenangkan

pendengarnya ( Robson, 1988: 17 ) .

Kemudian pewarisan itu lebih ditingkatkan; beberapa

naskah kaba lisan dicetak menjadi buku kaba. Da}am hal

ini banyak jasa penerbit Pustaka Indonesia, Indah,

Bayanus, Tsamaratulichwan, Arga, E1eonora, yang berada-

di Bukittinggi, Padang Panjdrrg, dan Payakumbuh. Misal-

nya kegiatan yang dilakukan oleh Syamsuddin Sutan Rajo

Endah dengan mencetak 2L judul kaba atas namanya (Udin,

1982 ) . Sekitar tahun 1961-1966 banyak cerita kaba

dicetak pada ketiga tempat itu. Penulis kaba vang lain

adalah Dj. M. St. Perpatih, Ambas MAhkota, A. Damhoeri,

St. Pangaduan, Al,lA Mudo, Darwis St. Sinaro, St. Mangku-

dun, Bahar St, Nagari Basa, A. St. Diandjullg, AD Ad-

jung, Dt. Panduko AIam, St. Indomo. Kaba yang dicetak

di ]uar daerah Hinangkabau adalah:

1. Si AIi Amat (van Ophuijsen), Leiden, Trap 1895.

2, Mamak Si Hetong ( " ), Leiden, Trap, t892.
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3. Murai Batu (van Sasselt) DTLMS, Leiden, Brill, 1881.

4. Manjau Ari (J.L.van den Toorn),VBc XLV, af I. 1.1891.

5. Sutan Manangkerang ( " ) BKI 10.1885.

6. Si Rambun Jalua (Hamester), Jakarta, B. pustaka L9Z0

Banyak peminat kaba di tahun 196O-an di Minangkabau

memungkinkan kaba Siti Jamilah mengalami cetak ulang

ke-13, Magek Hanandin ke LL, dan lain-Iain.
Kaba Gombang Patuanan yang menjadi objek penelitian

belum ditemui dalam bentuk cetakan. Di perpustakaan

Universitas Leiden ditemui 3 versi naskah:

a. Kaba Toewankoe Moeallim Dewa Bagala Toewankoe Goem-

bang Patoewanan I.
Cod.or. 5972, 22 hLn; 2t b; 2L x 16 cm.

Teks dalam Jawi.

b. Kaba Toewankoe Goembang Patoewanan II.
Cod.or, 6067 C, 38 h1n; t7 x 11 cm.

Teks dalam Jawi.

c. Kaba Toewankoe Goembang Patoewanan III
Cod.or. 6084 A, 96 hln; t7 x 11 cm.

Teks dalam Rumi.

Agar lebih otentik, peneliti mengambil kaba lisan
Gombang Patuanan ini ke Kabupaten Pesisir Selatan

daerah asal cerita. Menurut Buyung Kopi, kaba Gombang

Patuanan ini berasal dari Batang Kapas. Dari sini kaba

menyebar ke Surantih, Kambang, Air Haji, Balai Selasa

dan Painan.
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Guru yang mengembangkan kaba Gombang patuanan ini
di Batang Kapas adarah Kanantan dan Harun. orang yang

pernah berguru kepada Kanantan adarah Bermawis, Agus,

Kacan, sadar, samah, suar. Murid yang pernah berguru

kepada Harun adarah Buyung Kopi, sabur, Marasul, Amin,

sukur Ketek, Yasir, dan sairun, Tidak semua murid ini
yang kemudian menjadi tukang kaba Gombang patuanan.

Tukang kaba yang mampu mempertunjukan kaba Gombang

Patuanan di Pesisir Selatan adalah:

1. Buyung Kopi, 64 tahun instrumen biola.
2, Marasul, 70 tahun, instrumen biola
3. Sabur, 50 tahun, instrumen biola.
4, Agus, 55 tahun, instrumen adok.

5. Bermawis, 50 tahun, instrumen adok.

6. Pirin, 38 tahun, instrumen biola.
Empat nama di urutan atas sudah menghentikan kegiatan

bakaba karena usia ranjut dan kondisi kesehatan yang

tidak memungkinkan. Tinggal lugi Bermawis dan pirin
yang masih aktif bakaba.

Cara berguru kaba Gp ini umumnya adalah:

a, Murid mengikuti guru setiap ada panggilan berkaba.

sering mendengar kaba mempercepat seseorang mengenal

jenis Lagu kaba, pantun-pantun, serta jalan cerita.
b. Guru menerangkan perincian adengan cerita yang harus

diingat murid-muridnya
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c. Guru mendendangkan cerita, episode demi episode di

bawah alunan irama yang kemudian dicobakan oleh

murid-murid,

d. Di tempat perhelatan, guru memberi kesempatan murid-

nya mengisi waktu ketika guru berirstirahat bakaba.

Murid mendendangkan lagu melanjutkan cerita yang

telah disampaikan gurunya.

e. Sering berkunjung ke rumah guru, dan disetiap kesem-

patan mencobakan bakaba di hadapan guru sehingga

guru sering memberikan bimbingan.

Tukang kaba yang masih aktif berkaba di daerah

Pesisir Selatan adalah:

1. Bermawis

2. Pirin
3. Bicam

4. Syamsuddin

5. Hs. Basri

6. Iyar

7, Munas

8. Lidar

9. Alamsyah

10. Ujang

11. Aslim

Tukang kaba yang mampu mengabakan Gombang Patuanan

adalah dua nama urutan atas.

Penyebaran kaba sesuai dengan perkembangannya.

Setiap hari Sabtu malam kaba disiarkan melalui RRI

Padang. Banyak kaset rekaman kaba yang beredar di

pasaran. Hal ini sangat menguntungkan bagi pencinta



!

63

kaba. Setiap saat orang dapat mendengar berbagai macam

cerita di rumah masing-masing. Sebaliknya rekaman ini
sangat melumpuhkan mata pencarian tukang kaba. Dalam

pesta helat sederhana orang hanya memutar kaset kaba,

karena untuk mengundang tukang kaba memerlukan biaya

minimal Rp. 75.000,- semalam pertunjukan

Informasi dari Yuskal, 39 tahun, pemilik Toko Sinar

Padang di Padang, bahwa ia memproduksi rekaman cerita
kaba cukup banyak. Izin yang dipakai adalah LGS (Love

Golden Song) 1970 No. 3895 B 902-02-332 dengan m€m-

pergunakan studio G.M. Record dan Gerson Record. Peru-

sahaan lain yang merekam kaba di Padang adalah Dara

Record dan Tanama Record. Kaset rekaman kaba yang masih

beredar adalah:

1. Gadih Basanai (Bicam) 10 kaset.

2. Siti Medan (Bicam) 5 kaset.

3. Sutan Palembang (Pirin) 17 Kaset.

4. Rimbo Palakek (Pirin) 10 kaset.

5. Gombang Patuanan (Pirin) 25 kaset.

6. Si Herman (Pirin) 10 kaset.

7. Ma1in Suleiman (Pirin) 10 kaset.

8. Rambun Pamenan (Pirin) 10 kaset

9. Magek Manandih (Pirin) 6 kaset.

10. Zulbaidah (Pirin) 6 kaset.

11. Dianto Syarif (Pirin) 5 kaset.

72. Ridwan (Pirin) 7 kaset.
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13. Yakub dan Nursima (SYamsuddin) 5 kaset.

t4. Ahmad Makasar (Syamsuddin) 5 kaset.

15. Rasidin Nak Rang Piaman (Syamsuddin) 6 kaset.

16. Kisah Tigo Urang Yatim (Syamsuddin) 7 kaset.

!7, Zamzami dan Marlini (Syamsuddin) 4 kaset.

18. Pulau Punjung (Syamsuddin) 4 kaset.

19. Racun Dunia (Hs. Basri) 6 kaset.

20. Ramli Sarianti (Syamsuddin) 3 kaset.

2L, Malin Kundang (Syamsuddin) 2 kaset.

22. Rukiah Malano (Hs. Basri) 10 kaset.

23. Bayang Koto Marapak (Hs. Basri) 6 kaset.

24, Asril Padang Panjang (Hs. Basri) 5 kaset.

25. Karam di Daratan (Hs. Basri) 6 kaset.

26. Marantau ka Jambi (Hs. Basri) 5 kaset.

27. Marantau ka Bangkulu (Hs. Basri) 6 kaset.

Hasan Basri, 31 tahun, pendidikan SHP, negeri asal

Pasar Ambacang Padang, adalah murid Syamsuddin. Ia

mendendangkan kaba pesisir "Gaya Baru" setiap hari

Sabtu di RRI Padang. Kegiatan ini telah dimulai semen-

jak 1986. Dendang kaba RRI ini membawa misi pemerintah,

menyampaikan pesan pembangunan.

Dalam rangka pembibitan tukang kaba, Zainul Basri

B.A. mengatakan bahwa setiap tahun diadakan festival

lomba lagu kaba Pesisir Selatan se Kabupaten Pesisir

Selatan di Painan. Festival diikuti oleh remaja dari

setiap kecamatan,



-

!

65

2.4. Ringkoson Cerito Kobo Gombong Potuonon

Ada 2 versi lisan kaba Gombang patuanan yang di-
temui di lapangan penelitian:

1. Kaba Gombang Patuanan yang direkam dilapangan, di-
dendangkan Bermawis selama 18,5 jam,

2. Kaba Gombang Patuanan yang direkam studio, diden-

dangkan Pirin dalam 25 kaset (Zi jam).

Kaba yang diteliti adalah kaba Gombang patuanan

yang didendangkan oreh Bermawis. cerita utuh kaba ini
direkam pada tiga kesempatan yaitu pada:

t. Pesta kawin di Barai serasa tanggar 4 Januari 1999.

Cerita yang didendangkan adalah bagian yang naling
disenangi masyarakat, "Andam Der+i Ditawan Unggeh

Layang" (t/3 cerita utuh bagian tengah).

2. Pesta kawin di Kambang tanggat 1g Maret 19g9. Atas

pesanan dan perhitungan dengan tuan rumah, pencerita

menyanyikan lanjutan cerita sampai tamat (t/3 cerita
bagian akhir).

3. Bakaba di rumah Bermawis, Air Haji tanggal 27 Harel
1989. Tukang kaba mendendangkan dari awal cerita
(t/3 cerita bagian awal).

Dari keseruruhan cerita ini dibuat ringkasan cerita
berdasarkan urutan adengan peristiwa. cerita terbagi
atas 3 bagian:
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t. Nan Gombang Masa Kecil, 44 adegan.

2, Andam Dewi Ditawan Rajo Unggeh Layang, 31 adegan.
3. Rajo Si Anggarai, 51 adegan.

untuk melihat kejernihan jalan cerita, pada akhir
sub ini dicoba membandingkan kedua versi.

2,4.L Ringkasan Cerita

I. Nan Gombanq Masa Kecil
t. Sutan Rajo Bujang, anak Tuangku Haji Mudo dengan

Puti Ambun sari, berkawan dengan Rajo unggeh Layang
(nUf,1, pinduko LeIo Rajo, dan Sutan parendangan.

RUL berkuasa, punya serdadu, berilmu, berniaga,
menganjurkan St. R. Bujang dkk. pergi bertarak
(bersemedi ) ke Ulu Siguntang-guntang selama L4

tahun untuk mendapatkan ilmu kebatinan.
2, Puti Lero Jati dengan Tuangku Kaminurrah asar Hekah

berputra Gombang patuanan (en1. Gombang patuanan

memelihara burung Rambak Cino dan Nuri Bayam.

3. Burung disuruh mencari jodoh dengan syarat orang
yang tidak menyukai Gombang patuanan. Burung mene_

mui rumah puti santan Batapih, simambang Dunia, dan

28 Puti yang 1ain, Semua menyatakan suka. Burung
disuruh lugi dan menemui rumah Gondan Ganto sori
(Gos1, yang menolak Gombang patuanan karena ia
orang biasa. Gambar Gombang patuanan ditinggar.kan
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dan gambar dibawa untuk Gombang patuanan dengan
pesan agar jangan dirihat. Khawatlr dipermainkan,
Gombang patuanan merihat gambar sehingga jatuh hati
dan tergila-gila.

4, rbu yang kehirangan Gombang patuanan membuka torat
dan nujum sehingga mengetahui Gombang patuanan

sedang berjaran. Burung disuruh menjemput Gombang

Patuanan. Burung RC dengan Gombang patuanan pergi
ke tanah Jawi mencari Gondan Ganto Sori.

5. Ibu mengusurkan Gombang patuanan mengawini puti
Ganggo Urah (anak mamak). Mamak setuju.

6. Gombang patuanan diterima Gondan Ganto sori (anak

Kambang Manih dengan Salamaik panjang Gombak).

Gombang patuanan disini disunat syeh Labai panjang.

7 , Gombang patuanan minta iztn purang ke Mekah.

8. Sutan Rajo Bujang tiga bulan bertarak mendapat z

buah telur garuda, ra pergi pulang menemui Rajo
Unggeh Layang

9. Rajo Unggeh layang yang licik memilih sebuah telur
yang baik, dan membawanya ke rimba. ra menyeru
garuda untuk mengeraminya.

10. Ibu Sutan Rajo Bujanq di Taluk Kualo Banda Mua

sakit hendak merahirkan. setelah 7 dukun (bidan
tradisional) taX dapat menolong, hanya satu_satunya
Rajo Unggeh Layang yang mungkin menolong
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Rajo Unggeh Layang minta syarat, jika lahir anak

perempuan akan jadi tunanganDy€I, jika 1aki-laki
akan jadi tunangan adiknya Reno Lauik. Syarat

terpaksa diterima.

Setelah meminum air sungai yang dimanterai Rajo

Unggeh Layang, lahirlah anak perempuan yang sakti.
Anak jatuh dan tenggelam ke tanah, makin didekati
makin tenggelam. ia baru dapat diambil setelah

dibaca sumpah. Anak dipancung, tapi pedang tak

mempan. Rajo Unggeh Layang memberi nama tunangannya

Andam Dewi (AD).

Gombang Patuanan memenuhi keinginan orang tuanya

mengawini Puti Ganggo Urah. Ia beranak puti Sari

Makah yang juga sakti.

Gombang Patuanan bertualang menuju Taluak Kualo

Banda Langik yang sedang meramaikan gelanggang

mencari jodoh Puti Taruih Mato, anak puti Santan

Batapih. Gombang Patuanan masuk rimba membakar

menyan dan menyaru minta ayam sabungan (Kinantan),

kuda Gumarang, emas dan uang.

Gombang Patuanan memenangkan gelanggang dan menga-

wini Puti Taruih Mato, kemenakan Malin Dewa. Ia

beranak Sutan Ketenggian gelar Sutan Malampaui

( sakti ) .

Rajo Unggeh [ayang ingin mengawini tunangannya A.

Dewi berusia L? tahun. Ayah AD telah meninggal,
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maka sutan Rujo Bujang dipanggil pulang. SRB yang
telah dibelit rotan, dibersihkan, dilimaui, dan
diajak ibunya berunding.

17. setelah Rajo unggeh Layang mengetahui SRB pulang,
timbul rasa takut, lalu ia lari dengan kapalnya
Kanso Loyang. SRB marah, mengejarnya dengan bere_
nang.

18 ' Anak garuda yang dipetihara Rujo unggeh Layang
diperintah untuk memakan dan membunuh penduduk
Ta1uak Kualo Medan Baik. Garuda takut menghadapi
kesaktian SRB, laIu pulang.

t9, Gombangr patuanan bertualang lagi bertemu seseorang
berpakaian hitam, IaIu berkelahi dan sama_sama
kuat. Ternyata orang itu Kambang Lipek Cota (KtC)
pengasuh Gombang patuanan yang telah meninggalkan
Gombang patuanan usia 6 tahun, Kambang tipek Cota
ikut bersama Gombang patuanan.

20' Nenek Tukang Bungkuak (NTB) dan sama Dirautan (so1
adalah nenek dan kakak Gondan Ganto Sori, membajak
untuk membiaya gelanggang Gondan Ganto Sori.

21 ' Garuda disuruh Rajo unggeh Layang lugi di Taluak
Kualo Medan Baik. Sutan Rajo Bujang menyembunyikan
AD dalam tiang utama, ibu di bawah kancah telungkup
di dapur. Semua penduduk dibunuh garuda.

22 ' Dengan kesaktiannya sRB membuat gambaran macan,
9ajah, serdadu, Iantai cermin, dan batang air. SRB
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berkelahi dengan garuda 7 hari, kemudian lari ke aur
berduri. Aur dicabut garuda dan jatuh di laut-an.
SRB hidup di lautan.

23. NTB mengawinkan Gondan Ganto sori dengan Gombang

Patuanan. Ketika sD purang, ia tidak menyenangi

Gombang patuanan.

24. Gombang patuanan dibawa berlayar oreh NTB dan sD.

Gombang patuanan berpesan pada Gondan Ganto sori
bahwa jika anaknya rahir perempuan beri nama puti
sari Malang, iika laki-laki sutan Lembak Tuah.

Gombang patuanan meninggarkan pakaian dan keris
pusaka.

25. Gombang patuanan melecehkan perayaran perang [umuik
Lia. sD marah dan berkelahi dengan Gombang patua-

nan. Mereka sama-sama kuat. NTB menengahi perkera-
hian. Gombang patuanan dan Z orang anak pelang

disuruh mencari bahan makanan ke pantai, Gombang

Patuanan ditinggarkan dan perang berangkat. Ktc
marah dan berkelahi dengan Z anak pelang. Ketiganya
diikat SD dan dibuang ke laut.

26, Gombang Patuanan mencoba bunuh diri dengan pedang

tapi ia tak dimakan pedang. ra pergi ke pantai,
pelang sudah berangkat. Ia terpaksa kembali ke

negeri Taluak Kualo Langang Sunyi.

27, Gombang Patuanan berkerahi dengan macan, gajah,

serdadu, yang setelah dipancung ternyata gambar
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atau bayang-bayang. Begitu pula merenangi jalan yang

tampak sebagai batang air.
28, Gombang patuanan menaiki rumah AD, bergendang,

mengaji, bersaruang, dan menemui bermacam beras,
namun orang tak ada. Gombang patuanan bertanak, air
panas tertumpah, dan keruarrah orang tua dari daram

kancah.

29. Gombang patuanan pergi manjala ikan. AD keluar dari
dalam tiang lalu memasak. Gombang patuanan pulang

dan makan, kemudian tidur.
30. Gombang patuanan pergi mandi ke tepian tapi seberum

sampai ia kembari pulang dan merihat AD di rumah.

Ibu bercerita tentang mengapa negeri 1engang.

31. Gombang patuanan bersiap melawan garuda. Garuda

datang dan berkerahi ,dengan Gombang patuanan se-
hingga garuda berkepala tujuh mati terbunuh. rbu AD

mencuci pakaian Gombang patuanan.

32, Gombang patuanan dikawinkan dengan AD. rbu AD pergi
dengan wali ke gunung Ledang

33. Rajo unggeh Layang menjemput AD dengan kapar Kanso

Loyang. Gombang patuanan dibangunkan. AD berpakaian
kebesaran 1a1u pergi ke pantai disusur Gombang

Patuanan.

34. Rajo unggeh Layang takut laru rari ke Taluk sinja-
lai Tambangan papan mencari bantuan pada sutan
Parendangan (Sey. Sp menerima.
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35. Sp memimpin penjemputan

dengan Gombang patuanan.
AD. perkelahian terjadi
Mereka sama-sama kuat.

untih-menyuntih,

Sebelah dilempar

ke darat jadi

( binatang

T"pi waktu menunjukkan kesaktian s
(robek-merobek), Sp tersuntih dua.
ke laut jadi lumba_lumba, sebelah
harimau campa.

36. Gombang patuanan kebal peluru sehingga serdadu
terpaksa mundur ke kapal. sauh tak bisa diangkat
(kesaktian Gombang patuanan) ,alu diputus. Gombangpatuanan memburu tapi terlambat.

37 ' Rajo- unggeh Layang meminta bantuan Anggang parau
(ar1 ke negeri Ranggeh Suai. Ap pergi ke pulau
Kapo-kapo dan mengirim cinduang parmayo
ajaib) membunuh Gombang patuanan.

38. Gombang patuanan kena, menderita bagai dibelit ularbesar. Gombang patuanan dibawa pulang melalui
banyak rintangan. Ia berpesan: jika anaknya perem_
puan beri nama Sari Malang, laki_laki beri nama
Bongsu pangaduan, mayatnya jangan dikubur, bila
dijemput Rajo unggeh Layang pergllsl dalam keranda
kaca, anaknya jangan dibawa.

39. Gombangr patuanan meninggal
suci) ke Gunung Ledang.

Anaknya sakti, terbenam ke
tapi tak dimakan pedang.

dan dibawa ulia (orangr

AD melahirkan sendiri.
tanah. Anak dipancung
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40 ' Rajo unggeh Layang bersama Ap menjemput AD. AD

meratapi anaknya Bongsu pangaduan (ae1 yang harus
ditinggalkan.

4L. AD turun dengan pedang ditangan, tampak seperti
Gombang patuanan raru ditembak serdadu. perkerahian
terjadi, AD kebal, banyak serdadu terbunuh. Rajo
Unggeh tayang 1ari ke kapal.

42 ' Rajo unggeh Layang kembali lugi setelah diyakinkan
Gombang patuanan meninggal. AD mau pergi bila
dijemput dengan keranda kaca. Rajo unggeh Layang
pulang mempersiapkan persyaratan.

43. AD turun menemui Rajo unggeh Layang setelah merata_
pi anaknya. ra masuk keranda kaca berlayar menuju
Teluk Sinjalai Tambangan papan,

44, Arwah Gombang patuanan menemui Bp memberitahu ada 3

kakaknya untuk sating membantu menuntut be1a,

II. Andam Dewi Ditawan Raio Unqqeh Lavano

45. AD ditawan Rajo Unggeh Layang dianjuang lewang
tenggi,terus meratapi Bp Rajo Unggeh Layang mende_

sak AD untuk kawin. AD mau dengan syarat bira: air
mengalir ke hulu, berpucuk alu berurat lesung,
berbuyun buah tunggur lapuk, tumbuh capa di rautan,
terbenam semua pulau.
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46 Arwah Gp mengingatkan Bp

membebaskan ibunya AD. Ada
akan membantu.

47. Arwah Gp mengingatkan Sutan

bahwa sudah waktunya ia
3 orang kakaknya yang

Lebak Tuah (stT) mem-

SLT meman-

sungai, ia tertidur dalam

tak ada, dan arwah ayah

gelanggang lengalg karena

bertemu StT dan berke_

ibunya, dibawa ke sari

bantu adiknya yang datang menuntut be1a.
cang gelanggang meramaikan negeri.
BP menemui kakaknya SLT dengan memakai baju pusaka.
Waktu akan menyeberangi

perahu karena pendayung

menarlknya ke seberang.
49, BP dicegat orang tua . penjaga pintu rimba raya. Bp

berkelahi sama_sama kuat. Bp harus meninggalkan
pakaian pusakanya.

50. Bp mengambil bunga untuk dimakan. penjaganya Angku
Kabun Bungo marah, terjadi perkelahian. Bp harus
meninggalkan sisa pakaian pusakanya,

51' BP menuju gelanggang sLT, heran melihat gelanggang.
Serdadu marah, terjadi
diberitahu.

52. Serdadu melapor ke S[T,

perkelahian berdarah. StT

ada orang baru datang. Bp

Iahi. stT pingsan diratapi
rumah,

53. StT diobat ditawari, ia sehat dan kuat lagi.
mengajak Bp berkelahi di rawang batu ampa putih.
pingsan dan dibenamkan oleh SLT.

48.

StT

BP
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54. Arwah Gp menyeramatkan Bp dengan membangkitkan
hujan dan banjir di Muara Batang Huar. Bp tercabut
dari rawang.

55, BP sampai di rumah menjemur pakaian.

dan StT. Rahasia terbuka sehingga

Ia ditemui GGS

StT malu dan
membuang diri ke rawang.

56' BP menjemput kakaknya sLT. str menyesal karena
menurut arwah ayah, adiknya akan datang dengan
pakaian pusaka yang seperti miliknya. Terjadi
perkelahian karena ia datang dengan pakaian jelek.

57, Serdadu berenam menjemput penjaga rimba (pR) dan
Tuangku Kabun Bungo (TKB). pakaian pusaka Gp kemba_
Ii lasi.

58. PR dan TKB akan dipancung SLT, tapi pedang ditang_
kap Bp dan sLR dapat disabarkan Bp. selamatlah
keduanya dari kematian.

59. BP mengajak sLT menuntut bela memerangi RUL membe_

baskan ibunya AD. StT takut, menawarkan pengganti_
Dya 100 serdadunya. Mulanya ditolak karena tak ada
pertalian darah,

60. BP menguji 100 serdadu. Seleksi pertama tinggal 60
orang, kedua 30 orang, dan akhirnya tinggal 7 orang
kebal yang dipersiapkan untuk perang.

61. Tapi watak ketujuh serdadu itu tidak baik. Mereka
marah, r.alu berkelahi di batu ampa putih.Tiga
serdadu masih hidup dan disuruh pulang.

U
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62. SLT menyuruh Selamat panjang Gombak ( SpG) mencari
NTB untuk meminjam pelang Lumuik Lia. NTB mencari_
kan waktu yang baik pergi perang.

63. Makanan Bp diracuni GGs, tapi anjing kesayangan sLT

mati. Bp berangkat sendiri menuju Ts rambangan

Papan.

64. GGs melarang sLT pergi perang, tapi str bersama Bp

terus berlayar menuju negeri RUL. sLT memasang 7

layar, Bp meminta angin untuk menerbangkan perang.
65. Pelang tiba di Ts rambangan papan. pelabuhan di-

tutup untuk semua pelang, tapi Bp terus lre pantai.
66. AD terkejut melihat pelang dan merihat 2 otang

pemuda yang serupa dengan anaknya Bp. AD menangis

meratapi anaknya Bp yang ditinggal masih bayi.
67. RUt meramaikan gelanggang, mengharapkan AD dapat

menerima pinangannya. RUt mencurigai pelang yang

merapat kepantai.

68. RUL pergi ke pantai dan sLT merasa takut. RUt

melarang pelang, tapi Bp menantang. peperangan

terjadi. RUt terbunuh lalu dibuang ke Iaut yang

konon jadi lumba-lumba putih.
69. Pinduko Lero Rajo (ptR) pangrima perang BUL membawa

jala besi serta semua serdadunya untuk merawan
perang,
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70, sLT dan Bp berjaran di TKT papan. str merihat
banyak serdadu bergelimpangan dan darah berserakan
IaIu pingsan.

71. BP dan s[T direbus daram kancah terkunci di B.

Pamedanan. AD meratapi anaknya yang menuntut bera.
72, Burung RC terbang ke pelang Lumuik Lia tapi tidak

melihat orang. Ia melihat asap kebakaran di B.

Pamadenan dan terbang ke sana. semua serdadu terti_
dur, burung melayang ke bawah, api padam, dir
dingin, dan dipatuknya dandang sampai tembus, maka

tampaklah Tuan Kaciaknya 2 orang.

73, Burung Rc terbang menuju anjung AD. AD sedang
menangis meratapi Bp. Burung terus terbang menemui

Melampaui (lt) dan ke Mekah menemui puti sari Makah
(pstl) memberitahukan nasib adik-adiknya Bp dan sLT.

74. Setelah 3 bulan terbang, tibalah burung RC di
Mekah. Nenek Lelo Jati dan Lipek Cota (tC1 diberi_
tahu. Mereka marah dan LC bersiap untuk perang.

75. Burung RC

Puti Sari

perang.

tiba di rumah puti Ganggo Urah. Anaknya

Makah (pSl.l) marah, dan bersiap untuk
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77.

78.

79.

III. Ra'io Sianoqarai

PSM membawa jubah menuju medan perang untuk membe-

baskan adik-adiknya. rbunya berpesan untuk membawa

BP dan AD.

AD berangkat menuju medan perang. pesan ibu untuk
membawa BP dan AD.

M menyiapkan kapar terbang kertas (kesaktiannya)

lengkap dengan arat peperangan. Kesaktian LC membu-

nuh dengan jubah, memancung tidak berdarah, membuat

banjir. Kesaktian psM dapat menghidupkan 6rang
mati.

M tiba di B. pamedangan. Merihat serdadu banyak, ia
takut. M lari ke perang kosong dan ia tertidur di
pelang.

80. PSM dan LC

PSM dan Lc

tiba di pelang serta melihat M tidur.
turun ke medan perang dan berkelahi

dengan 2 serdadu yang akhirnya terbunuh.
81. PSM dan Lc berkelahi dengan 6 serdadu ragi. Mereka

takut dan rari merapor kepada panglima perang ptR.

PSM dan LC kebal sehingga banyak serdadu kena

pancung.

82. Jubah beracun membunuh semua serdadu. pLR mati
berkelahi merawan psM. pangrimo Taduang mati mela-
wan LC
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83. PSM dan LC pulang ke pelang dan menemui H masih
tidur. M dipaksa kakaknya menjemput kancah di B.

Pamedaan. Kancah dibawa ke pantai.
84. PSM membuka kancah, melecut Bp dan StT 7 kali

dengan 7 lidi sehingga hidup kembali. Tapi Bp marah

dan berkerahi dengan psM. Hereka sama-sama kuat.
Akhirnya berdamai.

85. Mereka berempat menuju anjung membebaskan AD.

Mereka saling bertangisan.

86' Raja sianggarai (ns1, Reno Lauik (nry dan RUt ber-
saudara.

87. PSM turun dari anjung diikuti AD, Bp, SLT, tC
menuju pesia panjang.

88. BP kalah berkelahi dengan Rt kemudian dibantu pSH

dapat mengarahkan RL. Rt akan dibunuh psM tapi
dicegah Bp.

89. PSM dan LC ingin membawa Bp ke Mekah tapi ia tak
mau. Hubungan persaudaraan jadi putus. pSH, LC

pulang ke Mekah. Bp, SLT, AD, RL pulang ke TK

Bandar Muar.

90. PSM tiba di rumah dan ditanya ibunya, psH merapor-
kan BP tidak mau dibawanya dan persaudaraan telah
putus.
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Permusyawaratan Rakyat di TK Bandar Muar memirih Bp

menjadi raja. BP dikawinkan dengan puti Sarimalua

(nS1, anak Tuangku Rajo Tuo dengan puti Linduang

Bulan.

AD pulang ke TK Langang Sunyi dengan SLT dan RL. Rt

diberi tugas sebagai pembantu rumah tangga.

AD dengan RL pergi bermain-main di pantai di bawah

aru. AD tertidur. RL dibantu lumba-lumba putih
(jelmaan RUL) mengirim surat ke RS.

Lumba-lumba memberikan surat kepada serdadu di
pantai beralamatkan RS. RS gudang ilmu, sakti, dan

berkuasa. RS menuju TKL sunyi untuk berperang

menjemput Rt.

Rombongan tiba di p. Sikapo-kapo. Henyan dibakar

keluarlah 140 jin. RS minta bantuan raja jin untuk

membawa RL dan AD.

Raja jin dengan 140 anggotanya berhasil membawa AD

dan RL. AD masuk keranda kaca ditawan RS.

AD pingsan karena mendengar RS segera akan meng-

awininya. Arwah ayahnya datang memberi petunjuk,

agar AD minta izin pergi ke B. pamedanan sebelum RS

mengawininya.

RS ingin duduk santai bersama AD dan RL di anjung.

AD menolak berdekatan karena mereka belum kawin.
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99. RS menyuruh serdadu memanggil wari untuk mengawin-

kannya. AD dlizinkan jalan-jaran bersama Rt di B.

Pamedanan menjelang wali datang.

100. AD tak mau pulang sehingga R[ pulang sendiri dan

melapor kepada RS.

101. Arwah auria 44 membuat perrindungan untuk AD

berupa bangunan, pagar aur berduri, sarak berduri
yang dijaga jin Islan.

702, RL lari ke rimba karena takut perang besar akan

terjadi. serdadu 6 orang menjemput AD tapi tak
bisa menembus pagar. Tiga serdadu melaporkan
kepada RS.

103. serdadu ditambah menebas aur dan salak tapi tak
juga dapat. pagar jadi bertambah rapat tumbuhnya.

Kemudian RS turun tangan dan semua pagar tertebas.
104. RS berhadapan dengan api besar dan minta bantuan

raja jin. Jin melihat euran disetiap sudut, mereka

takut dan 1ari.

=

105.

106.

107 ,

108.

serdadu menembak AD yang kebal, kemudian menerjuni
batang air dan tenggelam. RS kembati pulang.

RS meneropong dari anjung melihat AD sedang berbe-
dak. RS memanggil AD berhiba-hiba.

RS minta bantuan Tiang Bungkuk di Ranggeh Suai.
Arwah GP memberi tahu Bp bahwa ibunya AD ditawan
RS, BP minta izin Sarimalua untuk pergi perang, Bp

meninggalkan pesan nama anaknya Syair AIam (Sn1
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dan air di botol akan kosong jika Bp daram sekarat.
109. StT takut di ajak perang lagi, lalu memberikan

pelang pada Bp yang berlayar sendiri. Layar dipa-
sang, angin disaru, tapi pelang tak ja1an.

110. BP terjun ke 1aut, melihat orang tua memegang tali
sauh. Perkerahian terjadi. Akhirnya Bp minta maaf

setelah mengetahui orang tua itu mamaknya (sRB).

LLL. SRB membantu Bp membebaskan AD. pauh Janggi (pJ)

menantang dan berkerahi dengan sB. pJ tersuntih
dua: sebelah dirempar ke raut jadi rumba-Iumba,

sebelah ke darat jadi harimau campa.

tlz. RS berharap dapat mengawini AD karena warinya sRB

dan Bp telah datang. SRB tinggal di pelang, Bp

datang menyerang RS.Bp terbunuh, kepara dan badan-

nya di pisahkan.

113. sRB merawan RS. RS kena pancung tapi sembuh ragi
dan berkelahi terus sampai SRB terbunuh.

tL4. sarimarua bermimpi dan merihat air botol kering
laru meratap. ra masuk rimba menuju s.Bari. disana
ia membunuh serdadu dan menumbangkan Beringin
Ketunggalan, mencari Bp.

115. sarimalua merahirkan dalam rimba dibantu arwah

Auria 44, Anak rahir dengan pakaian rengkap, sudah
. berkhitan, membawa tongkat kecir. Diberi nama

Syair AIam (Se)

116, SA dibuaikan siamang dalam rimba.
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tt7. puti Sarimalua (pS) berkelahi dengan banyak serda_
du yang kemudian dapat dibunuhnya.

118. Sementara RS tergila_giIa dengan AD, pS tertangkap
dan dipersembahkan kepada RS dalam keranda kaca,
RS senang sekali.

119. Burung RC melihat sA di rimba dan memberitahukan
kepada M. M melalui burung RC mengirim Z surat ke
Mekah.

t20. RC tiba di rumah LC dan psM dan memberitahukan ke-
adaan SA

tzt. Nenek Lelo Jati (Nl,f ) bersiap dengan 7 jubah dan
stenggan menuntut balas cucu. ra pergl bersama
P$X.

L22. NtJ berhadapan dengan 7t kapal armada lawan.
Dengan 7 kali menembak, terbenam 70 kapal. Tinggal
lagi kapar panglima perangnya TianE Bungkuk (TB).

L23. PSM berkelahi dengan TB. pSM pingsan dibanting TB.
124. Arwah cp datang membantu pSM, berkelahi 1agi

dengan TB.

125. Di rimba, raja jin memerintahkan jin melacut sA.
setiap sA dibanting, sA semangkin membesar. Terak_
hir dibanting tampak Quran di dadanya sehingga jin
takut dan lari.

126. TB digantung pSM di kamar mesin di kapal
mencari RS, terjadi perkelahian sengit. RS

banting la1u mejadi keciI.

PSM

di-

!

?
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L27. sA mencari RS ke atas anjungnya tapi bertemu ps!,l,

Mereka berkelahi.

t28. PSM meratapi SA yang sedang membela bapaknya.

Mereka menemui Bp dan sRB yang terah mati. Tongkat
pendek sA dapat menghidupkan bapaknya Bp dan

mamaknya SRB kembali.

Catatan:

Tokoh Pe1akr-r Perkelahian / pertanrncran

fv

RI'L

SRB

GP

Krc

SD

cgD

AP

AD

BP

AKB

SLT

GGS

PSM

PtR

= Rajo Llnggeh Lafang

= Sutan Rajo hjang

= Gombang patuanan

= Karbang Lipek Cota

= Sama DilauiJr

= Sutan Parendangan

= Anggangr Parau

= Andam Dewi

= Bungzu Pangadr.ran

= Anglnr Kaburn Emgo

= Sutan Lembak Itrah

= Condan Ganto Sori

= Puti Sari Makatr

= Pinduko LeIo Rajo

I.
1. RUt x SRB

2. @ x KLC

3. Ganrta x SRB

4. @xSD

5. KtC x 2 anak pelang

6. GP x bayargan

7, GP x garuda

8. @xRUL

9.@xSp -lumba-Iumba

- harimau callqla

10. GPxAP+pennalo

11. AD x serdadr.r RUL
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RL=

SR=

PJ=

PS=

NIJ =

Its=
SA=

Reno Lauil<

Rajo Sianggarai

Pzuh Janggi

Rrti Sarfunalu

Nenek Lelo Jati

Tiang Bundfli<

Syair AIam

II.
L2. BP x penjaga rimba

13. BP x AKB

14. BP x serdafir SLT

15. BP x SLT 1.

16. BP x SIT 2.

17. BP x 7 serdadu SLT

18, BP x RIII 
->lunba-lmba

x = berkelatri

= meninggal

-) 
= rpnjadi

III
19.

20,

2t.

22,

23.

24,

25,

26,

27.

28.

29.

30.

31.

32,

33.

PSI{+KtCxserdadu

P${ x PI8

KLC x P. Taduarg

BP x PSI{

BPxRL

serdadu RS x surgai

BP x SRB

SBts RI->Irrnba-I-uDa

->harfunau 
calpa

BPxRS

SRB x RS

PS x serdadu R.S

NIJ x 70 kapal Its

P$l x TB

PSI{ x RS

SA x P${
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-
Tokoh Cerita:

Protaqonis

t, Gombang patuanan

2. Bungsu pangaduan

3. Syair AIam

Tuangku Kaminullah

Antaqonis

1, Rajo Unggeh Layang

2, Rajo Sianggarai

3. Reno Lauik

Puti Lelo Jatix
I
I
t
I

v

3

2!

Gombang Patuanan (Gp)

GP x Puti Ganggo Urah
I
I
I
I

v
Puti Sari Makah

GP Gondan Ganto Sori 4, Gp

GP x Puti Taruih Mato
I
I
I
I

v
Halampaui ( St.Katenggian)

x
I
I
I
I
v

x
I
I
I
I
v

Andam Dewi

Sutan Lembak Tuah Bungsu Pangaduan x pt.Sarimalu

kawin

melahirkan

amA1

I
I
I
I

v
risya

x
I
I
,
I

v
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v
2.4,2 Perbandingan Kedua Versi

secara umum jaran cerita kedua versi, Bermawis (o)

dan Pirin (P) sama seperti tercantum dalam ringkasan
cerita versi 3. Hanya ada beberapa perbedaan kecil
sebagai berikut:

1. B: Ada 3 orang raja bersaudara: Si Anggarai, Rajo

Unggeh Layang, dan Reno Lauik. Rajo Unggeh Layang

merebut Andam Dewi untuk calon istrinya,
P: Ada 4 orang raja bersaudara, Raja si patokah yang

tertua tambah tiga nama di atas. Rajo Unggeh

Layang merebut Andam Dewi untuk caron istri
kakaknya Rajo Si patokah.

2, B: rbu asuh Gombang patuanan adarah puti Lipek cota
yang menemani Gombang dalam pelayaran dengan

"Lumuik Lia" dan membantu Bongsu pangaduan membe-

baskan Andam Dewi.

P: rbu asuh Gombang patuanan adalah l,tande Rubiah.

Tapi berkat bujukan dan muslihat Reno tauik,
mande Rubiah dapat diupah membunuh Gombang sampai

mati

3. B: Gombang patuanan mati dibunuh cinduang parmayo

milik Anggang parau, raja jin.
P: Gombang Patuanan mati dibunuh Rantai sikilan

milik Mande Rubiah. Jenis binatang (iin) dan cara

kerjanya sama dengan cinduang. cinduang parmayo

Parendangan dapat dikalahkan Gombang sebelumnya.

v
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4. B: Mamak Ganto Sori bernama Tukang Bungkuk. Analr

Andam Dewi bernama Bongsu pangaduan.

P: Mamak Ganto Sori bernama Tiang Bungkuk. Anak
Andam Dewi bernama Sutan pangaduan.

5. B: Gombang meninggal, tidak dikubur tapi mengirab rre
Gunung Ledang bersama aulia 44.

P: Gombang meningggal, tidak dikubur tapi mengirab
ke Mekah bersama aulia 44.

6. B: Bongsu pangaduan menemui sutan [embak Tuah d1-
hadang 2 orang: Urang Tuo, dan Tuangku Kabun
Bungo.

P: Sutan pangaduan menemui sutan Lembak Tuah di-
hadang 1 orang: Dubalang gaek.

7 ' B: Perkerahian sutan Lembak Tuah dengan Bongsu

Pangaduan z kari. Bongsu pangaduan dibenamkan
S.L. Tuah di rawang.

P: Perkelahian sutan Lembak Tuah dengan sutan panga-

duan 1 kaIi. sutan pangaduan dibenamkan serdadu
di rawang.

8. B: Pinduko [elo Rajo, panglima tentara Raja Unggeh

Layang, menangkap Bongso pangaduan dan s.L. Tuah
dengan jala besi.

P: Raja Rambang Basi, orang sewaan Rajo Unggeh

Layang, menangkap sutan pangaduan dan s.L. Tuah
dengan jala besi.

w
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9' B: Kambang tipek cota, pengasuh Gombang masa kecir,
membantu Bongsu pangaduan dan S.L. Tuah.

P: Puti Lipek Cota, adik Gombang patuanan, membantu

Sutan pangaduan dan S.t. Tuah.

10 B: Bongsu pangaduan tidak berhasir dibawa saudaranya
ke Mekah.

P: sutan pangaduan berhasir dibawa ke Mekah oreh
Puti Lipek Cota.

tL B: Ada jln L4O yang mencutik Andam Dewi dengan Reno

Lauik.

P: Ada jin 130 yang menculik Andam Dewi dengan Reno

Lauik.

Y

L2 B:

P:

Bongsu Pangaduan dlangkat jadi raja di Banda Hua.
Sutan Pangaduan tidak dirajakan.

2.5 Mitos

Gombang patuanan sebagai tokoh utama kaba adarah
seorang aulia, kiramat, dan sakti. Tokoh ini dimitoskan
oleh masyarakat pesisir seratan. oleh sebab itu
Bermawis daram memurai kaba seralu membakar menyan
(media mistik) mendoa, memohon kemaafan jika ada
kekhirafan dalam menyampaikan kaba orang kiramat ini.
Saat ia mencium asap menyan dan memukul adok, sebagai
tanda bakaba direstui maka diceritakan. rtu merupakan
suatu tuntunan, karena tanpa itu pencerita kaba tidak
sempurna dan tidak Iancar.
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Menurut Bermawis, dulu kaba Gombang patuanan ini
dikabakan daram 7 maram pertunjukan (sama dengan kaba
krasik Anggun Nan Tungga Magek Jabang di pesisir paria-
man atau sijobang di payakumbuh). Ada beberapa syarat
harus dipenuhi untuk menamatkan kaba:

1. Bapa rasapan tujuh (satu set perasapan menyan),
2. Bajamba panuah (nasi kuning dan panggang ayam ]eng_

kap).

3. Bapakaian sapatagak ( satu stel pakaian adat ) .

4. Bakarih sabilah (sebilah keris)
5. Tukang kaba bapakaian kuniang (tukang kaba berpakai-

an kuning).

6. Rumah dilingkuang kain kuning.
7, Mambaka kumayan (membakar kemenyan).

8. Bakaba di tampek nan

sama).

BiIa syarat di atas

samo (berkaba di tempat yang

=

sipenuhi

Patuanan

dan bakaba penuh

akan menghadirkan
diri,
Regan

penghayatan, maka Gombang

Pernah di Kecamatan pancung SoaI terjadi, Tuangku
(sekarang camat) mengundang bakaba dan memaksa

tukang kaba menamatkan kabanya sedangkan persyaratan di
atas tidak dipenuhi. pada hari ketiga pukul 4.00 pagi
Gombang Patuanan dan Andam Dewi datang untul< melarikan
tukang kaba ke atas gunung, sehingga saat itu adok
berbunyi tukang kaba tidak ada. orang merihat Gombang

memakai celana hitam baju merah dan jejek kakinya
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"saheto satampok". Di daerah Indrapura orang yakin,

bila ada orang yang tersesat di gunung, ia akan bertemu

dengan Gombang Patuanan yang akan menunjukkan jalan

keluar. Markis menambahkan, di Indrapura orang bakaba

Gombang Patuanan sering memakai antauan (sesajian) dan

abu dalam dulang yang diletakkan di atas loteng. Bita
sudah bakaba maka jejaX tapak kaki Gombang patuanan

terlihat di atas abu sebagai bukti kehadirannya.

Kaba Gombang Patuanan dapat digolongkan kepada

prosa Iirik yang epik, karena cerita inl hidup dalam

masyarakat, mengisahkan tingkah laku dan perbuatan

raja-raja yang berhubungan dengan sejarah serta dijalin
dengan unsur-unsur dongeng. Sebagai bukti peninggalan

sejarah dalam cerita dikaitkan dengan:

1. Tempat asal cerita di Pulau Puti di depan Painan.

2. Tempat mandi G. Ganto Sori di Pungguk Indrapura.

3. Garuda terbunuh di Sungai Nyalo, tubuk Nyiur Taru-

san. Di sini air selalu tampak merah bagai darah,

tapi bila diambil dengan tangan ternyata warnanya

bening.

4, Ada bekas tapak Gombang Patuanan pada batu sepanjang

sehekta setampok di Tarusan.

5. Ada telur garuda di rumah Mande Rubiah (musium) di
Indrapura.

6. Ada bekas langkah Gombang Patuanan pada aspal pan-

jangnya sekitar 1 km di Bukit Cubadak Air Haji.
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7 . Negeri asal:

Gombang Patuanan lahir di Muko-muko, Tapan.

Andam Dewi di Tarusan.

Rajo Unggeh Layang, Reno tauik di Carocok, painan.

Gondan Ganto Sori di Indrapura

Sutan Lembak Tuah di Indrapura.

Tambahan informasi dai Darwis Jaafar Rajo suleman BA,

Kakandepcam Lenggayang, bahwa puti Lelo Jati suku panai

(iru Gombang Patuanan) berasar dari Huara tabuh yang

turun ke Air Haji. Bapaknya Tuangku Kaminurlah berasal
dari Mekah. Puti telo Jati juga meninggal di Air Haji.
Dijeraskannya lugi bahwa keterangan ini diterimanya
dari Ari, dukun di Lubuk Koto pandan (Air llaji). Dukun

ini mengaku termasuk rumpun keruarga Gombang patuanan.

Bila diperrukan, seseorang dapat berbicara dengan

Gombang Patuanan meralui drukun ini yang daLam kesuru-
pan. seluruh kehidupan Gombang patuanan dapat diketahui
secara jeIas. sayang peneliti berum berkesempatan

bertemu dengan dukun ini.
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BAB III

STRUKTUR KOI{POSISI KABA GO}IBANC PATUANAN

Masarah komposisi daram tradisi risan adarah masa-

rah kompreks. Lord menyatakan, kita harus menghapus

suatu dugaan bahwa pencerita itu hanya seorang yang

memproduksi kembari sesuatu mirik orang rain, sebenar_
nya ia sendiri terah menggubahnya. ra sesungguhnya

seorang seniman kreatif dalam seni tradisional. sebagai
penggubah, ia merakukan empat aspek berbeda dalam waktu
yang sama pada saat pertunjukan. ra tampir sebagal
penyanyi, pencerita, penggubah, dan penyair. OIeh sebab

itu masarah komposisi perru mendapat perhatian. Lord
(1976:13) menegaskan ragi, "puisi lisan tidak digubah
untuk pertunjukan tetapi digubah daram pertunjukan.,'

Menggubah cerita saat pertunjukan bukanrah peker-
jaan mudah. Di samping menguasai cerita dengan baik,
kepada pencerita dituntut juga keterampiran dan kemahi-
ran bercerita. Kemahiran bercerita dapat terwujud
merarui banyaknya ratihan dan penampiran di depan

audiens. Audiens ketika menikmati cerita tidak saja
selalu mengikuti pertunjukan dengan tertib, tetapi
sering juga mengadakan reaksi spontan, Ada yang berter-
iak dan ada yang mengomentari cerita. sementara, pence-

rita terus meruncurkan cerita bersama ragu yang dinya-

93
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nyikannya. suasana pertunjukan ini tentu akan mempenga-

ruhi perkembangan cerita, mempengaruhi pemakaian bahasa
sebagai media, dan mempengaruhi aspek rain pada pertun-
jukan. rmplikasi dari kenyataan ini menunjukan, masarah
komposisi dalam sastra llsan adalah masalah yang cukup

telaah struktur kaba dalam peneli_
tian ini akan membahas unsur-unsur dominan dalam sastra
lisan kaba Gombang Patuanan,

(1) kebahasaan,unsur-unsur:

dan (4),Iagu.

3.1 Kebohosoon

Bahasa Minangkabau secara tradisionar dapat dibagi
atas empat diarek, yaitu diarek Agam, Tanah Datar, tima
Puluh Kota, dan pesisir selatan. pembagian ini berda-
sarkan pembagian daerah 'rA1am Minangkabau,, yang terdiri
dari tiga wirayah ruhak dan satu wirayah pesisir.
Penggolongan secara pasti tentang dialek bahasa Minang-
kabau masih dalam proses peneritian (Hedan, 19gg:57)

Penelitian kaba Gombang patuanan yang direkam dari
pertunjukan Bermawis, memakai bahasa Minangkabau diarek
Pesisir (Selatan). pemakaian kosa kata dalam kalimat
sama dengan kosa kata percakapan sehari-hari di daerah
itu. Hanya pada pora kalimat kadang-kadang dijumpai
adanya perbedaan. Dalam bahasa percakapan, biasanya

luas dan dalam,

Oleh sebab itu

Pembahasan ini meliputi
(2) formula, (3) pantun,

-
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dipakai karimat pendek-pendek. Tapi dalam kaba sering
dipakai kalimat panjang-panjang. Kalimat sering ditam_

bah atau direngkapi dengan anak kalimat penjelas, y€ln9

berbentuk frasa atau klausa. Maksudnya, agar kalimat
itu dapat menyampaikan masalah secara terinci dan

jeIas. Misarnya satu kalimat yang diungkapkan dalam

kaba:

Dibukalr d.i Sinan Gombanq, (Z+y
{tvo= galiak kiro oambar Gondan,
ind?E nan bukan alroq-Earchq-sarik puti ka tandianqan,
qafik sutan f,a iodohnva.
(Dibuka oleh Sinan Cornbang,ia lihat kiranya alang kepilang,
indah yang bukan alang fepalan6,sulit puti akan tandingan,sulit sutan akan jodohnya).

Daram bahasa percakapan, pengertian itu cukup diucapkan

dalam tiga tarik di atas, tanpa diikuti dua Iarik di

menjadibawahnya. Masing-masing

kalimat percakapan:

larik dapat dibentuk

PiUuUUlpt di Sinan Gombanq.
Nvg galiak kiro (nvo) oambar Gondan.
Ilq,ah 6E bgkan alano kapaianq.(Dibuka(nya) oleh Sinan OomUang.Ia lihat kira(nya) gambar Gondin.
Indah yang bukan alang kepalang),

Sebagai cerita, kaba disampaikan dalam

naratif yang dirangkai dalam kalimat dialog
pantun, Karimat menghadirkan peraku cerita, menjelaskan
permasalahannya dengan menampilkan sebab akibat, serta
latar cerita. Berikutnya peraku bermain serta berdialog
dengan pelaku lainnya. Adakalanya dialog itu berbentuk

kalimat

serta
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pantun, di samping adanya pantun di ruar dialog. semua-

nya merupakan rangkaian kata yang disampaikan dalam

irama lagu tukang kaba, dan diiringi bunyi instrumen

adok. Pemakaian bahasa seperti bahasa kaba ini disebut
prosa lirik.

Daram pertunjukan, tukang kaba berusaha bercerita
selancarlly€t, tidak tertegun-tegun atau ragu-ragu,

karena pendengarnya akan menirai tingkat keterampilan-
nya berkaba, Kadang-kadang dalam bercerita dengan

kecepatan tinggi ada kekhilafan yang dijumpai. Bagi
pendengarnya mungkin har itu tidak dirasakan karena

tukang kaba masih tetap bercerita lancar. Tapi dalam

peneritian, kekhilafan itu dijumpai seperti adanya

bagian lirik yang diucapkan berulang secara berurutan,
adanya pantun yang lupa rarik akhirnya (s27). Har ini
mungkin terjadi saat tukang kaba kurang berkonsentrasi,
atau terraru berkonsentrasi pada adengan berikutnya.
seballknya, tukang kaba berusaha meningkatkan atau

mengangkat wibawa pertunjukannya dengan memasukkan kosa

kata bahasa rndonesia. Misarnya dengan pemakaian kosa

kata sanvatanvo (senyatanya), dan suami yang sarah

tempat (pengertian) dalam pemakaiannya. pemakaian kata

siapokoh merupakan pungutan dari bahasa Indonesia, yang

bahasa Minangkabaunya adarah siakoh. pemakaian kata itu
kita jumpai pada rarik, siapokoh datanq kamari kini
(1101).

\P

Y
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3.1.1 Kosa Kata

Kosa kata yang dipakai dalam kaba ini adalah kosa

kata percakapan sehari-hari di Pesisir SeIatan. pemak-

aiannya disesuaikan dengan bentuk narasi tradisi lisan.
Penempatan kata dalam hubungan dengan kata lain, penyu-

sunan kata serta kombinasi kata, memperlihatkan adanya

variasi dengan bahasa percakapan. Bentuk kesatuan larik
tampil dalam kaba karena dipengaruhi oleh keterikatan
tukang kaba pada irama lagu, tema yang disampaikan,

pola yang stereotip, serta suasana penyampaian yang

spontan. Misalnya rangkaian kata dalam kalimat:

Mano d:L Raio Siunqqeh Lavano. ( 134 )
karano raio dalam menawan Andam Dewi.
oulanoqanq liau pancanq rami-rami,
manialanq paianiian sampai,
cukuik saqalo parmainan,
rivat dalam naqari.
(Halnya Raja Siunggeh Layang,
karena raja sedang menawan Andam Dewi,
gelanggang beliau dirikan ramai-ramai.
menjelang perjanjian sampai,
lengkap segala permainan,
rakyat dalam nagari ) .

Semua kosa kata yang tampil dikenal masyarakat

pemakai bahasa Minangkabau. Hanya rangkaian pemakaian

kata dan struktur karimat percakapan agak berbeda. Kata

mano di (mana di, halnya) adalah lrata khas dalam sastra

lisan Minangkabau, seperti juga dijumpai dalam pidato

adat dan pidato pasambahan. Kata dan pola itu tak

mungkin dijumpai dalam bahasa percakapan. K1ausa,
ttqulangang liau pancans rami-rami" dalam bahasa perca-

kapan akan menjadi "liau memancanq qulanooanq rami-
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ramir'. Demikian pura pemakaian kata ,ain. Kata ',mano,,
merupakan kata pembuka formul.a pembicaraan, episode
atau adengan. Kata ini sangat sering dipergunakan
dengan berbagai variasi seperti:
"mano Iai, mano molah, mano di, mano kini,,. Kata
"dibi lanort juga mempunyai fungsi yang sama yaitu pembu_

ka pembicaraan. Kata ini bervariasi menjadi ,,dibiranq

kapado. dibilanq rai, dibilanq morah. dibilanq kini.,,
Sebagai kaba klasik, Gombang

beberapa kata atau kelompok kata
dipakai dalam bahasa
pinoai (jeraus)
stenooan (senapan)
pelanq (kapal layar)
taquFirok (mendenyut)
taqampa (naik)
basituqa ( sekuatnya)
bidianq-babidianq
( bergelombang )
qando ari (bagian
haluan perahu)

akapan. Misalnya kata:
tanti (nanti)
maiun (bermain-main)
tatok (berdebar)
tababanq (tampak membayang)
kambano bodi (gambar)
sombo (suruh bawa)
buntak (bulat)
bauluak baandai-andai
(bersilat 1idah)

Patuanan

khas yang

memakai

jarang

perc

Pemakaian kata "samo" (sama atau bersama) juga
berbeda dengan bahasa percakapan. Misalnya kita temui
dalam kaba, "buni tanqih Andam Dewi samo sor lt ( bunyi
tangis Andam Dewi sama seorang (seorang diri). Ketika
ditanyakan kepada Bermawis, ia menjelaskan itulah
bahasa kaba. Ia tidak dapat menerima ttso ang diri."
(seorang diri) sebagai pengganti "samo sorans,,. Kata_
IlYd, kata-kata itu tidak enak dipakai dan janggql
rasanya. Berbeda dengan pemakaian kata "su mi- tt yang
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v
digunakan untuk Gombang patuanan seperti terlihat pada

halaman 20t

laikoh namuah Kak Unianq.

meniadi suami 1iau -E Kak Unianq e:L
(apakah suka Kak Uniang,

menjadi suami beliau (Gombang patuanan) ya Kak

Uniang ) .

Jelas tidak mungkin seseorang perempuan akan menjadi
suami Gombang patuanan yang lelaki perkasa. Tetapi ia
dapat menjadi isteri. Maka dalam hal ini, Bermawis
dapat menerima kata "isteri" sebagai pengganti suami
karena ia salah pengertian.

Bermawis juga keberatan menukar awalan E (ber)
dengan awaLan di (di) dalam klausa di bawah:

muluik masin kato badanoa

indak bapiliah molah outi
(mu1ut asin kata berdengar,

tidak berpilih macam puti)
Alasannya, dalam bahasa Minangkabau kata badanqa lebih
kuat dan padat dari kato didanqa. Kemudian ada kata
yang salah ucap atau tertinggal (terlupakan) karena
cerita dilagukan dalam tempo cepat. Misalnya kel0mpok
kata "tanoah malam" (75g2) seharusnya ',tansah hari,,.
Kata "ta ntt salah ucap sehingga terdengar "ta ano"
Kata "di buwah" daram pengertian ',di bawah" seorah-
olah salah ucap, tetapi sesungguhnya benar dalam dialek
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daerah pesisir selatan. Frasa ,,nan tenoqi buvuanq banq_
sonvo" (79L2) pada bagian rain dijumpai "nan datanq
tenqqi buvuanq banqsonvo', (Vang datang tinggi tingkat_
nya). Jelaslah bahwa kata
dalam penceritaan.

ata telah terlupakan

DaIam kaba ini ditemui pemendekan kata:
dah menjagi _+_a! yans berarti retah
P3++"! menjaai Tiiu--yans berarti beriaulnvo menjadi.nvo yang Uerarii-i; -indalr *?ljadiEt-iung berarti tidakantah menjadi ntah ians teriiii Jitunitu menjadi tuEng'berarti itu.

Pendekatan kata ini bertujuan menyesuaikan jumlah suku
kata dengan irama ,agu, Iebih mempertegds, dan memberi
penekanan arti. Kata kerja bantu [e (akan) sering
dihubungkan dengan kata kerja bakato, maniawab. Ditin_
jau dari rasa bahasa, kata & ini sesungguhnya tidak
perlu ada ' Kata ini dapat dihirangkan karena karimat
langsung diikuti perkataan atau jawaban yang dimaksud.
Misalnya;

I(s man.iawab Sinan Gombanq, (7672)
Indak bapiliah molah puti
(Akan menjawab Sinan Gombang,

"Tidak dipilih macam puti ....)
Begitu pula ada anak kalimat penjelas yang tampil
sebagai frasa. Tujuannya untuk menjelaskan pengertian
kalimat inti yang terdahulu dan memperpadat keseruruhan
pengertian. Misalnya pada contoh di bawah:

fi il

t
'i
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Frasa Nonina: .

karih buvuanq sampono qanio erah (7736)
(keris buyung sampono ganjo erah)
padanq iarnawi memutuih rantai (gg})
(pedang jernawi memutus rantai)
sirawa panianq paniuik kaki (g77t
(celana nanjang panjut kaki)
kabek pinqoano patah sambilan
(ikat pinggang patah sembilan)

Frasa Adiektiva:

iatuah ibaraik ciek-ciek (ZSZ7)

(jatuh ibarat satu-satu)

babunqo ciek-ciek (7731)

(berbunga satu-satu)

Frasa Adverbia:

di aniuano lewano tenqqi (7464)

tuiuah pasak pakai kunci (7465)

santuanq badoro dari dalam (7466)
(di anjung lewang tingsi
tujuh pasak pakai kunci

kunci banyak dari dalam)

aniuanq nan duo baqandeanqan (7552)

(anjuang yang dua berdampingan)
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Sinonin:

Ada satu frasa yang membentuk dua pengertian yang sama.
Maksudnya untuk saling menguatkan arti atau mempertegas
pengertian.

sadanq litak litua tulano (74gL)
(sedang letih lemah persendian tulang)
"sedang letih', sama pengertiannya dengan ,,lemah persen_
dian tulang"' Begitu pula pada contoh di bawah ini.
tabilano buvuanq tamusahur
(terkenal buyung termashur)
pandai bauluak baandai_andai (llg6)
(pandai bicara bersilat lidah)
uranq cadiak candonvo f[s (7g57 )
(orang pintar cendekia)

Ada pula dua klausa yang membentuk dua pengertian yang
sama. Contohnya;

'iauah rantau nvo tinoqakan (775g)

lah dakok rantau nan nyo iaLanq
(jauh rantau ia tinggalkan
telah dekat rantau yang ia jelang)
Pemakaian frasa dan sinonim ini dijumpai pada setiap
kesempatan membicarakan benda atau ha1 yang bersangkut_
an dengan permasalahan di atas.
3,7.2 Katinat

Pemakaian kalimat dalam kaba Gombang patuanan
berbeda dengan bahasa percakapan. susunan kalimat kaba

J



lebih kompleks. Satu kalimat
beberapa anak kalimat penjelas;
berbentuk frasa atau klausa.
contoh di bawah;

Kalimat inti adalah kalimat
kalimat berikutnya merupakan

ffiilTfi#,#"-t"il*#L 
0 saz )

ffiit
sff t "i'i3,fl " 

i :H:;s 
- i1';;;'i ;

melentur setiap anak jen5dD9,
sujud menyembai, r.idadii:*"
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inti dijelaskan oleh
masing-masingnya dapat

Hisalnya terlihat pada

Pertama, sedangkan empat

anak kalimat penjeLas.
Larik-1arik itu menunjukkan:

(2) tempat asal turun, (3)

(1) menyatakan raja turun,
arah tujuan turun, (4)

keadaan turun, dan (5) suasana saat turun.
Berbeda dengan kalimat di atas, kalimat berikut

menunjukkan ciri yang sama, hanya penempatan kalimat
inti yang berbeda. kalimat inti adalah kalimat terak_
hir.

g6# z62i)
dalam kulqalam*gffi
=dalap 

!imbuna.nJaEk:bunqo .baQak lcdorg EeGuqL
ffitrffffiF#@nanpinoai.Panqaduan q1dungfu- saTg soranq .E rai.(Halnya nan-kanEuiffing"duan,
sedans di dalam rafrai-;t;lil;-',dalam ketambu tujun-fa;ti;;',
dalam hiasan suuing_Jriung,
dalam timbunan Uunga-bungaan,
bedak melumuri tuUufinia,
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sedang terbaring tubuh semampai,
sedang terletak jemari yang iraius,Pansaduan sedang tidur ieoiang Aiiil.

Baris pertama sampai keenam menjeraskan perihar suasana
Pangaduan di daram kamar, Baris ketujuh dan kedelapan
menjelaskan keadaan tidur pangaduan, Semua itu ditutup
dengan kalimat inti yang menyatakan ,,pangaduan sedang
tidur seorang diri". cara penempatan kalimat inti di
depan dengan penempatan kalimat inti di belakang,
merupakan perimbangan bentuk variasi kalimat.

Dalam baris, Erda kecenderungan menempatkan kon-
stituen pusat di depan baris, kemudian diikuti kon_
stituen pendamping. pola ini disebut pora kalimat
inversi. pemakaian cara ini dimaksudkan dgar inti
permasalahan yang dipentingkan pada setiap barisr ydng
menjadi pemikiran pencerita, dapat disampaikan secara
cepat. Bertolak dari inti permasalahan ini, pencerita
merangkai kalimatnya dengan frasa atau klausa, dengan
memperhitungkan suku kata yang disesuaikan dengan irama
1agu. Alasan kedua, kalimat inversi adalah kalimat
yuang berbeda dari kalimat biasa. perbedaan ini akan
mencol0k perhatian pendengar, lebih ekspresif, dan
menarik. Konstituen pusat itu dapat berupa kata verba,
nomina, dan adjektiva. Dalam hal ini verba lebih
banyak. Jadi pola karimat ps (predikat subjek) rebih
mendominasi kaba, Misalnya terlihat pada rangkaian
kalimat di bawah:
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Mano Salamaik p+iqnq Gombak, (7gg7)
+engan 'l 

r v- '

ditineke* rume g@
ganbuik tabuah gl-f@n@-
Eyrpualran_ rl"al@
(Wahai Salamaik Fanjang-Gomb;f ,jansantah lambat neiiaiai_t;ili,
naikilah-rumah si gulang_gulang,pukul beduk si laringan,
kumpulkan rakyat dalim negeri).

Bentuk interjeksi (seru) yang sering dipakai dalam
kaba ini hanyalah kata seru o. Kata ini dipakai untuk
mengungkapkan rasa santun dan sayang. Misar.nya:

Q nak kanduano nak panoaduan

(O nak kandung nak pangaduan)

Q diak kanduano Andam Dewi

(0 dik kandung Andam Dewi)

Pemakaian preposisi di yang bervariasi misalnya:
qilo di apo badan diri (tZZ6)
(gilo Pada aPa badan diri)
tibo d;! molah di Sinan Gombanq

(tiba Pada diri Sinan Gombang)

mano Q=i cando Sinan Gombano

(mana halnya Sinan Gombang)

Preposisi di dalam bahasa Minangkabau

bahasa Indonesia, yaitu menandai tempat

sama dengan

berada. Tapi
dalam kasus di atas menunjukkan penekanan pada har atau
keadaan' Kadang-kadang tempat prefik di (di) daram kaba
ini diisi atau ditempati oleh prefik ba (ber). Misal_
nya:

Y
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Indak baoiliah molah puti (351)

(tidak dipilifr macam puti)
Dalam kaba ini ungkapan berlebihan banyak sekali

dijumpai. HaI ini
formula stereotip.

disebabkan pemakaian paralelisme dan

Misalnya bila menceritakan negeri

unsur-unsur berulang (Lora, Lg76: bab
1979: bab 3 ) . perulangan itu berupa

yang pernah ramai, maka tampillah formula:
di sinaa d?ulu_uranq n=an rarni. (L762)urans baoiiak di ilpu kakj_- ,-'
uranq baaEu. qendeano U;hu:*(di situ dahutu;ra;s yans ramai,
orang bersentuhan bidang bihul,

Hal ini umumnya merupakan ciri kaba (phillips,
1981: rog ) seperti jugu dijumpai dalam puisi oral yugo-
slavia (Lord, !973:34). Untuk melukiskan tokoh, sikap,
dan watak Rajo Unggeh Layang dijumpai uraian sepanjang
30 baris (r4zg). suasana tengah hari dilukiskan sepan_
jang 5 baris, mengungkapkan perjanjian Andam Dewi
sepanjang g baris, dan lain-Iain. Kemungkinan pemakaian
kata yang berlebihan dari yang diperlukan bertujuan
untuk mempertajam makna, serta memikat simpati atau
antipati pada tokoh peraku dengan permasarahannya. Ia
juga berfungrsi membantu pendengar mengkongkretkan dan
mengaktualisasi permasalahan.

3.1.3 Perulangan

Banyak ahli mengatakan bahwa dalam komposisi I isan
banyak dijumpai

3-4, Finnegan,

4
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kata, frasa, klausa, atau kelompok baris. perulangan
baris atau kelompok baris ada yang dal.am bentuk persis
sama' tap! ada pula yang mengalami variasi yang disesu-
aikan dengan konteks.

Menurut Lord (L976;30), formula adalah ,,kelompok

kata yang secara teratur digunakan daram kondisi matra
yang sama untuk mengungkapkan ide tertentu yang
hakiki." Melalui formula dan pola gramatikal, pencerita
dapat membuat cadangan persiapan ,arik. secara berang-
sur-angsur pola ini meresap dan berasimilasi dengan
materi cerita yang akan disampaikan, sehingga pada
waktu-waktu tertentu rarik itu mudah dimuncurkan. Daram
ha1 ini, tukang kaba tinggal memanggil dan memakainya
pada waktu berkaba. Tukang kaba tidak menghafal kaba
secara harfiah, tapi mengingat adegan-adegan yang akan
ditampirkan pada setiap pertunjukan. pertunjukan yang
baik dan lancar memang memerlukan keterampilan dan
proses penciptaan yang lancar. Keberhasilan tukang kaba
sangat tergantung pada perbendaharaan dan penguasaan
kata, frasa, klausa, dan adegan. Sehingga pada saat
yang diperlukan, ia tinggat memanggil dan merakit
materi tersebut. Seperti tukang kaba Bermawis, tanpa
persiapan sebelum pertunjukan, ia sanggup mendendangkan
kaba selama 6 jam (pertunjukan) dalam satu malam, atau
sekitar 7300 tarik.

i
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Ada unsur mistik pada Bermawis ini. ra mengatakan
bahwa daram setiap pertunjukannya, ia selalu membakar

menyan. Setelah ia mencium bau menyan, lalu memukuL

instrumen adok, maka pada saat itu ia seakan_akan
melihat qambaran adegan dalam layar ingatannya. Ia
tinggal mengambil dan menceritakannya. Dengan cara
demikian ia mampu menciptakan dan mendendangkan kaba
dengan kecepatan 20 - zs rarik per menit. Har ini dapat
terjadi tentu berkat bantuan formula, sehingga penam_

pilan nertunjukan dapat secepat itu. Keterampiran ini
dapat mengurangi keretihannya bercerita. Bermawis
sanggup berkaba selama t * jam tanpa berhenti, kemudian
baru beristirahat selama t iam. seranjutnya ia berkaba
lugi seperti semula. Begitulah dirakukan terus menerus
sampai ia mengakhiri pertunjukan pukul 5.00 pagi.

Untuk mengungkapkan permasalahan, berikut ini
dibahas unsur berurang serta variasinya. penelitian
bertujuan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan
pewarisan tradisi risan. untuk alasan itu di sini
dibicarakan (1) perulangan dasar, (z) substitusi, (3)
pengkombinasian, dan (4) mamang dan sisipan.
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3.1.3 .L perulanqan Dasar

Perulangan dasar dapat dibagi atas perulangran:
a. kata, b. baris, c. kelompok baris.
a. Perulangan kata

Ada satu kata atau lebih yang diulang secara tidak
berobah pada tempat lain. Bagian yang diulang itu ada
pada bagian awa,, tengah, dan akhir. pengulaDgan itu
bersifat fungsional. Misalnya:

barakat

( berkat )

Kata "barakat,' s
Nak samo

(supaya sama)

sidi A1ina Umar (9e1

Tuanoku Haii Mudo

tampat waliullah

e1
I
I

1
I
I
I
I
I
I
I

aLu berulang diikuti kata benda.
sananq paratian (L47 )

suni kiro-kiro
maadanq musuah di lauik

Kata "nak samo" berulang diiku
nvo tukiakkan I pandanq 

i!!nvo lavokkan I i

ti kata keadaan.
dakok (SOS)

i auah

"baiu quntianq maridau', berulang diawali

Kata "pandanq". (pandang) berula.ng, yang seralu diawalisubjek + kata-keija, Xe-muAian diikuti kata sifat.I-ah iauah I rantau i ryq-Ii;oo"[un (444)
. rah dakok i I nan nyo iaranq

Kata "rantau" (rantau) berulang., yang seIaIu diawalikata sif at, kemudiun aiitrl:. zutier<'i"iata kerja.naiak ka I aniuanq iewanq-tenqqi
tidua di i

Kelompok kata ,'.ani.uanq Iewano tenqoi', berulang diawajikata kerj a ditamuEfr-pflptsisi. .mamakai I baiu quntianq maridau

mambao

Kelompok kata
kata kerja.

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
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b. perulangan baris
Ada perul?Dgan baris secara penuh tanpa mengalami

perubahan Fada tempat lain. Baris itu terah merupakan
formula stereotip, Misalnya:

1ah iauah rantau nvo tinqqakan (2642, 27g4, 346L)
(te]ah jauh rantau ia tinggalkan)
nvo aiun lanqkah samaso tu (ZO7g, 2639, 31g5)
(ia ayun 1angkah saat itu)
baialaq ra.io maheoah_heoah (7550, 15g3 , t6Z4)
(berjalan raja bergoyang_goyang)

ianoan balambek balarai-larai (2g62, 3427, 4947)
(jangan lambat berlalai_laIai)

c. Perulangan Kelompok Baris
Ada perangkat atau kelompok baris, yEl.g bila baris

awal diucapkan, maka baris perengkapnya perr.u diucapkan
pula supaya terasa lebih Iengkap, Bila tidak disebutkan
secara keseruruhan, terasa pelukisannya ada yang kurang
sempurna. Misalnya:

. TaBdo-tando. rumah outi . ( 37g )pudianq geri@pudiano !utuu@'iaraE s0earu;#GGuus-
( Tanda-tanga rumil:putl,
nuding geli berbatane:butung,puding telur- nertumprjk_tumpr]k,jalan besar nersimping siui) -'

Bagian awal kerompok kata ini adar.ah ',tando-tando rumah
puti" ' setiap baris ini diucapkan, maka tiga baris
berikut perlu diucapkan untuk memperlengkap data.
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tagerak karuntuano mianq (2494)
tala'ianq a'L:L pamberanq.
merah matonvo bantuak saqo,
polr?ganq Pulunvo bantuak saqo,
9gliE qurisiak raman-raman.
(tertumpah kantong miang,
tersinggung hati pemarah,
merah matanya seperti saga,
!"ggl! bulunya seperti saga,terbit gemerisik kekesafini.

Bagian awar kerompok baris ini adalah ',taserak karun-
tuanq mians" dan "talaianq ati pamberano',, yang menya-

takan perasaan tersinggung. Tiga baris berikutnya
adalah pelengkap yang meluklskan akibat bagian pertama

itu.

3.1,3 .2 Substitusi

Adanya perurangan kata atau kerompok kata daram

larik, terjadi melalui proses substitusi kata atau
kelompok kata. pensubstitusian itu dilakukan dengan

kata yang bersinonim, sehingga menimburkan variasi
larik. Misalnya terrihat pada contoh di bawah ini:

a. manuruik kato dari I Uan Gombanq

I baliau
! arawah ayah

(menurut kata dari) i Nan Gombang

I beliau
! arwah ayah

b. buni

( bunyi )

ratok
tanqih
ratap

tangis

I batalun iadi
I ibo-baibo
I menjadi-jadi
i berhiba-hiba
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substitusi kata atau kelompok kata dengan kata atau

kerompok kata yang sejenis, misalnya kata penunjuk

waktu atau tempat:

c. ari nan sadano

(hari yang sedang)

tanqah ari
tanqah malam
bulan ampek baleh
tengah hari
tengah malam
bulan empat belas)

d. tinqqa d:L rumah
d:L aniuanq lewanq tenooi
di dalam biliek dalam
(tinggal di rumah
di anjung lewang tinggi
di dalam bilik dalam

samo sorang

seorang diri )

Pada bentuk substitusi berikut ini, titik-titik dapat

diisi dengan waktu: sianq, malam, ari, pakan, bulan.
taun.

e. abih baqanti
batuka

( habis berganti
bertukar )

Pengisian dapat dilakukan dengan dua cara: setara dan

bertingkat.

( 1 ) . substitusi yang bersifat setara yaitu dengan mema-

sukkan kata keterangan waktu yang sama pada formula
ini. Misalnya:

abih siano baqanti siano (habis siang berganti siang)
abih siano batuka sianq (habis siang bertukar siang)
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abih ari baqanti ari (habis hari berganti hari)
abih ari batuka er:L (habis hari bertukar hari)
abih pakan baqanti pakan (habis minggu berganti minggu)
abih pakan betuka pakan (habis minggu bertukar minggu)

(2].. Substitusl yang bersifat bertingkat yaitu dengan
memasukkan kata keterangan waktu yang bertingkat pada

formula itu. Misalnya:

abih sianq baqanti malam (habis siang berganti malam)
abih sianq batuka maram (habis siang bertur<ar malam)
abih ari baqanti pakan (habis hari berganti pekan)
abih eel batuka pakan (habis hari bertukar pekan)
abih pakan baoanti bulan (habis pekan berganti buran)
abih pakan batuka bulan (habis pekan bertukar buran)

3.1.3,3 penqkonbinasian

Bentuk perulangan ini ada dua macam a. perulangan
larik, dan b. perulangan kelompok Iarik.
a. Perurangan rarik, yaitu perurangan seluruh kata dari

suatu larik yang disusun atau dikombinasikan kembali
dengan rangkaian yang berbeda, namun mempunyai arti
yang sama. Contoh:

malu kakak malu waanq
Talg waano malu kaXatr
(ma1u kakak mEu-engkau
malu engkau malu kakak).
Eeg kawin jp Kak Uai
Eawil kau jg Xcf Uer--(engkau kawinEngan Kak Uaikawin engkau dengin xak uai).
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b. Perulangan kelompok larik yaitu perulangan perangkat

larik, karena benyaknya larik yang diulang,

Iarik yang bertukar tempat atau adamungkin

]arik yang tertinggal, sehingga panjangnya jadi

berobah. Misalnya kesaktian Rajo Bujang dilukiskan

seperti:

Alemu Banvak di Raio Bu'ianq, (2601)
manahan tapo iq kaliano,
manahan sapiak js ountianq,
manahan qundam qaraqaii,
dipaek (Raio Bu'ianq) mato berqeleanq,
nan dipanqoanq indak anquih.
dirandam indak basah,
barani manantanq mato ari,
tahan cukia incek mato.
dilawan (Raio Buianq) kasek bakasek,
salai ramanq indak luruik.
(IImu banyak pada Rajo Bujang,
menahan tapa dengan keling,
menahan jepit dengan gunting,
menahan gundam gergaji,
dipahat mata berputar,
bila dibakar tidak hangus,
direndam tidak basah,
berani menentang matahari,
tahan conkel biji mata,
dilawan berkelahi,
sehelai ramang tidak tercabut ) .

Semua terdiri dari 11 larik. Ketika melukiskan kesak-

tian "Sama Dilauitan" misalnya, kelompok larik ini

menjadi !2 larik (2813). Sebagian besar larik diulang

kecuali menukar larik pertama dengan tiga larik di

bawah:

invo tabilanq urans baqak.
invo tabilanq tamusahur
sampai ka Juhur ka sano sini.
( ia terkenal orang berani
ia terkenal termashur,
sampai ke Johor ke sana sini ) .

yang

ada
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Dan menghilangkan dua larik di bawah,

satu larik di tengah dengan:

ditakiak kaniano bardanqkano

(dipahat kening berbunYi)

serta menghilangkan nama Rajo Bujang,

memperpendek kata indak menjadi ndak.

merupakan ungkapan stereotip yang tampil

arif yang dapat dijadikan pegangan hidup.

suruhan, drrjuran, dan larangan. Bentuk

ditemui dalam pidato atau pasambahan adat.

3.1.3.4. Manansan

Dalam kaba ditemui mamang atau mamangan. Mamangan

tapi menyisiP

kata nan dan

sebagai kata

Ia bersifat

ini sering

Orang juga

Ungkapan ini
disesuaikan

memasukkan jenis ini ke dalam pribahasa.

dipakai berulang pada temPat yang berbeda

dengan konteksnya. MisalnYa:

tau di ereano nan fo qendeanq, (2068)
tau dibavanq kato samPai.
(tahu dengan ereng dan gendeng,
tahu dibayangan kata samPai ) .

Elok sariat malu bamalu, (3680).
iduik di duva baleh-babaleh.
(Baik sariat bermalu-malu,
hidup di dunia berbalas-balasan).
suruikkan pansana ka nan bana, (2254)
suruik pikiran daulu ka nan baiak.
(kembalikan ingatan pada Yang benar,
kembalikan pikran dahulu pada yang baik).
Ka1au batanvo nak lapeh arak, (2409)
barundianq nak kanduano lapehlah litak'
(kaIau bertanya selePas 1eIah,
berunding nak kandung selepas letih)
Barek lah patuik waanq ka mamikua, (2577 )

rinqan Iah patuik ka maniin'iianq.
bela Iah patuik ka maniaPuikkan,
baleh lah patuik ka dituntuikkan.
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(Berat telah patut engkau memikul,
ringan telah patut akan menjinjing,
bela telah patut akan menjemputkan,
belas telah patut akan dituntutkan).

Sisipan

Kaba Gombang Patuanan ini berbentuk prosa lirik
yang tidak ketat dengan pemakaian jumlah suku kata

dalam Iarik. Hal ini terlihat dengan banyaknya sisiPan

kata yang dijumpai pada perulangan larik dasar. Larik

dasar umumnya terdiri dari I - 10 suku kata, kebanyakan

9 suku kata. Cara menentukan larik dasar dalam kaba

Gombang Patuanan adalah;

a. Larik membentuk kesatuan arti yang utuh dan padat.

b, Penghilangan suku kata atau kata dapat merusak arti.
c. Ia merupakan larik terpadat yang ada dalam kaba ini.

Untuk jelasnya, larik dasar digarisbawahi' Dan yang

tidak bergaris bawah adalah sisipan.

Dek abihlah bulan baqanti jo taun (20281
banvak alemu dl siko kebatinan (3758)
tabik ourisiak Sama Dilauitan ndeh raman-raman
( 3367 )
nvo elo suruik dek Kambang Lipat Cota lah bak
batanam ( 3525 )
(habis bulan baganti tahun
banyak ilmu di sini kebatinan
terbit gemerisik Sama Dilauitan kekesalan
ia tarik surut oleh Kambang Lipat Cota seperti
bertanam ) .

Ada dua usaha untuY nencari Tarik dasar,

Pertama, mengumpulkan semua larik yang berulang.

Kemudian menggaris bawahi semua kata yang berulang itu'

Kesatuan larik yang paling kecil dan padat, yang semua
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kosa katanya dimiliki larik-rarik 1ain, menjadi larik
dasar. Kedua, menghirangkan semua variasi daram larik,
sehingga yang tinggal menjadi kesatuan larik yang

memunyai arti padat. Variasi yang dibuang itu berupa
sisipan: lah, dek, di, ndeh, nama orang, tempat.
Dan rarik yang padat itu ditemui pemakaiannya dalam
kaba ini. Sebagai contoh lihat 1arik di bawah.

a. Invo elo suruik tah bak batanam (2660)

dielo suruik lah bak batanam (3358)

nyo eIo suruik dek Kambang Lipat Cota 1ah bak

batanam (3525)

invo e1o suruik bak batanam (3694)

nyo elo suruik langkah lah bak batanam (3739)

Maka larik dasar daram har ini adarah ,,inyo ero suruik
bak batanam".

b. tabik qurisiak nyo raman-raman (2673)

tabik ourisiak ndeh raman_raman ( 2696 )

tabik ourisiak sama Dirauitan ndeh raman-raman

(s367)

tabik qurisiak raman-raman ( 4g55 )

lulaka ]arik dasar

raman-raman".

Dari contoh

terdiri dari I

dalam hal ini adalah "tabik qurisiak

di atas terlihat bahwa Iarik dasar

10 suku kata. LaIu dalam perulangan_
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nya, untuk mendapatkan variasi, disesuaikanlah dengan
konteks sehingga mendapat tambahan sisipan.

3.1.4 Gaya Bahasa

3 .t.4.1 paralelisne

Menurut Luxemburg (1gg6:62) bahwa ,,Konstruksi
karimat menjadi mencorok dari segi stiristika apabira
bangunnya menyimpang dari susunan yang normal. Dapatjrgu mencolok karena ada keteraturan yang istimewa,,.
Rancang bangun kalimat mencol0k ini disebut bentuk
sintaktis. Bentuk sintaktis yang menonjol dalam kaba
Gombang patuanan ini adalah bentuk inversi dan parale_
lisme. Bentuk inversi
3.1,

Paralelisme adalah

frase atau kalimat

telah dibicarakan pada subbab

"kesejajaran di dalam bangun
yang berdekatan" ( sua5iman,

1984:56). Kesejajaran yang dimaksud adarah daram bentuk
makna yang berulang. perulangan makna itu ditampirkan
dengan menyegarkan kata seberumnya dengan kata_kata
lain' Makna inti tetap dipertahankan, walau dengan kata
baru itu kadar makna mungkin sedikit bergeser. Namun
perobahan itu dapat memperkaya citra dalam mengungkap_
kan makna inti. Secara keseluruhan, makna itu tampil
lebih kongkret dan jelas. Misalnya untuk menyatakan
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rasa terkejut karena dikumpulkan secara
salah seorang bertanya dengan mengucapkan:

seranq di,mane rall ]aE gatanq, (szl)lancuanq 
. UI **-E*-*-=dil \ vs,

musuah di.uaaq xeE-EI manvaranq.( Selisih _di nnnalun:ili"n.ing' d_i mana ranr-tlilf,n.iillrn,musuh di mana rans ["iut,;";;;;;ns).
Maksud, selisih di mana yang telah datang,
acaukan atau mengganggu ketentraman umum. L
ini diparalelkan dengan ,,lancung dan musuh,,
datang mengacaukan

pembanding akan dapat

dan menyerang.

menimbulkan citra

iba-tiba,

yang meng-

alu suasana

Yang telah

Adanya unsur

kongkret pada
permasalahan yang dibanding. Keterkejutan yang bersifat
abstrak itu berhasil ditanyakan dengan menampilkan.
suasana kongkret. Begitulah tradisi lisan pada umumnya
memperlihatkan ciri paralelisme. Tujuan untuk memper_
panjang penceritaan, ia menampilkan unsur pembanding
dari persoaran yang dirincinya. penampilan rincian itu
merupakan perimbangan yang dapat menimbulkan kesejajar-
an makna yang mempunyai efek estetis.

pendengrar kaba merasa senang dengan paralelisme
karena makna diungkapkan lebih dari satu kari. Jadi
makna terasa lebih lengkap. Hanya saja jalan cerita
terasa agak lambat. paralerisme disenangi karena bila
perhatian pendengar terlayang_layang disebabkan kemer_
duan lagu dendang, ia masih dapat mengikuti cerita bila
hanya salah satu larik paralelismg itu dapat ditangkap_
nya. Begitu pula kalau suasana ribut yang mengganggu
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pertunjukan, maka efektifitas perbandingan yang ditam-

pilkan sangat menolonqr pendengarnya. Dalam kaba Gombang

Patuanan ini, dari 672 larik transkripsi B dijumpai

sekitar 31t paralelisme. Bandingkan dengan kaba Rancak

Dilabuah 8t, kaba Sijobang 37t (Phillips, 1981:115).

Pembentukan paralelisme ini dapat dilihat sebagai

berikut:

a. Makna dan Struktur Berulang

Pembentukan paralelisme ini menampilkan makna yang

berulang dalam struktur yang berulang pula. Tujuan-

nya memperkuat dan memadatkan makna. Misalnya menya-

takan keserasian dan kekompakan kerja sama, ditam-

pilkan :

barek samo ang pikua (7793)
ringan sama ang jinjiang
bela samo ang japuikkan
baleh samo ang tuntuikkan
(berat sama engkau pikul
ringan sama engkau jinjing
bela sama engkau jemputkan
balas sama engkau tuntutkan)

Maksudnya, segala sesuatu yang berat akan engkau pikul

bersama dengan dia atau mereka. Hal ini diparalelkan

dengan menampilkan pembanding yang serasi, Makna larik
pertama berulang sama pada larik kedua, l<etiga dan'

keempat. Struktur lariknya pun berulang sama (

samo ano ). Tujuan paralelisme memperpadat makna

kerja sama.
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Pararelisme menyatakan kesaktian pedang jernawi
diungkapkan dengan:

samo baasA h gIU aua. (773gl
samo paqabuilr ka anqin ,Ia1ul-
Samo bAsaeualr ka lauik lapeh.
(sama berasal ke hulu aj.r,
sama bergabus ke angin laiu,
sama bersepuh ke 1aut lepasi.

Maksudnya, kesaktian pedang jernawi itu dinyatakan
berasal dari (ke) huru air, tempat asal air yang naling
atas; bukan sembarang tempat, ydttg dapat dikaitkan
dengan kesaktian. Hakna rarik ini berulang sama dengan

"bergabus dan bersepuh ke angin dan ke raut ruas',;
pernyataan yang menunjuk pada kesaktian, struktur
Iariknya pun berulang sama (samo & ) Tujuan
paralerisme ini memberi penekanan pada kepadatan makna

kesaktian pedang.

b. Makna BeruLang Struktur Berobah

Pembentukan pararetisme dengan cara ini menampir-
kan perurangan makna yang sama pada larik berikut, tapi
dengan struktur yang berobah. Misalnya untuk menyatakan

orang pandai:

Urano cadiak Io nak cando kio, (77g5)

pandai bauluak ba ai- ai.
(Orang cerdik cendikia,
pandai bicara bersilat lidah).

Maksudnya, orang cerdik disebut sebagai orang
cendekia". Lalu larik itu disejajarkan dengan

"cerdik

"pandai
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bicara bersirat ridah". Tujuannya rebih memadatkan

makna kecendekiaan seseorang.

c. Perulangan Makna dengan Anafora

Untuk mengungkapkan kesaktian seseorang bayi yang
baru lahir disampaikan dengan anafora:

liPo d:r lantal ldeE tantai putuih. (1886)
!ipu Ei iariau_iariau eatanl-
liPo Ei +E+EliPg di. tgnah:tanatr ranruanol-(tiba 0i rantai-rantaiTu[Gi,tiba di jeriau_jeriau nltah,'tiba di rusuk-rusuk putus,tiba di tanah-tanah iambaig).

Maksudnya, apabira seorang bayi ya'g baru rahir menun-
jukkan tanda-tanda ambruknya setiap benda yang disen_
tuhnya, ini pertanda bahwa bayi tersebut sakti. Makna
ini dipararelkan secara berurang pada keempat lariknya.
Setiap larik mengulang kata benda penunjuk tempat
seperti "tiba di ieriau, ieriau patah", dan seterusnya.
Begitu pula anafora yang memohon keikhlasan ini:

rilakan n?si denai makan.rilalran ai? danai-&Ug-
Tilgtr,ul rnofrnE* .(rilahkan nasi-ffia mak"n,rilahkan air saya-minum,
rilahkanlah jerih payahi.

Anafora di sini memberi tekanan khusus kepada kata dan
pengertian yang diulang. Bentuk ini dapat berfungsi
memberi kemerduan bunyi dan kesedapan bahasa (keefekti_
fan bahasa ) .

Paralelisme selaIu menuntut kreatifitas pencerita
karena ia diperrukan untuk memberi variasi penciptaan.
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Menjadi kebanggaan bagi tukang kaba bila ia dapat men-

ciptakan dan menyampaikan paralelisme, sebab bentuk ini
disenangi pendengar. Pemakaian paralelisme menentukan

keterampilan seseorang tukang kaba karena melalui

pemakaian bentuk ini memungkinkan ia menunjukkan ke-

kayaan kosa kata, kelincahan bahasa, serta kepastian

ekspresi dalam bercerita. Ada dua alasan mengapa tukang

cerita menciptakan paralelisme. Pertama, paralelisme

diperlukan sebagai bumbu untuk mengatasi kondisi pen-

dengar yang ribut. Kedua, menghadapi tugas rangkap

dalam menyusun cerita ke dalam lagu, diperlukan sarana

memperlambat cerita untuk mngingat adegan berikutnya

(Sweeney , t97 3:23 ).

3.t.4.2 Maias

Majas adalah "peristiwa pemakaian kata yang mele-

wati batas-batas maknanya yang tazim atau menyimpang

dari arti harfiahnya. Majas yang baik menyarankan dan

menimbulkan citra tertentu di dalam pikiran pembaca dan

pendengarnya" (Sudjiman, 1984:48). Melalui bantuan

citra diungkapkan sesuatu gagasan dan pengertian yang

lebih dalam. "Majas sela1u merupakan paralelisme

makna", kata Luxemburg (1989:94). Da1am kaba Gombang

Patuanan dijumpai beberaPa majas
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a. Majas identitas atau perbandingan

Untuk melukiskan kecantikan seseorang dipakai per-

bandingan:

indah nan bukan alanq kapalanq doh lai, (838)
sarik puti ka tandianoan,
sarik sutan ka iodohnvo.
Dibilano ka elok s:L Nan Gondan.
ampu kaki bunoka sataia.
tumik manamai talua buruanq. dan seterusnya.
(indah yang bukan alang kepalang,
sulit puti akan tandingan,
sulit sutan akan jodohnya,
Disebut kecantikan si Nan Gondan,
empu kaki bungkal setahil,
tumit menyerupai telur burung, dan seterusnya).

Majas ini disebut juga kiasan atau metafora. Kecanti-

kan, keindahan, dibandingkan atau dikiaskan secara

tersirat menurut larik-Iarik berikut sejumlah 22 larik.

Ada kesamaan dan kesejajaran makna di antaranya.

Contoh lain:
Untuk melukiskan kesedihan:

invo tanqisi Gombanq. (2732)

invo mandikan je aia mato.

(ia tangisi Gombang,

ia mandikan dengan air mata).

Untuk melukiskan ramainya penduduk negeri:

alanq kapalano raminvo manusia , (2L77 )

urans bapiiak di ampu kaki '
baialan adu oendeanq bahu.
(bukan kepalang banyaknya manusia,
orang berjalan di empu kaki,
berjalan beradu bidang bahu).

b. Majas Pertentangan

Untuk melukiskan kesaktian seseorang dipakai kata-kata:
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liau pandai manarah manilantanq, (3393)
pandai manarah dalam aia.
pandai manusun ateh alun,
(beliau pandai menarah menelentdllg,
pandai menarah dalam air,
pandai menyusun di atas alun).

Majas ini disebut juga hiperbola karena ungkapannya

terasa berlebih-lebihan dari yang sebenarnya. Misalnya

menarah kayu untuk membuat perahu dipergunakan beliung.

orang harus berdiri mempergrunakan beliung itu, agar

kekuatan tenaga dan arah pemakaiannya sesuai dengan

keinginan si pemakai beliung. Bila si pemakai khilaf,

bisa membahayakannya: misalnya kakinya luka atau putus.

Jadi mustahil orang awam dapat melakukan "menarah

sambil menelentang". Apalagi untuk menarah "daIam air";
pekerjaan yang sia-sia dan berbahaya. Bila kedua cara

ini dapat dikerjakan orang, ini pertanda bahwa ia

mempunyai ilmu kesaktian. Begitu pula untuk menyusun di

atas alun. Majas ini menampilkan kesaktian seseorang.

c. Majas Pertautan

Untuk mengancam seseorang, misalnya seorang tentara,

dipakai:
qaduak cenoeh serdadu nansko,
nak manqicok makan padanq.
nak menqinvam iaranawi,
( congka amat tentara ini,
hendak mencoba makan pedang,
hendak merasakan jernawi)

(377 e I

Kata "manqicok. manqinvam" dipakai untuk mencoba dan

merasakan makanan yang enak. Ungkapan ini disebut juga

eufemisme, karena kemauan yang sebenarnya jahat, tidak

menyenangkan, disampaikan secara ha1us.
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Contoh Tain yang nengisyarathan penbunuhan:

Denai pabuntak vuanq ei ndeh bavano-bavanq, (3389)

denai oamerah ndeh pucuak niua.

(Saya perbulat buyung bayang-bayang,

(saya permerah pucuk kelapa)

Kata pabuntak dan pamerah mengandung makna menggulung

dan mematikan dengan kekuatan sakti.

5.2 Formulo

3,2,1 Stereotip

Ciri lain yang ditemui dalam kaba Gombang Patuanan

adalah banyaknya formula stereotip yang siap pakai,

yang dapat dipergunakan pada setiap pertunjukan. Perse-

diaan ini sangat membantu memperlancar penceritaan

dalam pertunjukan yang berkecepatan tinggi. Pada saat

pencerita ingin mengungkapkan peristiwa dalam cerita-

nyEl, mulanya ia akan mengingat urutan adegan yang harus

disampaikan. Saat itu ia ingat formula tertentu yang

dapat melukiskan kegiatan, keadaan, dan suasana adegan

tertentu. Dalam meyampaikan cerita, ia mengungkapkan

peristiwa dengan memakai dan menyusun formula siaP

pakai itu. Pengungkapan disesuaikan dengan tema ceri-
ta, Penyesuaian ini memungkinkan adanya sedikit peroba-

han akibat penghilangan atau penyisipan nama atau

fiIler misaLnya. Lord (1976:34) dalam penelitian epos
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Yugoslavia mengemukakan, "Formula yang paling stabit
bisa terjadi untuk ide-ide yang paling biasa dalam

puisi. Mereka akan mengungkaplran nama aktor, kegiatan

pokok, waktu, dan tempat".

HaI yang serupa ditemui dalam kaba Gombang Patua-

nan. Formula yang paling stabil itu menjadi formula

stereotip. BiIa pencerita ingin mengungkapkan kesaktian

Gombang, tukang kaba sering mengembangkannya dengan

formula epithet. Bpithet ialah julukan semacam kata

sifat atau klausa yang berfungsi kata sifat, sering

diulang setiap kali tokoh itu muncul. Sehingga, ia

memberikan ciri khas pada seorang tokoh. Misalnya

tukang kaba sering menampilkan pantun yang melukiskan

keaadaan diri Gombang semasa kecil untuk melukiskan

kekeramatannya kini.
Liau ketek saruano qolok. 1676, 2732, 5756)
oadanq munqkin saruanq tanqan:
ketek 1au kini iadi olok-olok,
qadanq lau banamo Gombanq Patuanan.
(BeIiau kecil sarung goIok,
besar mungkin sarung tangan;
kecil beliau jadi olok-olok,
besar beliau bernama Gombang Patuanan).

Pantun ini seakan-akan menyampaikan bahwa Gombang

Patuanan sewaktu kecil memang seperti anak-anak biasa

yang dapat diperolok-olokan, tetapi setelah besar ia

menjadi Gombang Patuanan, orang yang oombanq (gagah,

perkasa perwira, dan sakti) dan patuanan (perlu diper-

tuan bagai pemimpin). Juga julukannya sebagai orang

mulia diungkapkan dengan:
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Uranq asa uranq usali, (2879, 4095, 43g3)
urans kiramaik iduik-iduik.
uranq batuah saiak ketek.
(Orang berasal orang as1i,
orang keramat hidup-hidup,
orang sakti semenjak kecil).

Ungkapan ini merupakan julukan yang diberikan kepada

Gombang. Kedua ungkapan epithet di atas sering disebut-
kan secara berganti-ganti untuk menyatakan kesaktian

Gombang. Bahkan ungkapan kedua, "Uranq asa uranq

usali", iuga diungkapkan untuk semua keturunan Gombang:

orhng tuanya, Puti Sari Makah, Sutan Katenggian, Sutan

Lembak Tuah, Bongso pangaduan. Bentuk epithet rain yang

disebut Bowra sebagai "fixed epithets" (Bowra , tgi}:22-
6; Phillips, 1981:109) ditemui dalam kaba ini seperti:

aniuanq lewanq tenqqi
sari rumah nan qadano
padano iaranawi mamutuih rantai
(anjuang yang tertinggi
ruang tengah rumah
padang jernawi memutus rantai)

Formura stereoptip yang mengungkapkan kegiatan pokok

seperti di bawah ini:
a. Pelukisan unsur sakti dalan perkeJahian,

Setiap kegiatan perkelahian bagi orang yang mempunyai

ilmu sakti, se1alu dilukiskan keadaannya:

tibo di batu ndeh batu kapianq, (2676)
tabik api ndeh Sinan Gombanq.
tibo d:L tanah ndeh tanah lambans,
usah Ea bintua Sinan Gombanq ndeh banteh indaksalai ramanq indak luruik.(tiba di batu batu keping,
terbit api Sinan Gombang,
tiba di tanah tanah lambang,
jangankan luka Sinan Gombang gores tidak,
sehelai ramang tidak tercabut ).
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v
ungkapan ini sering sekari dijumpai pada setiap perke-
lahian. Hanya nama yang seraru berobah-robah, disesuai-
kan pada siapa "kesaktian" itu akan diberikan.
b. untuk nenyatakan ilnu kekebalan yanq diniliki sese-

orang daLan perkelahian, ditunjukkan d,engan:

manahan tapq- .ig kalianq , (2602, Zgt6, 5016 )manahan sapik jq ountiano,
B?nahan qundam qaraqaii,
dioaqE Ra.io
Ban dipangqanq indak anquih -9irandam indak basah.-
Pafani manantanq matohari,
lahan cukia incek mato.
(menahan.tapa dengan keling,
menahan jepit dengan gunting,
menahan gundam gergaji,
dipahat mata Raja gujailg bergeleng,
litu dipanggang tidal hingus; - ''
direndam tidak basah,
berani menantang matahari,
tahan congkel biji mata).

Pemakaian nama juga sering diganti_ganti dengan nama

lain.
c. untuk nengungkapkan rasa tersinggung

Orang berilmu mempunyai kemauan keras; tersinggung bira
ada yang tidak berkenan di hatinya. Daram menghadapi

rawan, perasaan tersinggung itu diungkapkan dengan:

tagefak karyntuanq mianq , (2494, 3341 )talaianq ati oamberanq.
merah matonyo bantuak saso,
Fol?gano bulunvo bantuak saqo,
labik qurislak raman-raman.
(tertumpah kantong miang,
tersepak hati pemarah,
merah matanya bentuk saga,
tegak bulunya bentuk saga,terbit gerisik kekesafan).

-
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sering kekesalan itu dilanjutkan dengan ungkapan:

iqgE minqE?lak si Unqoeh Lavans kambianq utan(2490, 2649 ) --
anaE sarigia-nq si Unqqeh Lav?nq sarok 1auik, ( 3O4Z)anpk mangicok re|tag
nah manqinvam makan ffimrlFo nan merah padaml
+Ii gu.Paneh pea4 mare.(Anak mingkataE-Ef-Unggeh Layang kambing hutan,anak seriding si unggefi [ayang iu,npir, riut, ----'hendak mencoba makan-peaani si ung'g"t, i"iing,hendak merasakan makan jeriawi ki;i;
puk? yang merah_merah pidam,
hati terbakar panas sekali).

d. Untuk nelukiskan peLayaran di laut,
setiap ada perjaranan di raut, selalu dirukiskan pela-
yarannya sebagai:

I ieu-iiau lauik lalalrnrro tampuah , (2i35,32g0,4g01)
lelr sanam:sanam feulE nyo ranans.
Eaja;bakaia qosoanq nan mana;ti-
+ja qoso?ng leh trre tinqqa[;n.
d:i_ aluan buni far giah mandi. 

:
pg I.anq m?aruanq fegf[-kph--
n9eh p_utih=eutih alun nO"U nre pakalano,
i.iau-iiau teurr-@(Hijau-hijau taut tetatrE-tempuh,
telah biru-biru 1aut ia renangi,
berkejar-kejaran gosong menan[i,
berpencar gosong telah ditinggiikannya,di haluan terdengar bunyi gajit minai,'pelang mengharungi laut- tepai,pglih-putih alun ia perkafing,
hijau-hijau laut ia tempuh).

e. Untuk nelukiskan kedatangan orang keranat.
Bila orang keramat sampai di tempat yang dituju, maka

orang yang didatangi di tempat tujuan mendapat isyarat
tanda:

Pega flq tonsqak tuo, (3874, 4887 , 7o2g)
badaoa surambi tapek,
Jnalenqqok aniuanq kabasaran,
badoro papan pacatuian,
tando uranq mulia sudah datanq,
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(berdentang tonggak tua,
berdengar tepat ke serambi,
bergoyang anjung kebesaran,
berhimpun papan percaturan,
tanda orang mulia sudah datang).

f,, Untuk neJukiskan kegiatan nenyaru,

Kalau mereka memerlukan kesaktian,

abih ari baqanti malam, ( 5790 )abih malam baqanti ari
(habis hari berganti malam,
habis malam berganti hari ) .

Formula stereotip untuk melukiskan

misalnya pada pemakaian:

invo iliakan labuah nan panianq,
labuah panianq siku-basiku.
pudianq talua qopok baoopok.'ia1an qadanq bakalalawanq.
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atau mengharapkan

tempat dijumpai

( 3812 )

sesuatu permohonan dikabulkan, maka dirakukanrah perbu-

atan menyaru dengan:

nvo ambi=ak sakali kumayan putiah,(2L2L,3253 ,4629)
Earasan kumayan Baruih.
lnvo panqqano kumavan putiah,
karasan kumavan Baruih,
Tan'iulano aqok ka udaro.
invo susun iari sapuluah.
nvo takuakan kapalo satu,
lnyo uniamkan lutuik na4-!uo_
bakaua bakeh nan karamaik,
mamintak kapado AI1ah.(fa ambil sakali kemeyan putih,
potongan kemenyan Barus,ia panggang kemeyan putih,
potongan kemeyan Barus,
menjulang asap ke udara,ia susun jari sepuluh,
ia tekurkan kepala satu,ia tekuk lutut yang dua,
memohon pada yang keramat,
meminta kepada AIIah).

Formula stereotip untuk merukiskan waktu dijumpai
pemakaian:
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(ia hilirkan jalan yang panj?r)9,jalan panjang siku bersiku,-
puding telur berkelompok-kelompok,jalan raya bersimpang- siur).

t'ormura stereotip untuk merukiskan pedang keramat yang

sangat membantu daram perkerahian atau peperangan.

Formula itu diungkapkan dengan:

padanq iarA?wi_mam\rtuih rantai, (tgT6, 6535 )nan baasa di ulu aia.
nan baqabuih ka anoin 1apeh.
Baq gatUaB daqanq di rantau.jaiak ditikam mati jre-.
(pedang jernawi memutus rantai,
yang berasal dari hulu air,
yang bergabus ke angin IaIu,
yang bersepuh ke laut lepas,
yang setahun dagang d irantau,jajak ditikam mati jua).

Banyak lagi formura stereotip yang dijumpai daram kaba

ini, seperti adanya formula pantun yang

berakhirnya sebuah peristiwa dan masuknya

peristiwa baru, dan sebagainya.

semua contoh di atas menunjukkan banyaknya perse-

diaan formula siap pakai, yang dipergunakan tukang kaba

daram pertunjukannya. pemakaian perangkat formura ini
sering mengalami variasi; bertambah pendek atau bertam-

bah panjang dengan pengurangan atau penambahan rarik,
atau mendapat sisipan mana suka pada formura dasar yang

disesuaikan dengan konteks cerita.

3.2.2 Adegan Berulang

Banyak adegan berulang (Lord menyebut dengan isti-
rah themes) yang dijumpai daram kaba ini. Diantaranya

menunjukkan

cerita pada
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dijumpai 33 kali adegan perkelahian atau peranel 4 kali
adegan kelahiran anak sakti, dan lain-lain. Dalam

masing-masing bagian adegan tersedia formula siap

pakai. Tukang kaba tinggal mengambil dan menempatkan-

nya dalam cerita dengan memberi variasi panjang atau

pendeknya pelukisan, atau memberi sisipan mana suka ke

dalam formula dasar.

Sebagai contoh pertama, misalnya kelahiran bayi

sakti. Kelahiran Andam Dewi disampaikan dalam 86 1arik
(1885), sedangkan kelahiran Bongsu Pangaduan dalam 69

larik ( 6196 ) . Keduanya mempunyai pola yang sama yaitu

anak lahir, tiba di lantai dan jeriau jadi patah, jatuh

ke tanah jadi lambang, si anak terbenam. Makin diambil

si anak makin terbenam. Ia1u orang tuanya menyaru

kesaktiannya dengan menyebut asal keturunannya. Anak

akhirnya dapat diambil dan dibawa ke tengah rumah, Anak

kecil ini, setelah dimandikan langsung diuji kesaktian-

nya dengan memancung pedang sakti ke tubuhnya. Berkat

penyaruan yang dilakukan sebelumnya, anak kecil itu tak

mempan dimakan pedang, Tali pusarnya pun tak dimakan

mata pedang, lalu diputus dengan sembilu. Kalau Andam

Dewi dipancung oleh bapaknya, maka Bongsu Pangaduan

dipancung oleh ibunya (bapaknya telah meninggal lebih
dulu), Begitulah deskripsi masing-masing kelahiran yang

sebagian besar dilukiskan dengan formula siap pakai,

seperti yang dibicarakan pada subbab 3.4. Dalam mengu-
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bahnya seraru terdapat variasi sehingga panjangnya

harus tampak berbeda.

contoh kedua, perbandingan adegan perkerahian

"Bongsu Pangaduan dengan orang tua penjaga rimba raya,'

yang disampaikan dalam 105 rarik, dengan perkerahian

"Gombang Patuanan dengan perendangan" dalam 195 larik
(5340). Perbedaannya hanya pada tingkat perkelahian.

Perkelahian pertama disebabkan permasalahan sederhana,

orang keramat dengan orang biasa, sehingga perkerahian

cukup dengan tangan kosong, dan penyeresaiannya dengan

jalan damai. Perkelahian kedua, orangnya sama-sama

sakti sehingga perkerahiannya perlu ditingkatkan dengan

permainan pedang dan menyuntang. perkerahian diakhiri
dengan pembunuhan merarui kesaktian ilmu Gombang.

Persamaan dijumpai pada adegan dasar, tersinggung
perasaannyEl, laru marah, terjM* perkelahian dengan

teknik silat, saling menangkap, saling mengisyaratkan

kematian, saring punya kekuatan, dan akhirnya kearpaan

sejenak memungkinkan sarah seorang karah. Masing-masing

adegan dasar mempunyai ungkapan formula siap pakai.
Adakaranya disampaikan secara sederhana dan ada pula

dengan penambahan atau perluasan. posisi penempatan

formura pun bervariasi pada kedua macam perkelahian
itu. Mungkin akibat terlalu memperhebat perkelahian
sehingga ada pengungkapan formura yang berulang sampai

empat kali dalam satu adegan itu, yaitu pengisyaratan

kematian Parendangan:
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caliak duya oandano peto, (5449, 5497, 5505, 5513)

lduik ndak dapek dua kali.
(Iihat dunia pandang jelas-jelas,

hidup tak dapat dua kali).
Berikutnya ada formula yang diulang dua kali:

merah mato bantuak saqo, ( 5399 , 54421
sonsoncr bulu bantuak sasa.
(merah mata seperti sago,
tegak bulu seperti saga).
tensoi pandapek waans, (5418, 5433)palambah pandapek ambo, dan seterusnya(tinggi ilmu engkau,
penambah ilmu saya, dan seterusnya).

3.3 Pontun

Pemakaian pantun dalam masyarakat Hinangkabau

adarah sesuatu yang biasa dan rumrah. Hisarnya, pantun

ditemui daram lagu-1agu, pidato pasambahan, pidato

adat, randai, dan kaba. setiap tukang kaba memulai

pertunjukannya, ia selaru membuka dengan pantun. Tukang

kaba yang memakai instrumen biora mempunyai persiapan

pantun yang banyak sekali. Biola dapat mengalunkan nada

melodi semua jenis 1agu, dan tukang kaba mengikuti

dengan pantunnya. Tukang kaba jenis ini sering mengisi

waktu awalnya dengan "raun sabarik" yaitu menyanyikan

pantun mengikuti irama merodi biora. pantun yang ditam-
pilkan pantun muda (menyindir yang muda-muda), pantun

jenaka (humor), pantun parasaian (sedih) dan pantun tua
(nasehat). Tukang kaba yang memakai instrumen adok,

seperti Bermawis, daram memurai pertunjukannya rangsung



136

masuk pada pantun pasambahan, sebagai bagian awar dari
penceritaan. ra tidak membawakan "raun sabarik',, karena
instrumennya tidak mengeruarkan nada merodi. pantun-
pantun yang dinyanyikan dapat dikel0mpokkan pada:

3.3.1 . Pantun pasanbahan

Pantun ini merupakan awar. persembahan cerita.
Pantun ini diucapkan dengan tujuan:
Pertana, meminta maaf kepada pendengarnya. pendengarnya

dipandang sebagai orang yang patut dihormati dan dijun-
jung tinggi. Sebaliknya, tentu ia juga mengharapkan
pendengarnya berperiraku seperti itu dalam mengikuti
kabanya' Dari tiga kari pertunjukkan Bermawis yang

diikuti, tukang kaba ini selalu membuka persembahannya

dengan teks yang sama.

Ampun- baribu kali ampun,
ampunlatr ambo de.E tuanku;
aTpun di bawah tapak ]unlli-
9i ateh selo kabasaran.
(Ampun beribu Eali aipun,
ampunkanlah hamba oleh tuanku;
ampun di bawah telapak duli,di atas sifat kebeslran).

Kedua, menyatakan kerendahan hati tukang kaba. Ia minta
maaf kepada pendengar karau ada terceritakan har yang

tidak berkenan di hati pendengar, atau atas kekurang
mampuannya bercerita. untuk itu ia berserah diri pada

Tuhan.

Bidu,ak Japun panqavuah Japun,
sarek bamuek paruik rotan:
ampun beribu kali ampun,
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?n!qh tasabuik di nan bukan.(Biduk Jepun pengayuh J"pun,
sarat bermuat perut rotan;
ampun beribu kali ampun,
entah tersebut pada yang bukan).
Ban9a uranq nan dibandakan.
tuegeh bamban sawah IELi
kaba uranq dikabakan,-
badan fu mato ndak maliek.

(Bandar orang dialirkan,
tumbuh bamban sawah liat;
kabar orang dikabarkan,
badan dan mata tidak melihat ).

Dari tiga pertunjukan, variasi yang ditemui pada pantun
pertama di atas adarah pada larik keempat yaitu di nan

bukan (pada yang bukan), re di nan bukan (ya pada yang

bukan), dan ka nan bukan (kepada yang bukan), artinya
Bedanya hanya pada rasa bahasa; yang

yang kedua agak melemah, dan yang ketiga
Begitu pula variasi pada pantun kedua

larik ketiga yaitu dikabakan (dikhabarkan), nan dik

\t'

hampir sama.

pertama biasa,

lebih tegas.

a-
kan (yang dikhabarkan) artinya sama. Hanya pada yang

kedua rasa bahasanya sedikit 1emah.

3.3.2 , Pantun penbukaan dan penutup.

a. Pantun kerendahan hati
untuk memulai cerita, tukang kaba selalu menyampai-

kan kerendahkan hatinya, tidak menyombong, karena ia
mengabarkan cerita orang keramat.

BantUn buiano yq dibantun,
dibantun Buianq Salamaik:
ampun beribu kali ampun,
ka dibilanq curito kaba ranq kiramaik.
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(Bantun bujang ya dibantun,
dibantun Bujang Salamaik;
ampun baribu kali ampun,
akan dikhabarkan cerita orang keramat).

b, Pantun nenyatakan harapan

Tukang kaba mengharapkan ceritanya didengarkan dengan

baik, walaupun kurang menyenangkan.

Karano ambo nan marambah,
mandapek talua saimbanoan;
karano ambo ka bakaba.
glok ;ig buruak ka badanqakan.
(Karena hamba yang meramUatt,
mendapat telur seimbangani
karena hamba yang akan berkaba,
elok dan buruk tentu didengarkan).

c, Pantun penbuka cerita
Agar cerita dapat dimulai dengan cepat, maka dipakailah
pantun di bawah:

Kelau dicancanq nvo tiqo cancanq,
9:PaUb-nakh nvo batanq sabek;
kqlqu dirantano molah paniano.
elok dimulai molah capek.
(Kalau dicencang tiga cencang,
dibelah-be1ah batang sepat;
kalau direntang mau panjdrlgr
baik dimulai supaya cepat).

d, Pantun penutup cerita
supaya semua permasalahan selesai pada akhir cerita,
tukang kaba menyatakan bahwa ia hanya bersifat menyam-

paikan. sehingga kalau ada kedustaan daram cerita, ia
jangan dituntut. Dusta itu adalah dusta orang duIu,
sekarang ia hanya menyampaikan.

Balaia kapa ka Banqkaulu.
S_inqgel sabanta ka Muko-muko;
kaba curito rans daulu.
duto uranq ambo leX sato.
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(Ber1ayar kapal ke Bengkulu,
berhenti sebent,ar di ttrltro_muko;
khabar cerita orang dahulu,
dusta orang hamba iak ikuti.

3.3.3. pantun Dalam Cerita
Pantun ini dapat pula dibagi atas dua macam; a. pantun

dalam narasi, b. pantun dalam dialog.
a. Pantun dalan narasi

Da1am bercerita tukang kaba kadang_kadang menyam_

paikan pantun-pantunnya seperti :

Pertana, melukiskan Gombang. pantun ini sering berulang
sehingga merupakan julukan untuk Gombang.

Kelek saruans oolok.
oadalq molah ka saruanq tanoan:
sayakatu ketek pafujel1i.--o16E;reU
tgh qadano meniagfeGtanffiii.
(Keci1 sarung go1okl
besar menjadi sarung tangan;
waktu kecil menjadi oloklolok,
sudah beasar menjadi Gombang patuanan).

Kedua, pantun mempercepat perjalanan.

Dalam hal ini tukang kaba tidak perlu menyebut daerah
yang dilalui serta peristiwa kecil yang ditemuinya.
Ia langsung menampilkan pantun:

PuIi par+alr laE paiaoa amoianq.
+eI.k?rimPo ndeh anre E.-
Aer.i. iauaE pasaranq am;i;;q.
Eg tiuo ndeh sare-faIl(Dari pauh berjuat emping,telah ke rimba ia pergi; -'
dari jauh sudah mende[at,
akan tiba ia lasi ) .

Ketiga, pantun selingan humor.

Pantun diperlukan untuk menyeqrarkan dan membangunkan
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suasana. Biasanya pantun ini juga mendapat respon dari
pendengar berupa teriakan atau komentar.

gsgtr bapucuak ndeh bavam nudo,
Duliah molah ndeh yg diqulail'ian bakukuak ayam cifafo,
I,.ebu nan sadanq lai tamunqkalai.
(Jangan berpucuk bayam muOa,
agar dapat kita gulai;
jangan berkokok ayam celaka,
kaba yang sedang terbengkalai ) .

b. Pantun dalan dialog

Pertana, pantun menyatakan pembuka kata.
Maksud pantun ini menyatakan agar yang datang bertamu

mendapat perhatian, pelayanan, dan perlakukan yang

baik.

Bukan kanari-nari sa.io,
bakinco kasok -b ilalanq:
bukan kamari-mari sa-io.
gadanq mukasuik nan diialanq.
(Bukan kenari-nari sata,
bercampur kasok dengan ilalang;
bukan kemari-mari saja,
besar maksud yang dijelang).

Kedua, pantun menyatakan marah.

Perasaan tersinggung perlu dibatasi,
marah tidak berkembang. pantun ini juga menunjukkan

pernyataan menantang Lawan.

agar perasaan

r]anqan ans cancanq s:L kuladi,
ka u1u dibandakan:
'ianqan anq ulanq duo ka1i,
maramano bulu mandanqakan.
(Jangan kau cencang si keladi,
ke hulu dibandarkan;
jangan engkau u]ang dua ka1i,
meremang bulu mendengarkan).
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Se t iap

t4L

Pantun Pertukaran Adegan

pertukaran adegan sering dimulai dengan pantun
ini; kadang-kadang ada juga yang 1upa menyebutkannya.

IrgX lain dicaritokan.
(Residen di Bengkulu,
berlayar kapal di lautan;kita letakkan di situ dairulu,yang 1ain diceritakan).

Baris isi selaIu mendapat sisipan yang berubah_ubah,
yang tetap adalah yang digaris bawahi. Misalnya:
a. EltA I_aEaEEU carito raio dau,I_U-

p Andam Dewi nan dicaritokan.

b. kita latakkan dalam kabatinan dapek daulu.
mande pulo

(kita letakkan cerita raja dahulu,ya Andam Dewi yang diceritakan).

(kita letakkan dalam kebatinan dapat dahulu,ibu pula diceritakan)

Dari contoh di atas tampak bahwa

dapat disisipkan tentang "cerita

pada

apa

ini
akan

larik isi
saja yang

diletakkan dan yang akan diceritakan 1agi',.
Jenis Pantun

Dalam kaba ini juga didapati jenis pantun yang

lebih dari empat baris, yang kita sebut talibun. Namun

ada pula ditemui pantun yang berkurang satu baris, dan
pantun yang berrebih satu baris. Tentu har ini disebab-
kan kealpaan satu talibun yang dijumpai:
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Anau kaciak anau <ii lanbah.
kurans pantai tolonq runduakkan.
di urek disuii janqan,
babelok ialan te Lah ka banoa;
ambc nan kurans js pandapek,
kalau ndak dapek tolonq tuniuakkan,
kalau dapek diupek dipuii iansan,
badcso dlri kapado Al1ah.
(Anau kecil anau di lembah,
kurang pantai iolong rundukkan,
di akar disuji jangan,

e bandar;
g pendapat,
tolong tunjukkan,

kalau dapat diumpat dipuji jangan,
berdosa diri kepada AIlah).

3,4 Logu Pengiring

Laqu pengiring mengikut.i kaba Gombang patuanan di
Kabupaten Pesisir selatan ini diikuti dua macam bunyr

instrumen: bunyi adoY dan bunyi biola.
Adok adalah instrumen tradisional yang dipakai

Bermawis dalam mengiringi kabanya. pada waktu per-

tunjukan kaba, Bermawis duduk bersila dengan adok

ditegakkan pada kaiii kirinya. Adok dipukul beberapa

saat akan memulai kaba. saat itu pendengar seakan-akan

diingaikan untuk te:rang dan mendengarkan kabanya. Bunyi

pukul-an adck d:-sesuaikan dengan irama lagu kaba yanE

akan didendangkan. setelah suasana tenang barulah ia
mui.ai mei'rgeiuarkan suara rnendendangrkan kaba.

BicLa aaalah alat musik mcdern pengganti rabab,

yang dipakai untuk rnengiringi kaba Gcmbang patuanan.

cara menggesek rnengesa::kan, masih bersif at tradisional.
Tar,ipaknya sikap i-ni akan tetap dipertahankan sebaEai

berbelok jalan k
hamba yang kuran
kalau tak dapat
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ciri khasnya. Tukang kaba duduk bersira menggesek biora
yang ditegrakkan di atas bantal didepannya, Biola mulai
mengalunkan nada mel0di dan ditingkahi bunyi gendang,
dan berikutnya diikuti suara nyanyian tukang kaba.
Biasanya ia menyanyikan beberapa lagu, sebelum masuk
pada cerita kaba. waktu berkaba hanya diirlngi bunyi
biola. Irama dan nada biola diikuti suara tulrang kaba
dalam menyanyikan cerita. Biola digesek pada awal
sebelum cerita, dan pada jeda (tukang kaba menarik
nafas sebelum melanjutkan cerita). Waktu tukang kaba
bercerita bunyi biola sering berhenti, dtau digesek
pelan sekali. Mendekati cerita hilang, bunyi biola
mulai berperan lagi, dan seterusnya. Tukang kaba
diiringi biola dapat agak santai dibanding tukang kaba
diiringi adok. Ia dapat memperpanjang waktu jeda dengan
memperpanjang arunan irama mel0di biolanya. Biola
dipakai Buyung Kopi, sabur, dan pirin untuk mengiringi
kaba Gombang patuanan. sedangkan adok hanya Bermawis
yang memakainya.

3.1.1 Jenis Lagu

Bermawis menggunakan empat macam lagu dalam menden-
dangkan kaba. sesuai dengan kesenian tradisional, ia
menamakan lagunya secara sederhana. Nama ]agu ditentu_
kan oleh tinggi rendah nada yang dibawakannya dalam
menyampaikan cerita. Lagu ditingkahi bunyi adok menurut
tempo yang disesuaikan dengan irama Iagu.
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Jenis lagu itu adalah:

a. Lagu pasanbahan (persembahan)

Nada lagu oasambahan ini dimulai dengan nada ren-
dah. Nada awar ragu ini akan menentukan nada lagu
berikutnya. Tukang kaba harus hati_hati dengan nada

awal ini supaya pada r.agu berikutnya ia tidak tercekik.
Kehati-hatian ini diperrukan pada setiap awar berden-
dang, termasuk memulai sesudah istirahat. tagu ini
menyampaikan beberapa pantun pasambahan yang merupakan

keharusan pada setiap bakaba (berkaba). Bunyi adok
banyak meningkahi lagu ini. Bunyi adok seberum ragu,
bunyi adok setiap kata dar.am pantun, dan bunyi irama
tingkah adok pada akhir bait.
b. Lagu Sedang/Menengah

Waktu cerita akan masuk, nada suara diangkat mele_

bihi lagu pasambahan. Nada lagunya sedang-sedang saja,
tidak tinggi ' Lagu ini dipakai untuk menyampaikan

perjalanan cerita yang bersuasana tenang, dan damai.
Kadang-kadang daram ragu ini terdengar bagai nada
percakapan biasa. Bunyi adok daram lagu ini dikurangi
dari ragu pasambahan. Adok dibunyikan pada waktu r.uuu

menarik nafas pada akhir larik.
c. Lagu Tinggi

Lagu ini dimurai dengan nada tinggi diikuti tempo

cepat. Dengan tarikan nafas dalam, tukang kaba mulai
dengan nada tinggi meruncurkan ceritanya }re nada se-
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dang. Kemudian kembali ragi naik untuk meruncur I"gi
turun dan seterusnya. Bunyi adok hanya meningkah seka_
li-sekali di saat tukang kaba menarik nafas. Lagu ini
biasa dipakai pada saat penampiran kekesalan, perkera-
hian, atau peperangan.

d. Lagu Rendah

Lagu ini dinyanyikan dengan nada rendah serta dalam
tempo yang rambat daram menyampaikan cerita. Bunyi adok
juga meningkah di saat tukang kaba mengambil nafas.
Lagu ini dipakai pada saat menceritakan kesedihan,
meratapi peruntungan diri yang malang, sehingga irama
dan alunan nadanya berhiba_hiba. Rendah nadanya hampir
sama dengan lagu pasambahan, tapi iramanya berbeda.

3.q,2 Penakaian Lasru

Pemakaian lagu telah dijelaskan pada masing_masing
lagu di atas, sesuai dengan hasir wawancara

Bermawis. Kenyataannya, ia juga kurang stabil
memakai lagu itu. Misatnya datam rekaman transkripsi A,
ia tidak merobah lagunya ketika memasuki cerita sesudah
pantun persembahan. Ia memakai lagu sedang yang terlalu
lama' Daram pertujukan itu variasi ragu kurang dan lagu
tinggi berum dijumpai. cerita disampaikan dengan sembi-
Ian kali pergantian lagu dalam dua variasi ,agu rendah
dan sedanq, sehingga terasa penceritaan agak datar. HaI
ini mungkin disebabkan pengaruh pendengar yang kurang

dengan

dalam
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banyak' sehingga dalam ketenangan itu belum perlu
ditampilkan variasi lagu tinggi karena melaLui lagu
rendah dan sedang, cerita berjalan dengan lancar. Atau
mungkin keletihan tukang kaba saat itu mempengaruhi
jalannya nertunjukan. Bagi pendengar, Iagu merupakan
daya pikat tersendiri daram mengikuti pertunjukan kaba.
Sebagai variasi pemakaian lagu pada fragmen yang sama,
dapat ditunjukkan pada tabel di bawah;

Pemakaian Laqu

Pertunjukan

Jenis Lagu Jum1ah Baris t Jumlah Baris g

Pasambahan

Rendah

Sedang

Tingsi

Jumlah

55 = 10,6

109 = 2L,L

353 = 68,3

53 = 8,9

79 = 11,8

363 = 54,4

L72 = 25,8

517 100. 657 100.

Pertunjukan B, lebih menarik karena tukang kaba mem-
berikan L9 kari pergantian lagu dengan 3 variasi ber-
selang-seling (rendah, menengrah, tinggi). Lagu tinggi
menyelingi secara teratur lagu_Iagu Iain, walaupun
disampaikan secara pendek-pendek. Dengan demikian
penyajian cerita terasa lebih hidup. Dilihat dari lagu
persembahan, pertunjukan A tidak kalah formalnya di-

BA
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bandingkan pertunjukan B. Hemang Iagu persembahan
merupakan syarat wajib dalam pertunjukan ini karena
menurut Bermawis, ia menyampaikan kaba orang keramat,
sakti, yang dimitoskan di daerah itu. Lagu rendah yang
menyampaikan nada ratapan sedih, penderitaan nasib,
lebih banyak prosentasenya pada pertunjukan A dibanding
B. Hal ini dapat dikaitkan dengan suasana pendengarnya
yang tenang. Dan lagu sedang pada pertunjukan A menda_
pat porsi yang 1ebih besar dibanding B, yang menqaki_
batkan oertunjukan itu terasa datar. Tidak adanya lagu
tinggi pada pertunjukan A mungkin disebabkan faktor
keretihan tukang kaba pada saat itu dan suasana pen-
dengarnya yang kurang merespons.

Jadi, irama lagu pasambahan ditentukan oleh bunyi
pukulan adok yang dipukul terlebih dahulu. umumnya
bagian awal Iagu ini dinyatakan dengan nada panjang
yang banvak ditingkahi bunyi adok. Bunyi adok semakin
lama semakin dikurangi. pada tiga jenis ]agu cerita
berikutnya, bunyi adok hanya pengisi waktu jedah, yaitu
pada akhir larik, dan kadang-kadang pada akhir dua atau
tiga larik yang dalam satu tarikan nafas. Lamanya adok
dipukul juga tergantung pada rama waktu jeda. Kalau
jeda sebentar, adok dipukul sekali; dan kalau jeda l-ama
adok dipukur berkali-kari mengikuti irama ragunya.
Irama tidak begitu terikat pada satu set pola, tapi
dapat diperpanjang untuk improvisasi, sehingga panjang
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jumlah suku kata per larik kurang tetap dan sangat
bervariasi. Hal ini juga terjadi pada pantun.

Dari uraian di atas, tampak relasi bunyi adok
dengan lagu menunjukkan bahwa;

a. rrama bunyi adok diperlukan untuk diikuti menjadi
irama 1agu. Hal ini terlihat pada permuraan bakaba,
ketika tukang kaba menyampaikan ragu pasambahan, dan
pada setiap memulai berkaba sesudah istirahat.

b. Pukulan adok tertentu menyatakan adanya perobahan
Iagu' pada saat tukang kaba akan melakukan perubahan
lagu, ia melakukan pukulan adok keras, tapi bunyi
itu diredam tanpa gema sehinga terdengar keras dan
putus. Saat kosong tanpa gema itu tukang kaba menu_

kar lagu atau memulai 1agu baru,
c' rrama lagu yang baru didendangkan itu kemudian

diikuti irama bunyi pukulan adok, Kadang_kadang adok
hanya meningkahi sekali_sekali.
Dengan tampilnya bunyi adok sebagai musik peng_

iring, terlihat fungsi bunyi adok penceritaan sebagai
berikut:

a, Bunyi adok pada awal pertunjukan menyatakan kepada
penggemarDya agar bersiap_siap mengikuti cerita.
Sehinqa bila ada kelompok orang yang sedang terlibat
dalam pembicaraan, dengan sendirinya akan menghenti_
kan pembicaraannya. perhatian mereka akan dipusatkan
pada cerita yang akan muIai.
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Setelah cerita berjalan lancar, bunyi adok diku_
rangi. Adok dipukul sekali_sekali yang berfungsi
mengisi kekosongan vraktu jeda. Lamanya bunyi pukulan
itu juga tergantung pada ramanya jeda bernafas.
Begitu pula pengaruh tempo bercerita. pada tempo
lagu yang cepat, adok baru dipukul setelah dua, tiga
larik dilagukan. Tapi pada tempo 1agu yang lambat,
adok dipukul pada setiap akhir larik.
Kadang-kadang bunyi adok menyertai lagu cerita. Di
sini fungsi bunyi adok memberi penekanan pada cerita
yang berlangsung. Adok dipukul cukup pelan sehingga
tidak mengganggu cerita yang sedang dilagukan,

c
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VARIASI KABA DALAI,I PERTUNJUKAN

Seperti dibicarakan pada bab terdahulu
disi lisan diciptakan pada saat pertunjukan.

bahwa tra-
01eh sebab

oleh pencerita yang sama dalam

itu setiap saat pertunjukan lisan tentang cerita yang
sama akan dijumpai variasi struktur dan kadar isi pada
setiap adegan. untuk melihat hal itu pada bab ini
dibicarakan sejauh mana variasi terjadi pada cerita
yang sama disampaikan

waktu yang berbeda.

4.1, Voriosi pencerito yong Somo

untuk memperlihatkan variasi itu secara lengkap,
dibawah ini ditampilkan 2 transkripsi bagian adegan
"Andam Dewi ditawan Rajo unggeh Layang,, pada dua saat
pertunjukkan yang berjarak waktu 2 7/2 bulan. cerita
ini bagian pertigaan tengah dari seruruh cerita kaba
Gambang patuanan yang sangat disenangi masyarakat,
Masing-masing transkripsi ditandai oleh angka Romawi di
sebelah kiri sebagai bagian episode,
lah kanan menunjukkan jumlah Iarik,
yang didendangkan ditulis pada kiri

angka Latin sebe-

nama jenis lagu

larik yang diden-
dangkan, serta tanda kurung siku sebagai rincian sub_

150
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episode yang dijumpai pada

transkripsi A dan B.

eplsode IX s.d. XII pada

''ANDAM DEWI DITAWAN RAJO UNGGEH LAYANG'I

bagian cerita "Andam Dewi Ditawan Rajo unggeh Layang,,.
Kaba dipertunjukkan di rumah Marlis di Kambang 19 l,taret

Transkripsi A

Transkripsi ini adalah rekaman pertunjukan kaba

beberapa keluarga

ini diambil dari
yang menampilkan

terjemahan bahasa

1989 yang pendengarnya terdiri dari
Marlis dan tetangganya. Transkripsi
pertunjukan Bermawis selama 26 menit
511 larik. Transkripsi A ini diikuti
Indonesia.

Transkripsi B

Transkripsi ini adarah penggalan awal dari pertun_
jukan kaba Bermawis pada pesta perkawinan keluarga
Jusmaini Jamar' , BA. , di Balai serasa 4 Januari 1ggg.
Dagian cerita "Andam Dewi Ditawan Rajo Unggeh Layang,,
ini adalah transkripsi dari rekaman 3o menit (672
larik) dari 5 jam pertunjukan maLam itu.
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''A}{DA},I DEWI DITAWAil RAJO U}IGGBE LAYANG,,

TRAT{SKRIPSI A

I. Ampun beribu kali ampun,
ampun ambo di tuangku,
ampun di bawah tapak lundi,diateh selo kebaslran,
denai jujuang bagai kuraan,denai tanai bagai imangkuto,
Ampunlah ambo di tuang[u,

Anak- rusolah majunlah di ulu,kalalawa basayok laweh;
ampun doso ambo yo da,ulu,
ampun sagalo jo arawah.

Biduak- japun pangayuah Japun,sarek pamgek paruik rotanl
ampun beribu kali ampun,
antah tasabuik yo di nan bukan.

Banda urang nan di bandakan,
tumbuah bamban sawah liek;
kaba urang dikabakan,
badan jo mato ndak maliek.
Saridangau bakabun banyak,
bakubalo di Tanjuang Hedan;
maaf ambo banyak_banyak,
urang ndak nyato nan diuraikan.
Antah sapek antah gulandak,
ndak tumbuah dalam padi;
antah k-a lapek antah indak,uraian kaba di siang ari.

Bilang-bilang di koto Lansek,lah tasisik di bawah tan[i:.;'dibilang sado nan dapek,
nan tingga untuk dek yo nan pandai.

Denai ka bilang samaso tu,
ka dibilang takalo Bujang Salamaik,
Bantun bujang jo dibairtun,
dibantun Fujang Salamaik;
ampun baribu kali ampun,dibilang curito kaba rang kiramaik.

( Lagu
pasambahan 

)
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Cerek jo samak ka
ambiak banto ndehninik jo mamak kagala jo namo ndak

dibubuik,
bilang-bilang;
disabuik,
ka dibilang.
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Anau kaciak anau di lambah,
kurang pantai tolong runduakkan;di urek disuji jangan;
_ambo kurang jo pandapek,
kaLau -dapek tolong tunjuakkan,
kok ndak dapek diupek aipuji jangan.

Kapa gurito nan di tangah,
buruang sipotong ateh banto;
kaba curito nan didangEl,
bohong ambo ndeh yo ndak sato.
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( Lagu
Rendah )

Urang Japun ka babiduak,
nan babiduak ka Bangkaulu,
ampun nan sudah curito masuak,
ka dibilang kaba rang da'uIu.

II. Denai bilang takalo maso da,uIu,
Takalo maso.Tuangku Kalie Rabun Jalie,nan iduik diam di tanah Hakah,
bapak Tuangku Karakadin,
nan baj?!g-guik sampai ka reban,
nan bapijak di dewan-dewan,
nan bagantuang di awang_awang,
nan basurau condong ka barat,-
nan mamacik kakbatu]1ah,
nan baganto bagiriang-giriang,
nan badawat di aie tuain,
nan bapena di ujuang kuku,
nan bakitab di tapak tangan,
nan maetong kasiek ndeh yo ka pantai,
nan mambilang bintang ka-Iangii<,
samo tapancang jo ka,abah
Urang asa urang usali,
urang karamaik iduik iduik,
barakaik Sidi Al.ina Umar,
barakaik tuangku ndeh Aji ltudo,barakaik Tuangku kambinullah, '

barakaik tampaik waliullah,
barakaik puti Ambun Suri,
barakaik arawah si Nan Gombang.Ulia diam di gunuang Ledang,ulia ampek puluah ampek,
nan mamakai dek garak garik,
nan mamakai aso jo pareso.

A1ai-alai tabang ka alai,
tabang pipik dua tigo;
kaba lah lamo tamungkalai;tapi kini ka diulang baliek pulo.
Dicancang tigo cancing,
dibalah-ba1ah batang sapek;
kalau ditantang curito aari mu1ai,elok dipotong nak nyo singkek
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( Lagu
Sedang )

III. Denai bilang kapado puti Andam Dewi,
nan sadang dalam tawanan,
dek Rajo Unggeh Layang,
dinagari Ta1uak Sinyalai Tambangan papan,
di sinan urang nan rami,
9r?ng baPijak di ampu kaki,
bajalan adu gendeang bau.
Mano di puti Andam Dewi,di tawan dek Rajo si Unggeh Layang,
diam di anjuang Lewang ienggi.-tinggi saketek dari anjuang rajo -si Unggeh Layang,
licin anjuang Andam Dewi alang kapalang,di samuik indak tapanjek,
di sipasan indak tejalari,
tujuah pasak pakai kunci,
santuang badaro Iua da1am,

IV. Ari nan sadang tangah ari, tapek,
nan sadang bunta bayang-bayang,
sadang aniang buni-bunian,
sadang kaleru jin jo setan,
sadang 1iak Iitua tulang,
sadang nan Iindok silaguri.

Cumateh talang baduri,
tutuah dadok di pintu kandang;ari paneh Andam Dewi alang biLuni,
tubuah tatok darah ndak sanang.

takana di nak kanduang Bongsu pangaduan.
0 maimbau Andam Dewi,
bakato di sinan nyo puti Andam Dewi,
"o nak kanduang Bongsu (bujuang ni['pangadsikujua yo nak di pakan Satu, -
mande papek ikua kapalonyo;
bacarai waang jo mande buyuang sadang
arek menyusu,
apo ka tenggang kadayo yo nak.
lapa buyuang nak cucuik ampu kaki,auih cucuik ampu tangan,
mande jauh nak kanduang jauh yo nak,
kok Iai waang buyuang nak sampai gadang,
pant_ek buyuang karambie tenggi-tenggi, -'
mande maimbau buyuang nak dari jau[,
imbau kok lai raso buyuang nak [a tangaran
ubek damam di waang ka sibaran yo nak,
v/aang banamo_di mande yo bapak pangaduan,
tampek mangadu buyuang mande jo
bapak yo nak,
manangih di sinan Andam Dewi.
ka bakato nak kanduang pangaduan,
"UIah dek sariek nak lantai jarang,
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Rendah )



takulipek ujuang pandan leni;ulah dek cadi.l.-Vg nak pandai Gombang,tatawan mande kanduang iuti And;*-;;ii.,,Manangih Andam Dewi , 
--

di anjuang ]ewang tenggi samo sorang,
Pyni tansih Andam pewi-ioiing
ibo ndeh yo baibo
0 buni ratok batalun jadi,
Prni basians ranssuik-iUrif.,
buni manumbuak pinAam daao.j atuah ibaraik aieli-;i;[. -'
O bakato Andam Dewi,

"0 kailie buyuang yo nak sanj basanjo,kambiang siapo mamisuakkan,
kok basuo lSTu* nuyuins yo..nak sakik kapPaniang siapo manauAua[kin"

0 bakato juo Andam Dewi,

"Kailie.buyuang yo. nak sanjo basanjo,o kamudiak patang fapatinglo dibilang buyuang yo nak-lia untuang bundo,lah bak kayu dimalian xipind.

9 lah nampak jalan buyuang yo nakbasimpang duo, '
sasimpang kq ujuang pandan;
tadagak mande nak Uaiuo.
Ialo ka putuih nyao badin.
Gadang aie Puvg.ng yo nix lah panuahanyuik sagalo aaun_iaun;carai sari yo.nak ,aro- i<a mambunuah,mano kok carai bataun_taun.

.Auni tansih ibo-baibo,
Pun+ ratok batalun jaai,
Puni basians ranssuik 

-inuaX,

buni manumbuak pinAam d;d;.
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( Lagu
Sadang )

v Iulrg di rajo sl unggeh Layans,baliau sadang dudua[ , --''-
01-Iaman anjuang lewang tenggi,
sadang. tabayak paruik gaaa;g-naen 1ai,Manc 

. di ra j o unggeh r,uvungl= 4sr , 
L7 stansians buni radansa &i ii:o,

Andam Dewi manangih-nangih-marentak rajo tagak,bajalan rajo nahegah-h;;;[,
s.arupo. itiek pulang pating.
Mano. di rajo :+ ungs;,t .iuiurs, Leolapak nan tandians-[ati;so-1iweh,jarl nan kasa suniu-suntu,
marieh nan pendek ta JinJ[anex,
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bulu iduang mahinjok Iukah.
Anjuang nan duo bagandiangan, l.g5anjuang.rajo jo anjuang Anaam Dewi,
-ti!q rajo di Laman anjuang lewang tenggi,baliau tingkek sakali anjuang lefrang Ienggi,baliau malantua anak janjang, tiok 6uah aon.ra:..Rajo nan tibo di anjuing-fewing tenggi, 190baliau bakato sakali, rajo si [ngg"[-iayang,

"Dik kanduang Andam Dewi,
lruu j angan manangih-nangih kini,tanti dulu sampai pajanjian.
Iu]?u simpai pajanjian, 195buliah kau kawin jo kak Uai,
kawin kau jo kak Uai,
dicubo baralek gadang,
diabihkan bareh tigo gudang,
lipolgns babi tigo kandans. zooKau dibari kayo rayo,
karajo kau saharai-hari,
maetong ringgik jo rupiah,
Kak Uai maetong bangso saradadu".
Mano di puti Andam Dewi, ZOsusah babuni Andam Devri,
maengong Andam Dewi tidak,
tangih batambah kancang juo doh Iai.
Mano di rajo si Unggeh Layang,

Rasiden di Bangkahulu, ZtObalaie kapa di lautan;kito ]atakkan di sinan Andam Dewi jorajo da'uIu,
nan lain kan dicuritokan

Dibilalg nak bongsu pangaduan yo Iai,
T?ng di bongsu pangaduan, Z$di Taluak Kua1o Langang sunyi,
ayam sikua sinan ndak bakukuai,
kuciang sikua ndak mangeong,
murai sikua ndak bakicau,
aniang sagalo buni-bunian, ZZOindak batuka molah pandangaran.
Mano di Bongsu pangaduan,

Dicancang tigo cancang,
dibalah batang sapek,
kalau ditantang pangaduan dari
mulainyo panjang, ZZ5elok dipotong sajo naknyo singkek.

Pangaduan sadang Ia1ok di anjuang lewang tenggi,
mano_arawah ayah kanduang, si nan Gombang,
nan dari gunuang Ledang,

VI,
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baunduang-unduang sab
dalam manuju rumah na
Pangaduan doh 1ai.Badiri arawah (yan kanduang) tagak dl alaman.Badantang tonggak tuo,
badaga surambi tapek,
malenggok anjuang kaLasaran,
badoro papan pacaturan.
Arawah ayah naik ka sari rumah gadang,taruih ka anjuang lewang tenggi: ''
Nak kanduang sadang 1alok,
dipandang arawah aiah kanduang,
sadang tarampai pangaduan, tubtah pingai,
sadang talatak jari nan aiuih,
duduak arawah ayah kanduang,
dakek nak kanduang pangaduin.

ai
k kanduang -
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VII, Sinan bakato arawah ayah,
"Nak kanduang pangaduin,'
l,uluy SyaF pindan6 niri waans kini,lah buliah ayah suruah ayan-sii;t".
Barek lah patuik waang pikua,
rinsan Jah patuik waang-jinjiang,
P.Ju- Iah patuik buyuarg lng- jip,iift<an,
!?tgt, l?h patuik nik kanduing tuntuiririan.Kini baitu yo nak kanduang,
waang barampek- buyuang yo-nak badunsanak,nan tuo kakak kanduang waang parampuan,
diam di tanah Hakah,
barumah di sandiang Madinah,
banamo puti Sari Mikah,
induak nan puti Ganggo Urah,
cucu tuangku Kalie Rabun JaIie,panakan Sidi AIina Umar,
Kakak kanduang waang parampuan,
inyo tabilang naX uiang baiak,'
lnyo tabilang urang kareh,
inyo tabilang tamaiahur,
sampai ka Juhur ka sano sini.
Sorang lai buyuang kakak kanduang waang,
{iu* buyuans di Tiluak Kualo ganda iinsix,di ?te! gunuang katenggian,
mande banamo Taruih Maio,
panakan buyuang Ma1in Dewa.
Kakak kanduang waang laki-Iaki,
banamo Sutan Katenggian,
bagala Sutan Kalampiui io nak ei.
Sorang lui buyuang kak kanduang waang,
banamo Sutan nak Lembak Tuah,di Taluak Kualo.Banda Mua, Lembak Tuah,Tuah talembak di ayah kanduang,
induak nan Gondan Ganto Sori,panakan Sama di Lautan,
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cucu di nenek Tukang Bungkuak,
cucu si Kambang Bandahari,
cucu Silamaik panjang Gombak.
Kakak kanduang waang buyuang sutan Lembak Tuah,
ilYq manjadi fajo, 

- 
285di Ta1uak Kualo Buyuang Banda Mua,

Waang buyuang barampek,jo kakak kanduang wlanil, kini,kini barek samo ang pi[ua,
ringan samo ang jinjiang,' ZgObelah nan samo nak ang japuikkan,
baleh samo dituntuiXkinl
malu kakak malu waang,
In?19 la?ng maru kakak yo nak ei,kini baitu di waang buiuang, Zgspailah buyuang trini-Xini,
_lapuik mande kanduang waang,
ka Taluak.Sinja1ai nit< tamfangan papan
nagari Rajo si Unggeh Layang, 300pai waang buyuang,
kawan jo kakak kanduang nak Sutan _
Lembak Tuah yo nak t
E?to.sampai arawah ayah ka bakato,di sinan nak kanduang yo Lembjti iuan,
waang pai buyuang naik parang. 305

.Kato sampai arawah ayah kanduang o lah bajalan.Mano.di Bongsu pangaduan,
nyo. jambo-jambo ayah kanduang,
frah.kanduang badan di denai.' 310denai takalok ayah tibo,
denai tasintak ayah bajalan,
Mano arawah ayah kanduang,
kamanuju lah Banda Mua,
ka rumah Sutan Lembak iuan. 315Jauh rantau nyo tinggakan,
Iah dakek rantau nan-nyo jalang,
ari nan sadang tangah ma]im,
arawah ayah badiri tagak,di lamannyo rumah Sutin iembak Tuah. 3ZO

Mancareceh silindik jantan,
mangiek kudo balang cacak,jago badoro ka ilaman
Arawah ayah naik sakali,
ka sari rumah gadang,
taruih ka anjuang lewang tenggi,
ny9 pandang nak kanduang t,embak Tuah,
sadang lalok di dalam biliak dalam,
dalam kulambu tujuah lampih.
Mano di Sutan Lembak Tuah,
arawah ayah kanduang duduak,
dakek nak kanduang Sutan Lembak Tuah doh 1ei.

(Lasu vrrr
Rendah )

( Lasu
Sedang )
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330
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IX

I

2
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Sinan bakato motah arawah ayah,
"O nak kanduang Lembak Tuah,
simak buyuang buni dangakan kato,
danga nak kato dari ayah,
waang buyuang adoh baradiek,
buyuang nak 1aki-laki,
banamo Bongsu pangaduan,
urang cadiek candonyo l<io,pandai bauluak buyuang baindai-andai,inyo ka datang buiuang,
kamari manuruik waang,Kini baitu nak kanduing Lembak Tuah,
ramaikan yo nak gulanggang rami_r.*i,
mananti dik kanduang waang buyuang ka tibo',.Bakato sinan arawah ayah,
"Adoh iasyarat buyuang,
menanti adiek kanduang vraang,
bukak cincin nan dijari,
pukak subang di talingo,
bukak dukuah nan di mirieh,
bukak galang nan di langan,
o nan tibo nak tinggi bangso,
rang mananti randah bangsonyo yo nak ei."Kato di sinan arawah ayih,
barek samo bapikua,
ringan samo bajinjiang,
!e1a samo bajapuikkan,'
baleh samo batuntuikkan,
malu adiek malu waang,
lalu waang malu diek kanduang pangaduan',.

-l(ato sampai arawah ayah kandrlang ian rijalan.0 tasintak Sutan [embak Tuah,
lyo jambo-jambo ayah kanduang.
denai takalok ayah tibo,
denai tasiktak ayah bajatan.
Mano di bungsu Sutan tembak Tuah,
Ialo batamu jo ayah kanduang.
Salawuik salamo nangko,
sajak Laie Lembak Tuah lra duya,itu baru batamu jo ayah kanduang doh 1ai.Mano di Sutan Lembak Tuah,turun di anjuang lewang tenggi,
ka sari rumah gadang.
Tibo di sari rumah gadang,
nyo imbau mande kanduang-anyo 1ai.
Bakato sinan Lembak Tuah,
"Mande kanduang badan diri,

Usah talitak Iitua juo,
kanakan ujuang pandang ladang;
Usah mande kanduang nan lamai tiaua juo,
ayah kanduang denai sudah pulang,'.
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Mande kanduang tangiang buni,
tadanga nak kanduang ka maimbau,jago mande dari tatok,
kalau nan dalam biliek da1am,
nyo turuik sakali nak kanduang Lembak Tuah."Salawik buyuang salamo nangko ,waang ndak adoh nak jago maiam,
selang di mano nak nan 1ah datang,
lancuang dimano nan lah tibo , -'
musuah di mano nan manyarang yo nak eirr.Sinan bakato molah Lembak fuah,
"Mande kanduang baclan diri,
salawik mande salamo nangko,ikolah denai baru batamu-jo ayah kanduang.Apo nan kato mande, dari lyah-f<anauing,
kan denai adoh baradlek ta[i_tatri,
urang cadiek candonyo kio,pandai bauluak baandai-andai,
banamo bungsu pangaduan,
datang dari Taluak Kualo Langgang Sunyi,kan mancari denai datang ka miri; '-'
manuruik kato dari arawih ayah,pancang gulanggang rami_rami,
mananti diek kanduang ka tibo.
Malu diek kanduang malu denai,
malu denai malu diek kanduang,
barek dik kanduang yo denai Iamo bapikua,ringan samo bajinjiing,
P"- u samo bajapuikkan,'
baleh samo batuntuikkan,
Baisyaraik manuruik kato di ayah kanduang,mananti adiek kanduang ka tibo,
bukak cincin na dijari,
bukak subang di talingro,
bukak dukuah nan di mirieh,
bulcak galang nan di tangan,
mananti randah bangso,
nan tibo tenggi bangsonyo mande".
Manjawab mande kanduang,
"ka1au baitu yo nak kaniluang,
sanang dalam paratian,
suni di dalam kiro-kiro".
Di bongkeh barang nan di badan tu doh 1ei,tasinsiang mato ari tabik.
Mano di Sutan Lembak Tuah,inyo imbau Salamaik panjang Gombak,
Salamaik urang darolu,
bukan salamail< urang }<ini,
urang jaorieh bijaksano,
tau dek ranggeh mangalatiang,
tau dek rebuik ka manjadi,
tau di ereang dengan gendeang.
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2A

2t

22

t Diimbau Salamaik datang,
disuruah Salamaik pai.
Bakato di sanan Lembak Tuah,
"Mano Salamalk panjang Gombak,
tingkeklah rumah si gulang-guiang,
cambuiklah tabuah si 1arangan,
rempunkan rakyat dalam nagarirr.
Mano Salamaik panjang Gombak,
nyo tingkek rumah si gulang-guIang,
nyo cambuik tabuah si larangan,iru-biru tabuah di Taluak Kualo Banda Mua,nagari Sutan Lembak Tuah doh lai.
Mano di rakyat dalam nagari,
tadanga tabuah larangan nan babuni,
nan datang di bukik ba arang-arang,
datang dari sawah baluluak-fufuak,'
kok nan pakak ariek maariek,
kok nan bisu kubik-mangubik,
kok na lumpuah datang bajolang,
kok nan siriah barumpun-iumpun,
kok na! pinang batandan-tandan,
nan padusi baduyun-duyun,
nan bujang batolan-tolan,
ka manuju tampek parkumpulan.

Indak tamuek di daun talang,
daun taruang barisi juo;
indak tamuak di nan 1apang,di dalam landuang barisi juo doh 1ai.

Manitah basa pangulu,
manti tuo dalam nagari,
yrang cadiek candonyo kio,
kapado Sutan Lembak Tuah.
Ampun Tuangku rajo kami,
ampun baribu kali ampun.

Ditutuah dahan maransi,
diambiek baro kaki langan;
dibunuah kami mati,
tagah Tuangku kailangan,

440

445

450

455

460

465

470

475

480

485

XIII,

Diga
sapa
sada
Kato
apo.
par 

+ranJ

ntuang tenggi dibuanq jauh,
nquang badan putuih, -

tiek nyao ilang.
bana ka dikatokan.

sabab tabuah digua,ek di mano nan taiempa,
au di mano nan lah tabuak.
sipadan-QiAAjak uran}, -'
kok sandi dibonqka uianq.panghulu salah rlkum
dubalang rabuik ramieh.
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XIV. Mandanga kato manjawab di sanan Lembak Tuah,
"Mano basa pangulu,
manti tuo dalam nagari,
nan cadiek cando kio,
sarato rakyat nan banyak kini,kini denai mamanggie datang kamari,
denai andak mangatokan,
kapado rakyat yo nan banyak.
Mintak pancang gulanggang rami-rami,
adiek kanduang denai ka datang,
manggaleh dari Ta1uak Kualo Langgang Sunyi.
Mano di rakyat dalam nagari,
paati gadang juaro di pinyabuang,
batalun sorak si parem"n, -

mandanga gulanggang ka dipancang.
l,talo sagalo urang nan tuoltuo,
bakato di sinan Lembak Tuah,
urang baalemu pangatahuan,
jago tiok taluak pintu rimbo gadang,
supayo dik kanduang,
J_anga!.sampai sasek pajalanan yo 1ai.
Mano di Sutan di sanan Lembak tuah,
sanang dalam paratian,
lah suni dalam kiro-kiro.
Mano di sanan bongsu pangaduan hanyo 1ai
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TERJEHAHAN TRAI{SKRIPSI A

I. Ampun beribu kali ampun,
ampunkan hamba oleh Tuanku,
ampun di bawah telapak lundi,di atas sila kebasaian,
hamba junSunt bagal Quran, 5hamba pakai bagai mahkota,
Ampunkan hamba oleh Tuanku.

Anak rusa main di hulu,
kelelawar bersayap lebar;
ampunkan dosa hamba dahulu, 1.0ampun kepada semua arwah.

Biduk Jepun pangayuh Jepun,sarat bermuatan perut rotan;
ampun beribu kali ampun,
entah terucapk?n pada yang bukan. 15Bandar orang dibandarkin,
tumbuh bamban sawah liati
Khabar orang dikhabarfan,
badan dengan mata tak meiihat.

Saridangau berkebun banyak, ZOmengembala di Tanjuang Medan;
maafkan hamba banyak_banyak,
orang tak nyata dikisahkin.'

Entah sepat entah gulandak,
tumbuhnya di dalam padi; 25entah dapat entah tiaak,
uraian kaba di siang hari.

Bilang-bilang di desa Lansat,telah tersisip di bawah lantai;dikisahkan semua yang aapii, -' 
30yang tinggal untuk orang yang pandai,

Hamba kan sebut saat itu,
akan dikisahkan tentang Bujang Selamat,
!3.ntun bujang yang dibantun,
dibantun lujang Selamat; 35ampun beribu kali ampun,
dikisahkan cerita kaLa orang keramat.

Cere
ambi
nini
gela

kd
1b
kd
rd

,an semak kan dicabut,
anto bilang-bilang;
an mamak akan disebut,
an nama tak dibilang. 40
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Enau kecil enau di lembah,
kurang miring tolong rundukkan;
pada urat digali jangan;
hamba yang kurang pemikiran,
kalau dapat tolong tunjukkan,
kalau tak dapat diumpat dipuji jangan

Iapat gurita yang di tengah,
pgruno sipotong atas banio;
khabar cerita yang didengar,
bohong hamba tak ikut seita.

45

50

( Lasu
Rendah )

Orang Jepun akan berbiduk,
akan berbiduk ke Bengkulu;
ampun sudah cerita masuk, 55dikisahkan kaba orang dahulu.

II. Hamba sebut ketika saat bahulu,tatkala saat Tuanku Kalia Rabun Jalia,yang berdiam di tanah Mekah,
bapak oleh Tuanku Karakadin,
yang berjenggot sampai ke pusar, 60yang berpijak di dewan-dewan,
yang bergantung di awang-awdn9,
yang bersurau condong ke Aara[,yang menguasai Kakbatullah,
yang bergenta bergiring-giring, 65yang bertinta pada air ludah,-'
yang berpena di ujung Iidah,
yang berkitab di telapak tangan,yang menghitung pasir di pantai,antai,
yang menghitung bintang di langit , 70
sama berdiri dengan Ka,bah.
Orang asal orang asli,
orang keramat hidup-hidup,
berkat Sidi AIinar Umar,
berkat Tuanku Haji Mudo, 75berkat Tuanku Kaminull.ah,
berkat tempat keramat waliu1lah,
berkat puti Ambun Suri,
berkat arawah si Nan Gombang.
Aulia diam di gunung Ledang, g0
Aulia empek puluh empat,
yang memakai gerak gerik,
yang memakai perhitungan dan periksa,

Alai-alai. terbang ke alai,terbans_pipit dua tiga; g5
kaba telah lama terbenbkalai,
lepi sekarang 'kan diuieng--ptifu.
Qi.cencan_g liia cencang,drbelah-belah batang Sepat;
ialau direntang cerita ttari mulai panjang,g0baik dipotong Supaya singkit-
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III. Hamba kisahkan puti Andam Dewi,yang sedang dalam tawanan,
gleh iajg Unsseh Layans,di negerl Taluak sinyaiii Tambangan papan , 95di situ orang yang rimai, D..'s"
orang berpijak di empu kaki,berjalan adu ujung bihu.
Tentang puti Andam Dewi,
ditawan l?jo si Unggeh Layang, 100tinsrgal di.anjung i6*ing tenqsi.
!inggi sedikii diri un:ling 

-i-i jo'si
Unggeh Layang,licin anjuang Andam Dewi bukan kepalang,oleh semut tidak terpanjat, --' "yrer
glgh sepasan tidak tirjiiiii, 105lujuh pasak pakai kunci ,'----'terkunci penuh 1uar dalam.

IV. Hari yang sedang tengah hari tepat,sedang kosong bayanglbayang,
sedang sunyi- bunyi_bunviin, 110sedang berkellaral jin-dan setan,sedang letih Ietai fulang,
sedang lindapnya seleguri.

Cumateh talang berduri,
tutuh dadap di pintu kandang; 115ha-ri panas Andam pewi -elang 

ierbunyi,tubuh terbaring darah tak ;.;;;;teringat p3da nak kandung gongr,l'pangaduan.
0 memanggil Andam Dewi,berkata di _situ puti andam Dewi , LZO"o nak kandung lgnesu iingaauan,
?lkujur ya na[ ai ierian-sIbiu; '
rbu pepat ekor Xepifinya;bercerai engkau s-eAang'erat menyusu,apa 'kan tenggang dan-daya ya nik. tls
.Lrpu. buyung nak-isap Jmpu iaf<i,
l.uur . 

hisap empu tangin,
iPl jauh nak. kandun6 jiun ya nak,jika enskau buyuns iafrpii i.rii,'
P.anjat nuyulg retipa iinggi:tiisgi, 130ibu memanggit nuvuirs d;;i-juur,l-'-'panggilan rasa.'kan-buyung-aen6ar,
obat demam enskau aiseiJrtlan t; nirr.Enskau bernama oleh ibu aa; uipa[-i;ansaduan,tempat.mengadu ibu dan bapak, - ----' 

135menangis di situ Andam peiri. '

Ka berkata nak kandung iangaduan,
"karena susah nak iiii["i-r;;;;;;'
mengelipat y_Jung pandang Ieni; -'karena cerdik. pinoal pinaii--c6ffians , LAotertawan ibu kandung indim Dewi.',

\

I
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Manangis Andam Dewi,
di anjuang lewang tinggi seorang diri,bunyi tangis Andam Dewi seorang diri I
terdengar sedih.
O bunyi ratap bertalun-talun,
Frry+ menyisir merenggut rambut,
bunyi menumbuk bidang dada,jatuh ibarat satu-satu.
O berkata Andam Dewi,

"O kehilir buyung senja-senja,
kambing siapa memasukkan;jika bertemu demam sakit kepala,pusing siapa mendudukkan".

O berkata juga Andam Dewi,

"Ke hilir buyung senja-senja,
o ke mudik petang-petang;
o kalau diibaratkan untung bunda,
'Iah bak kayu dimakan kapang.
Telah tampak buyung jalan bersimpang dua,
sesimpang ke ujung pandan;
rasa 'kan putus nyawa di badan.
Besar air buyung telah penuh-penuh,
hanyut segala daun-daunJ
cerai sehari rasa 'kan membunuh,
aPalagi cerai bertahun-tahun".

Funyi tansis berhiba-hiba,
Punyi ratap bertalun-taIun,
bunyi bersisir merenggut rambut,
bunyi menumbuk bidang-dada.

Tentang Raja si Unggeh Layang,
baliau sedang duduk,
di-halaman anjuang lewang tinggi,
sedang tampak berut besai.
Tentang hal Rajo si Unggeh Layang,
terngiang.bunyi terdengar oleh rija,
Andam Dewi menangis-nangis,
merentak raja berdiri,
berjalan bergoyang-goyang,
seperti itik pulang petang.
Peri hal Raja si Unggeh Liyang,
tapak lebar telinga besar,jarinya kasar bulat-buIat,
lehernya pendek tampak terbenam,
bulu hidung meranjau bagaikan Iukah,
Anjuang yang dua bergandengan,
anjung raja dengan anjung Andam Dewi.
Iilq raja di halaman anjung rewang [inggi,baliau 1angsung naik anjung 1ewan6 tin;;i,

( Lagu
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V

L45

150

155

160

165

L70

175

180

185



167

melentur anak tangga tiap buah.Raja tib-a di anjung lewanq tinggi, 190Raja si yngg.l, !aying tanisung-iEixutu,
"Dik kandung andam p6wi , '- ---o
engkau jangan menangiis sekarang,tunggu dulu sampai perjanjianl -"'
Kalau sampai perjanjian, 195boleh kau kawin dengan Kak Uai,kawin kau dengan xali Uai,
dicoba berhelat besar,
dihabiskan beras tiga gudang,
lipotons. p"ri tiga [anaans. -' ZOOEngkau diberi kaya raya,kerja enskau setriri-hiii,
menghitung ringgit dengan rupiah,Kak Uai menghitung bangsa seidadu,,.Tentang haI puti Andarn-Dewi, 

- 
ZO5j angankan Andam Dewi nerfuni.i,melihat Andam Dewi tidak , 

- -'
tangis bertambah kencang juga.
Tentans hal Raja si unggefi Liyurg,

Rasiden di Bangkulu, ZLOberlayar kapal di lauatan;kita letakkan di situ anaam Dewi dan _raja dulu,
yang lain diceritakan.

VL Dikisahkan Bungsu pangaduan lagi,perihal Blngpu pangadrlan, Zt5di Teluk Kuala Lengang Sunyi,
ayam seekor di situ tidak berkokok,kucing seekor tidak mengeong,
murai seekor tidak nerficaul'
h91ino segaLa bunyi-bunyiin', zzotidak bertukar maiah peiAen6aran.
Perihal Bungsu pangaduan,

Dicencang tiga cencang,
dibelah batang sepat;
kalau dirantang dlri mulanya panjdr]9, ZZselok dipotong saja supaya iirgkitl

Pangaduan sedang tidur di anjuang lewang tinggi,Tentang arwah ayah kandung si Xan comn dD9,
-yang dari gunung Legang,
bertutupkan. kain sabai-iung dalam , Z3Omenuju rumah nak kandung pingaduin.
Berdiri arwah bapak kandung di halaman.berdentang tonggik tua,
bergoncang tepat di serambi,
bergoyang anjung kebesaran, 235meluncur papan percaturan.
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Arwah ayah naik ke tengah rumah besar,terus ke anjung Iewang-iinggil" ---
Nak kandung sedang iidur; '--'dil ihat oleh 

. 
arwali aiit ianduns,sedans terbujur tubuh j.iuir-iliigaAuan,

sedang tersusun- jari ring narusl"--duduk arwah ayah XanOung,dekat nak kandung pjn;aduan.

VIL Di situ berkata arwah ayah,
"Nak kandung pangiduin,
lruluy av?h. pandang niii enskau kini,telah boleh ayah iurun.Berat ,Iah. patut engkiu pikuI,rinsan'1ah patut 

"nsiiir- JinJins,bela '1ah, patut uuyung :"ilpiitr.iilbalas 'lah patut nii -fiandung 
tuntutkan.Sekarang beginilah nalr- XinAung;"---"enskau berempat bersaudji;;-'--'

kakak kandung e5ro]1a.u yung tua perempuan,
linssat di tinah-Merrair,
berumah di. sanding MJdinah,
bernama puli Sari-M;k;i,
ibunya puti Gansso U;;ii,cucu Tuanku.Kalie Rabun Jalie,
keponakan _Sidi Alinai -u*u.,
Kakak kandung engkautpirempuan,ia tersebut oran6 u"runi , 

'' ---"
ia tersebut oran6 i;;;;,ia dikenal _orang-teimisrur,sampai ke Johor ke sani- sini.seorans 1?gl buyuns rir<ai-riinduns,tingsar di reruk ruari'-sinA;;-#;6it,gi aras- sununs Xetins;ian.
rbunya bernama raruii-ltato,
keponakan buyung uiiin--oewa.
Kakak kanduns enskau iafiliaki,
bernama Sutan xa[enggi;n,berselar Sutan xatmiiiul'r" nak.Seorang lugi kakak Xinaung engkau,bernama Sutan rembati fuir,, ---J----t
di Teluk Kua1a Banda lfuir,sakti diwariskan oleh iyatr kandung,
_Ibunya Gondan Ganto soij.,
Kemenakan Sama Oilautanl
cucu oleh nenek Tukang Bungkuk,cucu si Kambang Bandaf,ari;----'-'
cucu Selamat panjang Gombak.
Kakak kandung engka[ Sutan Lembak Tuah,ia menjadi rija, -di Te1uk Kuali Bandar Muar.
Engkau luyung ada berempat,
dengan kakak- kandung- 

"oglii, kini,
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Kini berat sama engkau pikul,
ringan sama engkau jinjing,
bela sama engkau jemputfan,
balas sama engkau tuntutkan.
MaIu kakak malu engkau,
malu engkau malu kakak.
Sekarang berginilah engkau buyung,
anak kandung pangaduan,
pergilah buyung kini-kini,jemputlah ibu kandung engkau,
ke teluk Sinlalai Tambangan iapan,ke negeri Raja Si Unggeh-f,ayang. 

-'
Pergi engkau buyung bersama,
dengan kakak- kandung Sutan Lembak Tuah,Selesai arwah ayah berkata,
"Di situ nak kandung dengan Lembak Tuah,
engkau pergi memasuki peiang truyung;.

VIII.[ata sampai qrwah ayah kandung berjalan.
Tentang hal Bongsu pangaduan,
ia panggil dan iangkul-ayah liandung,
ayah kandung badan diri.
Hamba tertidur ayah tiba,
hamba tersentak ayah berjalan,
Hal aryrah ayah kandung,
akan menuju Bandar Muir,
ke rumah Sutan Lembak Tuah.
Jauh rantau ia tinggalkan,
'Iah dekat rantau iing ia tempuh.
Hari- yang sedang tengah malaml
qyvrah ayah berdiri tegak ,di halaman rumah Sutan Lembak Tuah.

Berkicau selindik jantan,
mengias kuda belang cecak,
bangun berlari ke halaman.
Arwah ayah Iangsung naik,
ke tengah rumah besar,
terus ke anjung 1ewang tinggi,
Ia_pandang nak kandung r,emUit< Tuah,
sedang tidur dalam kamar dalam, '

dalam kelambu tujuh lampis

Tentang Sutan tembak Tuah,
arwah ayah kandung duduk
dekat nak kandung Lembak Tuah.
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Pi situ segera berkata arwah ayah,
"O nak kandung Lembak Tuah,
simaklah buyung bunyi dengarkan kata,
dengarlah nak kandung Clari ayah
Tngkau buyung ada beiadik,ra seorang anak 1elaki,
bernama Bungsu pangaduan,
orangnya cerdik cendekia,
pandai bergurau buyung berandai_andai.fa akan datang buyung,
kemari mau meiemui engkau.
Sekarang beginilah nak kandung Lembak Tuah,adakan. gelanggang nak ramai-rimai,
menanti dik kandung engkau akan tiba,'.Berkata di situ arwah iyah,rrAda isyaratnya buyung,
Bukak cincin yang dijari,
PuFa subang di telinga,
lrlru kalung yans di 1eher,
buka gelang yang di lengan.
Yang tiba nak tinggi bangsanya,
orang menanti rendah bangsanya".
Berkata di situ arwah ayah,
Engkau dengan dik kandung pangaduan,
berat sama dipikul,
ringan sama dijinjing,
!"lu sama dijemputfan,
balas sama dituntutkan.
HaIu adik male engkau,
1aIu engkau malu dik kandung pangad,uan".

-Kata sampai arwah ayah kandrjng reijiiin.Tersentak Sutan Lembak Tuah,ia.panggil dan gapai ay;t kandung.O ryah kandung badan ai airi , -
hamba tertldur ayah tiba,
hamba tersentak ayah berjalan.
Halnya diri Sutan Lembak Tuah,rasa bertemu dengan ayah kandung.Selarut setama ini,
semenjak Lembak Tuah lahir ke dunia,baru itu bertemu ayah kandung.
halnya Sutan Lembak Tuah,
turun dari anjung lewang tinggi,
ke tengah rumah besar. -
Tiba di tengah rumah besar,ia panggil ibu kandungnya.
Berkata di situ Lembak Tuah,
"fbu kandung badan diri,jangan berleha-leha juga,
pakaikan ujung pandang-ladang;
jangan ibu kandung tiaur enal juga",
ayah kandung hamba sudah pulani"-
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Ibu _kandung mendengar bunyl,
terdengar anak kandung memanggil.
Bangun ibu dari tidur,
keluar dari kamar dalam,
langsung ia temui Lembak Tuah.Selarut selama ini buyung,
engkau tak pernah terbangun malam,
sengketa dimana nalr yang telah datang,kekeliruan dimana yang lelah tiba , ''
musuh dimana yang m€nyerang nak". 

'

Saat itu berkata Lembak Tuih,
"I!, kandung badan diri,
selarut ibu selama ini,kinilah hamba baru bertemu ayah kandung.
Yang dikatakan ayah kandung,
hamba mempunyai adik laki-}aki,
orangnya cerdik cendekia,pandai bergurau berhandai-handai,
bernama Bungsu pangaduan,
datang dari Teluk Kuala tengang Sunyi,
mencari hamba dfatang kemari, -

Menurut kata dari arwah ayah,
pancang gelanggang ramai-ramai,
menanti dik kandung akan tiba.
MaIu dik kandung malu hamba,
malu hamba malu dik kandung.
Berat sama dipikul dengan hamba,
ringan sama dijinjing,
bela sama dijemputkan,
balas sama dituntutkan.
Berisyarat menurut kata ayah kandung,
menanti adilr kandung akan tiba tpuka cincin yang dijari,
buka subang di telinga,
buka kalung yang diLeher
bul<a gelang yang di lengan.
Yang menanti rendah bangsa,yang tiba tinggi bangsanya".
Menjawab ibu kanduhg,
"kalau begitu sesungguhnya nak kandung,
senanglah dalam hati,
tenanglah dalam pemikiran".
Dibongkar barang yang di badan,
menyisinglah mata hari terbit.
Halnya Sutan Lembak Tuah,ia panqgil Selamat panjang Gombak,
Selamat orang dahulu,
bukan Selamat orang kini,
orang arif bijaksana,
tahu pada ranting menggelanting
tahu pada badai akan berkisar,
tahu pada kata-kata kias.
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20 [ piPanggil Selamat datang,L disuruh Selamat pergi.
; berkata di situ tembak Tuah,
| "rgy3i_ Selamat panjang Gombak,
I naikl3h- ke rumah si gulang-guiang,
I nut<ut1ah tabuh larangan,L hrmpunkan rakyat dalam negeriil.
;- Halnya_ Selamat panjang combak,
I +a nalkr rumah si gulang_gulang,
I :.a pulcul tabuh larangan,
I g?T"ruh_tabuh di Tetuk Kuala Bandar Muar,L negeri Sutan tembak Tuah.

Halnya rakyat dalam negeri,
terdengar tabuh larangan berbunyi,
{ang datang dari bukit berarang_arang,
datang dari sawah berlumpur-fufrpur. -'
Kalau yang pekak berteriik_teriik,
kalau yang bisu lambai melamfai, 

-'
kalau yang lumpuh datang bergendong.
Kalau yang sirih berumpun_rumpun,
kalau yang pinang bertindan:tlndan,
yang perempuan berduyun_duyun,
y-ung bujang bersenda gurau,
akan menuju tempat peikumpulan.

Tidak termuat di daun talang,
daun terung berisi juqa;
tidak termuat di tempit datar,di tempat cekung berisi juga.'

Menitah Basa penghulu,
manti tua dalam negeri,
orangnya cerdik cendekia,
kepada Sutan Lembak Tuah.
"ampun Tuanku raja kami,
ampun beribu kali ampun.

Drtebang dahan meranti,
ambil bara kaki Lengan;
dibunuh kami mati t
entah Tuanku kehilangan.

Digantunu tilooi dibuang jauh,
sepancung badan putus, -
sedetik nyawa hilang,'kata k-ebenaran akan-rlikatakan.
Apa.Feb?b tabuh dipukut,parit di.mana yang tefan jebol,
rgnjau di mana-yang telah-iaputi,
a!au. spmpadql dige5er orang,ataukah sandi dibo-ngkar oiing,atau penghulu salah-hukum.atau dubalang rebut rampai.
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XIV. Mendengar kata menjawab Sutan Lembak Tuah,"Wahai Basa penghuiu, -
manti tua dalam negeri,yang cerdik cendekia,
_qgrla rakyat yans banyak kini,
Jtini hamba memanggif &iiang kemari,hamba hendak mengataX;;;---'
hamba hendak mengatakan,
kepada rakyat rang nanyiX.
Selenggarakan. geLinggang -ramai_ramai,

iqil kanduns himba itiin-aiidne,
Derdagang dari -Te1uk Kuala feiiang Sunyi,,.Halnya. rakyat dalam n.gJii,berhati gembira juari 6i-p6nyubungan,bertalun sorak si paremin, -

mendengar gelanggang akan dipancung.Wahai segala orang [ua_tua,berkata di situ r.embi[ iu;[,
"orangnya berilmu p.ng.[i[uun,jasalah liap teluk piniu-iimbi besar,qupaya adik kandung,jangan sampai sesal perjalanannya".
Halnya Sutan Lembak tuaf,, -
ggnanolah di dalam hati,hilanglah beban pikiran.
Halnya Bungsu pangaduan 1agi
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ANDA}.T DEWI DITAWAI{ RAJO UNGGEH EAYAI{G

TRANSKRIPSI B

Andam Dewi Ditawan Rajo Unggeh Layang
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I. Ai

Anau kaciak anau di lambah,
kurang pantai tolong runduakkan;
di urek disuji jangan;
babelok jalan yo ka banda,
maranah rupo nyo koto tuo;
ambo kurang jo pandapek,
kalau ndak dapet tolong tunjukkan,
kalau dapek diupek di puji jangan,
Karano ambo ka marambah,
mandapek talua saimbangan;
karano ambo ka bakaba,
elok jo buruak ka badangakan.

Ampun beribu kali ampun,
ampunlah ambo di tuangku;
ampun di bawah tapak Iundi,diateh selo kebaslran,

Anak ruso Iah majun lah di ulu,kalalawa basayok laweh;
ampun doso ambo 1ah da'ulu,
ampun sagalo jo arawah.

Cerek jo samak ka dibubuik,
ambiak banto bilang-bilang;
niniek jo mamak ka mbo sabuik,gala jo namo ka mbo bilang.
Karano ambo ka marambah,
rami balainyo Sa1ido,
rami di anak bungo pasang;
kalau ambo ka bakabl,
antah sanamo dusanak nan disiko,jangan basumua jo tapi rawang.

Biduak Japun pangayuah Japun,
sarek bamuek paruik rotan;
ampun baribu kali ampun,
antah tasabuik yo dinan bukan.

Banda urang nan di bandakan,
tumbuah bamban sawah liek;
laba urang dikabakan,
badan jo mato ndak maliek.

5



( tagu
Menengah )

Bilang-bilang di koto Lansek,
1ah tasisik di buah 1antai;
ka dibilang sao nan dapek,
nan tingga untuk ndek yo nan pandai.

Sitawa rumpun berumpun,
nyo nan tumbuah di koto ranah;sakali gawa baribu ampun,
ampun dusanak na mandanga.

Urang Japun nan babiduak,
nan babiduak ka Bangkahulu;
ampun sudah curito masuak,
dibilang kaba dek rang dahulu.

IL Denai bilang takalo maso da'u1u,takalo maso Tuangku Kalie Rabun Jalieiduik o nan diam di tanah Uafifr tBapak Tuangku nan Karakadin,
nan baj?ngguik sampai ka reban,
nan bapijak di dewan-dewan,
nan bagantuang di awang-awdtg,
nan basurau condong ka barat,-
nan mamacik ka,batullah,
nan baganto bagiriang-giriang,
nan badawat di aie 1udah,
nan bapena di ujuang kuku,
nan bakitab di tapak tangan,
nan maetong kasiek ka pantai,
nan mambilang bintang ka langik,
samo tapancang ndeh jo ka'abah.
Urang asa urang usali,
urang karamaik iduik_iduik,
barakat Sidi Alina Umar,
barakat tuangku Aji Mudo,
barakat Tuangku kambinuliah,
barakat tampat dek waliullah,
barakat puti Ambun Suri,
barakat arawah si Nan Gombang.ulia diam di gunuang Ledang;ulia ampek dek puluafr ampe[,
nan mamakai dek garak-garik,
marnakai aso dek jo pareso.

Alai-alai tabang ka aIai,
tabanglah pipik dua tigo;
kaba lah lamo tamukalai;
kini ka diulang baliek pulo.
Antah ka }antai antah indak,
antah ka jadi bamban mudo;
antah ka sampai kaba antah indak,
antah }ra inggan jalan juo (doh 1ai. )
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Anak urang si koto randah, gO
sasimpang ka Ampang puLai;
kok iyo kito lai ka bakaba,
sajak dimano kito pamulai.

Dicancang tigo cancang,
dibalah-ba1ah batang iapek; 95kalau dirantang dari mulai kabako panjangelok dipotong sajo nak nyo singlieX.
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III. Dibi1qlg kapado puti Andam Dewi (doh 1ai)
Mano di puti Andam Dewi
dalam tawanan di nagari,
taluak Anjalai Tambangan papan,
ditawan di Rajo si Unggeh l,iyjng.Di sinan urang nan rami , ''--'-
9r?ng baPijak di ampu kaki,bajalan adu gendeang bahu.
Mano dek rajo si Unggeh Layang,
sapuluah bangso saradadu;
adoh Batak jo partuqis.
adoh Nieh jo Rusolai,
adoh Japang jo Malayu,
adoh Crno adoh Kwan Tuang,
adoh rang Bugih jo Makasar,
saradadu rajo si Unggeh Layang doh lai.Dibilans sadans rajo-si unsgefi iuiung,paruik sagadang karuang go;i , - -'' ----'
pusek nan luluih limau hintu,ariek garang suaro dareh, '

tapak langgiang talingo laweh.
Bajalan rajo mahegah-hegah,
sarupo itiek pulang patang;
pinang sabatang da[ek taruang,jatuah sabuah masuak luIuak.
Mano rajo si baliau,
prnggang sagadang pinggang gajah,
lakek putaran bahu, biliau 6u6uj[,
-!u!uvut paruik gadang yo 1ai.
Kalau rajo makan siriah,
pinang batu balansiang,
kapua karang baronggoh,
siriah pensi-pensi, -

timbakau kayrek nyo pilin tigo.Ariak 1au garang parentah kisek,muluik masih kato badangra.
Mano di rajc si Unggeh iayang,
karano rajo dalam manardan-endam Dewr,gulanggang baliau pancang rami_rami, '
manjalang pajanjian sampii, '-'
cuku:_k sagalo parmainan,
rakyat dalam nagari



A.ndam Devri ditawan dalam karando kaco,di.anjuang lewang tenggi ,- 
-'- -----

tujuah pasak pak;i Xunci,
santuang badoro dari dalam;indak kurans makanan ,i;;;'ma1am,pandangan lapeh ka lautan, Oo[ :-ii.Mano di ,aj9 si Unggeh faiang,
manuruik. pajanjian baliaul
mako kawrn jo Andam Dewi,'
sampai sagalo parjanjian
Parjanjian si Andim bewi,
mako kawin jo rajo si Unggeh Layang,aie ilie babalial mudi ak;' -- ---r E"r
bapucuak alu baurek lasuang,
babuyun buah tunggua fapua[j
tumbuah capo di liutan,
tabanam pulau kasamonyo,
disrnan pajanjian Andim'Dewi jo rajo,mako bulieh kawin doh lai.
Manjal?ns ?ampai pajanjian,
mano di rajo.si Unggeh-Layang,
s-anang p1r3!ian-sunyi ann Aalim kiro_kiro.Mano di puti Andam Dewi,
nan dalam karando kaco,

IV. hari nan sadang si .tangah hari tapek,sadang buntak bayang_bayang,
sadans anians bunyi_prniiin,
sadang kaleru jin-jo setan,'
sadang Iitak litua tulangr
sadang Iindok silaguri.

Cumateh talang baduri,
tutuh dadok di pintu kanan;hari paneh alang nalun i,
Andam Dewi tubuah tatok darah tak sanang,.

takana di nak kanduang pangaduan, doh lai.
O, maimbau Andam Dewi,
"O nak kanduang naX pingaduan;

nyusu,
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Rendah )

Sikujua buyuang yo nbak di pakan satu,mande papek ikua kapalonyo;
bacarai lraang buyuang jo mande arek maapo katenggang jo kadaio yo nak',

Sapanrngga buyuang waaang,
!rnga di rumah samo sorang,
1.1P1-buvuans nak cucuix ifriu kaki,awreh nan cucuik ampu tangan,
mande jauh anak kanduang jauh yo nak.Kok lai waang buyuang nix-sampii gid'ung,
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ilang mandeh cari tabanam saIam,bela japuikkan bateh tuntutikk;;,jangan namuah_mandanga rariio-"ijo, yo nak.Waang banamo di. mande jo bapak iunguiuu;, 190tampek.mangadu buyuang nak,
mande jo bapak yo nak.

Ulag dek sariek buyuang nak lantai jarang,takulipek ujuang panOan 1eni;ulah dek cadiek buyuang nak pandai Gombang,195tatawan mande kanduang Andam oewil
Manangih Andam Dewidi anjuang lewang tenggi samo sorang,
lynyi. _tangih Andam Oewi samo sorang,ibo ndeh yo baibo ' 

ZOO

9, blnyi ratok batalun jadi,
bunyi basiang rangguik iUuaX
9, bunyi manumbuk pandam dado,jatuah ibaraik ciek-ciek.
0 bakato Andam Dewi, ZO5

"O gadang nak aie panuah-panuah,
anyuik sagalo daun-daun;
carai nan sari jo nak kanduang raso
kamambunuah,
mano kok carai bataun_taun.
O lah.nampak jalan buyuang yo nako basimpang duo,
9tetimpang ka ujuang Pandan;
Tadagak mande nak basuo,
Raso ka putuih nyawa jo badan.

O bunyi tangih Andam Dewi ibo_baibo,bunyi ratok batalun jadi,
bunyi basiang rangguik abuak,
bunyi manumbuak pandam dado.

Mano di rajo si Unggeh Layang,baliau sadang duduak,di halaman anjuang ]ewang tenggi,
sadang duduak rajo di XuiisL,
sadang tabayak paruik gadang,

Tangiang lunyi tadanga di rajo,
Andam Dewi manangih-nangih,
marentak tagak -rajo si Unggeh Layang.Bajalan rajo mahegah-tregafr]
manuju anjuang lewang tenggi baliau,anluang nan duo bagandianqan;
anjuang Andam Dewi jo anjrlang rajo,tingsi saketek anjulng nnaam-peii,'dari anjuang rajo si Unggeh Layang.

( Lagu
Randah )

( Lagu
Tenggi )
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Tibo baliau di alamanliau tingkek, s.ak?li di rajo janjans
lewang tenggi baliau , - ---

malantau anak janjang tiok buah (doh lai).Rajo tibo di anjuing-rewing tenggi baliau , 235bakato rajo si ungs6h-iaiins,

"Dik kanduang Andam Dewi,
lru, jangan anangieh-nugi6l,,tanti dulu sampai pajaijian.
Kalau sampai pajanJiin.- 

Z4Okau.kawin jo xa[ uii,
t?ri-, kau jo Kak Uai;
{iculo baralek gadang,
diabihkan bareh-tigo-guAEln9,
dlpotons babi rigo-kaid;G. 2459ipanssie riyar aatim nigiri,
Kau dibari kayo rayo ,karajo kau saharai-hiri,
ya.et-qng rinssik jo rupiah,
KaK uar maetong bangso saradadu,,. Z5OMandansa kato nan diri iijo,
usah Andam Dewi ka babunii,
maengong Andam Dewi tidak,tanglh Andam Dewi ratamuin kancang juo doh lai.
Bakato-kato rajo samaso tu, Zii
:'Dil.. kanduang inaim newi, -tanti dulu sampai sagalo panjanjian".
{"t? sampai rajo turun salcali, '
9tll. anjuans lewang tJngsi,patarau }ra ilaman , 260sujuik jo sambah saradadu doh 1ai

Residen di Bangkahulu,
Pgluiq kapa di lautanjkito latakkan carito iajo da'uru yo Andam Dewinan lain dicaritokan.

Dibilanq nak kanduang nan bongsu pangaduan,Hari nan sadans tansih ,iti^,
sadang nan bunta baiang_f"vung,
sadang aniang buni-bunlun,'-'---' Z7Osadang kaleru jin jo seijn,
mano-arawah ayah kanduang si Nan Gombdrl9,nan diam di gunuang f,eaang,
arawah ayah basugiro,
ka manuruik nak ianauang pangaduan, Z7ibaunduang-unduang sabai -daiam,
Inyo tukiakkan di arawah iv"n pandang dakok,nyo layokkan pandang jauanl
arayrah ayah lah-bajalan, ZgOarawah bapijak di dewan_dewan,

( Lagu
Manangah )

( Lagu
Tinssi )

VI.
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baunduang-unduang Sabai dalam.Alah sarantang arawah.bajalan dua rentang,glah jauh rantaunyo ting6akan,Iah dakok rantau nan ni6 jalang , zgsarawah ayah tibo di laman-nak [anduang pangaduanBadiri arawah ayah tagali ai riari;;;"'badantang tonggik tuo, -

badaga surambi tapek,
melenggok anjuang- kabasaran, ZgObadoro papan pacituran,
arawah ayah kanduang,
taruih mancari nak [anduang pangaduan, doh Iai.
Arawah naik ka sari rumah gadang,
nyo pandang nak kanduang hanyo lai, Zg5Lau tukiekkan pandang dikok, -

1ug layokkan- pandang-rin :auh,nak nyto anak.kanduing dipanaanginyo.
Nyo pandang di arawah-aiil, riii-Jo'kurur,indak batamu nat< kandr#;, 300taruih ka dalam_arawah aiif, bilik dalam.Mano di nak kanduang paniiauai,-
sadang di dalam bilik daiam,
dalam kulambu tujuah timpitr,
dalam parieh subing_sruiiig, 305dalam timbunan sarok bu;g5,
badak badoro ka tumpui;;;-
sadang tarampai nak-kanduang tubuah nan pingal,sadans talatak jari nan Jiuitr; 310Pangraduan sadang lalok rimo surang yo laiii,Duduak arawah ayah,
dakek nak kanduing pangaduan.
Inyo unjamkan.di irawaf, iiafr lutuik nan duo,nyo hadapi malah nak kanduang, 31S

sinan bakato arawah ayah,
"0 nak kanduang pangaauin,
simak buyuang buni,-
dangakan kato dari arawah ayah,sajak samulo nak ayah XatoXan kapado waang. 320Kini ay?h pandang ruuang bryuang,ayah caliek buyuang peto_peto, - '

lah buliah nak Xanauing, '-

lgtq\ 1?h. patyik, buiuaig.ruurng pikua , 325rtlgap lah palyik waang-jin:rans,

lilll"ill=iiixit;riqxfl'iiliifiii*],'o"o e i
tlH:["1ril'Ei,yi;x[:tx-.ie$:;jfi;rrxtuj.,""l 330

Ei' i ii,n"E:*5,:H1x! if"iarfi ;Hfi 
Effi lilf:il,,di taluak buvuing-SiiiiiuI r.amDansan papan.

( Lasu
Tinggi )

VII,
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( Lagu
Sedang )

Pai buyuang japuik mande kanduang waang,
baduo jo kakak buyuang kontan waang yo nak ei;
nan banamo yo nak Sutan Lembak Tuah,
tuah talembak di ayah kanduang,
di nagari Taluak Kualo Banda Mua,
induak nan Gondan Ganto Sori,
ponakan Sama Dilauatan,
cucu di nenek Tukang Bungkuak,
cucu si Kambang Bandahari,
cucu Silamat Panjang Gombak yo nak ei,
Waang buyuang kakak kanduang waang yo -
Lembak Tuah,
barek buyuang samo ang pikua,
ringan samo ang jinjiang,
bela samo ka ang japuikkan,
baleh samo ka ang tuntuikkan,
malu kakak malu waang,
malu waang malu kakak waang,
barampek buyuang bandunsanak,
ampek taluak buyuang ampek nagari,
barampek nak kanduang ditinggakan.
{?n !u kan buyuang kakak kanduang waang,di alam tanah Makah,
parampuan buyuang banamo puti Sari Makah;
induak nan Puti Ganggo Urah,
cucu Tuangku Kalie Rabun Ja1ie,
ponakan Sidi Alina Umar.
Kakak kanduang vraang buyuang puti Sari Makah,
inyo tabilang buyuang urang bagak,
inyo tabilang urang kareh,
tabilang buyuang tamasahur,
sampai ka Juhor ka sano sini.
Kakak kanduang waang puti Sari Makah,
manahan tapo buyuang jo saliang,
manahan sapik jo guntiang,
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manahan gundam garagaji;
dipaek mato bargeleang,
ditakiek kaniang bardangkan
dipanggang kakak indak angu
dirandam indak basah,
barani manantang matohari,
tahan cukie incek mato,
dilawan kakak buyuang parang kasek bakasek,salai ramang indak luruik yo nak ei.

i buyuang kakak kanduang waang,
aluak Kualo Banda Langik,
unuang katenggian,
tan Katenggian,
tan buyuang Kalampaui,
ri nan banyak,
dari nan lain;
namo Taruih Hato,

9,
ih,

( Lagu
Tinesi )

Sorang Ia
diam di T
di ateh g
banamo Su
bagala Su
tingsi da
talampau
induak ba



ponakan dek Malin Dewa,
itu nan kakak buyuang kontan waang laki-Iaki
yo nak ei.
Kini waang buyuang barangkeklah,
naik parang jo kakak kanduang waang,
kan Sutan buyuang Lembah Tuah,
manjadi rajo di Taluak Kualo Banda Mua.

L82
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( Lagu
Sedang )

( Lagu
Tinssi )

( Lasu
Sedang )

Tando waang buyuang pai mancari kakak,
lakekkan buyuang pakaian molah kini,
sarupo jo pakaian kakak buyuang molah
waang yo nak ei,
pakaian nan ayah baok yo nak,
dari alam tanah Makah,
sirawa panjang buyuang panjuik kaki,
nan manikam-nikam tumik,
camin ketek tantang ba tantang, 400intan jo podi barkilapan,
banyak buyuang parmato intan yo nan lalok,
lakekkan kabek pinggang patah sambilan,
lakekkan baju buyuang guntiang maridau, 405
nan bagala buyuang guntiang kaliang,
camin ketek tantang bartantang,
intan jo podi barkilatan,
banyak parmato intan yo nan 1alok,
lakekkan buyuang saluak timbo, 4!O
babungo ciek-ciek,
Kain kaliang batapi kaliang,
batapi banang suto,
makin disasah pakaian ko buyuang makin kariang,
kanai paneh lambok polu yo nak eiiii. 41S

Karih buyuang sampono ganjo erah,
padang jarnawi yo nak mamutuih rantai,
nan ayah baok dari alam yo nak tanah Makah,
samo baasa ka ulu aie,
samo bagabuih ka aingin Ialu, 4ZA
samo basapuah ka lauik Iapeh,
sataun dagang dirantau,jajak ditikam mati juo;
basi banamo yo nak basi kawi,
basi ndak dapek dicuco-cuco 1ai yo nak ei. 4Zs
Kalau Yraang buyuang ndak namuah pEli,
vraang dimakan sumpah nak arawah ayah yo nak.

VIILKato sampai arawah ayah kanduang alah bajalan.
O tasintak bungsu pangaduan,
lyo jambo-jambo ayah kanduang, 430
"O yah kanduang badan di denai,
denai takalok ayah tibo,
denai tasintak ayah bajaIan,,'



( Lagu
Tinsgi )

(tagu s
Sedang) s

t

O mano arawah ayah kanduang,
kamanuju jerong Banda Mua,
ka rumah Sutan tembak Tuah.
AIah sarantang arawah dek bajalan,jauh rantau nyo tinggakan,
lah dakok rantau nan nyo jalang,
ari badorok darang siang;
Arawah ayah tibo di Banda Mua,
ka rumah Sutan Lembak Tuah doh Iai.

Badiri arawah ayah tagak di halaman,
mancareceh salindik jantan,
mangieh kudo balang cacak,jago badoro ka ilaman
Arawah ayah kanduang naik,
ka sarinyo rumah Lembak Tuah;taruih masuk arawah ayah,
ka anjuang lewang tenggi,
mano dek arawah ayah kanduang,tibo di anjuang lewang tenggi,
nyo pandang molah nak kanduang,
nan dalam kulambu tujuah lampih,
sadang takalok samo sorang;
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arampai Lembak Tuah tubuah nan pingai,
alatak jari nan a1uih.

Arawah ayah duduak,
bakato arawah ayah,
"Nak kanduang Lembak Tuah,
simak buyuang buni
dangal<an kato clari ayah.
Kini baitu yo nak kanduang,
waang buyuang adoh baradik buyuang konturang cadiek yo nak cando kio,pandai baulualr bndai-andai,
untuak tagak manjadi rajo dalam nagari,urang jaorih bijaksano,
banamo dik kanduang waang buyuang,
bungsu Sutan pangaduan,
mande kanduangnyo puti Andam Dewi.
Waang jo dik kanduang waang buyuang,
barek samo ang pikua
ringan samo ang jinjiang,
bela samo ang japuikkan,
baleh samo ang tuntuikkan,
malu waang malu adiek,
malu adiek malu waang".
Iko nan kato arawah ayah,
kan iyo buyuang inyo kan datang,
mancari waang inyo kamari.

IX

1

5

2
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Kini baitu di waang buYuang,
mananti malah waang dik kanduang ka tibo,
pancang buyuang gulanggang rami-rami,
Lari siarat buyuang mananti, 485
adik kanduang waang ka datang,
bukak buyuang cincin nan dijari,
bukak subang di talingo,
bukak du)<uah di marieh,
bukak galang di langan, 490
tanda mananti buyuang randah bangso,
nan tinggi buyuang bangsonYo.
Pakaiannyo sarupo jo palraian waang,
itu nan tando adiek kanduang waang buyuang ei".
Kato sampai arawah ayah kanduang bajalan, 495
ilang sakali arawah ayah.
O tajago Lembak Tuah,
o bamanuang di sinan Lembak Tuah.
Bakatao tembak Tuah samo surang,
rrsalaruik salamo nangko, 500
salamo denai laei ka duYa,
balun adoh arawah aYah,
datang batamu jo denai,
kini batamu ayah,
balrato molah jo walr denai. 505
Sanang atinyo Lembak Tuah bukan kapalang,
turun sakali ka sari rumah gadang
Inyo imbau sakali mande kanduang.
Sinan bakato Lembalr Tuah,
"Mande kanduang badan diri, 510

Usah talitak litua juo,
kanakan ujuang pandang ladang;
mande nan jangan lamalr tiduo juo,
arawah ayah sudah Pu1ang".

Mano di Sutan Lembak Tuah, 515
mandanga kato mande kanduang,
tangiang buni tangaran di mande,
nak kanduang ka maimbau.
Tajago mande kanduang Gondan Ganto Sori,
kalua mande nan dalam biliak dalam, 520
mandabua l<a ruang tangah doh lai.
Sinan bakato mande kanduang,
"Nak kanduang Lembak Tuah,
salauik salamo nangko,
waang nClak adoh nak jago malam, 525
kini Iah jago nak kanduang malam,
selang di mano nan lah datang,
lancuang dimano nan lah tibo,
musuah di mano nan manyarang yo nak."
Sinan manjawab Lembak Tuah, 530
Mande kanduang dangakan molah,
simak di mande buni,
dangankan kato manurui]< mande,
denai alah batamu jo ayah kanduang'
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Manuruik kato dari baliau,
wak denai adoh baradiek laki-laki sorang;
urang cadiek candonyo kio,
pandai bauluak baandai-andai,
untuk tagak jadi rajo dalam nagari;
urang cadiek kato arawah ayah candokio,
kan inyo ka datang,
l<a manuruik Clenai kamari.
Manuruik kato dari arawah ayah,
pancang gulanggang rami-rami,
bukak cincin na dijari,
bukak subang di talingo,
bukak dukuah di marieh,
bukak galang di langan,
nan mananti mande randah bangso,
nan tibo mande tenggi bangsonyo mande.
Wak denai jo diek kanduang,
manuruik kato arawah ayah,
barek samo bapikua,
ringan samo bajinjiang;
jauah samo bajapuikkan,
bela samo batuntuikkan,
baleh samo bajapuikkan,
malu dik ]<anduang malu denai,
malu denai malu dik kanduang.
Mandanga kato dari nak kanduang,
Gondan Ganto Sori sanang paratian,
sunyi dalam kiro-kiro,
Ari badarok darang siang
tarantang paja di gunuang,
tasinsiang mato ari tabik
sapanggalan matohari naik,
Mano di Sutan Lembak Tuah,
nyo imbau Salamaik Panjang Gombak,
Salamaik urang du1u,
bukan salamaik urang kini,
urang jaorieh bijaksano,
capek kaki ringan tangan,
tau di ereang nan jo gendeang,
diimbau Salamaik datang,
disuruah Salamaik pai.
Bakato Sutan Lembak Tuah,
'rMano Salamaik Panjang Gombak,
jangan balambek bala1al-Ialai,
tingkeklah rumah si gulang-gulang,
cambuiklah tabuah si larangan,
kumpuakan rakyat dalam nagaritr.
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Mandanga kato dari Sutan Lembak Tuah,
Salamaik Panjang Gombak turun sakali ka ilaman,
nyo tingkek sakali rumah si gulang-gulang doh lai
Inyo tinglrek rumah si gulang-gulang,
nyo cambuik tabuah si 1arangan, Sg5
babuni tabuah larangan,
iru-biru tabuah di nagari
Taluak Kualo Banda Mua,

22

XIII. sarato rakyat dalam nagari,
tabuah larangan nan lah babuni,iru-biru rakyat dalam nagari;
tabuah larangan nan babuni,
datang dari sawah baluluak-Iuluak,
datang di ladang baarang-arang,
kok nan pakak ariek maariek,
kok nan bisu kubik-mangubik,
kok nan lumpuah datang bajolang,
kok nan siriah barumpun-rumpun,

nan pinang batandan-tandan,
nan padusi baduyun-duyun,
nan bujang batolan-toIan,

manuruik panggilan buni-buninyi tabuah,
mano di rakyat dalam nagari,

Indak tamuek di daun talang,
daun taruang barisi juo;
indak tamuak di nan lapang,di dalam landuang barisi juo doh lai.

Mano di Basa pangulu,
manti tuo dalam nagari,
yang cadiek candonyo kio,
manghadapi sakali kapado Sutan Lembak Tuah,
Lembak Tuah nan duduak mulah samaso tu,
dibawah payuang nan gadang,
bakato disinan samaso tu,
"Ampun tuangku rajo kami,

Ditutuah dahan maransi,
ambiek baro kaki Iangan;
kalau dibunuah kami mati,
tagah kok rajo kailangan.

Digantuang tenggi dibuang jauh,
sapancuang badan putuih,
sadatiek nyao ilang,
kato bana ka dikatokan.
Apo sabab tabuah digua,parik dimano nan tareffipd,
ranjau dimano nan lah lapuak,
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atau Fipadan_dianjak urang,atau kok sandi dibongt<a uiins,atau panghulu salah iukum, 
- ---,

atau dubalang rabuik -rampeh.
Kabakan k"p?do kami 

-raj;',-
nak sanans_datam piriiiun,
nak sunyi datam ki;;fkiio;
ataukoh musuah sudah manyarang,Kalau musah datang Ai.' f urit , 

-'- ,

basamo kami t<a mjimlef<;kalau musuah aating-di gunrung,
basamo kami at< minjaqo.

XIV, Sinan manjawab Sutan tembak Tuah,"Mano Basi si piniufrl
manti tuo.dalam nisiii,urang cadiek candokio.
sarato rakyat nan banyak kini.Bukan adoh sabuah jr;;
denai mangabakan f<ipi,io kalian kini.baso dik kanduang 

-dEnii 
[;';;iJ;,:,,banamo bongsu pangiau-in,

datans dari. xuaro-fiiriL Lansans suni;urang cadiek- candonyo Xiol vs..

_Ylals j aorieh bi j akiano .Kini denai *ungulo[inl-
kapado kalian nan finyaf<,mintak tolong pin"ing'iutanggang rami_rami.
Mano sagalo rang tuo_tuo , .

urang baalemu pangatahuan,j"go tiok simping,
taluak pintu iimu6 sadang,
?ylryo adiek. kanduang Oeiii,
Jangan sampai sasek pajalanan.
Mano di rakyat daljm'nigari,barati daqang si ninyi[,,,6rr,basorak m5rin ;i ;;;;#n,urang main ka dibuliahkan rajo doh lai.
Mano di rakyat dalam nagari,baati sanans. juaio-puriinudtr9,
sarato jo rakyat aaiam'rrguri,ka mulai mamaiah grli;g;urg samaso itu.

Residen di Bangkahulu,bataie l.up-u ai-raui[in;kito tatakkan cuiiio-oi sanan duIu.pansaduan pulo kiro "uiiiJx;;.**^*,Mano si bongrsu pangaduan,
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4,7.7 Stabilitas Struktur
untuk memperrihatkan kejelasan perbandingan pada kedua

pertunjukan (transkripsi A dan B) berikut ini ditampilkan
ringkasan perbandingan episode sebagai berikut:

Amdam Dewi Ditawan Rajo Unggeh Layang

Transkripsi A Transkripsi B

L

2

Pantun pasambahan

Kisah terjadi masa TKR
Jalla yang sakti (

Andam Dewi ditawan R.U.t.
di anjung lewang tinggi di
TST Papan. (10 I

AD teringat B. pangaduan
AD: Ka1au haus, lapar hisap
empu tangan dan kaki.
Engkau tempat mengadu ibu
bapak.
AD lalu meratap. (63)

RUt menemui AD yang meratap
RUL: Janganlah menangis,
segera sampai perjanjian
kita kawin dan berbahagia

(78)
BP sedang tidur di TKL
sunyi ketika didatangi
arwah ayahnya (Gp) (31)

L. Sama dengan pertunjukkan
A (s3)

2. Sama (44)

3. Sama (t+7 ,
ditambah: Kebesaran dan
watak RUL, memancang
gelanggang ( 34 )
Perjanjian RUI untuk mem_peristri Andam Dewi. ( 1B )

4. Sama

( s5 )

36 )

3

4

5, Sama

(s4)

(4e).
5

5 6. Sama (31),
ditambah: Saat tengah

hari, Bp tidur dalam
bilik dalam (18).
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Transkripsi A Transkripsi B
\!,

7 Arwah: Engkau BP sudah saat
nya membebaskan ibumu AD.

Pergilah bersama kakakmu
S. Makah, S. Katenggian,
s.t. Tuah (51)

Arwah menemui S.L. Tuah
ketika ia sedang tidur di
Bandar Muar (27 )

Arwah: Bersiaplah menunggu
kedatangan adikmu BP. Diri-
kan gelanggang, tuntut bela
bersamanya ( 31 )

S.L.Tuah memberi tahu ibu
bahwa ia dikunjungi arwah
ayahnya. (22)

Ibu terkejut, menanyakan
apa yang terjadi. StT: Ayah
menyuruh memancang gelang-
gang menyambut BP. (44)

SLT memanggil SP Gombak
menyuruh pukul beduk
Iarangan. ( 20 )

Rakyat berhimpun memenuhi
panggilan beduk. Penghulu:
Apa sebab beduk dipukul(37)

SLT: Pancang gelanggang
ramai-ramai menyambut ke-
datangan adik kandung BP.

(2s).

Sama (78),
ditambah: Pakailah Pakai-
an kebesaran lengkaP
dengan keris, pedang
Jernawi. Kalau tidak BP

akan dimakan sumpah (34).

8. Sama (31).

Sama (34),
ditambah: Pakaiannya
serupa dengan Pakaian
engkau (21.

10. Sama (20).

Lt. Sama (52)

12. Sama (24)

. Sama (47 ) ,
ditambah: SL Tuah duduk
di bawah payung besar 12)

Sama (33 ) .

7

8

9
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10.

11.
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13
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Ringkasan episode di atas memperlihatkan secara
jelas pemakaian pola dasar yang sama. Masing_masing
terdiri dari L4 episode. Mulai dari awal pertunjukkan,
yaitu mulai dengan pantun pasambahan diungkapkan dengan
cara yang relatif sama. Kemudian episode kedua saat
kisah terjadi, episode ketiga persoalan pokok ,,Andam

Dewi ditawan Rajo Unggeh Layang,, diungkapkan dengan
cara yang sama dengan panjang 1arik yang hampir sama,
Lalu pada tanskripsi B ada perluasan penjelasan tentang
kebesaran dan watak Rajo Unggeh Layang, memancang
gelanggang, perja,njian untuk dapat mengawini Andam Dewi
yang semuanya diungkapkan daram 52 larik, Episode 4 dan
5 sama, ta_oi transkripsl A diungkapkan lebih panjang 3g
larik dibandingkan dengan B. Episode 6 transkripsi B
diperluas dengan keterangan waktu dan tempat Bongsu
Pangaduan tidur sehingga lebih panjang 1g 1arik. begitu
pula episode 7 transkripsi B memperluas unglrapan dengan
pemakaian pakaian kebesaran Iengkap dengan keris dan
pedang sehinga memperrihatkan kelebihan panjangnya 51
1arik. episode g sampai 14 diungkapkan dengan cara
relatif sama, dengan kepanjanqan larik yang sedikit
berbeda, diselirgi adanya perluasan pada episode 9 dan
13 yang memungkinkan perpanjangan larik,

secara keseruruhan menunjukkan stabiritas struktur,
Har itu terrihat pada cara membangun episode yang
jumlah dan urutannya persis sama, rangrkaian pembicaraan
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sama sehingga menampilkan makna yang sama. Hanya saja

adanya perbedaan panjang pada setiap episode disebabkan

adanya perluasan naraSi atau perulangan ungkapan atau

penghilangan larik yag biasa terjadi dalam sastra

1 isan .

4,L.2 Variasi Ekspresi

Untuk melihat perbedaan terperinci dalam komposisi

episode, berikut ini diperbandingkan episode IX sampai

dengan XII transkripsi A (7L7 larik) dan transkripsi B

(L32 larik). Pengambilan sampel ini secara random dan

kebetulan episode ini menampilkan keseimbangan narasi

dan dialog. Masing-masing episode dirinci atas subepi-

sode. MuIa-muIa dilakukan pada transkripsi A. Seluruh-

nya diberi angka Latin secara berurutan, ditulis di-

sebelah kiri bawah kurung siku sebagai tanda kesatuan

subepisode, yang semuanya berjumlah 22 subepisode.

Kemudian ha1 yang sama dilakukan pula pada transkripsi

B dengan mencari pasangannya yang cocok dengan yang ada

pada transkripsi A, dan menandai dengan angka yang

sama. Bila ada yang tidak mempunyai pasangan yang cocok

maka tandanya dikaitkan dengan angka subePisode yang

terkait ( 2b) .

Secara keseluruhan perbandingan komposisi subepi-

sode terlihat pada tabel di bawah:
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Transkripsi A i transkripsi B

Episodel Komposisi

I Subepisode
lJnIl
!Iariki

Konposlsi
Subepisode

i Jml

i larik

IX

XII

4t

6

3

I

2

7

5 31

22

t

6 9

2

I

5

7

3,4,2b 36

20

52

x

XI

9

10, 11 , t2, t3,
14, 15 , L6, !7 ,
18

!0, tL, t2, 13,
14, t6, L5, t7,
18.

44

20t9, 20, 21, 22 19, 20, 21, 22 24

i 22 subpisode i tl7 I 23 subepisode = i t32

Dengan memperhatikan tabel di atas, terlihatlah variasi

sebagai berikut;

1. Ada komposisi subepisode yang sama dengan urutan

yang persis sama, jumlah larik sedikit berbeda, YElrIg

dijumpai pada episode X dan XII.

2, Ada komposisi subepisode yang sama jumlahnya dengan

urutan yang sedikit berbeda, jumlah larik agak

diperluas. HaI itu dijumpai pada transkripsi XI B,

yang subepisode L6 mendahului 15 sedangkan Yang lain

sama.

3, Ada komposisi subepisode yang berbeda jumlahnya

dengan urutan sedikit berbeda, jumlah Iarik juga

berbeda. Hal itu kita jumpai pada episode IX B, YdIIg

subepisode 5 menduduki posisi kedua, mendapat

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I
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F
tambahan satu subepisode yang dapat dikaitkan dengan

subepisode 2 (2b), jumlah larik agak berbeda.

4. Ditinjau dari komposisi subepisode ini, secara umum

memperlihatkan kestabilan komposisi struktur walau

dalam jumlah larik yang sedikit berbeda'

Namun bila diperbandingkan pasangan subePisode ini

Secara cermat, akan memperlihatkan adanya perbedaan

kecil kadar makna yang tamPiI akibat perluasan atau

pemendekan ungkapan, pilihan kata, serta struktur

larik. Kenyataan itu akan terlihat pada uraian berikut.

Perbandingan Transkripsi A - B

Subepisode 1

Kesembilan larik transkripsi A diulang pada B

walaupun dalam berbagai variasi. Kebanyakan perulangan

itu merupakan perulangan larik dasar (penghilangan

sisipan). Larik A 333, 4, 6, 4t diulang pada B dengan

menghilangkan kata sinan. molah. s-. nak buvuanq dengan

tidak merobah makna dan struktur Iarik. Larik A 340

diulang dengan mendapat sisipan pada B 465 yang artiya

sama, begitu pula A 335, 6, sama dengan B 467,2, Larik

A 337, 8, 9 diungkapkan dengan makna yang sama dengan B

464,9,70, hanya makna A 338 implisit pada nama sutan.

Kelebihan larik B 467, 8, 7t merupakan tambahan perlua-

san. Sehingga keseluruhan subepisode B ini menunjukkan

kadar makna sedikit lebih padat dari A.

I
.i
a

i
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Subepisode 2

Subepisode ini diungkapkan sama-sama dalam 2 larik
dengan pengertian dasar sama tapi struktur berbeda.

Pengertian kata manuruik (menemui ) dengan mancari

(mencari) dalam struktur yang berbeda, menambah kuatnya

pengertian B.

Subepisode 3

Masing-masing subepisode mengungkapkan dalam 3

larik dengan pengertian dasar sama. Larik kedua dan

ketiga bertukar tempat pada B, Panggilan nak Kanduano

Lembak Tuah lebih diformalkan dengan kata waano buvuano

(engkau Buyung), sehingga makna lebih formal, tegas.

Subepisode 4

Empat larik A diulang persis dengan urutan sama

pada B dengan menghilangkan kata sisipan nan. Larik A

347 merupakan prolog yang tidak ada pada B. Larik A

348, 9 diulang pada B 485, 6 yang maknanya persis sama,

hanya penggantian kata adoh (ada) dengan bari (beri)

dan menambah penegasan dengan ka datano (akan datang).

Larik A 354, 5 diulang pada B 49!,2 dengan mendahulu-

kan larik kedua. Kata rano (orang) ditukar dengan tando

(tanda), Iq nak ei ditukar dengan Buvuanq (Buyung)

disisipkan ke tengah. Kata tibo pada A }upa mengucap-

kannya pada B,
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Subepisode 5

subepisode ini bertukar tempat pada B menjadi

subepisode kedua. Kedelapan larik pada A diulang pada B

dengan pengertian Sama serta struktur larik yang sama

juga. Tidak ada penambahan larik. Prolog percal<apan

larik pertama pada A jadi larik terakhir pada B'

Subepisode 6

Kalimat yang satu-satunya pada subepisode ini

diulang secara sama dengan meniadakan Iah (telah) pada

B. Kalimat ini dipertuas dengan satu larik lagi sehing-

ga memperjetas Pengertian.

Subepisode 7

Larik pertama pada A diulang dengan pengertian dan

struktur Sama pada B, tapi diulang dengan memakai

padanan kata tasintak (tersentak) dengan taiaqo (ter-

bangun). Larik A 372 diulang persis sama dengan B 500.

Larik A 373 diulang dalam bentuk padanan kata pada B

501 yang artinya sama tetapi struktur berbeda. Larik A

37 4 diperluas dalam larik B 502, 3, 4 dengan mengung-

kapkan arti yang sama.
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Subepisode I
KeIima Iarik subepisode ini diungkapkan dengan

memperpendek menjadi tiga larik, tapi arti menjadi

lebih luas dan padat, Larik A 376,7,8 sama penger-

tiannya dengan satu larik B 507. Larik A 379 sama

pengertian dan strukturnya dengan larik B 508. Tapi

larik B 506 menampilkan suasana mengapa ha1 itu terja-

di, yang tidak ada pada A.

Subepisode 9

Bagian ini diulang secara sama keseluruhannya pada

B. Pengertian dan struktur Iarik diulang sama. Hanya

ada pemakaian padanan kata dari usah (jangan) dengan

j angan, avah kanduano (ayah kandung) dengan arawah avah

(arwah ayah),

Subepisode 10

Dua larik
Iarik B 516,

peralelisme A 386, 7 diulang dalam 3

7 , 8. Dua larik berikutnya juga diulang

dengan pengertian

kata.

yang sama dengan sedikit perobahan

Subepisode 77

Kelima larik dasar pada A berulang pada B; yang ada

hanya pengurangan dan penambahan sisipan kecil. LaIu

ada satu larik yang diparalelkan pada B, serta penam-

bahan prolog kata dua larik awal.
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Berbeda Dalam Arti
Selain dari pembicaraan di atas, ada subepisode Zb

(B 493,4 ) yang sesungguhnya berdiri sendiri sebagai

subepisode, dan tidak mempunyai pasangan yang cocok

pada A. Jelas hal ini menunjukan perbedaan arti. penan-

daan 2b hanya untuk mengaitkan urutan paling dekat

yaitu sesudah subepisode 2. pada subepisode t4 ada satu

larik perluasan disamping perulangan identik Z LarLk,
yang tak ada pada B. Larik ini mempertegas arti. Larik
pertama subepisode 18 tidak ada padanannya pada B.

Larik kedua diperluas pada B dengan 4 larik, sehingga

keseluruhannya menunjukkan perbedaan arti.

Berbeda Dalam Perluasan

Larik akhir subepisode 10 (a 390) berbeda penger-

tiannya dengan larik akhir subepisode B (g 5ZL). Mas-

ing-masing adarah perluasan dari beberapa }arik sebe-

Iumnya yang sama pengertiannya. perruasan yang berbeda

pengertian. Kemudian keseluruhan rarik subepisode tz A

mempunyai pengertian dasar yang sama dengan B, tapi
dengan pengungkapan yang berbeda ( struktur larik dan

padanan kata ) , maka kadar makna terasa berbeda.

Sama Dalam Bahasa

Di samping berbeda, banyak juga persamaan dalam

bahasa. Har itu juga terah diungkapkan di atas. contoh

:
r{
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lain, seluruh larik pada subepisode tZ A diulang persis

sama pada B, Pada subepisode 2t A seluruh larik diulang

pada B; semua struktur larik sama, dan banyak kosa kata

yang sama diulang.

Berdasarkan uraian di atas, kedua pertunjukan ini
memperlihatkan kestabilan komposisi dari sisi episode

dan subepisode. Namun secara terinci larik demi 1arik,
pertunjukan ini relatif memperlihatkan ketidak stabilan

ekspresi yang terlihat dari perbedaan kadar pengertian.

Variasi Bahasa

Ketika pasangan subepisode ini diperbandingkan,

sebagian besar menunjukkan perulangan pengungkapan yang

sama atau hampir sama pengertiannya. Banyak diantaranya

berupa formula siap pakai yang stereotip sehingga

struktur larik dasar diulang identik sama. Karena

setiap larik tidak ketat dengan pemakaian jumlah suku

kata, maka sering ditemui sisipan atau penambahan kata

nan, molah, nak. dik, nak kanduanq. buvuans, denai,

Bonosu Panoaduan, dan lain-1ain, pada larik dasar.

kira-kira ada sekitar 67 E dari tL7 larik transkripsi A

ditemui berulang pada B. Variasi lain ditemui pada

prol-og dan perluasdan serta tampilnya padanan kata

melalui substitusi sehingga pengertian yang diulang

relaif sama.
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4.1.3 Kualitas Pertunjukan

variasi pengungkapan cerita kaba sangat ditentukan

oleh kualitas pertunjukkan. Ada beberapa faktor yang

l"r^o.9";+ot
mempengaruhi'6{fr^pertunjukkan itu :

(1). Faktor Ketenangan lingkungan

Lingkungan pertunjukan Yang tenang dengan pendengar

yang penuh perhatian, memberi semangat pada tukang kaba

untuk mengembangkan kabanya dengan sepenuh penghayatan'

saat itulah terciptanya berbagai variasi episode,

subepisode, variasi struktur larik yang memperpadat

penyampaian pengertian. Suasana ribut akan mengganggu

konsentrasi tukang kaba sehinga kadang-kadang cerita

berputar-putar dan berulang-u}ang diungkapkan. Tukang

kaba juga senang menerima Sambutan Spontan pendengarnya

seperti ketavla, senyum, atau teriakan pada saat ia

bercerita, Sambutan itu juga dapat dibedakan sebagai

sambutan yang sehat atau bersifat mencemooh atau menge-

jek.Bila yang terakhir ini dirasakan, tukang kaba

menyampaikan kata-kata sindiran sambil ia berkaba. BiIa

ini pun tidak mempan, tukang kaba menghentikan pertun-

jukannya dan ada kalanya saat itu ia memperlihatkan

kepandaian ilmu batinnya pada pendengarnya'

(2). Bebas Ganjalan Perasaan

Tempat pertunjukkan kaba yang ideal bagi tukang

kaba adalah daerah di luar kampungnya. OIeh sebab itu

Berrnawis ini dan beberapa tukang kaba Iain Senang
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keruar daerah provinsinya merakukan profesinya. Maksud-

nya jauh dari anak kemenakan, ipar' bisan' sanak fami-

}i, atau kerabat dekat. Ada ganjalan perasaan segan dan

maluberceritabiladihadirimerekaitu.Bilahalitu
terjadi, cerita kaba akan menjadi formal, menyempit,

tidakberkembang,improfisasidanvariasitidakbakal
munculdalampertunjukan.Halinipenelitialamiketika
Buyung Kopi membawa Pertunjukannya pada sebuah rumah

jauh di tengah sawah.

(3). Kondisi Fisik Yang Segar

Fisikyangsegarmenampilkansuaradanlaguyang

merdu, daya ingat dan konsentrasi yang tajam serta kuat

bercerita. Bila kesegaran itu dipunyai pada saat per-

tunjukan,imajinasinyajadiberkembangdalamberkaba.

saat ini variasi akan bermunculan. Bermawis mau berkaba

bilaiadiberitahuseharisebelumsaatpertunjukan.
Katanya , La ingin menyegarkan kondisi badannya dari

kerutinan kerja yang meletihkan di sawah'

Bilaketigakondisidiatasdiperolehmakasecara
relatif sempurnalah pertunjukan itu. Tukang kaba berha-

siI menampilkan pertunjukkan terbaik sehingga memuaskan

audiens,
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BAB V

KONSEP KABA DAN NILAI BUDAYA

sebuah cerita dapat dilihat sebagai pemikiran

tentang sesuatu, sesuai dengan hakekat fiksi yang

dicipta yang dirangka dalam pemikiran penciptanya

(Junus, !g8g:L32). Begitu pula dalam kaba, terkandung

konsep pikiran yang mendasari cerita kaba. Konsep

pikiran itu dikembangkan dalam suatu cerita yang terja-
dara*"

lin dalam suatu kisah kehidupan manusia'peristiwa-

peristiwa yang dijalani tokoh-tokoh cerita. Dalam

peristiwa itu tampak sikap, tingkah laku, dan perbuatan

tokoh cerita dalam menghadapi permasalahan yang dihada-

pi dalam kehidupannya. Seorang pendengar akan menaruh

perhatian pada tokoh-tokoh yang dihadapinya. Mungkin

pendengar merasa simpatik, kagum, gembira, sedih, duka,

atau benci terhadap tokoh itu. Semua perasaan yang

timbul adalah refleksi dari suatu konsep pikiran yang

ditavrarkan oleh kaba itu'
Konsep pikiran calam kaba mempunyai kaitan dengan

budaya masyarakat Minangkabau. cerita kaba yang diden-

dangkan, d.ireka dan ditata sedemikian menarik untuk

dapat memikat perhatian penggemarnya. Pelaku yang

bermain dalam cerita, tempat terjadinya peristiwa, per-

?0t
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masalahan yang dihadapi t cara penyelesaiannya sesuai

dengan Iatar budaya pemilik cerita tersebut. perpaduan

semua unsur itu mengangkat suatu gagasan, pikiran yang

akan dipesankan, atau yang ingin disampaikan tukang

kaba kepada pendengarnya.

Konsep pikiran dalam kaba ini hanya dapat ditemui

melalui pembacaan hermeneutik, membaca teks sebagai

keseluruhan dan menghubungkan satu unsur dengan unsur

Iainnya. Maka pada kaba ini analisis bergerak pada

identifikasi unsur-unsur yang membangun cerita kaba

seperti tema, alur dan 1atar, penokohan, dan amanat.

MeIaIui analisis ini diharapkan konsep-konsep pikiran

itu akan menampakkan dukungan atau kritikan terhadap

budaya masyarakat Minangkabau,

5.1 Temo

Untuk memahami tema, di bawah ini dikemukakan

pendapat beberapa ahLi. Tema adalah "dasar cerita"
(Lubis, !966:18), "ide pokok" (Nasution, 1963:1), "arti
pusat atau ide pokok" ( Stanton , !965:19 ) , "gagasan,

ide, atau pikiran utama" (Sudjiman, 1984:74). Dari

keseluruhan batasan pengertian ini dapat disirnpulkan

bahvra tema adalah inti cerrta yang berwujud gagasan,

ide, atau pikiran. Sebagai inti cerita, tema dapat

ditemui dengan cara mengabstraksi keseluruhan isi
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cerita, karena cerita sebenarnya berpijak pada suatu

ide pokok (Prodopo, 1988:42). Bagi Mohamad (7972;40)

tema merupakan persoalan yang memikat dan mempersatukan

unsur cerita,Qleh sebab itu tema selalu mendaPat

perhatian. Unsur lain dalam struktur cerita merupakan

pelaksana agar tema itu terjelma ke dalam cerita. Tema

terlahir dari suatu proses pengalaman dan perenungan,

proses refleksi dan proses kreasi.

MeIaIui pemahaman peneliti pada cerita kaba Gombang

Patuanan sebagai suatu kreasi yang disampaikan secara

Iisan, ditemukan sambutan bahwa kaba ini mengangkat

tema, "harga diri memerlukan perjuangan dan pengorba-

nan". HaI ini disimpulkan dari hasil pengabstraksian

seluruh cerita.

Kaba yang diteliti ini berjudul Gombang Patuanan.

Sesuai dengan konvensi kaba Minangkabau, judul diambil

dari nama tokoh yang diagungkan dalam cerita ' Gombang

Patuanan adalah tokoh protagonis dalam cerita, di

samping Andam Dewi sebagai "primadona rebutan" dan

Bongsu Pangaduan sebagai generasi pewaris sengketa. Di

sisi lain tampitnya Rajc Unggeh Layang sebagai tokoh

antagonis yang dilanjutkan oleh Rajo Sianggarai sebagai

pewaris sengketa.

Sengketa ini pada awalnya bertolak dari perebutan

"hak" yang tidak jelas permasalahannya oleh masing-

masing pihak; Gombang Patuanan, dan Rajo Unggeh Layang.
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Masing_masingmerasaberhakuntukmemilikiAndamDewi

tanpa mau mengusut dan menjernihkan permasalahannya'

Memperjuang)<an hak bagi seseorang adalah memperjuangkan

hargadiri.BilaSeseorangtidakdapatmengambilsesua-

tu yang menjadi haknya, maka harga dirinya jatuh dalam

pandangan masyarakat. Inilah yang diperjuangkan oleh

masing-masing pihak. Mereka merasa mempunYai kewajiban

memperjuangkanhaknya,berkewajibanmenegakkanharga

diri. Namun setiap perjuangan tentu selalu menghendaki

pengorbanan, Pengorbanan untuk memenuhi ambisi pribadi'

Semuarangkaiandanjalinanperistiwamerupakan
perluasan ide pokok perebutan hak memiliki "Puti Andam

Dewi,, antara Gombang Patuanan dengan Rajo unggeh La-

yang.Sengketainiberlajutdanberkembangteruspada
generasipewarisnyamasing_masing:BongsuPangaduandan

RajoSianggarai.MengapaRajoSianggaraiturutmempere-

butkan Andam Dewi setelah kematian saudaranya Rajo

UnggehLayang?Apakahhalinidisebabkan''kecantikan

Andam Dewi" yang tak pernah laYu-Iayunya?

Iyolah
Iyolah
Patuik
patuik
Co iko
sar ik
sar ik

Artinya,"sungguhcantikKakUniangini'sungguh
baikPutihAndamDewikini.Patutrajaberhabis_
habisan, patut kita akan mati dibunuh raja. seperti ini

rancak Kak Uniang nangko,

"foX 
Puti Andam Dewi kini '

bana rajo ka baabih-abihan,
b;n; kilo ka mati dibunuah rajo '
kato sardadu samo sardadu,

puti ka tandiangan, .'-
iuian xa jodohnYo (193 194)
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kata sesama tentara, sulit puti akan tandingan, sulit

sutan bakal jodohnya." Tetapi melebihi hal di atas,

sengketa perebutan itu sesungguhnya menyangkut "harga

diri" yang sudah cukup kompleks. AkibatDY€I, perkelahian

dan peperangan yang banyak meminta pengorbanan terjadi

silih berganti dalam menegakkan harga diri itu.
Sengketa berawal dari dua peristiwa:

Pertana, Rajo Unggeh Layang merasa mempunyai hak untuk

membavra dan menikahi Andam Dewi, karena di antara

mereka telah ada ikatan perjanjian. Perjanjian Rajo

Unggeh Layang dengan Tuanku Haji Mudo (bapak Andam

Devri ) sewaktu menolong kelahiran Andam Dewi adalah;

Kok jampang anak kanduang laia laki-}aki,
untuak ka denai kawinkan,jo diak kanduang denai banamo Reno Lauik.
Kalau jampang nak kanduang laia parampuan,
untuak tunangan di diri denai.

Artinya, "Ka1au ternyata anak kandung lahir laki-Iaki,
untuk akan saya kawinkan, dengan adik kandung saya

bernama Reno tauik. Ka1au ternyata anak kandung lahir
perempuan, untuk tunangan diri sendiri." Ketika ternya-

ta lahir bayi perempuan, Rajo Unggeh Layang memakai

haknya dengan memberi nama tunangannya dengan Andam

Devri, Kemudian pada usia Andam Dewi t2 tahun, Rajo

Unggeh Layang kembali menuntut janji dengan melamar

Andam Dewi untuk dijadikan isterinya. Perkawinan ter-
tunda karena puti Ambun Sari, ibu Andam, akan merun-

dingkan dulu persoalan itu dengan Sutan Rajo Bujang,
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kakak Andam, YdDg saat itu Sedang menjalani pertapaan-

rryd, karena ayahnya, Tuanku Haji Hudo telah meninggal

dunia. Ketika sutan Rajo Bujang dipanggil pulang dan

mengetahui perSoIan1Yd, ia marah, langsung memburu Rajo

unggeh Layang dengan kesaktian yang dimilikinya. untuk

mengimbangi kesaktian lawan, Rajo Unggeh Layang menggu-

nakan garuda peliharaannya untuk memusnahkan Rajo

Bujang. Rajo Bujang berhasil menyelamatkan Andam Dewi

dan ibunya, sedangkan semua penduduk habis dimakan

garuda, Rajo Bujang dicengkram garuda yang kemudian

jatuh di tengah laut.

Kedua, Gombang Patuanan yang tersesat ke rumah Andam

Dewi sewaktu ia dibuang ke pantai oleh Sama Dilauik dan

Nenek Tukang Bungkuk. Saat itu negeri Andam Dewi telah

dikatahkan garuda. Setelah Gombang mengatasi beberapa

rintanqan, ia bertemu dengan Puti Ambun Sari, ibu Andam

Dewi. Puti Ambun Sari menceritakan perihal garuda, YElIlg

telah dan akan membunuh semua penduduk. Gombang terharu

mendengar keadaannya, membuat Gombang Patuanan }angrsung

bersiap untuk melawan garuda. Garuda dapat di bunuh

Gombang melalui perkelahian sengit dengan mengerahkan

tenaga kesaktiannya. Ambun Sari merasa berutang budi

dan mengagumi Gombang Patuanan dan melamarnya untuk

suami Andam Dewi.

Mano haji nan dari Makah,
rnanolah wali dari gunuang,
manolah labai dari lauik,
denai nak mintak dikawinkan,



!

207

iyolah Puti Andam Dewi,jo rang mudo si Nan Gombong,
nan datang dari alam tanah Makah (LZ9).

Artinya, "wahai haji dari Mekah, wahai wali dari gu-

nung, wahai rebai dari laut, saya hendak minta dikawin-
kan, yaitu Puti Andam Dewi, dengan orang muda si Nan

Gombang, ydng datang dari alam tanah Mekah." Setelah

selesai haji, waIi, dan rebai melaksanakan pernikahan

Gombang, Ambun sari berangkat ke Gunung Ledang berga-

bung dengan imam dan au1ia.

sarahkah funbun sari menikahkan Andam Dewi dengan

Gombang Patuanan dalam suasana yang begitu? saat itu
bapak, Tuanku Haji Mudo sudah tiada, sutan Rajo Bujang

dijatuhkan garuda di laut, dan semua penduduk sudah

dibunuh garuda, yang tinggar hanya Andam Dewi dengan

ibu serta Gombang sebagai pendatang baru yang telah
berbuat kebaikan. Apalagi Gombang, yang disaksikan ibu
sebagai orang kiramat dan sakti, merupakan calon menan-

tu ideal.

seterah terjadi perkawinan Andam Dewi dengan Gom-

bang tiba-tiba datang Rajo unggeh Layang hendak menjem-

put Andam Dewi (tunangannya) untuk dinikahinya. Disini-
rah persengketaan itu awal muranya bergerak. Rajo

unggeh Layang pada hakekatnya datang menuntut ',haknya",
Apakah berraku daram har ini mamangan Minangkabau,

"jembatan biasa lapuak, ianji biaso nungkia,,, (iembatan

biasa lapuk dan janji biasa mungkir?). Bagaimana hukum

janji dalam masyarakat Isram, karena daram karya ini
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dirasakan adanya nafas Istam. Janji menurut hukum Islam

harus ditepati. Berdosalah seseorang bila tidak meme-

nuhi janji. Karena janji dibuat berdasarkan kesepakatan

dua belah pihak, sama ikhlas, suka sama suka, dan tanpa

tekanan. Hukum man*yang akan berlaku dalam cerita ini?

Janji antara Rajo (tnggeh Layang dengan ayah Andan

Dewi neniTiki keLenahan, Yaitu:

Pertana, janji diciptakan disaat salah satu pihak dalam

kesulitan. Dan kesulitan itu justru sengaja diciptakan

oleh pembuat janji. Kelahiran Andam Dewi sengaja dita-

han oleh ilmu kebatinan Rajo Unggeh Layang. Satu-satu-

nya yang dapat menolong kelahiran ini hanYa Unggeh

Layang. Maka, bila tidak diterima janji dapat mengaki-

batkan kematian Andam Devri dengan ibunya.

Kedua, janji disetujui oleh pihak bapak, Tuangku Haji

Mudo, yilytg tak tahan melihat isterinya dalam kesakitan

melahirkan. Tak ada baginya pilihan lain, demi sayang-

nya pada isteri dan calon putrinya. Siapakah dalam hal

ini berkewajiban membayar janji, si bapak, siibu, atau

si putri Andam Devri.

Ketiga, dapatkah dibenarkan janji "mempertunangkan

putri yang masih bayi"? HaI ini perlu dipertanyakan

karena ini menyangkut masa depan yang panjang bagi

seseorang yang dikena janji. Pertunangan atau perkawi-
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nan putri yang sudah menginjak kedevrasaan saja masih

dimintakan persetujuannya. BiIa tidak disetujui, pelak-

sanaannya bisa batal.

Berdasarkan koncisi itu Andam Dewi berpendapat

bahwa ikatan janji sangat lemah, karena itu ia menikah-

kan putrinya dengan Gombang Patuanan yang telah meno-

long keluarganya lepas dari penderitaan yang disebabkan

oleh Rajo unggeh Layang. Disamping itu kedatangan Rajo

unggeh Layang terjadi setelah perkawinan Andam Dewi

dengan Gombang Patuanan. Maka, Gombang Patuanan wajib

mempertahankan haknya karena Andam Dewi adalah istrinya

syahnya, dan perlu ditindunginya terus menelus, Namun

dipihak lain Rajo Unggeh Layang merasa berhak pula atas

tunangannya Andam Dewi. HaI inilah yang memberikan ide

pokok dalam cerita kaba ini sehingga sengketa perebutan

hak dan penegakan harga diri mengembangkan peristiwa

sengketa yang berkepanjangan sampai generasi cucu

Gombang yaitu SYair Alam.

5,2 Penokohon

Penokohan dan amanat merupakan dua unsur penting

saling berkaitan dalam membina cerita. Penokohan adalah

penciptaan citra tokoh di dalam cerita, sedang amanat

adaLah pesan yang ingin disampaikan pencerita kepada

pendengarnya, Keduanya saling berhubungan. Pesan yang

akan disampaikan tentulah dihidupkan dan didukung oleh
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tokoh-tokoh cerita. Di dalam cerita yang efektif,

pengarang membentuk tokoh-tokoh efektif secara meyakin-

kan sesuai dengan gagasan cerita yang diberikan kepada

tokoh itu, sehingga pembaca atau pendengarnya seakan-

akan berhadapan dengan manusia yang sebenarnya.

Begitu pula dengan kaba Gombang Patuanan, cerita

mempunyai pesan tertentu yang ingin disampaikan melalui

penampilan tokoh-tokohnya. Oleh sebab itu antara tokoh

dan amanatnya merupakan dua unsur yang tak terpisahkan.

Tokoh dibentuk untuk melukiskan dan mendukung amanat

cerita. Karena itu tokoh-tokoh harus dihidupkan dengan

wataknya masing-masing, Watak tokoh dapat terungkap

oleh: (1) tindakannya, (2) ujarannya, (3) pikirannya,

(4) Penampilan fisiknya, (5) apa yang dikatakan atau

difikirkan tokoh tentang dirinya (Sudjiman, 7984:58).

Dan untuk cerita kaba, pengungkapan watak diketahui
juga melalui penamaan tokoh cerita. Masing-masing

tokohtentu mempunyai watak yang berbeda-beda. Foster

(1971:85) mengungkapkan dua jenis perkembangan watak

tokoh; flat character "tokoh berwatak datar" dan round

character "tokoh berwatak bulat". Tokoh berwatak datar

adatah tokoh yang kurang menggambarkan watak manusia

sebenarnya karena lebih mevrujudkan sikap tunggal atau

satu sisi. Tokoh yang berwatak bulat ialah tokoh yang

lebih bersifat manusiawi, yaitu seperti kehidupan

manusia sesungguhnya dengan berbagai perubahan watak-

nya.
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Dalam kaba Gombang Patuanan ini semua tokoh berwa-

tak datar. HaI ini disebabkan pencerita lebih menguta-

makan amanat cerita, sehingga tokoh-tokoh sengaja

dibentuk untuk mendukung dan melukiskan amanat itu'

Tokoh-tokoh Gombang Patuanan, Andam Dewi, Bongsu Panga-

duan, Puti sari Makah, Puti sarimalua, syair Alam

adalah tokoh baik, tokoh pujaan, dengan lukisan watak

yang serba baik, sebaliknya tokoh Rajo unggeh Layang,

Rajo sianggarai, Reno Lauik, sama Dilauik adalah tokoh-

tokoh jahat, kasar, berhati busuk, YdIIg hanya memen-

tingkan diri sendiri tanpa mempertimbangkan orang lain'

Pelukisan tokoh-tokoh datar ini pada umumnya dijumpai

dalam sastra lisan kaba karena pencerita seIalu berkon-

sentrasi dengan amanat, dan tukang kaba pada saat per-

tunjukan tidak memikirkan pengembangan watak tokohnya.

Penggambaran watak tokoh lebih sering terlihat pada

tindakan tokoh itu. Tindakan itu terlihat pada per-

buatan dan tingkah laku. Misalnya ketika Gombang me-

langgar larangan, membuka foto Gordan Ganto sori, dan

tertarik pada kecantikannYa, Gombang Patuanan ingin

menemui gadis itu, Ialu Gombang langsung bergerak

menuju rumah Gondan Ganto Sori '

Gombanq Iah baialan,
nvo aiun lanokah samasq tu,
4vo aiun lanokah samo iaranq.
nre anun letanq samo lan'igik.

l
t
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Artinya, "Gombang telah berjalan, ia ayun langkah saat

itu, ia ayun langkah sama jarang, ia ayun gerak selan-

jutnya, telah jauh perjalanan ditempuh."

Gambaran vratak yang keras hati itu tampak juga pada

perbuatan Gombang Patuanan. Setelah ia mengetahui dari

ibu Andam Dewi bahwa garudalah yang membunuh dan mema-

kan penduduk, dan mengetahui pula bahwa garuda akan

datang bila mencium asap, Ia1u Gombang bertindak.

Gombang turun mencari pondok reot dan menggali lobang

perlindungan disebelahnya. Setelah persiapan selesai,

pondok dibakar, dan Gombang siap untuk berkelahi dengan

garuda kepala tujuh itu. Satu demi satu kepala garuda

ditebasnya. Ketika kepala garuda tinggal dua, Gombang

lengah dan kilaf, sampai garuda dapat menyambar dan

mencengkramnya sambil terbang. Gombang terpekik dan

minta tolong. Andam Dewi mendengar dan sempat mengin-

gatkan Gombang pad,a keris saktinya:

usah pangana Tuan Kaciak diparusuah,
usah pikiran dipailang,
Tuan Kaciak adoh manaruah karih,
cabuik karih tikam paruik garudo nangko (125)

Artinya, "Jangan Tuan Muda bersedih hati, jangan hilang

pikiran, Tuan Mudo ada mempunyai keris, cabutlah keris

tikamlah perut garuda itu." Garuda mati ditikam keris

pusaka dan jatuh bersama Gombang masuk lobang. Rasa

percaya dirinya langsung diwujudkannya dalam bentuk

tindakan dan perbuatan demi keselamatan penduduk.
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Pengungkapan watak tokoh melalui ujaran banyak

dijumpai dalam kaba ini. Misalnya ucapan Rajo Unggeh

Layang kepada Sutan Parendangdll, Panduko Lelo Rajo, dan

Sutan Rajo Bujang.

kalau alemu nan ka dimintak,
alemu
kapad
Kini
pai k
ka u1

Artinya, I'kalau ilmu yang akan dimintak, ilmunya untuk

masing-masing diri, kepada saya tidak bisa diminta

saja. Kini kalau mau beriLmu pengetahuan, pergilah

kalian bertapa, ke hulu si Guntang-guntang." Melalui

ucapan di atas terasa keangkuhan dan kasarnya watak

Rajo Unggeh Layang. Tidak ada kompromi, semua harus

menurut kemauannya.

Dalam kaba ini banyak dijumpai dialog antar tokoh

dalam cerita, sehingga pelukisan watak tokoh dapat

Cilihat secara dramatik. Namun kadang-kadang dijumpai

ujaran yang sama diucapkan oleh dua tokoh yang terlibat
daLam diaLog atau dalam pertengkaran, Misalnya daLam

perkelahian Sutan Parendangan melawan Gombang Patuanan,

perkelahian berjalan sengit karena mereka sama-sama

sakti. Karena kesalnya, Gombang Patuanan berkata:

Mano di waang Parendangdn,
tenggi pandapek waang,
panambah pandapek denai,
tenggi pandapek denai,
waang dibunuah ndeh sampai mati (150)

nyo untuak tubuah sorang-sorang,
o denai ndak bisa molah dimintak sajo.
kalau nak bailemu pangatahuan,
alian batarak,
u si guntang-guntang. (5)
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Artinya, "wahai engkau Parendangan, tinggi ilmu engkau,

akan menambah ilmu saya, tetapi tinggi ilmu saya,

engkau dibunuh sampai mati." Perkelahian terus berjalan

tanpa menciderai salah seorang. Akhirnya Parendangan

pun meneriakan kata Yang sama:

Kalau co iko Pandapek waang,
saketek denai indak malu.
Tenggi pandapek waang,
panambah pandepek denai.
Tenggi pandaPek denai,
rraang ailunuh samPai mati' (151)

Hanya dua Iarlk pengantar sa ja yang berbeda, YEIIIg

artinya "kalau seperti ini ilmu engkau, sedikitpun saya

tidak malu. " Empat larik berikutnya yang mempunyai

makna inti persis sama. Begitu pula dalam perkelahian

yang seru, ketika Gombang merasa di atas anggin, ia

berkata:

CaIiak duya ndeh Pandang Peto,

iduik ndak buliah dua kati. (151)

Artinya, ,'lihatlah dunia jelas-jelas, hidup tak boleh

dua 
'kal 

i . ,' Tapi perkelahian tetap sa j a berimbang . Dan

ketika Parendangan merasa akan dapat membunuh Gombang,

Parendangan juga berkata serupa:

CaIiak duYa Pandang Peto,

iduik ndak bul:.ah dua kali. (t52)

Kata diatas diucapkan oleh masing-masing tokoh yang

berkelahi dengan tu juan untuk membangkitlran sernargat

dan kekuatannya, serta melemahkan ke-lrwaan dan kekua-

tan 1awan. Watak Reno Lauik melalui ungkapan pikiran

kepada kakaknya Rajo Unggeh Layang '
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baleh kamano ka kakak tunjuakkan,

asah tajapuik kakak bela jo baleh,

bia taereang carocok gaduang intan,

bialah abih kayo rayo ( 139 ) .

Artinya, "ba1as kemana akan kakak tuntutkan, asal

terjemput bela dengan ba1as, biarlah miring cerocok

gedung intan, biarlah habis kaya raya." Terlihat dalam

ungkapan ini watak Reno Lauik sebagai seorang wanita

yang tegas, keras hati, punya harga diri yang tinggi.

Dari ucapan itu terasa bahwa watak Reno Lauik lebih

keras dibanding Rajo Unggeh Layang, kakaknya.

Ungkapan watak yang terlihat dari segi

dilukiskan terhadap Rajo Unggeh Layang sebagai;

pinggang liau sagadang karuang,

lakek putaram liau duduak,

tabayak paruik gadang ( 201 ) ,

Artinya, "pinggang beliau sebesar goni, pakai

beliau duduk, menggelendung perutnya yang

fisik,

Lukisan fisik ini menunjuk kepada watak Rajo

Layang yang Iamban, kurang tegas dan kurang

serta kurang bertanggung jawab. Sebaliknya

fisik Sutan Rajo Bujang sewaktu dipanggil

keluar dari pertapaannya menunjukkan:

itulah tumbuah rotan ndeh di badan,

Iah dipaluik rotan yo lah sarumpun,

maranggah-ranggah rupo anyo lai (66).

putaran

besar. tt

Unggeh

berani,

lukisan

pulang,
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Artinya, "j.tulah tumbuh rotan di badan, telah dilingkar

rotan serumpun, bercabang-cabang rupa dipandangi."

Lukisan ini menunjukkan watak Sutan rajo Bujang sebagai

pendekar yang turun dari pertapaannya, seorang yang

keras hati, penyabar, tekun, dan mempunyai ilmu kesak-

tian.
Ungkapan vratak yang terlihat dari pembicaraan atau

komentar tokoh lain seperti ucapan garuda besar kepada

garuda ambin anak tentang Gombang Patuanan:

nan diam di duya di bumi kini,
bukan urang sumbarang urang,
urang asa urang usaIi,
urang karamaik iduik-iduik,
urang batuah sajak ketek (L27),

Artinya, "yang tinggaL di bumi kini, bukan sembarang

orang, orang asal turunan bangsawan, orang keramat

hidup-hidup, orang bertuah semenjak keciI," Kegentaran

garuda besar menghadapi Gombang Patuanan menunjulckan

tokoh Gombang sebagai tokoh sakti yang harus diperhi-

tungkannya. Gombang bukanlah sembarang orang, tapi

orang yang telah membawa kesaktian semenjak kecil, Ydltg

diwarisi secara turun temurun.

Pemberian nama tokoh-tokoh dalam kaba ini juga

melukiskan watak tokoh itu. Seperti halnya Gombang

Patuanan, Gombang artinya gagah, perwira, dan perkasa.

Patuanan yang berasal dari kata "tuan" yang mendapat

pref iks p-a "pe" Can suf iks an 'rallri. Af f iks pa-an, "Pe-

an" berarti proses menjadi. Jadi Gornbang Patuanan
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-
adalah "Gombang yang dipertuan" atau "seorang yang

gagah perkasa yang dipertuan". Dengan memakai nama ini
akan terlihat wat.aknya yang halus, berani, perwira,

perkasa, y?r)9 siap menghadapi dan menyelesaikan segala

persoalan. Kemudian pemberian nama anak-anak Gombang

yang dapat mendukung wataknya,

1. Puti Sari Makah. Puti merupakan nama putri bangsawan

dj. Minangkabau, sari berarti inti. Puti Sari Makah

adalah anak putri bangsawan inti di Mekah. Nama ini
mengambil narna kota suci agama Is1am. Dengan pema-

kaian nama ini menunjukkan ia termasuk kelompok

orang suci yang tentu orang suci wataknya tenang,

sabar, berani dan bertanggung jawab. pertanyaan

sekarang, apakah putri turunan bangsavran di Mekah

juga bernama "puti". Set:.daknya nama ini adalah

kcnsumsi untuk masyarakat Minangkabau,

2. Sutan Katenggian geLar Sutan l'tal_ampaui.

Pemakaian nama "sutan" adalah nama putra bangsawan

Minangkabau, Kata "katensqian" menyatakan lebih
tinggi Cari yang laj.n, sedangkan kata "malampaui"

berartr nendahului, melebihi, melampaui.

nakc bagala K.atenggian,

tenggi tampek nan ban.vak,

makc bagal-a Malanpaui,

teLampau tampek dari nan lain (62)
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Artinya, "maka bergeJ-ar Katenggian, tinggi di tempat
yang banyak, maka bergelar Malampaui, terlebih
tempatnya darr- yang iain." Dengan memakai nama sut,an
Katenggian atau sutan Malampaui, berarti ia akan
lebih tingqi dan lebih unggur dari banyak orang yang
lain ' Pemakaian nama ini akan menyandang watak
sebagai seorang yang tenang, sabar, berani, berilmu
dan bertanggung jawab. llamun ia dirukiskan juga
sebagai seorang anak manja seperti tokoh },rangkutak
dalam Sabai Nan A1uih.

sutan Lembak Tuah. Kata "rembak" berarti rimpahan,
sedangkan kata "iuah" berart:- sakti. sutan Lembak
Tuah adalah anak ler-aki bangsai.ran yang dilimpahi
kesaktian, Kesaktian yang dr1impahkan dari ayahnya.

kaLau lakr_laki nanokan Sutan Lembak Tuah,
tuah tajemb,ak di ayah kanduang (gZ1

Artinya, "kalau anak rer.aki beri nama sutan Lembak
Tuah, kesaktian Limpahan dari ayah kandung.,, Sebagai
orang yang saktrr nama ini
sebagai secrang .vang sabar,

akan menampilkan watak

tenang, suka merendah
dir:- dan bertanggung jariab.

Eongsu pangaduan. "Bonosu" berarti. anak naling
bungsu. Pangaduan berarti tempat orang mengadu.

'rlaang bananc Bcngsu nen c pangaduan,
tampek mangadu mande bapak vo-ni[-"i,iI_ang nak kanduang ka mincaii, "-
tabana:.n ka manyalam,
nak karCuang ka manjapuikkan baleh,nak kanduang ka menunlurffiJn vo-n"fi "i 

(f ZS).

J

I
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Artinya, "engkau bernama Bongsu pangaduan, tempat
mengadu ibu - bapak, kalau ilang nak kandung akan
mencari, terbenam akan menyelam, nak kandung akan

menjemputkan baIas, hanya nak kandung yang akan
menuntutkan. " Dengan pemakaian nama ini si anak
diinqatkan seIalu untuk mendukung tanggung jawab

menuntut bela keluarganya. Maka watak yang diharap_
kan pada Bongsu pangaduan adarah menjadi seorang
kesatria, pemberani, santun, setia, dan bertanggung
jawab pada keluarga.

Nama tokoh-tokoh lain juga mencerminkan wataknya
masing-masing:

Rajo Unggeh Layang

Kata "unqoeh layans" berarti burung layang atau
burung layang-Iayang. Nama ini mengingatkan pada

sifat jenis burung ini, yang suka melayang ke sana

sini, menyambar ikan ke sana sini untuk ma}<anannya,

serta berkicau kesana sini dalam keriaannya. Dengan

pemakaian nama Rajo Unggeh Layang, tampillah watak
seorang raja yang mau hidup seenaknya, berburu harta
kesana sini, berpesta ria kesana sini untuk menda-
patkan kesenangan tanpa menghiraukan kepentingan
orang lain. semua cara dihalalkannya untuk mendapat-
kan kesenangan.pribadinya, Karau tidak bisa cengan
cara lembut, dengan keras atau dengan perang sekali-
pun tetap diusahakannya,

5
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Sana Dilaui? atau Sana Diiauitan
Nama "sama" berarti marah, keras, kejam. Kata

"di1auik" atau "dilauitan" berarti di laut atau di
lautan, Nama Sama Dilauik berarti nama orang yang

keras dan kejam di rautan. sifat ini cocok dan

serasi dengan kebiasaannya yang seIaIu membajak-

membajau di lautan. Dan hidup sebagai pembajak, ia
berwatak keras, kejam, ganas, dan kasar. HaI ini
memang terasa sekari dengan kepribadian yang tampil
dalam cerita,
Syair Aian

Kata syair berarti jenis puisi Iama, ydng tiap
Iariknya bersajak sehingga terdengar merdu. Syair

Alam daram har ini bisa diartikan "nyanyian merdu

dari alam". Dalam cerita juga dijumpai keakraban

Syair Alam dengan alam, Ia lahir dalam rimba, kemud-

ian ditinggal sendirian, hidupnya dibuai dan diasuh

oleh siamang. Walaupun ia dibanting-banting oleh
jiin, namun Syair AIam tetap segar matah tumbuh

secara "ajaib" dan langsung siap untuk membela ibu

bapaknya. Yang diharapkan watak dari pemilik nama

in:. adalah seorang yang tenang, sabar, Iembut,

berani serta perkasa penuh dengan kesaktian.

:

7
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5,3, Alur don Lotor

Alur merupakan salah satu unsur penting dalam
cerita rekaan di samping unsur tema, penokohan, dan
amanat. Menurut Sudjiman (1984:4) alur adalah "rangkai_
an peristiwa yang direka dan dijarin dengan seksama
yang menggerakkan jaran cerita meralui rumitan ke arah
klimaks dan seresaian". Jadi, arur merupakan jalinan
atau paparan peristiwa dalam cerita untuk mencapai efek
tertentu. Jalinannya diwujudkan oreh hubungan temporal
(waktu) dan oreh hubungan kausal (sebab-akibat). piki_
ran yang sama jugu diungkapkan oleh Foster (1g71:g3)
dan Kenney ( 1966 :14) .

Dari segi komposisi, Lubis (19g1:17) mengungkapkan
pola alur pada umumnya terdiri dari 5 bagian:
a. Situation: pengarang mulai melukiskan suatu keadaan.
b. Generatinq circumstances: peristiwa mulai bergerak.
c, Ricing Action: keadaan mulai memuncak.

d' climax: peristiwa-peristivra mencapai puncaknya.

e ' Denoument : pengarang memberikan pemecahan soal bagi
semua peristivra.

Trnjauan alur dapat juga dirihat dari dua sisi
yaitu secara kuaLiiatif dan secara kuantitatif. Kedua

tinjauan ini saling berkaitan. Saad (1967:tZZ) mengemu_

kakan alur secara kualitatif dapat dibagi atas arur
erat dan aLur ronggar, Dan alur secara kuantitatif
dapat dibagi atas alur tunggar dan alur ganda. Arur
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tunggar cendrung menuju ke arah arur erat dan arur
ganda cenderung menuju alur longgar.

Dalam kaba Gombang patuanan, ditemui banyak tolroh
yang tampil dan banyak peristiwa yang dijalin. Banyak_
nya tokoh dan peristiwa bukan hanya karena ceritanya
yang panj drr9, tiga malam pertunjukkan, tetapi memang

inilah kekhasan cerita ini. Dibandingkan dengan kaba
Anggun Nan Tungga Magek Jabang (Sijobang) misalnya,
kaba ini juga cerita klasik yang panjang menyamai kaba
Gombang Patuanan, tetapi pelaku dan peristiwa tidak
sebanyak dalam kaba Gombang patuanan.

untuk memudahkan memahami kaba ini dari segl alur,
perlu diringkaskan paparan peristiwa dalam cerita dan
dikelompokkan daram masing-masing kesatuanrlyd, yang
akhirnya diungkapkan dalam "garis besar kaba Gombang

Patuanan" Dari pengelompokan ini dapat disimpulkan
bahwa kaba Gombang patuanan terbagi atas tiga bagian
yang masing-masingnya diceritakan tukang kaba dalam
satu malam pertunjukan. Judul masing_masing bagian
diberikan oleh tukang kaba" ?engelompokan kaba Gombang
Pat-uanan:

A, Nan Gombag sewaktu kecil; 14 subL,agian.

B' Andam Dewi ditawan Rajo unggeh Layang: 7 subbagian.
C. Rajo Sianggarai: 1O subbagian,

Pengelompokan dan pemberian judul subbagian (ditan_
dar dengan angka Rumalvi ) didasarkan pada pengelompokkan
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haI, keadaan, dan peristiwa yang terjadi pada diri
seorang tokoh. Dan pemberian nama judul subbagian

merupakan kesatuan pengertian dari semua hal, keadaan,

dan peristiwa yang dinaunginya (ditandai dengan angka

latin). Angka-angka dalam tanda kurung menunjukkan

haraman transkripsi yang mulai mengungkapkan hal itu.
untuk memahami alur kaba Gombang patuanan, marirah kita
pahami "garis besar kaba Gombang patuanan" di bawah

ini:

GARIS BESAR KABA GOI'|BANG PATUANAN

A. NAN GOI'|BANG HASA KECIL

I Keakraban RUL dengan SRB

L. Pantun pasambahan ( 1 )

2, Masa kesaktian masih ada ( 3 )

3. Persahabatan RUL dengan SRB, pLR, Sp (4)
4, Pertapaan SRB, pLR, Sp untuk 14 tahun (6)

II. Kehidupan Gombang patuanan

t. GP memel.ihara RC dan NB (9)
2, RC dan NB mencarikan jodoh Gp (1Oy

J? . RC dan NB menemukan GGS ( 1e 1

4. GP menuju rumah GGS (26)
5. Ibu GP merencanakan perkawinan anak mamak ( 31 )

III. Pertualangan Gp I.
1, Pertualangan Gp ke rumah GGS ( 33 )

2. GP disunat di rumah GGS ( 39 )

3, GP pulang kembali ke Mekah (40)
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.:
IV. SRB mendapat telur garuda

t. RUt memilih telur yang baik (44)
2. RUt mengeramkan kembali ke rimba (44)

V Kelahiran Andam Dewi

7, RUt menahan kelahiran AD (41 
1

2, RUL membantu dengan bersyarat
3. AD lahir sebagai tunangan RUL

VIII. Keluarga AD

t, RUL menuntut janji (63)
2. SRB dipangqil pulans ( 65 )

3. RUL takut diburu SRB ( 68 )

4. Garuda diperintah RUL membunuh

VI. Perkawinan GP dengan anak mamak

1. GP mengawini pG Urah ( 57 )

2. PSM lahir ( 5Z 1

VII. Pertualangan GP IL
1. GP memasuki gelanggang pT Mato ( 59 )

2; GP menyaru minta perlengkapan gelanggang
3. Perkawinan GP dengan PT Mato (GZ1

4, SK anak GP kedua lahir ( 62 )

( s1)
(s6)

(72)

(60 )

IX. Petualangan GP III.
t. GP berkelahi dengran KLC (l+1
?. GP bertemu dengan NTB dan SD ( 79 )

X. SRB menyeLamatkan keluarga
t, Garuda diperintah RUL membunuh lagi (80)
2, SRB menyembunyikan AD dan ibunya (81)
3 . SRB membuat berbagai pertahanan ( 81 )

4, SRB berkelahi dengan garuda (82)
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XI. Petualangan GP IV.
1. NTB mengavtinkan GP dengan GGS (83)

2. GP meninggalkan amanat pada GGS (87)

3 . GP dibavra berlaYar ( 89 )

4. Perkelahian GP dengan SD (93)

5. GP dibuang di Pantal ( 95 )

6. GP marah dan berkelahi ( 97 )

7. GP menghadaPi tantangan (102)

XII. GP

1.

2.
6J.

A

5.

6.

dengan AD

GP di rumah AD (108)

GP pergi menjala (113)

GP bertemu AD (ffS1
GP mengalahkan garuda (t22)
GP mengawini AD (128)

Ibu AD berangkat ke gunung Ledang (130)

XIII. RUL menjemput AD

1, RUL mempersiapkan penjemputan AD (132)

2. RUt takut dan lari ( 137 )

3. RUL minta bantuan SP (t42)
4. RUL minta bantuan AP (158)

5. GP dibunuh cinduang permayo AP (t62)

xIV. Duka cita AD

1. Pesan GP pada AD (168)

2 , GP meninggal (1-70 )

3. AD melahirkan BP (171)

4. RUL dan AP menjemput AD (175)

5. AD memerangi RUt ( 181 )

6. AD meminta keranda kaca (186)

7 . AD diba'.ra RUL (196)

8. Arwah GP mempersatukan anaknYa (1ee)
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B. ANDAM DE}II DITA}IAN RAJO UNGGEH LAYANG

XV. AD ditawan RUL

l. Pantun pasambahan ( 203 )

2, AD meratapi Bp ( 208 )

3. RUL menghibur AD (ZL})

XVL BP menuntut balas
t, Arwah Gp membimbing Bp membebaska AD (Z!Z)
2. Arwah Gp mengingatkaan sLT membantu Bp (216)
3, BP mencari SLT (ZZS)

4. Penjaga rimba berkelahi dengan Bp (Z3L)
5. BP berkelahi dengan AKB (237 )

XVII. BP di negeri SLT

L. BP tiba di selanssans StT (Z4Z)
2, Perkerahian Bp dengan sLT di gerangganng ( 251 )

3. SLT membenamkan Bp di rawang (260)
4, Arwah Gp membangkit Bp dari rawang (264)
5. BP membuka rahasia (269)
6. Bp menjemput kakaknya SLT (Z7L)
7. serdadu menjemput penjaga rimba dan AKB (276)
8. BP melidungi dari hukum pancung (ZgZ)

XVIIL BP minta dukungan SLT

t, BP mengajak SLT memerangi RUL (zg5)
2. BP menguji 100 serdadu StT (290)
3. SLT meminjam pelang (303)
4. GGS meracuni Bp ( 309 )

5. GGS melarang SLT pergi perang (315)

XIX, Pelang Lumuik Lia menghadang perang
L, Pelang berangkat perang ( 31g )

2, Pelang merapat di TST papan ( 3ZS 1

3. RUt meramaikan gelanggang ( 332 )
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4

q

RUL berperang dengan Bp (340)
RUL terbunuh dalam perkelahian dengan Bp ( 346 )

XX. BP dan SLT tertav/an
t, Bp dan SLT memerangi serdadu RUL
2. Bp dan SLT tererangkap jala pLR
3. Bp dan SLT direbus (358)

(348)
(3s7)

XXI. Burung RC datang membantu
1. putusnya persaudaraan RC dengan NB ( 361 )2. RC meneliti Bukit pamedanan (363)
3. RC memberitahu NLJ, KIC ke Mekah (370)
4, RC memberitahu pSM (376)

RAJO SIANGGARAI

XXII, Bantuan membebaskan Bp dan SLT
. Pantun pasambahan (379)

PSM dan K[C, M bersiap menghadang perang (3g7)
PSM dan KLC menghadapi perangr (4AZ)
PSM membunuh ptR dan serdadu (4L4)
PSM dan KLC pulang kepelang (4ZZ)
M membawa kancah ke pantai (427)
PSM menghidupkan Bp dan SLT (4Zg)
Empat anak membebaskan AD (435)

XXIII. Keluarga RS

7. RUL, RS, dan RL bersaudara (436)
2, perkelahian Bp, pSM dengan RL (441)
3, Bp mencegah pSM membunuh RL (447)

XXIV. BP membina kehidupananya
1 ' Putusnya hubungan persaudaraan Dp dengan psM

(44e)
2. BP, SLT, AD, RL pulan9 ke TKB Muar ( iZ)

L
.)
A

3

A

5

6

7

8

I
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3. Musyanarah merajakan Bp (462)
4. BP dinikahkan densan pS ( 463 )
5. AD, SLT, RL pulang ke TKt Sunyi (466)

ditawan RS

Ad dan RL bermain-main di pantai (47t)
Lumba-Iumba putih membawa surat untuk RS (47b)
RS menuntut bela adiknya R[ (4gZ)
RS meminta bantuan raja jiin (488)
Raja jiin memasukkan AD ke keranda kaca (491)
Arvrah ayah membantu AD (494)

xxv. AD

L,

2,

3.

4.

5.

6.

XXVL Aulia membantu AD

1. Pe1ans tiba ti TKS Bari (4SS1

2, AD diizinkan ke Bukit pamendanan ( 506 )
3. Rt melaporkan keingkaran AD ( 509 )

4. Arwah Aulia membuat perlindungan AD ( 510 )

5. Serdadu menjemput AD (SLZ)
6. RS meminta bantuan jiin (517)
7. Jiin lari melihat Quran (51g)
8. RS semakin merindukan AD (5ZZl

XXVII. BP menuntut bela II
t, RS minta bantuan TB di Ranggeh Suai ( 523 )
2. Arvrah Gp memberitahu Bp bahwa AD tertawan
3, BP meninggalkan amanat (527 )
4. SLT meminjamkan pelang pada Bp ( 529 )
5. BP berkelahi dengan SRB di 1aut ( 537 )
5. SRB membantu Bp memerangi RS ( 5+S 1

7, PJ tersuntih dua oleh SRB (550)

Pertarungan dengan RS

RS berharap dapat mengawini AD (5Sg)
BP berkelahi densan RS ( 559 )

SRB berkelahi dengan RS ( 564 )

(s24)

XXVI I I
L

2
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XXIX. Sarimalua menuntut bela suaminya
1. S bermimpi ( 566 )

2, s membunuh serdadu dan menumbangkan beringin
(5tz)

3, S melahirkan SA di rimba (575)
4, SA yang sakti dibuaikan siamang ( SZa I
5. S berkelahi dengan serdadu (579)
6. S dikurung dalam keranda kaca ( SaZ 1

XXX. Bantuan membesaskan

t. Burung RC bertemu SA (5g9)
2. Burung RC memberitahu M, NtJ, dan pSM (590)
3. NLJ dengan pSM siap dengan alat perang ( 600 )
4. NLJ memerangi 70 kapal TB (609)
5. PSM memerangi TB ( 611 )

6, Arwah Gp membantu pSM (614)

XXXI. SA menuntut bela
t. Jiin membanting-banting SA (616)
2, pSM mengalahkan dan mengantung TB (619)
3, PSM berkelahi densan RS (6Zt)
4, SA berkelahi dengan pSM (623)
5, SA menghidupkan Bp dan SRB (626)

Ditinjau dari segi kuantitatif maka dalam kaba
Gombang Patuanan bagian pertama, ditemui alur ganda.
Dalam bagian ini kaba mengungkapkan banyak tokoh yang
sama-sama dikembangkan dalam cerita. peristiwa pada
masing-masing tokoh sama-sama dikembangkan laru dirang-
kai dalam kesatuan cerita. Kalau ditinjau dari segi
kuaritatif, alur ini disebut arur ronggar. Kadang-
kadang peristiwa itu dijarin daram hubungan temporal
tanpa adanya kaitan kausal. Arur yang baik dan erat,
tentulah di samping mempunyai hubungan temporar, arur
lebih menekankan pada hubungan kausal.
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Kondisi seperti diatas dirinci sebagai berikut:
Pada cerita bagian ini, "Nan Gombang sewaktu kecil"
cerita mengangkat peristiwa 4 orang tokoh: sutan Rajo

Bujang, Gombang patuanan, Rajo Unggeh Layang, dan Adam

Dewi. semua dijalin daram t4 subbagian seperti yang

tercantum dalam judul pada angka Romawi.

Peristiwa-peristiwa daram arur dapat dikerompokkan

pada kegiatan tokoh-tokohnya sebagai berikut:
L. SRB I I, IV, X.

2. GP : fI, III, VI, VII, TX, XI, XII.
3. RUL : V, VIII, XIII.
4, AD ; XIV

Jelaslah bahwa ketiga tokoh Sutan Rajo Bujang
(SRB), Gombang patuanan (Cf1, dan Rajo Unggeh tayang
(RUt) dengan semua peristiwa yang berada disekitarnya
sama-sama dikembangkan daram menjatin cerita. peristi-
wa-peristiwa pada masing-masing tokoh juga mempunyai

kaitan dengan peristiwa pada tokoh lain; oleh sebab itu
peristiwa itu sama-sama "dinaikan" atau diceritakan.
Bila tidak demikian, cerita akan terasa semakin longgar

dan kurang menarik. Keterampilan tukang kaba sangat

ditentukan daram menjalin peristiwa atau "menaikan"
peristiwa itu sehingga cerita itu bersatu pada satu
tit.ik pertemuannya.

Komposisi alur pada cerita bagian pertama ini
dimulai dengan memperkenarkan situasi atau pencerita
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melukiskan keadaan sewaktu kesaktian masih berraku,
adanya keakraban hubungan sutan Rajo Bujang, panduko

Lero Rajo, sutan parendangElr, dengan Rajo unggeh

Layang ( r ), sehingga Rajo Unggeh tayang sebagai sahabat
tertua menasehati ketiga adik-adiknya ini menuntut ilmu
dalam pertapaan. Berikutnya diranjutkan dengan mem-

perkenalkan kehidupan Gombang patuanan yang dimanja
(Ir), menyabung dan pemikat burung, sehingga Gombang

Patuanan memerihara Rambak cino dan Nuri Bayam yang
pandai berbicara, yang berikutnya mencarikan Gondan

Ganto Sori untuk jodoh Gombang. peristiwa mulai berger_
ak dengan menampilkan "petuarangan Gombang patuanan r,,,
(III), ke rumah Gondan; ,,Sutan Rajo Bujang mendapat

telur garuda (tv1, yang diberikannya kepada Rajo unggeh
Layang; "kecurangan Rajo Unggeh Layang (V), yang menah_

an kelahiran Andam Dewi, dan menolongr kelahiran dengan
bersyarat; ,'perkawinan Gombang patuanan dengan anak
mamaknya" (vr); dan "petuarangan Gombang patuanan rr,,
(viI ), ydrlg menguasai geranggang puti Taruih Mato.
cerita dirasakan memuncak ketika tampirnya ,'Rajo unggeh
Layang meminang Andam Dewi" (vIIr), yang mengakibatkan
Sutan Rajo Bujang dengan Rajo Unggeh Layang;

"petualangan Gombang patuanan III ( IX), yang harus
mengarahkan Kambang Lipat cota, Nenek Tukang Bungkuk
dan Sama Dilauitan; "petualangan Gombang patuanan IV
(xI)" yang merupakan tantangan berat bugi kehidupan
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Gombang Patuanan. Peristiwa mencapai puncaknya pada

"Sutan Rajo Bujang menyelamatkan keluarganya ( X ) "

dengan mengerahkan semua kesaktiannya; "Kehidupan

Gombang Patuanan dapat mengawini Andam Dewi setelah

Gombang dengan susah payah mengalahkan garuda; dan

"Rajo Unggeh Layang menjemput Andam Dewi (XIII)" dengan

tampilnya beberapa perkelahian sehingga Rajo Unggeh

Layang terpaksa minta bantuan Sutan Parendangan dan

Anggang Parau. Tukang kaba menutup cerita dengan penye-

lesaian "duka cita Andam Dewi (XIV)" disebabkan Gombang

Patuanan meninggal, Bongsu Pangaduan lahir tanpa ada

yang membantu, serta penderitaan Andam Dewi menghadapi

Rajo Unggeh Layang.

Jelaslah mengapa subbagian X, XII, XIII menjadi

klimaks cerita, karena subbagian ini merupakan puncak-

puncak peristiwa yang terjadi disekitar tokoh cerita
Sutan Rajo Bujang, Gombang Patuanan, dan Rajo Unggeh

Layang yang diceritakan secara serempak dalam cerita.
Dan mengapa "duka cita Andam Dewi (XIV)" sebagai penye-

lesaian cerita? Pada bagian ini bermuaranya semua

peristiwa yang berada di sekitar Sutan Rajo Bujang,

Gombang Patuanan, dan Rajo Unggeh Layang. Juga cerita
tentang Andam Devri merupakan bagian kelanjutan kehidup-

an Gombang. BiIa tukang kabanya memberi judul "Gombang

Patuanan sewaktu kecil" pada bagian cerita ini, jelas-

lah sebagian besar cerita berkisar tentang Gombang
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Patuanan. Tetapi akan Iebih tepat jika bagian cerita
itu diberi judul "Gombang Patuanan mengalahkan garuda",

karena itulah bakti terbesar dalam kehidupan Gombang

pada masyarakat, sehingga dengan peristiwa itu alur

berkembang secara luas.

Jalinan peristiwa pada cerita bagian kedua, "Andam

Dewi ditawan Rajo Unggeh Layang" sesungguhnya lebih

banyak bercerita tentang Bongsu Pangaduan dari pada

bercerita tentang ibunya, Andam Dewi. Peristiwa yang

Cijalin dalam bagian ini pada prinsipnya adalah peris-

tiwa yang berada di sekitar Bongsu pangaduan, Andam

Dewi, dan burung Rambak Cino. I{alaupun begitu, tentu

saja cerita selalu dikaitkan dengan Rajo Unggeh Layang

sebagai lawannya dan tokoh lain seperti Sutan Lembak

Tuah. Peristiwa dalam alur pada bagian kedua ini dapat

dikelompokkan pada kegiatan tokohnya sebagai berikut:
L, AD : XV

2. BP : XVI, XVII, XVIII, XIX, XX.

3. RC ; XXI

AIur cerita pada bagian ini dari segi kuantitatif
terlihat sebagai alur tunggal yaitu cerita berkembang

di sekitar tokoh Bongsu Pangaduan. Kelahirannya membawa

misi bapaknya, menuntut balas menegakkan harga diri
keluarganya. Walaupun ada subbagian Andam Dewi (XV),

sesungguhnya bagian ini adalah dasar cerita yang mem-

perkenalkan lukisan keadaan menjelaskan posisi Bongsu
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Pangaduan. Begitu pura subbagian Rambak cino (xxI)
dihadirkan dalam cerita ini untuk menyelamatkan Bongsu

Hngaduan dan kakaknya sutan Lembak Tuah dari tawanan

Rajo unggeh Layang. cerita lebih mudah dipahami karena
secara kuaritatif cerita memperlihatkan alur erat yaitu
arur yang berkembang dari satu tokoh daram hubungan

kausal.

Komposisi alur pada cerita bagian kedua ini dimulai
dengan memperkenalkan rukisan keadaan ,duka cita Andam

Dewi (xv)" dalam tawanan Rajo unggeh Layang, sehingga
Andam Dewi meratapi Bongsu pangaduan yang tlnggal
sendirian di rumah, dikisahkan juga datangnya Rajo
unggeh Layang menghibur Andam Dewi. peristiwa murai
bergerak daram cerita ketika ',Bongsu pangaduan menuntut

baras (xvl)" yang diawali oreh prakarsa arwah Gombang,

yang mengingatkan anak-anaknya pada tanggung jawab,

serta memberikan latihan-ratihan perkerahian pada

Bongsu Pangaduan melawan penjaga rimba dan Angku Kabun

Bungro. Keadaan mulai dirasakan memuncak pada "Bongsu
Pangaduan di negeri sutan Lembak Tuah (xvrI)" yang

karena sarah pengertian terjadi perker.ahian Bongsu

Pangaduan dengan Lembak Tuah. Bongsu dibenamkan kakak_
nya daram rawang, yang kemudian dibangkit oleh arwah

bapaknya; "Bongsu pangaduan minta dukungan sutan Lembak

Tuah (xvrrr)" yang berkembang dengan pengujian tentara
Sutan Lembak Tuah yang akan dibawa perang, serta keben_
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cian Gondam Ganto sori pada Bongsu pangad,uan yang

mendesak Sutan Lembak Tuah ikut perang; "pelang Lumuik

Lia menghadang perang (xIx)" yang menceritakan Bongsu

Pangaduan bersama kakaknya menghadang perang melawan

Rajo Unggeh Layang, ydng akhirnya Rajo Unggeh Layang

mati terbunuh oleh Bongsu pangaduan, peristiwa mencapai

puncaknya pada "Bongsu pangaduan dan sutan Lembak Tuah

tertawan ( xx ) " , karena kerengahan sendiri sesudah

mendapat kemenangan. Bongsu dan sutan Lembak Tuah

tertawan dan mendapat penyiksaan direbus daram kancah

tertutup. cerita ditutup dengan "Burung Rambak cino

datang membantu (xxi)" memberitahukan keadaan Bongsu

dengan kakaknya sehingga bantuan dari keluarga dapat

dipersiapkan.

sampai di sini cerita dihentikan, cerita masih

tergantung. Pendengar masih berharap menunggu kelanju-
tan cerita. Apakah Bongsu dan sutan Lembak Tuah dapat

dibebaskan? oleh siapa dan dengan cara dan kekuatan

bagaimana? Apakah Bongsu dan sutan Lembak Tuah masih

dapat diseramatkan karena mereka direbus daram kancah

yang terkunci? Ataukah cerita ini akan tetap berakhir
dengan kesedihan? rnirah daya pikatnya untuk mengikuti

cerita bagian ketiga,

sebuah perLanyaan timbul, mengapa tukang kaba mem-

beri judul cerita bagian kedua itu dengan ,Andam Dewi

ditawan Rajo unggeh Layang"? sedangkan masarah itu
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hanya sedikit saja diungkapkan daram "Duka cita Andam

Dewi (xv1. Agaknya inirah konvensi kaba yang selaru
memberi judur "nama tokoh yang dianggap besar, tanpa

mempersoalkan daram konteks cerita. yang diketahui
pencerita adarah tokoh Andam Dewi sebagai wanita cantik
luar biasa yang menjadi rebutan raja turun temurun.

Tokoh ini perlu diangkat menjadi judur bagian cerita
ini. Tapi bila ditinjau dari segi konteks cerita yang

seruruh bagian ini menampilkan keberanian dan keteram-
pilan Bongsu Pangaduan dalam perkelahian dan peperang-

dr), agaknya akan lebih tepat karau diberi judur bagian

cerita ini dengan, "Bongso pangaduan menaklukkan Rajo

unggeh Layang" atau "Bongsu pangaduan menuntut barasr',

Bagian ketiga cerita ini diberi judul "Rajo Siang-
garai" oreh tukang kaba. Judur sederhana ini dapat

diterima dan dipahami karena pada bagian cerita ini
Rajo sianggarai agak rebih banyak mengambir bagian

dalam cerita, cara pengerompokan memang Rajo sianggarai
mendapat porsi yang sama dengan Bongsu pangaduan. Tapi

cara aksentuasi lebih banyak terfokus pada Rajo siang-
garai. Peristiwa-peristiwa daram arur pada cerita
bagian ketiga ini dapat dikelompokkan pada kegiatan
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L

2

3

xxrr, xxlv,

xxrrr, xxv,

xxvr.

4, S : XXIX,

5. Keluarga GP: XXX.

6. SA : XXXI

AIur cerita pada bagian ini secara kuantitatif terlihat
sebagai alur ganda karena tokoh dengan peristiwanya

terlalu beragam, bahkan melebihi cerita bagian pertama.

WaIau demikian, tampilnya tokoh-tokoh itu dalam rangka

menghadapi tokoh antagonis Rajo Sianggarai. Maka pembe-

rian judul "Rajo Sianggarai" pada bagian cerita ini
oleh tukang kaba lebih rasional dan terkait dalam

konteks dibanding dengan pemberian dua judul terdahulu.

Secara kualitatif, alur dalam bagian cerita ini terasa

longgar karena peristiwa-peristiwa banyak dijalin dalam

hubungan temporal, kurang menekankan pada hubungan

kausal.

Komposisi alur pada cerita bagian ketiga ini hapir

dapat dikatakan tidak memperkenalkan situasi keadaan

awal. Begitu pula cerita bergerak cepat, seolah-olah

cerita dimulai sesudah istirahat sesaat. HaI ini bisa

terjadi karena pertunjukkan ketiga ini meruPakan pesan-

an khusus melanjutkan cerita sampai terakhir, YdRg

direkam dirumah tukang kaba. Jadi ada faktor kesenga-

jaan memburu waktu dan memperpadat cerita atas permin-

BP

RS

AD

XXVI I .

XXVIII.
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taan peneliti. AIur seolah-olah Iangsung masuk pada

peringkat ketiga dan keempat, keadaan mulai memuncak

dan mencapai puncak. HaI ini mulai dirasakan pada

"bantuan membebaskan Bongsu Pangaduan dan Sutan Lambak

Tuah (XXII )" yang langsung terlibat peperangan dan

membebaskan Bongsu Pangaduan dan Sutan Lambak Tuah;

"keluarga Rajo Sianggarai (XXIII ) " dengan langsung

menghadapkan perkelahian Bongsu Pangaduan, Puti Sari

Makah dengan Puti Reno Lauik. Akhirnya pencerita juga

Iangsung memberikan penyelesaian masalah dengan "Bongsu

Pangad,uan membina kehidupannya ( XXIV ) " .

Uniknya, dengan suatu alasan cerita bergerak lagi

kebawah. Keadaan mulai memuncak lagi saat "Rajo Siang-

garai menawan Andam Dewi (XXV)" yang melalui bantuan

Raja Jiin, Andam Dewi dimasukkan kedalam keranda kaca

dan ditawan; "Aulia membantu Andam Dewi (XXVI)" untuk

menyelamatkannya dari cengkraman Rajo Sianggarai dan

Jiin; "Bongsu Pangaduan menuntut bela II (xxvll)" yang

dibantu mamaknya Sutan Rajo Bujang memerangi Rajo

Sianggarai sampai berhasil membunuh Pauh Janggi,

Panglima tentara Rajo Sianggarai. Kemudian peristiwa

ini bergerak terus mencapai puncaknya. HaI ini dirasa-

kan daLam "pertarungan dengan Rajo Sianggarai (XXVIII)"

:,ang Bongsu Pangaduan dan Sutan najo Bujang terbunuh

dalam perkelahian dengan Rajo Sianggarai; tampilnya

"Sari Malua menuntut bela suaminya ( xxIx ) " dengan
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membunuh banyak tentara dan menghancurkan anjung Rajo

sianggarai, dan sari Marua akhirnya merahirkan anaknya

Syair Alam dalam rimba; kemudian datangnya ',keluarga

membantu membebaskan (xxx) yang dapat merumpuhkan 7o

armada kapar Tiang Bungkuk. cerita diseresaikan ragi
dengan "Syair AIam menuntut bela (XXXI)" yang Syair

Alam, sianak ajaib, dapat menyelesaikan semua per-

kelahian dan terakhir dapat menghidupkan Bongsu panga-

duan dan Sutan Rajo Bojang, bapak dan kakeknya, dari
kematian.

Jelaslah subbagian XXVIII, XXIX, dan XXX menjadi

puncak peristiwa. Karena subbagian XXVIII merupakan

peristiwa puncak yang berada disekitar Rajo Sianggarai,

sedangkan XXIX walaupun tampil sebagai peristiwa yang

berada disekitar sari Marua, namun hakekatnya merupakan

perpanjangan peristiwa Bongsu pangaduan. Akhirnya

keluarga Gombang Patuanan yang sudah diplot sebagai

orang balk, berasal dari keLuarga atas dan bangsawan

dapat mengalahkan keturunan Rajo Unggeh Layang sebagai

orang jahat yang membenarkan segala cara.

5,4 Fungsi Kobo

Kaba Gombang Patuanan merupakan warisan budaya

masyarakat. Fungsi kaba menyampaikan konsep dan nilai
budaya itu yang berupa pikiran, gagasan, dan cita-cita
yang berkembang dalam masyarakat pada masanya. Konsep
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dan nilai inirah yang menjadi pesan yang disarur ke

daram kaba. Pesan itu dijalin dalam peristiwa yang

dijarani tokoh cerita. peristiwa perlu dijalin oreh

sikap, tingkah raku dan perbuatan tokoh. Tokoh dicipta
untuk diagungkan atau dikorbankan Sebagai tokoh baik
dan tokoh buruk,hlaxa jarinan kisah kehidupan peraku

akan memberikan kesan kepada pembaca atau pendengar

sebagai pesan,

Jadi konsep yang terkandung dalam kaba berupa ide,
gagasan, dan pikiran, dikembangkan daram bentuk cerita.
Maka cerita dapat dilihat sebagai pemikiran tentang
sesuatu yang sengaja direka tukang kaba untuk dipesan-

kan kepada pendengarnya. Daram rekaan itu diciptakanlah
tokoh-tokoh, peristiwa-peristiwa yang mendukung pikiran
itu. untuk menarik perhatian pendengarnya, tukang kaba

berusaha menjarin peristiwa dengan permasalahan yang

dekat dengan bucayanya. oleh sebab itu sesuatu pesan

yang ingin disampaikan tukang kaba daram ceritanya
adalah berupa ide, pikiran, dan gagasan dijarin dalam

kisah, didukung tokoh-tokoh dalam peristiwa yang dise-
suaikan dengan budaya masyarakat penggemarnya,

Dari analisis tema, penokohan, alur dan latar kaba

Gombang Patuanan terlihatlah bahwa fungsi kaba ini
menegakkan:
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1. Hak dan tanggung jawab

DaIam menjalin kehidupan, semua orang akan ber-

hadapan dengan hak dan tanggung jawab. Hak adalah suatu

hal yang akan diterima, sedangkan tanggung jawab adalah

hal yang harus diberikan atau dilakukan. Ada kecende-

rungan orang mengdahulukan hak dari tanggung jawab

karena hal itu menyangkut keuntungan yang akan diper-

olehnya atau menguntungkannya. Kecenderungan ini menim-

bulkan konflik dalam kehidupan. Da1am menjalin kehidup-

an yang wajar, ikhlas, dan luhur seharusnya orang

mengutamakan tanggung jawab dari hak. Apa yang terbaik

yang dapat dilakukannya, sejauh tidak merugikan diri-
Dyd, merupakan realisasi tanggung jawab. Lalu hak akan

menyusul dengan sendirinya. Inilah kehidupan ideal yang

tidak mengundang permasalahan.

HaI serupa ditemui dalam kaba ini, dimana tokoh

ideal Gombang Patuanan mendahutukan kewajiban tanpa

menghiraukan hak. Sedangkan pihak ]ain, Rajo Unggeh

Layang mendahulukan hak, malah menciptakan dan menguta-

makan hak, dibanding kewajiban. Seperti, ketika Gombang

mengetahui dari Putri Ambun Sari bahwa semua penduduk

telah dibunuh dan dimakan garuda, dan garuda akan

datang lagi membunuh bila mencium asap sebagai pertanda

adanya kehidupan di negeri itu, Gombang langsung meng-

ambil langkah untuk melawan garuda. Rasa tanggung

jawabnya mendorongnya langsung untuk bertindak tanpa
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memikirkan resiko serta hak yang akan diperolehnya

sebagai imbalan menentang bahaya itu. KenYataannya

cukup berat, banyak penderitaan yang dialami Gombang.

Setelah berhasil memotong 5 dari 7 kepala garuda,

Gombang terpekik kesakitan dicengkram dan diterbangkan

garuda, Untung teriakannya didengar Andam Dewi dan ia

langsung mengingatkan Gombang pada kesaktian kerisnya.

Garuda ditikam, la1u jatuh bersama Gombang ke bumi.

Puti Ambun Sari yang merasa berutang budi dan kagum

pada Gombang, lalu melamarnya untuk dinikahkan

dengan Andam Dewi. Gombang Patuanan memperoleh "hak"

menikahi Andam Dewi, sang primadona rebutan.

Berbeda dengan Rajo Unggeh tayang, agat mendapatkan

"isteri muda", ia mempergunakan ilmu kebatinannya

menahan kelahiran bayi Ambun Sari. Setelah tak seorang-

pun dapat menolong kelahiran jabans bayi, Rajo Unggeh

Layang dapat mengajukan perjanjian menguntungkannya

sebelum memberikan pertolongan. Maka disetujuilah

perjanjian, bayi perempuan yang diberinya nama Andam

Dewi menjadi tunangan dan caLon isteri mudanya. Dengan

akal licik Rajo Unggeh Layang menuntut irhakrr sebelum

melakukan tanggung jawab menolong. Pertolongan yang

diberikannya sulit untuk dikategorikan ke dalam perbua-

tan tanggung jawab. Jelaslah Rajo Unggeh Layang hanya

menuntut rrhakrr tanpa menghiraukan tanggung jawab. HaI

ini ditunjukkan lagi dengan pinangan saat Andam Dewi
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berumur L2 tahun, sedangkan sebelumnya tak ada penjela-
san bahwa ia menunaikan tanggung jawab memberanjai

tunangannya. puti Ambun sari memanggil sutan Rajo

Bujang dari pertapaannya untuk merundingkan pinangan

itu. Rajo Bujang marah dan memburu Unggeh Layang.

Ternyata Rajo unggeh Layang takut menghadapi kesaktian
sutan Rajo Bujang, sehingga Rajo unggeh Layang memerin-

tahkan garuda periharaannya untuk membunuh Rajo Bujang.
Pertanyaan sekarang, dapatkah perbuatan unggeh Layang

ini dianggap sebagai perbuatan bertanggung jawab?

unggeh Layang telah melakukan perbuatan yang tidak
bertanggung jawab, sehingga rakyat yang tidak berdosa-
pun ikut dibunuh garuda. Kemudian, setelah diketahuinya
Rajo Bujang tak ada lagi, dan semua penduduk sudah

dibunuh garuda, Rajo Unggeh Layang masih menuntut

haknya, datang menjemput Andam Dewi untuk dinikahinya.
Rajo unggeh Layang harus bertemu dengan Gombang patua-

nan, tokoh baik yang memberantas ketidakadilan,
Kritikan ini juga menyangkut adanya ilmu kebatin-

dD, "ilmu hitam" yang dipakai beberapa anak muda untuk
memperoleh sesuatu secara tidak wajar. Kebiasaan ini
harus dikikis habis. rnilah pesan yang ditangkap daram

kaba ini, bahwa orang yang mendahulukan hak dari tang_
gung jawab, ia akan selaru menghadapi kesuritan yang

mengancam keseLamatannya. Dan hidupnya tak akan sera_
mat.
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2. Kesaktian

Konsep kesaktian dalam cerita kaba sering dijumpai
sebagai suatu daya penggerak cerita. Konsep kesaktian
itu sangat diperrukan tokoh untuk menghadapi suatu
peristiwa luar biasa atau menghadapi kekuatan luar
biasa, Biasanya konsep kesaktian ini ditimbulkan bira
cerita inqin mengagungkan seorang tokoh, mengangkatnya

menjadi pelaku yang luar biasa. Bila sesuatu yang

dikerjakannya masih daram batas normar maka tokoh akan
mempergunakan kekuatan biasa. sebaliknya ia akan tampil
sebagai seorang yang luar biasa, saat bertemu Iawan
yang luar biasa pura, pada saat inilah kesaktian itu
dimunculkan.

Kesaktian adalah suatu kekuatan yang ditimbulkan
oreh ilmu kebatinan yang dimiriki seseorang dari pembe-

rian Tuhan, atau dipelajari dari seorang guru, dtau
melalui pertapaan. waktu memperajarinya sebagai suatu
ilmu kebatinan, seseorang harus betul_betu, yakin,
menghayati, dan mengikuti syarat-syaratnya. Kesaktian
it'u timbut dengan cara mengucapkan ilmu tersebut dengan
segala syarat perlengkapannya, dengan membayangkan

guru, ada pula yang menghayati ilmu dengan meneriakkan
nama guru dengan sejarah keturunannya. semua cara itu
pada prinsipnya sama yaitu dengan jaran menvaru (me-

manggil) guru dan kekuatan yang dikehendaki. Dengan
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demikian konsentrasi dapat dipusatkan dan tubuhnya jadi

larut, dalam sosok guru atau sumber kekuatan yang

disaru

Masalah kesaktian, merupakan suatu konsep hidup dan

diterima daram kepercayaan masyarakat Minangkabau. HaI

ini terlihat datam sejarah Minangkabau. Misalnya Bundo

Kanduang (tidak bersuami) setelah meminum air kelapa

gading laIu hamil dan melahirkan Dang Tuanku. Si Kam-

bang Manih juga ikut minum air kelapa yang sama juga

hamil dan melahirkan cindur Mato. Kesaktian itu tidak
saja pada diri raja, tapi juga pada binatang peliha-

raannya seperti si Binuang (kerbau), si Gumarang

(kuda), si Kinantan (ayam). Kekuatan sakti yang dipun-

yai raja menimbulkan kepercayaan rakyat bahwa raja
dapat mengemban tugas berat, melindungi rakyatnya.

Dalam cerita kaba inj. konsep kesaktian juga merupa-

kan daya penggerak cerita. Semua pelaku protagonis dan

antagonis merupakan tokoh-tokoh yang mempunyai kesak-

tian. Sehingga tokoh dapat bergerak kemana yang diin-
ginkan pencerita dan dengan kesaktiannya itu pula tokoh

dapat menye-lesaikan persoalannya. Dalam kaba Gombang

Patuanan ada dua cara mendapatkan kesaktian:

a. Kesaktian yang turun tenurun

Kesaktian yang diturunkan Tuhan kepada kakek-nenek

yang mempunyai pengetahuan }reagamaan yang mendalam.

Kesaktian itu dapat diturunkannya kepada anak cucunya
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bersama pengajian agama. Dan kesaktian itu terus
direstui Tuhan bira ajaran agama itu tetap diperihara
dan dikembangkan.

urang asa liau urang usali,
urang kiramat iduik-iduik,
urang batuah sajak ketek (fa1

Artinya, "beliau orang asal turun temurun, orang

keramat hidup-hidup, orang sakti semenjak kecir,,' sifat
kesaktian yang turun temurun daram kaba ini dikaitkan
pada orang yang mendalami agama rsIam, orang yang masuk

kelompok aulia (orang suci). Keturunan Gombang patuanan

dan Andam Dewi termasuk kelompok ini.
b. Kesaktian nelalui ,,batarak,, (bertapa)

0rang yang menghendaki kesaktian ini pergi ke

tempat yang sunyi dan sepi, iauh dari keramaian dan

pengaruh duniawi, biasanya ke dalam rimba raya. Di sana

berkonsentrasi merakukan ibadah pengajian. setiap hari
hanya zikir dan merafazkan doa, saat itu diuji dengan

berbagai cobaan dan siksaan dan harus dirawan. Bila
seseorang mampu bertahan, dan ia betur-betul dapat

meninggarkan kehidupan duniawi, ia terah mendapat,

hakekat kehidupan sehingga ia kebal dan sakti terhadap

beberapa haI. Daram kaba ini dirukiskan bahwa tempat
pertapaan itu keras dan menyiksa
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di sinan Paneh manYangik limau,

di sinan acek menduri baYam,

di sinan hantu bajijiran (8).

Artinya, "di tempat itu panasnya menyengat, di situ

pacet menduri bayam, di situ hantu bergayutan". tukisan

keadaan Rajo Bujang yang betul-betul telah meninggalkan

kehidupan duniawi, telah memperoleh kesaktian setelah

bertapa, disebutkan sebagai berikut:

AIang kapalang buruak Sutan Rajo Bujang,

sarupo tirau molah dipandang,

sarupo hantu rimbo gadang doh lai ( 66 ) .

Art.inya, "Alangkah jelek Sutan Rajo Bujang, telah

seperti tirau dipandangi, seperti hantu rimba raya".

Kesaktian yang diperoleh melalui cara bertapa ini

dilakukan Sutan Rajo Bujang, Sutan Parendangdll, dan

Paduko Lelo Rajo di Bukit Siguntang-guntang.

2,L Resaktian Gonbang Patuanan

Peristiwa yang dijalin dalam kaba inl memperlihat-

kan unsur kesaktian. Dikemukakan bahwa pengembaraan

Gom.bang yang pertama dilakukan dalam usia L4 tahun.

Pada usia itu ia telah berani meninggalkan "alam tanah

Makah" menuju "aIam tanah Jawi" menemui Gondan Ganto

Sori. Perjalanan mendaki bukit, menuruni gunung serta

mengarungi lautan dilakukan dengan perahu. Perjalanan

yang berlangsung selama ]ebih kurang satu bulan dilaku-

kan tanpa minum dan tanPa makan'
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Kesaktian kedua ditunjukkan saat Gombang mengalah-

kan garuda, binatang besar dan kuat, Y?Il9 telah membu-

nuh dan memakan manusia di Taluk Kualo Langang Sunyi.

Tidak ada manusia lain yang mampu melawannya, tapi

dengan kesaktiannya, Gombang dapat membunuh garuda itu.

Kesaktian ketiga dilukiskan sewaktu Gombang melaku-

kan pengembaraan kedua memasuki gelanggang Puti Taruih

Mato tanpa perbekalan. Ketika muncul keinginannya untuk

ikut meramaikan gelanggang, Gombang pergi masuk rimba

meminta semua perlengkapan untuk turun ke gelanggang,

maka dalam waktu singkat keinginan itu terwujud.

tadiri sakali aYam sabuangan,
sarato jo kudo lah PanYabuangan,
untuak manuju ka gulanggang doh Iai,
cukuiklah kakang jo Palano,
sarato ayam anYo Iai,
sarato taruah nan dibao kudo nangko ( 60 ) .

Artinya, "berdiri sakali ayam sabungan, serta dengan

kuda penyabungdlt, untuk menuju ke gelanggang, lengkap

kekang dengan pelana, serta aYam selengkapnya, serta

taruhan yang dibawa kuda".

Kesaktian keempat diperlihatkan ketika Gombang

dalam peperangan, ia dilukiskan menjadi seorang yang

kebal peluru, tahan banting, tidak dimakan pedang atau

senjata tajam, sehinga semua lawan ngeri menghadapi

Gombang. Kesaktian yang seperti ini tampil pada perke-

lahiannya dengan Kambang Lipat cota, perkelahian di

atas pencalang dengan Sama DiIauik, perkelahian dengan

Rajo Unggeh Layang, perkelahian dengan Sutan Paren-
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dangan. Pada keernpat perkerahian itu Gombang menghadapi

lavran yang sakti pula sehinga perkerahian berjaran
seru, sama-sama berani, sama-sama kuat. Misalnya perke-

lahian Gombang dengan sutan parendangdn, masing-masing

tidak terkarahkan, akhirnya sutan parendangan meminta

"suntans manvuntanq't, (suntih menyuntih). Saat itu
sutan Parendangan takabur karena parendangan berani

meminta lebih duru pada Gombang. walaupun parendangan

merakukan "penvuntanqan" terrebih dahulu pada Gombang,

ilmunya tak mempan. Kemudian ganti Gombang yang meraku-

kan terhadap Sutan parendangan:

nyo suntang sakali ndeh parendangdn,
badatak buni pisak sirawa basi,
manyuto sampai ka ubun-ubun,
mano di Sutan Parendangdrr,
tangan sabalah nyo lantiangkan ka 1auitan,
ndeh ka manjadi lai lumbo-lumbo,
sabalah nyo lantiangkan ka daratan,
menjadi molah si rimau campo (153)

Artinya, "disuntangnya langsung parendangdn, robek

bunyinya pisak celana besi, membelah sampal ke ubun-

ubun. Tentang Sutan Parendangdrl, tangannya sebelah

dilemparkan ke Iautan, segera menjadi 1umba-Iumba,

sebelah diremparkan ke daratan, segera menjadi harimau

campa". Har ini juga menunjukkan kesaktian sutan paren-

dangan yang hidup kembali di alam lain: lumba-Iumba dan

harimau campa.

Kesaktian kelima ditukiskan dengan mengirapnya

jenazah Gombang Patuanan dari anjungan Iewang tinggi
dan dibawa aulia ke Gunung Ledang. HaI ini sesuai
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dengan pesan Gombang Patuanan bahwa mayatnya hanya

dimandikan (disucikan) dan dibaringkan di tempat tidur.

Dan ternyata besoknya sudah mengirap (hilanO tanpa

diketahui ) , Peristiwa ini tak mungkin terjadi Pada

manusia biasa, kecuali pada orang suci, aulia, dan

orang kiramat. Begitu PuIa kesaktian yang ditunjukkan

oleh arwahnya yang terus mengawasi dan memelihara anak-

anaknya sampai pada cucunya, Syair Alam. Semua peristi-

wa dalam kehidupan rumpun keluarganya terus diikutinya.

Arwah Gombang Patuanan mempersatukan anak-anaknya untuk

membebaskan Andam Dewi yang ditawan Rajo Unggeh Layang.

Arwah Gombang Patuanan juga membangkitkan Bongsu Panga-

duan yang dikubur oleh kakaknya sutan Lembak Tuah di

dalam rawang.

Begitu besar kesaktian Gombang Patuanan, tetapi

mengapa ia masih bisa mati terbunuh? Persoalan ini

merupakan suatu hal yang menarik dalam cerita ini.

Gombang kebal dari semua peluru, senjata tajam peperan-

9dn, dan dari ilmu silat. Gombang Patuanan juga kebal

dan kuat melawan ilmu kebatinan lawan-Iawannya seperti

Rajo Unggeh Layang dan Sutan Parendangdrl, dan juga

dapat mematahkan perlawanan garuda yang mempunyai

kekuatan tangguh luar biasa. Gombang benar-benar diberi

kesempurnaan ilmu kesaktian selama ia masih dalam

posisi sewajarnya, baik, Ydrlg selalu ingat Tuhan,
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Tapi akhirnya, kemenangan demi kemenangan membuat-

Gombang lupa diri dan takabur.

indak adoh nan kuriak dari pado bajan,

merah dari pado sago,

Ndak mandanga kan denai baritonyo,

tabilang tamusahua sampai ka Juhur ka sano sini
(L62).

Artinya, "tidak ada yang kurik dari bajan, tidak ada

merah dari sago. Tidakkah engkau mendengar berita saya,

terbilang termasyhur sampai ke Johor ka sana sini."
Pernyataan ini mengungkapkan bahwa Gombang lepas kon-

trol, Iupa diri, lupa Tuhan dan takabur. Di sini 1etak

pesan cerita untuk pendengarnya. Bahwa semua manusia

akan mati, tidak ada kekecualian, bagaimanapun tinggi-
nya ilmu seseorang. Dan Tuhan sangat membenci pada

orang yang sombong dan takabur, karena pada saat itu ia
lupa diri dan Iemah. Saat itu pulalah kesaktiannya

hilang dan Gombang kena cinduanq permavo, ydng mengaki-

batkan Gombang meninggal.

2,2. Kesaktian Andan Dewi

Sebagai turunan orang alim dan suci, Andam Dewi

mendapat kesaktian semenjak lahir. Kesaktiannya datang

secara turun menurun, Kesaktian memperlihatkan tanda-

tanda sewaktu Andam Dewi lahir:



252

lantai ndeh lantai putuih,
jariau-jariau patah,
rasuak ndeh rasuak putuih,
tanah tanah lambang,

tabanam nak kanduang ka dalam tanah tu ( 5f 1.

Artinya, "ti.ba di lantai lantai putus, tiba di jeriau
jeriau patah, tiba di rasuk rasuk putus, tiba di tanah

tanah lambang, terbenam Andam Dewi ke dalam tanah',.

Yang menarik dalam lukisan ini adalah gambaran tentang

kesaktian bayi yang baru }ahir ini. Begitu 1ahir,

lantai, jeriau, rasuk sudah tak cukup kuat menahan

kekuatan tubuhnya. Disamping itu sesaat setelah ke-

lahiran orang sakti, ia harus menyatu dulu dengan

asalnyi "tanah" karena menurut ajaran IsIam manusia

berasal dari tanah dan kembali ke tanah, agar si bayi

kelak tidak lupa diri, sombong, dan takabur.

Untuk mengambil si bayi perlu pula diucapkan sumpah

kesaktiannya.

kok lai asa barasa nak kanduang mande puti,
sunduik basunduik puti jou,
lapeh ka nak kanduang puti juo

mari nak kanduang bapak ambiak yo nak ei.
Mamboseklah nak kanduang baliak anyo lai ( 53-54 ) .

Artinya, "jika memang nak kandung berasal puti, turun

temurun puti jua, turun pada nak kandung puti jua

Marilah nak kandung bapak ambiI, naiklah nak kandung

kembali". Dengan cara ini barulah si bayi dapat diambil

oleh bapaknya. Dan setelah si bayi di bawa ke tengah

rumah, bapak pun terus menguji kesaktian si bayi dengan

mata pedang. Anak dibaringkan sementara pedang terhunus

di
di
di
di

t ibo
tibo
tibo
tibo
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disiapkan. Dengan sekuat tenaga pedang pun diayunkan ke

tubuh anak, ternyata si bayi tidak mengalami cidera,

tabik api padang tibo di nak kanduang,
buni manakiak ndeh pinggang karang,
buni mangguguh bao mati,
Usah ka bintua nak kanduang banteh indak,
salai ramang indak luruik samaso tu ( 55 ).

Artinya, "berapi pedang tiba pada nak kandung, bunyi

manakik pinggang karang, bunyi memukul membawa mati,

jangankan luka nak kandung gores tidak, sehelai bulu

pun tidak lepas saat itu".
Berikutnya kesaktian Andam Dewi diperlihatkan pada

perkelahiannya melawan tentara Unggeh Layang yang akan

menjemputnya. Rajo Unggeh Layang dengan seluruh tenta-

ranya melihat Andam Dewi serupa Gombang Patuanan,

sehingga semuanya merasa takut dan melepaskan tembakan

kearah Andam Dewi. Namun kesaktiannya, membuat Andam

Dewi kebal terhadap peluru sehingga peluru yang menge-

nainya tidak menyakitinya.

tib
rib
tib
usa
saI

angek manjadi panau,
igi manjadi bajo,
ambuik ndeh manguritiang,
intua Andam Dewi banteb indak,
ang ndeh yo ndak luruik ( 181 ) .

Artinya, "ti.ba di kulit menjadi panau, tiba di gigi

menjadi platina, tiba di rambut mengeriting, jangankan

luka Andam Dewi gores tidak, sehelai bulu pun tidak

lepas. " Tak satupun peluru mampu melukai atau men-

ciderai Andam Dewi karena kesaktiannya. Malah peluru

itu memperindah dan mempercantik serta menambah bobot

odi)
odig
odir
hkab
ai ram
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dirinya. rambut mengeriting, gigi berlapis pletina
(memperindah saat itu), kulit berpanau lambang berilmu

kebatinan dan kesaktian saat itu).

2.3, Kesaktian Bongsu Pangaduan dan Sutan Lenbak Tuah

Kesaktian Bongsu Pangaduan diperolehnya karena

keturunan, kesaktian yang diwarisi dari ayahnya Gombang

Patuanan. Kesaktian ini dimurai dari saat kerahiran

tanpa pertolongan seorang pun. Kelahiran ini disertai
tanda-tanda alam yang berupa kilek (kilat) dan oatuih

tunoqa (petir tunggal), serta peristiwa kelahirannya

yang sama seperti ibunya, Andam Dewi. Tiba di lantai
patah, jeriau putus, batu keping, sandi keping, tanah

lambang, dan Bongsu terbenam dalam tanah. Bongsu dapat

diambil dengan mengucapkan asal keturunan. Di atas

rumah kesaktian Bongsu diuji pula dengan mata pedang

oleh ibunya. Berikutnya, Bongsu pangaduan yang masih

buyi ditinggal sendiri dalam buavan (ayunan) karena

Andam Dewi dijemput Rajo Unggeh Layang, sesuai pesan

yang ditinggalkan Gombang Patuanan sewaktu akan mening-

gal. Lalu Bongsu Pangaduan dipelihara oleh arwah ayah-

nya setelah ibunya pergi,

]apa buyuang cucuiklah ampu kaki,

auih cucuiklah nak kanduang ampu tangan (178).

Artinya, "kalau Iapar buyung hisaplah ampu kaki, haus

hisaplah nak ampu tangan". Dengan cara begitulah Bongsu
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tumbuh sendirinya tanpa perawatan ibu atau orang lain,

tapi tinggal sendirian dalam buayan sampai menginjak

remaja. Setelah remaja, sudah cukup umur menuntut

balas, arwah ayahnya (Gombang) membimbing dan mengin-

gatkan Bongsu agar membebaskan ibunya Andam Dewi dari

tawanan Rajo Unggeh Layang. Arwah Gombang mengingatkan

bahwa ada tiga saudaranya yang akan membantu dalam

tugas ini. Gombang Patuanan menganjurkan Bongsu menemui

kakaknya Sutan Lembak Tuah, Disamping itu Gombang

Patuanan memberi tahu semua anaknya agar dapat membantu

Bongsu Pangaduan. Dalam perjalanan menuju medan perang,

pada waktu itulah Bongsu buat pertama kalinya melihat

manusia. Kesaktiannya diuji dengan berbagai perkelahi-

an. Selanjutnyd, perjalanan ini terus dibimbing arwah

Gombang Patuanan, saat Bongsu menemui kesulitan, arwah

Gombang seIalu membantunya. Misalnya sewaktu Bongsu

hendak menyeberang sungai dengan perahu tanpa pen-

dayung, Bongsu masuk perahu sambil berfikir, laIu

tertidur. Saat itu perahu ditarik arwah ayah ke seber-

ang sungai. Berikutnya, sewaktu Bongsu kalah berkelahi

dan dibenam di rawang oleh Sutan Lembak Tuah, maka

datang lagi arwah bapaknya membantu membangkitkan

Bongsu dari dalam rawang dengan mendatangkan hujan

lebat dan banj ir.
Sesungguhnya lawan yang dicari Bongsu Pangaduan

adalah Rajo Unggeh Layang yang membawa ibunya. Tapi
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daram perjaranan itu Bongsu menghadapi 6 kari perkela-

hian atau peperangan yaitu perkerahian dengan penjaga

rimba, dengan Angku Kabun Bungo, dengan tentara Lembalr

Tuah di gelanggang, dengan Lembak Tuah 2 ka1i, dan

dengan 7 tentara kebal sutan Lembak Tuah. Mengapa ha}

itu sampai dihadirkan daram cerita ini? Apakah hanya

untuk sekadar memperpanjang cerita? Tidak. Ternyata ada

kebutuhan lain, Kehadiran perkerahian itu memang perlu
dari sisi plot, dan lebih penting adarah untuk melatih
kesaktian yang diwarisinya, oleh sebab itu perkerahian

itupun hadir secara bertingkat, mulai dari tingkat
biasa seperti penjaga rimba dan Angku Kabun Bungo,

meningkat pada tentara yang terratih, rebih meningkat

lagi dengan Sutan Lembak Tuah yang sakti sehingga dapat

mengalahkan Bongsu (saat ini perlu bantuan arwah ayah),

dan berikutnya perketahian dengan 7 tentara kebal

Lembak Tuah yang dapat dikalahkannya. Dengan ujian yang

cukup banyak ini kesaktian Bongsu makin sempurna dan

ampuh untuk menghadapi Rajo Unggeh Layang. Dalam perke-

lahiannya dengan Rajo Unggeh Layang yang juga sakti,
Bongsu Pangaduan dapat menikam tengkuk Rajo Unggeh

Layang, yang kemudian diikuti tikaman Sutan Lembak Tuah

di perut Rajo Unggeh Layang, sehingga Rajo Unggeh

Layang menemui ajalnya dan dibuang ke laut, IaIu menja-

di lumba-lumba putih.
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AIIah taala kayo sungguh,

Rajo mati babaliak lduik,
batuka rupo balain roman,

manjadi lumbo-lumbo putiah (347),

Artinya, "A1Iah taala kaya sungguh ,... Rajo mati

kembali hidup, bertukar rupa berlain bentuk, menjadi

lumba-lumba putih". Daram semua perkerahian dan perang

Bongsu selaru keruar sebagai pemenang. Gambaran ini
makin menonjolkan kesaktian Bongsu.

Bentuk lain dari kesaktian Bongsu dilukiskan daram

peristiwa berikut. Dalam suatu perjalanan maninjau

daerah peperangan, Sutan Lembak Tuah pingsan hanya

karena merihat darah. saat Bongsu pangaduan membantu

sutan Lembak Tuah, mereka terpengrangkap jala besi oreh

Pauh Janggi, dan kemudian direbus dalam kancah tertutup
di Bukit Pamedanan. Mereka ditorong oleh kakaknya puti

sari Makah dan sutan Katenggian yang sakti. Kancah

terkunci yang telah direbus berhari-hari dibawa sutan

Katenggian ke pantai. sari Makah meremas kunci menjadi

sabuk dan kancah dibuka. Bongsu pangaduan dan sutan

Lembak Tuah dikeluarkan, dilecut dengan ridi 7 kari
sehingga kembali bernafas. setelah Bongsu dan tembak

Tuah sadar, Bongsu marah marah karena ia sebenarnya
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sedang tidur nyenyak. Jadi dengan kesaktiannya, Bongsu

dan Lembak Tuah bukan mati tapi tidur nyenyak daram air
panas.

seterah peristiwa ini kesaktian demi kesaktian

masih terus dipertunjukkan daram perkerahian dan

peperangan, seperti perkelahian Bongsu dengan sari
Makah yang telah menganggu tidurnya. perkelahian Bongsu

dengan Reno Lauik karena Bongsu mau membebaskan ibunya

Andam Dewi dari tawanan Rajo sianggarai. perkelahian

Bongsu dengan mamaknya Rajo Bujang karena Rajo Bujang

menahan perangnya. Dan terakhir perkerahian Bongsu

dengan Rajo sianggarai yang berakhir dengan kematian

Bongsu. Muncul pertanyaan, mengapa Bongsu yang sakti
terbunuh juga? Apakah karena Rajo sianggarai lebih
sakti? Jawabnya adarah karena cerita akan menampirkan

anak Bongsu, syair Aram, ydrrg mewarisi kesaktian ayah-

nya. Jadi berkaitan dengan plot cerita.
Kesaktian sutan Lembak Tuah tidak menonjol dan

tidak diperrihatkan. Har ini disebabkan ibunya, Gondan

Ganto sori, berasal dari orang kebanyakan. Namun seba-

gai anak Gombang, Lembak Tuah tetap mewarisi kesaktian

bapaknya. Terbukti daram peperangan bersama Bongsu,

Lembak ruah juga tidak dimakan peruru. setelah direbus

berhari-hari bersama Bongsu ternyata ia masih dapat

hidup kembali seperti harnya Bongsu. Bahkan daram suatu
perkelahian, Lembak Tuah dapat mengalahkan Bongsu yang
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sakti dan membenamkan Bongsu dalam rawang. Hanya saja
cerita ini tidak hendak menonjorkan kesaktian Lembalr

Tuah, tapi hendak mengagungkan Bongsu pangaduan dengan

segala kesaktiannya.

2.4. Kesaktian puti sari ltakah dan sutan Katenggian

Puti sari Makah dan sutan Katenggian adarah keturu-
nan bangsawan, yang berasar dari tanah Mekah. Keduanya

penganut rslam yang kuat, memilikl kesaktian sehingga

mampu menghadapi semua tantangan. Namun keduanya mem-

punyai keberanian yang berbeda. puti sari Makah warau-
pun wanita, iauh lebih sakti dan berani dari sutan
Katenggian yang relaki. Daram hal ini ada beberapa
pesan yang ingin disampaikan:

a. Anak perempuan atau reraki sesungguhnya sama saja.
sifat kepribadiannya tergantung pada cara mendidik-
nya. Bila mendidiknya dengan kasih sayang dan disi-
plin yang kuat, tegas, jadilah ia seorang yang

pemberani yang bertanggung javrab. sebariknya, bira
dididik dengan kasih sayang dan kemanjaan, waraupun

ia seorang lelaki, maka keberanian dan rasa tanggung
jawabnya akan kurang. HaI ini juga diungkapkan kaba

"sabai Nan Aruih" yang sangat popurer di Minangka-

bau. sabai, kakak wanita, iauh rebih berani dan

bertanggung jawab membela harga diri keluarga di-
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banding Mangkutak, adik Ielaki, yElng dibesarkan

dengan kemanjaan.

b. Ylanita sebagai tokoh pujaan, keagungan.

Dalam masyarakat Matrilineal, wanita mendapat tempat

dan penghargaan yang baik, dipuja, dan diagungkan.

Da1am kaba ini, Puti Sari Makah adalah tokoh wanita

pujaan penyelesai konflik. Ia selalu memegang pera-

nan kunci dalam penyelesaian masalah. Kesaktian dan

keberaniannya tampak lebih menonjol dibanding ayah-

nya Gombdngr walaupun bila Puti Sari Makah mengalami

kesulitan selalu dibantu ayahnya. Ketika Bongsu

Pangaduan dan Sutan Lembak Tuah direbus dalam kan-

cah, praktis kekuatan membebaskan Andam Dewi menjadi

lumpuh, Kemudian datang Puti Sari Makah, Sutan Ka-

tenggian, dan Kambang Lipat Cota membantu. Pihak

lawan dapat dihancurkan dan semua tawanan dapat

dibebaskan. Puti Sari Makah menunjukkan keberanian

dan keperkasaannya yang luar biasa dalam peperangan

itu. Ia menunjukkan kesaktian dan kekebalan, kebal

peluru dan mata pedang, pandai bersilat, mempunyai

jubah perang yang dapat mematikan lawan melalui

kibasannya, kemudian menghidupkan Bongsu dan Lembak

Tuah melalui kesaktian lidinya. Begitu pula perto-

longan yang kedua, disaat Bongsu dan Rajo Bujang

mati dibunuh Rajo Siaggarai, semua kekuatan betul-

betul sudah lumpuh, Puti Sari Makah dan Nenek Lelo
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Jati datang membantu. Diperlihatkan kesaktian Nenek

dengan "sitenggan" (senapan) nya yang luar biasa,

dengan 7 kali tembakan dapat menenggelamkan 70

armada kapal Tiang Bungkuk. Tapi kesaktian Puti Sari

Makah lebih hebat lagi. Puti Sari Makah menjadi anak

peluru yang ditembakkan ke kapal Tiang Bungkuk. puti

Sari Makah akhirnya dapat membunuh Tiang Bungkuk.

Kesaktian Puti Sari Makah ditonjolkan dalam

menghadapi 6 kali perkelahian/peperangan. Semua

perkelahian itu dapat dimenangkannya dan tidak

mencederainya. Perkelahiannya dengan . tentara Rajo

Sianggarai untuk membebaskan Bongsu Pangaduan, Sutan

Lembak Tuah, dan Andam Dewi, perkelahiannya dengan

Pinduko LeIo Rajo, orang sakti sewaan Sianggarai,

perkelahiannya dengan Bongsu, yong salah pengertian,

perkelahiannya dengan Tiang Bungkuk dalam rangka

melumpuhkan bantuan pada Sianggarai, perkelahiannya

dengan Rajo Sianggarai, yang dapat melumpuhkan

Sianggarai sampai mengecil dan menghilang. Kebetulan

pula Syair AIam yang mencari Rajo Sianggarai di
anjung bertemu Sari Makah. Karena tidak saling

mengenal, terjadilah perkelahian. Ketika Syair AIam

meneriakkan kesaktiannya dengan menyebut asal ketu-

runannya, saat itulah perkelahian itu diakhiri,
karena Syair AIam adalah anaknya.
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Kesaktian Sutan Katenggian juga ada, hanya saja
tidak menonjol dalam perang membebaskan Bongsu. Ha1

ini disebabkan, yang perru adalah mononjollran kesak-
tian Sari Makah, maka Sutan Katenggian diceritakan
sebagai tokoh yang kurang berani, kurang bertanggung
jawab. Tetapi sutan Katenggian mempunyai kesaktian
terbang dengan kapar terbang kertas, mempunyai jubah

perang, kebal, dan dapat mengangkat kancah besar

dari Bukit pamedanan ke pantai. Kesaktian sutan
Katenggian sengaja tidak ditonjolkan, walaupun sutan
Katenggian muncur daram peristiwa, tapi yang diton-
jolkan adalah puti Sari Makah.

2,5. Kesaktian puti Sarinalua dan Syair Alan

Kesaktian yang diperoreh puti sarimalua diwarisi
dari kebangsawanannya. Kesaktian itu digambarkan ketika
ia menuntut bela kematian suaminya. sarimalua berangkat
dalam hamit berat. sehingga sarimalua merahirkan diten-
gah rimba tanpa bantuan seorangpun. Disamping itu jubah

perang merupakan sumber kesaktiannya, sarimarua membu-

nuh beberapa tentara yang berjaga di haraman dengan
jubah itu. Kemampuannya mencabut beringin laru disan-
darkannya ke anjung adalah bentuk kesaktiannya yang

lain. Kemudian daram suatu perkerahian sarimalua di-
tangkap dan dimasukkan ke daram keranda kaca untuk
dipersembahkan kepada Rajo Sianggarai.
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Tertangkapnya sarimarua bukan keremahan, tetapi
membuka kemungkinan untuk menampirkan kesaktian anaknya

syair Aram. Jadi ada hubungannya dengan prot. Kesaktian
Syair Alam jauh melebihi bapaknya, Bongsu pangaduan.

sewaktu syair Aram rahir kesaktiannya ditunjukkan
dengan tanda-tanda aram yaitu kirat dan petir, sehingga
dengan bimbingan auria empat puruh empat lahirrah syair
AIam dengan tanda-tanda kesaktiannya.

Inyo pandang di Sarimalua nak kanduang laia,
cukuik molah pakaian nan dilakekkan,

mambaok tungkek ketek sabuah,

samo laia jo inyo ka alamko ( 575 ) .

Artinya, "sarimarua memandang anaknya lahir, cukup
pakaian yang dikenakannya, membawa tongkat kecil se-
buah/ sama lahir dengannya ke aram ini,,. Dirihat dari
sisi kerahiran ini saja, syair Alam lebih istimewa
dibanding bapaknya Bongsu. syair Aram lahir dengan

pakaian lengkap dan disertal sebuah tongkat keciI,
sedangkan semua orang rahir tanpa pakaian aparagi
tongkat, Kehadiran pakaian dan tongkat ini bukan karena
ia lahir di rimba, tapi untuk menunjukkan kesaktiannya.
sewaktu syair Alam diperiksa ibunya ternyata sudah

berkhitan. Kelahiran syair Alam disambut gembira oreh
aIam, seperti:
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Barabuik-rabuik ungko jo siamang,

ka mambuaikan ndeh Syair AIam,

nyo nan dalam rimbo gadang (SZa1.

Artinya, "Berebut-rebut ungko dengan siamang,

membuaikan Syair AIam, ia yang dalam rimba raya',.

akan

TaPi
jiin malah sebaliknya, membenci dan membantingkan syair
Alam ke batu. Setiap dibanting Syair Al.am semakin
besar, dan berkembang. Mulanya hanya pandai membalikkan
badan, IaLu berkembang menjadi pandai duduk, pandai
merangkak, sampai seperti anak usia t4 tahun, Raja jiin
tidak sabar dan ingin pula membanting Syair Alam,
terjadi perkelahian antara kedua orang itu. perkerahian

ini berakhir ketika terkembang Quran di dada syair
Aram, sehingga semua jiin lari karena takut pada Ouran.

Kesaktian syair Alam makin jelas ketika ia berke-
lahi dengan puti sari Makah yang disangkanya Rajo
sianggarai. Kesaktian syair Alam dapat mengimbangi

kesaktian sari Makah yang baru saja mengalahkan siang-
garai. seterah sari Makah mengetahui bahwa inilah syair
Aram yang akan dibantunya, perkelahian itu di-akhiri.
sari Makah mengakui kesaktian syair Alam, sehingga
setelah kepala dan badan Bongsu pangaduan, serta kepala
dan badan Rajo Bujang dikumpul dan dibersihkan, IaIu
diserahkan kepada syair A1am. Meralui kesaktian tongkat
kecil, Syair AIam melakukan:
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Inyo ayok-ayokkan tungkek,
kaja mangaja bad.an jo mariah,
ayah kanduang sarato Sutan Rajo Bujang,
Alah batauik rupo dipandangi.
Nyo lambuik sakali di Syair AIam,
sakaLi di lambuik,
badakak buni tiok pasandian.
Duo kali dikamalambuik,
mandateh nyawa Pangaduan jo Rajo Bujang.
Tigo kali dikamalambuik,
barangok gadang Pangaduan jo Rajo Bujang.
Ampek kali dikamalambuik,
manyalang mato Pangaduan jo Rajo Bujang ( 620 1 .

Artinya, "Ia gerak-gerakkan tongkat, kejar mengejar

badan dengan kepala, ayah kandung serta Sutan Rajo

Bujang, telah bersatu tampak dipandangi. Langsung

dipukul oleh Syair Alam, sekali dipukul, berbunyi tiap
persendian. Pukulan kedua kali, masuk nyawa pangaduan

dengan Rajo Bujang. Pukulan ketiga kaIi, bernafas

panjang Pangaduan dengan Rajo Bujang. Pukulan keempat

kali, terkembang mata Pangaduan dengan Rajo Bujang".

Mengapa Sari Makah menyerahkan persoalan itu kepada

Syair Alam? Setelah Sari Makah mengetahui ilmu bela

diri Syair A1am, mengetahui kesaktian tongkat kecil
Syair AIam, dan ingin memberi kesempatan Syair AIam

berbakti pada bapaknya Bongsu Pangaduan dan kakeknya

Rajo Bujang. Kondisi ini diciptakan untuk menonjolkan

kesaktian Syair Alam.

2.6. Kesaktian Kanbang Lipat Cota dan Nenek Lelo Jati
Kambang Lipat Cota adalah ibu asuh, dan Nenek Lelo

Jati adalah ibu kandung Gombang. Keduanya selalu meng-

ikuti perkembangan Gombang sampai pada cicitnya Syair
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AIam. Orang pertama yang menguji kesaktian Gombang

berkelahi adalah Kambang, selanjutnya ia mengikuti dan

melindungi Gombang sampai Kambang dibuang ke laut oleh

Sama Dilauik. Dengan kesaktiannya Kambang muncul lagi
bersama Sari Makah membela Bongsu Pangaduan dan Lembak

Tuah.

Kesaktian Nenek Lelo Jati terlihat istimewa ketika

ia bersama Sari Makah membantu Syair AIam mencari

bapaknya. Nenek menghadang 7t kapal Tiang Bungkuk yang

akan membantu Rajo Sianggarai hanya dengan "sitenqoa
panianq tu'iuah", (senapan panjang tujuh), Dengan sekali

tembak, Nenek dapat menenggelamkan 10 kapal, tujuh kali
menembak dapat menenggeLamkan 70 kapal. Dan terakhir
Sari Makah menembak ke kapal Tiang Bungkuk. Dengan

hancurnya armada bantuan itu, kedua wanita itu dapat

menyelesaikan tugasnya mengalahkan Rajo Sianggarai dan

membebaskan semua tawanan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua tokoh

dalam kaba ini memiliki kesaktian. Fungsinya untuk

menunjang kerakter tokoh dan untuk kebutuhan plot.

3. Nafas KeisLaman

Setelah mendengar keseluruhan cerita berkali-kali,
dapat disimpulkan bahwa cerita kaba ini bernafaskan

Is1am. Hal ini sudah ditemui pada awal cerita, saat

mengungkapkan kisah keturunan Gombang dengan menyebut:
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orang asal berasal- yang hidup di tanah Mekah, ysng sama

hadir dengan Ka'bah, yElrrg kesaktiannya dapat menghitung
pasir di pantai, dapat menghitung bintang di Iangit,
dan orang keramat hidup-hidup. Dengan ungkapan ini
jelaslah bahwa Gombang patuanan berasal dari keturunan

aulia yang keramat,

sewaktu Gombang patuanan memasak nasi di rumah

Andam Dewi tertumpahrah air panas di dapur mengenal ibu
yang sedang sembunyi di bawah kancah besar. si ibu
keluar dan Gombang patuanan terkejut, segera mau membu-

nuh karena disangka jiin atau hantu, sebelum mengayun-

kan pedang Gombang patuanan berkata:

Kok iyo manusia manusia sanyatonyo,

baco kini kulimah syahadat (tLZ).

Artinya, "Jika memang ini manusia senyat.anya, bacalah

kini kurimah syahadat". Dengan lancar kurimah syahadat

meluncur dari mulut ibu Andam Dewi, maka percayalah

Gombang Patuanan bahwa yang dihadapinya sekarang benar-

benar manusia, tidak jin atau hantu. Dalam agama Isram,

syarat utama menganut Islam ialah mengucapkan kulimat
syahadat. Har yang sama ditemui ketika burung Rambak

Cina meragukan siapa yang dibuaikan siamang, iir,
setan, atau iblis yang berwujud manusia. Lalu yang

bersangkutan mengaku sebagai syair Alam dan mengungkap-

kan sejarah keturunannya. Rupanya hal itu masih berum
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jaminan. Tapi seterah mengucapkan kurimah syahadat maka

Rambak Cino menerimanya sebagai Syair Alam.

Begitu pura sewaktu Rajo sianggarai meminta bantuan

raja jin untuk menjemput Andam Dewi yang dikurung api
besar, raja jin menerima tawaran itu. Tapi seterah
merihat Quran terkembang disetiap sudut maka tindakan
jin jadi lain.

Quran takambang ndeh tiok suduik,

nenek takuik jo euran,

anak buah lari ndeh yo daulu (519).

Artinya, "Quran terkembang tiap sudut, nenek takut pada

Quran, anak buah lari dahulu". Har ini menampilkan

pesan bahwa karau tidak ingin diganggu oleh jiin atau

hantu, kembanglah Quran disetiap sudut. pengertian

"dikembang" dalam konteks ini tentulah dibaca dan

dipahami maknanya.

A
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Peristiwa bersamaan terulang lagi saat Rajo Syair

Alam hendak dibunuh oreh jiin. Makin dibanting syair
Alam makin besar. Tapi ketika raja jiin turut mem-

bantingnya ia merawan dan terkembanglah quran di dada

Syair Alam.

Mano di jiin saratuih ampek puluah,

tampak quran takambang ndeh yo di dado,

mandarunlah jiin larilah kasadonyo (0fZ).

Artinya, "Begitu jiin seratus empat puluh, tampak quran

terkembang di dada, menderulah jiin rari semuanya,'.

Sehingga Syair Alam selamat dari pembunuhan.

4. Keminangkabauan

Pada bab dua telah dibahas tentang adat di Minang-

kabau. Adat bersendi syarak, syarak bersendi Kitabu]-
Iah. Antara adat dan hukum rsram itu saling berkaitan.
Har ini kita temui daram perkawinan Gombang. Karena ia
berasar dari tanah Mekah, ia menjadi orang yang dihor-
mati dan disegani. oreh sebab itu, banyak orang bermi-

nat mengambirnya untuk menjadi menantu. Menurut hukum

Islam, seorang leraki boreh kawin rebih dari satu dan

maksimal empat orang. Har ini dialkukan Gombang sehinga

ia mengawini ( f ) Puti Ganggo Urah , (2) puti Taruih

Mato, (3) Gondan Ganto Sori, (4) puti Andam Dewi.

Perkawinan berjaran lancar, dan masing-masing isteri
seakan-akan mengikhlaskan pengembaraan Gombang setelah
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ia mengikat perkawinan. Bagi masyarakat Minangkabau

perkawinan yang idear adalah perkawinan dengan anak

mamak. Har ini didukung oreh cerita. Meskipun Gombang

telah menemui seorang pujaannya (Gondan Ganto Sori),
namun ia mematuhi permintaan ibunya untuk mengawini

anak mamaknya, Puti Ganggo urah, semenjak perkawinan

diselenggarakan, sampai memperoleh anak (puti Sari

Makah), tidak banyak peristiwa diceritakan, karena

semua berjalan lancar. Dari keluarga yng sakti puti

Ganggo urah merahirkan anak sakti pula bernama puti

Sari Makah.

Pernikahan Gombang kedua, terjadi seterah ia berha-

sir menguasai gelanggang puti Taruih Mato yang ditemui-
nya secara kebetulan, dalam pengembaraan, Ketidak

sengajaan ini terrihat pada ketidakslapan Gombang mema-

suki gelanggang itu. Terpaksa ia pergi ke dalam rimba

meminta perlengkapan merarui kesaktiannya berupa ayam,

kuda, dan taruhan untuk memasuki gelanggang, Gombang

menang dan ia. dapat mengawini puti Taruih Mato yang

kemudian melahirkan Sutan Katenggian. Kaba ini juga

tidak banyak mengungkapkan kesaktian putl Taruih Mato

dan tanda-tanda kesaktian yang dibawa sewaktu rahir.
Mengingat negeri asarnya Taruak Kuaro Banda Langik,

maka kesaktian orangnya tidak perru diceritakan ]agi,
karena dari asar keturunannya ia sudah seharusnya

sakti, Tapi benarkah di sana orang mengadakan gelang-
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gang untuk memirih menantu? Bukankah itu sengaja diung_
kapkan untuk memberi latar keminangkabauan?

Pernikahan Gombang yang ketiga dengan Gondan Ganto

Sori orang kebanyakan, tidak keturunan bangsawan,

r€ Gombang tergira-gila pada Gondan. seberumnya ada 30

puti yang menyatakan kesediannya jadi istri Gombang,

tapi syarat Gombang adarah "orang yang tak suka dengan

dia". Gondan memenuhi syarat tersebut karena ia menordk

Lamaran Gombang yang disampaikan melalui burung Rambak

cino. ra menyadari statusnya sebagai orang kebanyakan
yang tidak setaraf dengan Gombang. peristiwa ini meme_

sankan atau mengingatkan pendengar kaba untuk bersikap
tenang, sabar, iangan ceroboh, rendah hati, dan tahu
diri. Dengan sikap dan cara itu seseorang akan dapat
berfikir jernih, bertindak rebih hati-hati, dan menda-

pat pirihan lebih baik sesuai dengan ajaran Minangkabau

mengatakan mandi di hirir-hi1ir, berkata cli bawah-

bawah.

Pernikahan Gombang keempat terjadi berawar dari
maksud baik tanpa pamrih apa-apa. peristiwa bermura

dengan terbuangnya Gombang ke pantai, daerah yang

diarahkan garuda. seterah mengetahui keadaan dari puti
Ambun sari, timbulrah keinginan Gombang untuk membunuh

garuda yang menjadi sumber bencana itu. Gombang berha_
si1 membunuh garuda, tapi ia terkurung dalam lobang
tertutup sayap garuda. Andam Dewi datang membantu
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memotong sayap garuda dan selamatlah Gombang. Gombang

dan Andam Dewi adalah orang_oran9 baik yang mau berbak_
ti, yang satu gagah berani yang lain cantik. Mereka
saring bertanam kebaikan, menanam budi. Gombang telah
mempertaruhkan jiwanya membunuh garuda, sementara itu
Andam Dewi turut membantu menyeramatkan jiwa Gombang.

Terjadilah perkawinan yang melahirkan Bongsu pangaduan

yang sakti,

sisi lain dari nafas keminangkabauan terasa pada

"memuliakan wanita" dengan menampilkan tokoh wanita
yang berhasil menyelesaikan tanggung jawab yang berat.
Misalnya keperwiraan puti sari Makah yang tak ada tara-
nya' Ia yang membera dan menyeresaikan semua sengketa
keruarga. ra mempertaruhkan jiwanya membebaskan Bongsu,
Lembak Tuah, dan Andam Dewi yang kesemuanya adik-adik
tiri dan ibu tiri. Daram agama rsram hubungan sari
Makah dengan Bongsu dan sutan Lembak Tuah adarah dekat,
sedarah. Menurut filsafat Minangkabau hubungan

erat, karena Minangkabau menganut filsafat hidup,

mereka

"Adat
bersandi syarak, syarak bersandi kitabullah.', Jadi
mereka "sehina semalu',, mereka saling melindungi. Dan

tanggung javiab itu terah diseresaikannya. pada waktu
lain sari Makah hendak membawa Bongsu ke Mekah, Bongsu
Pangaduan menorak. Torakan ini dijawan sari Makah

dengan pikiran:
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KaIau diak kanduang
tando indak basanak
tando indak malu kak
malu adiak indak mal

kakak bao ndak namuah p"i,jo kakak basudaro ,ak malu adiak,
u kakak (4+51.

Artinya, "Kalau dik kandung kakak bawa tidak mau pergi,
tanda tidak bersaudara dengan kakak, tanda maru kakak
tidak maru adik, malu adik tidak maru kakak',. pernya-

taan itu menunjukan skap Sari Makah yang penuh perha_
tian. sewaktu Rambak cino memberitahukan penderitaan
syair Alam dan Bongsu daram menghadapi Rajo sianggarai,
sari Makah kembari memperlihatkan',kemuliaan hatinya,,.
sari Makah dengan Nenek Lelo Jati terjun kemedan perang
menghadapi Rajo sianggarai. sari Makah memperlihatkan
keberanian dan tanggung jawabnya. ra bersedia menjadi
peruru yang ditembakkan ke kapar Tiang Bungkuk. Dan

akhirnya Tiang Bungkuk yang sakti dapat ditangkapnya.
Jadi tokoh yang paling berani dan sakti, serta bertang-
gung jawab daram cerita kaba ini adalah sari Hakah,
seorang wanita muIia.

Keperwiraan Kambang Lipat cota dan Nenek Lero Jati
menonjolkan wanita-wanita bertanggung jawab. Mereka
turut terbakar hatinya mendengar anak dan cucu Gombang
teraniaya dan tersiksa. Kambang Lipat Cota dan Nenek
Lelo Jati turun bersama sari Makah ke medan perang,
Mereka terribat dalam peperangan dan perkelahian dengan
Panglimo Taduang, pangrima perang Rajo unggeh Iayang.
Ketiga wanita itu berhasir, mereka mampu mengarahkan
lawannya, sehingga harga diri keluarga menjadi baik
kembali. I
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Penampilan peranan wanita banyak sekali dijumpai
daram cerita kaba ini. Maksudnya juga untuk mengangkat

citra wanita. Misarnya perkawinan Gombang pertama

diurus oreh ibu dan mamaknya. Keterlibatan bapak tidak
disebut-sebut dalam hal ini. Keterribatan mamak tentu
bukanlah karena mengurus Gombang tapi menyangkut anak_

nya yang bakal jadi istri Gombang. Ibulah yang sungguh_

sungguh menyeresaikan pernikahan Gombang itu. perkawin-

an Andam Dewi juga dilaksanakan oreh ibunya. Mulai dari
Rajo unggeh Layang melamar Andam Dewi, ibunya menyuruh

panggil Rajo Bujang dari pertapaan. Ayah kebetulan
sudah meninggal, Diceritakan si ibu memandikan,

merimaui Rajo Bujang karena bentuknya yang surdah tidak
menentu pulang dari pertapaan. rbu juga yang menyeleng-
garakan perkawinan Andam Dewi dengan Gombang. rbu yang

memangggil kadi, waIi, dan rabai untuk menikahkan Andam

Dewi. setelah selesai pernikahan Andam Dewi, ibu pergi
ke Gunung Ledang bergabung dengan ',auri.a empat puruh

empattt.

Peranan Andam Dewi sebagai tokoh "primadona" yang

diperebutkan, menggerakkan cerita in jadi berpanjang-
panjang. Dari sisi lain, ia mengingatkan Gombang untuk
berhati-hati dengan musuh, iangan rengah, iangan berma-

las-ma1as, sebagai rasa tanggung jawabnya pada suami.

Tapi karena Gombang takabur, Gombang kena "Cinduang
Permaycr" yang membawanya meninggar. Keadaan begini
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memungkinkan untuk menampirkan "kemuriaan hati', Andam

Dewi. Dengan tabah ia mengikuti dan meraksanakan amanat
Gombang. Jenazah Gombang dirawat sendiri dan disemayam_
kan di anjung sampai jenazah mengirab dibawa auria.
Kemudian Andam Dewi merahirkan dan merawat anaknya
sendiri. Kesedihan yang dideritarlyd, diratapinya sen_
diri. Namun ketika ia dijemput Rajo Unggeh Layang, ia
tampil sebagai srikandi sakti dan tak terkarahkan
sehinga Rajo Unggeh Layang terbirit_birit lari. Keti}<a
petunjuk dari arwah Gombang datang, ia mengikuti sepe_
nuhnya. Andam Dewi dibawa daram keranda kaca dan sampai
saat terakhir, kesucian dan kemuriaannya tetap terperi-
hara di samping ia menunjukkan keperkasaannya.

Kemuriaan hati wanita juga diperlihatkan puti sari
Marua istri Bongsu. sesungguhnya sari Malua merupakan
duplikat Andam Dewi, sehingrga semua sifat_sifat Andam

Dewi dijumpai dalam diri Sari Malua. Kesetiaan, kebera_
nian, kesaktian, dan kemuriaan hati sari Marua menyamai
Andam Dewi, sehingga jalan hidupnya hampir sama. Ketika
tanda-tanda yang ditingalkan Bongsu menunjukkan bahwa
ia daram keadaan gawat, sari Ma1ua segera turun rumah
menuntut bela suaminya. Sari Ma1ua terpaksa melahirkan
Syair AIam sendiri di dalam rimba. Anaknya yang sakti
dipelihara aulia dan dibuaikan siamang, sementara Sari
Malua terus menuntut bela suaminya. setelah lawan
ditemui, sari Marua mengamuk. Ia membunuh tentara Rajo



Sianggarai yang berjaga di halaman. Sayang Sari

tertangkap, yang kemudian masuk keranda kaca

dipersembahkan kepada Rajo Sianggarai.
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Malua

untuk

5, Keperwiraan

Aspek lain yang menonjol dalam kaba ini adalah

keperwiraan. Sebagai aspek keperwiraan, dapat dicatat
tampilnya 33 kali perkelahian atau peperangan. Dan

karau dirinci lugi di daramnya ditemui 6 kari perkera-

hian saudara, 2 kali perkelahian dengan garuda, 2 kali
pertarungan dengan alam (harimau, tentara dan Iain-
lain), tL kali perkelahian/peperangan yang dilakukan

tokoh wanita lawan pria, dan tz kati perkerahian tokoh

pria sesama pria, serta 6 kali peperangan. Mengapa

peristiwa perkerahian sering ditampirkan? sesuai dengan

jenis cerita ini termasuk ke dalam cerita epos, cerita
ingin menampirkan kesaktian tokoh-tokohnya yang sekari-
gus menampilkan keperwiraannya, I{adah yang paling tepat

adarah peristiwa perang dan perkelahian untuk membeLa

kepenti.ngan masing-masing.

HaI yang menarik adalah:

a, Perkelahian saudara yang dijumpai dalam kaba ini
merupakan usaha mencoba dan menguji il_mu silatnya
sehingga dengan demikian dapat mempertinggi mutu ke-
pervriraan. Misalnya dikisahkan dalam pengembaraan,
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Gombang bertemu dengan orang berpakaian segala hitam,
tanpa alasan kuat Gombang langsung terribat dalam

perkelahian. seterah perkerahian berlangsung rama, dan

masing-masing sama kuat, akhirnya salah seorang meneri-

akkan asar usurnya untuk mendapatkan kesaktian. Dan

saat itu terbukalah rahasia bahwa ia mempunyai hubungan

keluarga. Dalam hal ini Kambang Lipat cota adarah ibu
pengasuh Gombang,

Perkelahian Bongsu dengan Lembak Tuah terjadi
karena Bongsu dilaporkan tentara kepada Lembak Tuah

sebagai orang yang membuat keributan di gelanggang,

Tanpa diusut dan diperiksa, tembak Tuah langsung terri-
bat dalam perkelahian dengan Bongsu, pada hal Bongsu

yang datang ke gelanggang bertujuan mencari kakaknya

Lembak Tuah. Perkerahian itu jadi berrarut-rarut.
Perkelahian pertama Lembak Tuah yang pingsan, dan pada

perkerahian kedua Bongsu dibenamkan di rawang. untung

arwah Gombang terus mengikuti perjaranan anaknya,

sehingga arwah dapat membangkitkan Bongsu dari rawang

merarui kehadiran hujan rebat dan banjir. Akhirnya
kedua adik kakak ini berangkuran setelah Bongsu membuka

rahasianya. Dapat ditafsirkan bahwa perkelahian itu
merupakan ujicoba bugi kesaktian masing-masing seberum

berangkat perang,

Perkelahian Bongsu dengan sari Makah terjadi sesu-

dah sari Makah mengeluarkan dan menghidupkan Bongsu
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dari daram kancah. Jelas sari Makah terah menyelamat-

kannya, namun Bongsu menuduh terah mengganggu tidurnya.
Kemarahan Bongsu dilayani sari Hakah dan terjadilah
perkelahian seru yang sama kuat, sampai Bongsu sadar
bahwa kakaknya telah bersusah payah membantunya. perke-

lahian ini sesungguhnya ingin membangunkan kesaktian
Bongsu kembali. Tentu sari Makah sengaja tidak menge-

Luarkan semua ilmu dan tenaga daramnya melayani Bongsu.

Begitu pula perkerahian Bongsu dengan Rajo Bujangr

dalam laut. sengaja Rajo Bujang menahan perang Bongsu

supaya ia naik pitam. seterah merihat ada orang yang

menahan, terjadilah perkerahian dan pengujian kesakti-
an. Bongsu mendapat pengaraman berkelahi dalam laut
karena Rajo Bujang sudah lama bertapa daram Iaut.

Ketika syair Aram mencari Rajo sianggarai untuk
membebaskan ibu bapaknya, syair Alam bertemu dengan

Sari Makah yang telah mengalahkan Rajo Sianggarai.
syair Aram mengira sari Makah sebagai sianggarai maka

terjadilah perkerahian. perkerahian ini agaknya merupa-

kan latihan untuk mengembangkan irmu kesaktian syair
Alam. semua perkelahian bersaudara itu merupakan ratih-
dD, ujian, atau memberikan ilmu kesaktian kepada yang

lemah' Tidak seorangpun diantara yang berkerahi itu
yang menderita atau cidera karena yang merasa kuat akan

sangat hati-hati merepas irmunya. Dan yang kuat berusa-
ha menurunkan ilmunya dalam perkelahian itu.
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b. Perkelahian tokoh wanita l_awan pria
Dari Lt perkelahian itu, terdapat 3 kali perkerahi-

an bersaudara yang tentunya berkesudahan sama kuat.
Lalu dari 8 kari perkelahian yang lain ditemui 7 kali
perkelahian yang dimenangkan oleh tokoh wanita. semakin

jeras di sini bahwa cerita kaba ini banyak mengangkat

citra wanita. Dalam persoalan ini menampirkan keberani-
an dan keperwiraan wanita yang ternyata dapat mengarah-

kan pria.

Ketika sari Makah dan Lipat cota merawan tentara
Rajo Unggeh Layang, dengan mengibaskan jubah perang

yang dibawa sari Makah, matirah banyak tentara. Dengan

kesaktiannya sari Makah dapat membunuh pinduko Lelo

Rajo, begitu pula Lipat cota mengakhiri nyawa pangrimo

Taduang daram pertempuran itu. sewaktu sari Malua

menuntut bela atas kematian suaminya, ia membunuh semua

tentara Rajo sianggarai yang berjaga di halaman. Dan

ketika Nenek Lelo Jati dan sari Makah berhadapan dengan

7L kapar Tiang Bungkuk yang siap membantu Rajo siangga-

rai, Nenek menenggeramkan 7o kapal itu. Dan seterusnya

daram suatu perkelahian, sari Makah dapat mengalahkan

dan menangkap Tiang Bungkuk dan menggantungnya di daram

kamar mesin. Perkerahian berranjut dengan memburu Rajo

Sianggarai, Perkelahian seru terjadi, dan Rajo Siangga-

rai dapat ditanggap sari Makah dan dibantingnya sehing-
ga Rajo Sianggarai mengecil dan menghilang.
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BAB VI

KESIl.lPULAN

Bab kesimpulan ini merangkum permasalahan yang

telah diuraikan pada bab-bab terdahulu. Langkah yang

ditempuh iarah dengan menyimpurkan setiap bab anarisis.
Kemudian secara keseluruhan disimpurkan lagi temuan

penelitian pertunjukan kaba Gombang patuanan.

1, Kaba Gombang Patuanan

Masyarakat Minangkabau mengenal tradisi lisan yang

berbentuk kaba, tambo, pasambahan, pepatah petitih,
peribahasa, mamang. Kata kaba berasal dari khabar

(bahasa Arab), yang kadang-kadang ditambah menjadi kaba

curito. Kaba adalah cerita lisan Minangkabau, ada yang

diadaptasi dari hikayat Melayu. Dari segl tema cerita,
kaba dapat dibagi dua: kaba klasik, dan kaba baru.

Kaba yang diteliti adalah kaba klasik, Gombang

Patuanan, yang dikabakan serama tiga malam pertunjukkan

(18,5 jam rekaman). Penyampaian kaba ini diiringi oleh

bunyi adok (gendang). DaIam kehidupan bakaba tukang

kaba menyertai dirinya dengan ilmu kebatinan: ilmu

bakaba, ilmu penangkal racun, ilmu penangkal gayung

suara, ilmu penangkal hinaan. Cara berguru kaba dimulai

dengan seringnya mengikuti atau mendengar pertunjukan
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kaba, kemudian mengunjungi rumah guru (tukang kaba)
untuk berratih, dan mulai bakaba di hadapan audiens.

Gombang patuanan, tokoh utama dalam kaba Gombang

Patuanan, merupakan seorang aulia, suci, keramat, dan

sakti. ra dimitoskan oreh masyarakat pesisir selatan
dengan menunjukkan beberapa bukti nyata dari kehidupan
yang pernah dijaranirlyEl, yang dirasakan sebagai bukti
yang sungguh-sungguh terjadi.

2. Struktur Komposisi

Komposisi mendapat perhatian penting di sini karena
ada empat aspek berbeda yang dirakukan tukang kaba pada

waktu pertunjukan kaba. ra bertindak sebagai pedendang,

pencerita, penggubah, dan penyair pada waktu yang sama.

Pemakaian kosa kata daram kaba umumnya sama dengan

bahasa percakapan yang disesuaikan dengan bentuk narasi
1isan. Ada frasa sebagai anak karimat penjeras dan ada

frasa sinonim. Kalimat kaba lebih kompleks; kalimat
inti dijeraskan oleh beberapa kalimat penjelas yang

masing-masingnya berbentuk frasa atau krausa. pola

baris cenderung mengikut,i pola kalimat inversi.
Banyak dit.emui perurangan kata, frasa, krausa, dan

kelompok baris. perurangan itu daram bentuk formura
yang persis sama atau bervariasi. Formula diperlukan
untuk memperlancar penceritaan dan memudahkan ingatan.
Keseluruhan perurangan dapat dikelompokan pada perulan-
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gan dasar, substitusi, pengkombinasian, mamang, dan

sisipan. perulangan dasar dilakukan daram perulangan
kata, baris, dan kerompok baris. pensubstitusian dirak-
ukan pada kata yang bersinonim, sehingga menimbulkan
variasi larik. pengkombinasian yaitu perulangan dengan
pengkombinasian seluruh kata dalam rarik atau peruran_
gan perangkat rarik yang memungkinkan pertukaran tempat
larik, atau ada larik yang hirang atau ditambah dalam
perangkat itu. Mamangan merupakan ungkapan stereotip
yang tampil sebagai kata arif dan kata adat. sisipan
adalah kata atau kelompok kata yang ditambahkan pada

larik dasar untuk memenuhi irama dendang.

Pararerisme makna dalam Gombang patuanan dijumpai
31t dari 672 baris yang diteliti. paralelisme ini
terdiri dari makna dan struktur berurang, makna beru-
lang struktur berubah, perurangan makna dengan anafora,
Majas yang ditemui adarah majas identitas, pertentang-
drl, dan pertautan.

Banyak formula stabil yang membentuk formula
stereotip, ditemui pada pengungkapan aktor, kegiatan
pokok, waktu, dan tempat. Kegiatan pokok tampak pada

pengungkapan unsur sakti, kekebalan seseorang, rasa
tersinggung, pelayaran di ]aut, kedatangan orang kera_
mat, kegiatan menyaru.

Adegan berulang (theme Lord) dijumpai pada 33 kali
adegan perkerahian, 4 kali adegan kerahiran anak sakti,
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dan lain-1ain. perukisannya banyak memakai kata formu-
laik dan formula stereot.ip.

Pemakaian pantun terrihat sebagai pantun persembah-

drl, pantun pembuka dan pantun cerita, Inantun dalam

cerita, pantun daram diarogJ dan pantun pertukaran

adegan cerita.
Ada dua macam musik pengiring kaba Gombang patuan-

an: adok dan biora. Bermawis memakai adok, pirin mema-

kai bio1a. Bermawis memakai lagu pasambahan, menengah,

tinggi, dan rendah. pemakaian lagu pada cerita yang

sama kadang kurang stabil. pertunjukan yang menarik

dicapai dengan merakukan pergantian ragu atau variasi
Iagu. Ada relasi antara bunyi instrumen biola/adok
dengan lagu dan irama.

3. Variasi Kaba dalam pertunjukan

Pada pertunjukan yang menampilkan cerita yang sama

oreh pencerita yang sama akan terlihat variasi kompo-

sisi. HaI ini terrihat pada transkripsi A dan B pada

bab Iv. dari segi struktur dasar cerita, kedua pertun-
jukan memperlihatkan kestabiran struktur yaitu masing-

masing 74 episode: cara membangun episode yang jumrah

dan urutannya persis sama, rangkaian pembicaraan sama

sehinga menampirkan makna yang sama. Adanya perbedaan

jumrah rarik disebabkan adanya perluasan atau pemadatan

naras i .
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Analisis merinci, memperlihatkan adanya variasi
ekspresi. HaI ini ditunjukkan oleh rincian subepisode

pada episode IX sampai dengan XII. Urutan komposisi

subepisode persis sama tapi jumlah larik berbeda. Ada

komposisi subepisode sama jumlahnya tapi urutan berbe-

da. Ada subepisode yang berbeda jumlahnya dengan urutan

sedikit berbeda dan jumlah larik berbeda. Perbedaan

jumlah larik disebabkan perluasan atau pemendekan

ungkapan dan pilihan kata. Ini juga mempengaruhi kadar

makna. Ada 672 dari tL7 larik transkripsi A berulang

pada transkripsi B.

Variasi pertunjukan dimungkinkan oleh suasana

Iingkungan pertunjukan, perasaan pekaba, dan kondisi

fisik pekaba.

4. Konsep Kaba dau Hilai Budaya

DaIam kaba terkandung konsep pikiran yang dikem-

bangkan dalam cerita. HaI ini tampak dalam sikap,

tingkah 1aku, dan perbuatan tokoh. Sebagai refleksinya,
perasaan audiens akan terpancing: rasa simpati, kagum,

gembira, sedih, duka atau benci, terhadap tokoh cerita
kaba yang didengarnya.

Dari hasil pengabstraksian cerita, ditemukan bahwa

kaba Gombang Patuanan mengangkat tema "harga diri
memerlukan perjuangan dan pengorbanan", Memperjuangkan

hak adalah menyangkut harga diri. Andam Dewi yang telah
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menjadi isteri Gombang Patuanan direbut Rajo Unggeh

Layang yang merasa berhak memiliki Andam Dewi melalui

perjanjian dengan orang tuanya sebelumnya. Hak pemili-

kan inilah yang diperjuangkan Gombang Patuanan, dan

keturunannya berkewajiban melanjutkan perjuangan itu.
Penokohan dengan perwatakan cerita dibentuk untuk

mendukung amanat. Watak tokoh terungkap dalam tindakan,

ujaran, pikiran, fisik, dan dialog antar tokoh. Tokoh

yang banyak dalam kaba ini sengaja diciptakan untuk

mendukung amanat. 01eh sebab itu tokoh-tokoh umumnya

berwatak datar. Ada tokoh yang serba baik (Gombang

Patuanan, Bongsu Pangaduan, Andam Dewi, Syair Alam),

dan sebaliknya, lawannya yang serba jahat (Rajo Unggeh

Layang, Reno Lauik, Rajo Sianggarai).

Kaba ini banyak menampilkan peristiwa yang beru-

lang, Cerita dapat dibagi atas 3 subjudul: Nan Gombang

Waktu Kecil (14 subbagian), Andam Dewi Ditavtan Rajo

Unggeh Layang (l subbagian), Rajo Sianggarai (fO subba-

gian). Latar tempat peristiwa di daerah Pesisir Selatan

Minangkabau, dan latar waktu kurang jelas,

Amanat yang didukung adalah menegakkan:

a. Hak dan tanggung jawab.

b. Kesaktian (turun-temurun dan melalui pertapaan).

c. Nafas keislaman.

d. Keminangkabauan.

e . Keperlviraan.
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-
IniIah i<onsep pikiran yang berupa nilai budaya yang

ingin disampaikan pekaba kepada audiensnya'

5. Temuan Penelitian

Penemuan penelitian ini menunjukan bahwa:

1) Bentuk pertunjukan Kaba Gombang Patuanan adalah:

( a ) Tukang kaba duduk bersila memukul adok yang

ditegakkan di atas pangkuannya. Kaba dimulai dengan

menyanyikan Iagu dan pantun pasambahan. Kemudian

dilanjutkan dengan cerita memakai lagu rendah,

sedang.dantinggiSecarabervariasi.Bunyiadok
membentuk irama dan tempo Iagu dalam bercerita.

Tukangr kaba sekali-sekali memuji penyelenggara dan

audiens, dan audiens menyambut dengan komentarnya

sehingga terjadilah komunikasi timba] balik. (b)

Tukang kaba, Bermawis, 56 tahun asal Air Haji. (c)

RekamandilakukandiBalaiselasa,Kambang,Air
Hajl, Bayang. (d) Bakaba di pesta perkawinan' di

ru:nah keluarga dan dirumah makan pada 4 Januarr 1989

dan 18, L9, 2'7 Maret 1-989. (e) Tujuan bakaba member-

ikan hiburan kepada auoiens berupa menikniati denoang

iiaba can mengambil manfaat dari nilai budaya dalam

cerita kaba.

2) Penciptaan komposisi ket'ika pertunjukan kaba:

(a)Tukangkabaketikabakababertindaksebagai
penggubah, pencerita, penyair dan pendendang' Untuk
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itu penguasaan bahasa amat penting' Bahasa yang

dipakai bahasa percakapan yang diusahakan dalain

bahasaprosaberirama.Memper}ancarpengungkapan

cerita, dipakai formula' Ada fcrrnula stabil Yang

siappakai(stereotip).,danadaformulayangberva_

riasi (perulangan kata, frasa' klausa) ' Perulangan

dj.kelompokkan pada perulangan dasar ' substitusi '

pengkombinasian, mamang, dan sisipan' Dijumpai

perulangan adagan perkelahian 33 kali ' adegan kelah-

iran anak sakti 4 kali, dan paralelisme makna 313

dari 672 baris yang diteliti' Sistem formulaik ini

tidak terikat dengan matra, tetapi bervariasi dengan

irama lagu yang dipanjangpendekkan' Pemakaian pantun

berbentuk pantun pasambahan' Pantun pembukaan'

pantun cerita, dan pantun pertukaran adegan' Seoang

lagu yang dipakai adalah Iagu: pasanibahan' rendah'

seda:rg, dan ti-nggi ' Frekuensi pemakaian Iagu sedang

Iebih sering ( 61,3t ) ' Variasi lagu lebih memikat

audiens. (b) Setiap pert'unjukari adalah kompcsisi

baru, bervariasi dari sebelumnya ' Var:-asi berbeiltuk

perluasan a*"au peni'ederhaaaan cerita' pemakaian atau

perobahan struktur, pertukaran uru+'an baris' penghi-

rangan atau penambahan baris, dan penggantian kafa.

3 ) llonsep kaba bericl-ak dari temanya' "rnengangkat harga

diri- memerlukan perjuangan dan pengcrbanan" ' Ide

atau pengertian ini dikcngkretkan ke dalam diri
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t:rch yang men j alani berbagai per:-st:-'sa oal-an kehid-

u?a;inya. Perluangan yang grE:'h dan berat oisertar

pengcrba::an harta dan jiwa' diperlukan demi harga

c:-ri-. NrIa:- budaya yang diref leksikan kaba ini

adalah: (a) hak perlu direbut dan tanggungjawab

periu oitegal<kan, (b) kesaktian perlu dituntut untuk

menegakkan rnartabat dan wibawa ' ( c ) keyakinan bera-

gama(Islam)menYelamatkankehidup,an,(d)mernuliakan

wan:-ta , falsaf ah sehina semalu ' s€ Iaras dengan

f alsaf ah Minangkabau ' dan ( e ) keperr'riraan dan per-

caya diri membangkitkan eksistensi manusia'

s-e,cn 
!--.:-- r,a,.: ( .an yang mulai

Deni pelestarian kaba Gombang Patuan

menghi)-ang dl daerah asalnya Pesisir Selatan' penelitr-

per 1,u il,e :li'ar ankari :

a. Dinas tiebuda,/aan Depdikbud Kabupat.e:r perlu turun

tarigan meningkatkaa pembinaan kualitas tukang }iaba

Gcnbang Pat'ua::a:: denga:'l nemberikan pengarahan art-is-

-Lik Pertun juka:: '

b. Iler: jarlual-kan keg:-alao:i kaba Gonba::g Patuana:: seirap

'uahulr bagi tukang kaba remaja' Kegi-atan ini diirinqi

ce;igan hadiah Yang me::ari-k'

c. i'lenel-i-hara seni bakaba dalam' masyarakat dengan

Iriei'igelol-a tujiang kaba pemula untuk r'empertu:rjukka;i

kebclehan bal<aba di pesta asuhan Dinas Kebudayaan

^^!.^'.n=t_\e Lgli'Pu u .
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